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ABSTRAK 

Latar Belakang: Keterlambatan perkembangan motorik halus dapat 
berdampak negatif pada kesehatan anak, sehingga diperlukan stimulasi yang 
tepat untuk mendukung perkembangannya. Teknik usap abur adalah salah 
satu metode stimulasi yang diyakini dapat mendukung perkembangan anak. 
Pentingnya keterlibatan orang tua dan guru dalam mendukung stimulasi 
perkembangan ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
mewarnai usap abur pada pengembangan motorik halus anak usia prasekolah 
Metode: Penelitian ini merupakan quasi-experiment dengan desain one group 
pretest-posttest. Sebanyak 18 siswa/i TK Putri Harapan Kota Banda Aceh, 
semuanya dipilih menjadi responden. Perkembangan anak dipantau 
menggunakan instrumen Denver Developmental Screening Test (DDST). 
Hasil: Analisis Wilcoxon menunjukkan perubahan yang signifikan pada 
perkembangan motorik halus setelah dilakukan intervensi, dengan nilai Z 
sebesar -3,690 dan nilai p sebesar 0,000. 
Kesimpulan: Teknik mewarnai usap abur, dengan keterlibatan orang tua dan 
guru, efektif dalam meningkatkan perkembangan motorik halus anak 
prasekolah di Banda Aceh 

Kata Kunci : Usap abur, anak prasekolah, motorik halus, kesehatan anak, 
stimulasi 

 
ABSTRACT 

Background: Delays in fine motor development can negatively impact 
children's health, necessitating appropriate stimulation to support their 
growth. The usap abur technique is a stimulation method believed to aid in 
children's development. The involvement of parents and teachers is crucial in 
supporting this developmental stimulation. This study to determine the effect 
of the usap abur coloring technique on the development of fine motor skills 
in preschool-aged children. 
Method: This study employed a quasi-experimental design with a one-group 
pretest-posttest approach. A total of 18 students from TK Putri Harapan, 
Banda Aceh, were selected as respondents. Children's development was 
monitored using the Denver Developmental Screening Test.  
Result: Wilcoxon analysis indicated a significant change in fine motor 
development after the intervention, with a Z-value of -3.690 and a p-value of 
0.000.  
Conclusion: The usap abur coloring technique, with the involvement of 
parents and teachers, is effective in enhancing the fine motor development of 
preschool children in Banda Aceh 

Keyword : Ash wipe, child pregnancy, fine motor skills, child health, 
stimulation 
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Pendahuluan 
Pertumbuhan dan perkembangan 

merupakan proses berkelanjutan yang 
berlangsung sepanjang kehidupan manusia 
(Septiani et al., 2016). Proses ini mencakup 
pertumbuhan, yang mengacu pada 
peningkatan ukuran dan jumlah sel, serta 
perkembangan yang berfokus pada fungsi 
dan kemampuan individu. Masa balita 
adalah periode krusial dalam perkembangan 
seorang anak karena menjadi fondasi 
penting untuk perkembangan masa depan 
(Marcdante & Kliegman, 2020). 

Proses pertumbuhan dan 
perkembangan dibagi menjadi beberapa 
tahap sesuai kelompok usia. Salah satu tahap 
penting adalah periode prasekolah, yang 
mencakup anak-anak berusia antara 3 
hingga 5 tahun (Umarina & Ratnawati, 2024) 
Masa ini sering disebut sebagai periode 
emas (golden age), di mana stimulasi pada 
semua aspek perkembangan sangat penting 
untuk mendukung tugas perkembangan 
anak di tahap berikutnya. Pada fase ini, 
sekitar 80% dari perkembangan kognitif 
anak sudah (Nurhayati et al., 2024; World 
Health Organization, 2020). 

Perkembangan anak prasekolah 
mencakup berbagai aspek, termasuk 
perkembangan motorik, personal-sosial, dan 
bahasa (Anggraeni et al., 2023). Anak-anak 
pada usia ini memiliki potensi besar yang 
perlu dirangsang dan dikembangkan untuk 
mendukung kemampuan mereka secara 
optimal (Warseno et al., 2019) 

Salah satu aspek perkembangan 
yang memerlukan perhatian khusus adalah 
perkembangan motorik halus. 
Keterlambatan dalam perkembangan 
motorik halus dapat memengaruhi aspek 
lain dari perkembangan anak. Oleh karena 
itu, orang tua perlu peka dalam menilai 
sejauh mana kemampuan perkembangan 
anak telah tercapai (Ariani et al., 2021; Syah 
et al., 2021) 

Berdasarkan informasi dari World 
Health Organization(WHO) pada tahun 2023, 
sebanyak 52,9 juta anak di bawah 5 tahun 
mengalami disabilitas perkembangan secara 

global. Prevalensi keterlambatan 
perkembangan ini terjadi sekitar 95% di 
negara berpenghasilan rendah dan 
menengah termasuk Indonesia 
(Kusumaningrum et al., 2021). 
Developmental delay pada anak di Indonesia 
masih tergolong tinggi yakni sebesar 7.512,6 
kasus per 100.000 populasi atau sekitar 
7,51% (Riskesdas, 2019). Sedangkan di 
Provinsi Aceh, pada tahun 2020 tercatat 
154.111 anak berusia 1-5 tahun memiliki 
perkembangan fisik yang sesuai dengan usia 
mereka dan terdapat 2,2% lainnya tidak 
sesuai (Dinkes Aceh, 2022) 

Keterlambatan perkembangan 
dapat menyebabkan masalah serius seperti 
cerebral palsy, down syndrome, retardasi 
mental, gangguan hiperaktivitas, dan defisit 
perhatian (Mahdalena et al., 2020). Anak 
yang mengalami keterlambatan motorik 
halus sering kali kesulitan melakukan 
aktivitas sederhana, seperti memegang alat 
tulis atau mengikuti perintah. Oleh karena 
itu, penting bagi orang tua untuk 
memberikan stimulasi yang tepat sejak dini. 
Deteksi awal terhadap perkembangan anak 
membantu mengenali tanda-tanda 
keterlambatan dan memberikan dukungan 
yang dibutuhkan untuk membantu anak 
tumbuh secara optimal (Iqbal et al., 2023; 
Khoerunnisa et al., 2023).  

Salah satu metode yang dapat 
dilakukan orang tua untuk mendeteksi 
tingkat perkembangan motorik halus anak 
adalah melalui pemeriksaan menggunakan 
Denver Developmental Screening Test II, 
yaitu alat skrining perkembangan anak yang 
dirancang untuk memberikan informasi dini 
mengenai kemungkinan keterlambatan 
perkembangan pada berbagai aspek, 
termasuk motorik, bahasa, dan 
keterampilan social (Wiwin, 2021). Skrining 
ini secara langsung memberikan aktivitas 
stimulus pada anak untuk membantu 
perkembangan motorik halus anak seperti 
menulis, mewarnai dengan krayon, 
menggunting, melipat, dan menempel 
(Ibrahim et al., 2024). Stimulasi 
perkembangan anak dimaksudkan untuk 
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membantu mereka dalam memperoleh 
keterampilan yang sesuai dengan tahap 
perkembangan yang sedang mereka lalui. 
Salah satu metode permainan edukatif 
mengembangkan kemampuan motorik anak 
yang dapat digunakan adalah teknik usap-
abur (Khoerunnisa et al., 2023). 

Teknik permainan edukatif usap-
abur dapat digunakan untuk 
mengembangkan motorik halus anak. Usap-
abur adalah keterampilan menggambar yang 
melibatkan kekuatan jari-jari tangan, 
dilakukan dengan menekan atau 
membentuk pola tertentu (Kholilah & 
Mayar, 2023). Permainan usap abur adalah 
prinsip percampuran warna pola yang telah 
disediakan, dalam aktivitas permaianin ini 
lebih mengutamakan kepekaan, estetika, 
dan keterampilan motorik halus sehingga 
bertujuan dapat mengekspresikan sesuatu 
yang artistik untuk mengembangkan 
motorik halus pada anak (Risca et al., 2021). 
 
Metode 

Penelitian ini menggunakan metode 
kuasi-eksperimen dengan pendekatan one-
group pretest-posttest design, di mana 
hubungan sebab-akibat dieksplorasi melalui 
observasi terhadap satu kelompok. 
Observasi dilakukan sebelum intervensi 
sebagai pretest dan kembali diukur setelah 
intervensi sebagai posttest. Hasil pretest dan 
posttest kemudian dibandingkan untuk 
mengidentifikasi efek intervensi (Iqbal et al., 
2023) 

Teknik usap abur sebagai variabel 
independent pada penelitian ini dan 
perkembangan motorik halus sebagai 
variabel dependen. Populasi penelitian 
terdiri dari 18 anak di TK Putri Harapan 
Banda Aceh, dengan teknik pengambilan 

sampel total sampling. Instrumen menilai 
perkembangan motoric menggunakan 
Denver Developmental Screening Test II 
(DDST II). 

Pada tahap awal, perkembangan 
motorik halus anak dinilai menggunakan 
DDST II dengan bantuan tiga enumerator. 
Setelah penilaian awal (pretest), intervensi 
berupa teknik usap-abur diterapkan. 

Intervensi penelitian dilakukan 
dengan mengobservasi kegiatan responden 
selama melakukan usap abur menggunakan 
krayon, kertas HVS pola gambar yang 
disediakan peneliti. Dalam intervensi ini, 
anak di ajarkan teknik usap-abur 
menggunakan pola gambar buah (mangga 
atau apel), masing-masing anak dapat 
memilih gambar yang disukainya. Sesi 
pengajaran berlangsung selama 15 menit 
untuk memastikan responden memahami 
teknik usap-abur. Setelah itu, anak akan 
diobservasi selama 20 menit untuk menilai 
penerapan teknik ini dalam kegiatan usap-
abur. 

Tahap akhir adalah posttest, yang 
dilakukan untuk menilai perkembangan 
setelah intervensi. Data dikumpulkan dari 
tanggal 7 hingga 8 Mei 2024. Analisis data 
diawali dengan uji normalitas dan diakhiri 
dengan uji statistik Wilcoxon signed-rank 
test untuk menilai pengaruh intervensi 
terhadap perkembangan motorik halus 
anak. 
 
Hasil 

Karakteristik responden, 
perkembangan anak dan hasil analisis 
intrevensi usap abur terhadap 
pengembangan motorik halus anak dapat 
dilihat pada table berikut: 

 
 

Tabel 1. Karakteristik responden (n= 18) 

No. Data Demografi F % 

1 Usia Anak 
5 thn, 1 bln 
5 thn, 2 bln 
5 thn, 3 bln 
5 thn, 4 bln 

 
2 
2 
3 
2 

 
11,1 
11,1 
16,7 
11,1 
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5 thn, 5 bln 
6 thn, 6 bln 
5 thn, 7 bln 

5 thn 

1 
3 
2 
3 

5,6 
16,7 
11,1 
16,7 

2 Jenis Kelamin Anak 
Laki-Laki 

Perempuan 

 
10 
8 

 
55,6 
44,4 

3 Pengasuh Anak 
Orang tua 

 
18 

 
100 

4 Pendidikan Orang tua 
Sekolah Menengah 
Perguruan Tinggi 

 
7 

11 

 
38,9 
61,1 

5 Pekerjaan Orang tua 
Ibu Rumah Tangga 

Aparatur Sipil Negara 
Wiraswasta 

 
8 
4 
6 

 
44,4 
22,2 
33,3 

6 Pemeriksaan Kesehatan Anak 
6 Bulan Sekali 

 
18 

 
100 

Total 18 100 
Sumber: Data Primer, 2024 

 
Berdasarkan hasil penelitian pada 

Tabel 1 di dapatkan bahwa dari 18 
responden yang diteliti, Sebagian kecil usia 
responden berada pada usia 5 Tahun dengan 
kategori jenis kelamin responden Sebagian 
besarnya adalah laki-laki yaitu sebanyak 10 
responden (55,6%). Keseluruhan responden 
di asuh oleh orang tua yaitu sebanyak 18 
responden (100%) dengan tingkat 

pendidikan orang tua responden sebagian 
besarnya adalah berpendidikan pada jenjang 
PT sebanyak 11 responden (61,1%). Ditinjau 
dari pekerjaan orang tua responden, hamper 
setengahnya bekerja sebagai Ibu rumah 
tangga yaitu sebanyak 8 responden (44,4%). 
Keseluruhan responden dilakukan 
pemeriksaan selama 6 bulan sekali yaitu 
sebanyak 18 responden (100%). 

 
Tabel 2  Distribusi frekuensi data perkembangan motorik halus anak (n=18) 

Perkembangan 
Motorik Halus 

Sebelum Intervensi Sebelum Intervensi 
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

Unstable 13 72,2 4 22,2 
Suspect 5 27,8 6 33,3 
Normal 0 0 8 44,4 
Total 18 100 18 100 

Sumber Data primer, 2024 
 

Berdasarkan Tabel 2 di atas 
menunjukkan bahwa dari 18 responden 
sebelum diberikan intervensi usap abur, 
Sebagian besar responden berada pada 
kategori perkembangan motorik halus 
"unstable" yaitu sebanyak 13 responden 
(72.2%), sebagian kecil responden berada 
pada kategori "suspect" yaitu 5 responden 
(27.8%) dan tidak satupun ditemukan 
kategori "normal". Setelah diberikan 
intervensi, terjadi peningkatan yang 

signifikan dimana terdapat hampir setengah 
responden (44.4%) memiliki perkembangan 
motorik halus yang normal, sebagian kecil 
responden menunjukkan kategori unstable 
(22.2%) dan hampir setengah responden 
menunjukkan perkembangan motorik 
halusnya pada kategori suspect yaitu 
(33.3%). Secara keseluruhan, intervensi usab 
abur menunjukkan efek yang positif 
terhadap perkembangan motorik halus 
anak, dengan lebih banyak anak mencapai 
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kategori "normal" dan terjadinya penurunan 
dalam kategori "unstable”. 

 
Tabel 3 Uji normalitas data perkembangan motorik halus anak (n=18) 

Perkembangan Motorik Halus Anak Shapiro-Wilk P-Value 
Sebelum Intervensi Usab Abur 
Setelah Intervensi Usap Abur 

0,864 
0,791 

0,014 
0,001 

 
Berdasarkan Tabel 3 di atas 

menunjukkan bahwa hasil uji normalitas 
pada variabel perkembangan motorik halus 
anak diperoleh nilai p-value <α=0,05 yang 

berarti sebaran data tidak berdistribusi 
normal. Sehingga uji analisa dalam 
penelitian ini menggunakan wilcoxon.  
 

 
Tabel 4 Uji wilcoxon perkembangan motorik halus anak (n=18) 

Perkembangan Motorik Halus Anak Wilcoxon Rank 
Sign Test 

P-Value 

Sebelum Intervensi-Setelah 
Intervensi 

-3,690 0,000 

 
Berdasarkan hasil analisis 

menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test 
pada Tabel 4 diatas, terdapat perubahan 
signifikan dalam perkembangan motorik 
halus anak setelah diberikan intervensi usap 
abur. Maka dapat simpulkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa nilai Z yang dihasilkan 
adalah -3.690 dengan P-value sebesar 0.000 
(P < 0.05). Dengan demikian, hasil penelitian 
menunjukkan intervensi usap abur terbukti 
efektif dalam meningkatkan perkembangan 
motorik halus anak. 
 
Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan nilai 
P-Value = 0.000 < 0.05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa teknik usap-abur 
memiliki pengaruh terhadap kemampuan 
motorik halus pada anak usia prasekolah. 

Pada tabel 2 malalui pemeriksaan 
Denver ditemukan anak mengalami unstable 
sebesar 13 (72,2) respoden dan setelah 
dilakukan intervensi terjadi perubahan 
dimana kategori unstable menurun menjadi 
4 (22,2) responden. Adapun uji statistic pada 
tabel 4.4 menggunakan Wilxocon  
didapatkan nilai p = 0,000 <0,05. 

Metode edukatif ini sebagai sarana 
yang dirancang untuk menstimulasi motorik 
halus anak usia 4-6 tahun. Melalui 

permainan edukatif ini dapat mendukung 
proses pembelajaran anak dengan tujuan 
meningkatkan keterampilan mereka (Hani & 
Hibana, 2022). Sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh (Khumaeroh et al., 
2022)media edukatif usap-abur dapat 
memberikan pengaruh signifikan dalam 
melatih aspek motorik halus pada anak. 

Penelitian yang dilakukan oleh 
Khusna (2020), Dalam penerapan teknik 
usap abur menggunakan media finger 
painting menunjukkan kemampuan motorik 
halus anak-anak sebagian besar berada 
dalam kategori perkembangan yang sangat 
baik. Teknik usap abur dengan media finger 
painting memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap peningkatan motorik halus anak, 
yang terbukti dari nilai signifikansi (0,004). 
Temuan ini terlihat dari nilai pre-test, di 
mana 4 siswa memperoleh nilai 1, 4 siswa 
mendapatkan nilai 2, dan 2 siswa dengan 
nilai 3. Setelah diberikan teknik usap abur 
menggunakan media finger painting, terjadi 
peningkatan yang signifikan dalam 
kemampuan motorik halus mereka. 

Hasil penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa Metamorfosis 
perkembangan motorik yang terjadi pada 
anak di TK Putri Harapan Kota Banda Aceh 
setelah intervensi menunjukkan bahwa 
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teknik usap-abur memberikan dampak 
positif, terutama dalam mengembangkan 
kreativitas anak dalam kegiatan mewarnai 
objek. Teknik ini berperan sebagai motivasi 
bagi anak untuk mengasah kemampuan 
motorik halus mereka.  

Maka dari itu, peran orang tua dan 
guru sangat penting dalam memberikan 
metode edukatif permainan ini sebagai 
sarana stimulasi motorik halus kepada anak 
yang mengalami keterlambatan. Stimulasi ini 
sebaiknya diberikan sejak dini hingga usia 
enam tahun untuk mendukung 
perkembangan yang optimal. Pemberian 
rangsangan yang berkelanjutan dapat 
meningkatkan kemampuan anak dalam 
menyelesaikan tugas perkembangannya 
(Iqbal et al., 2023) 

Dengan demikian permainan yang 
dilakukan oleh anak secara kelompok akan 
meningkatkan interaksi sosial anak. Jika anak 
melakukan teknik usap abur dirumah orang 
tua dapat menemani anak untuk berdiskusi 
menyelesaikan pola yang diabur, tetapi 
hanya sebatas memberikan arahan kepada 
anak dan tidak terlibat secara aktif 
membantu anak dalam mengabur. Usap 
abur dapat melatih koordinasi tangan dan 
mata anak untuk mengabur suatu pola 
sehingga menjadi gambar yang diinginkan. 
Teknik usap abur juga membutuhkan 
ketekunan, kesabaran, kekuatan, dan 
memerlukan waktu untuk 
menyelesaikannya 
 
Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian ini, 
maka kesimpulan akhir dalam penelitian ini 
adanya efektivitas perkembangan motorik 
halus sesudah dilakukan pemberian teknik 
usap abur pada anak usia prasekolah di TK 
Putri Harapan Kota Banda Aceh  dengan nilai 
p = 0,000. 
 
Saran 

Disarankan kepada guru agar dapat 
melakukan permainan ini sebagai alat 
pembelajaran dan orang agar dapat 
menerapakan teknik usap abur seminggu 2 

kali dirumah untuk melatih perkembangan 
motorik halus anak sebagai sarana 
pengetahuan, serta keterampilan dalam 
perkembangan motorik halus. 
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ABSTRAK 

Latar Belakang: Kanker payudara mengalami insidensi yang terus meningkat. 
Pada tahun 2020, tercatat 23 juta kasus dan 685.000 kematian global akibat 
kanker payudara. Di Poliklinik HOT RSD Gunung Jati, jumlah pasien kanker 
payudara meningkat dari 2.910 pada 2020 menjadi 4.897 pada 2022, dengan 
217 kasus baru. Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi kualitas hidup pasien kanker payudara di RSD Gunung Jati. 
Metode: Jenis penelitian analitik deskriptif, rancangan cross-sectional yang 
melibatkan 108 responden dipilih menggunakan teknik simple random 
sampling, menggunakan kuesioner GSE, WHOQOL, dan yang diambil dari studi 
sebelumnya. Analisis data termasuk analisis univariat, bivariat dengan chi-
square, dan multivariat regresi logistik. 
Hasil: Hasil analisis menunjukkan terdapat hubungan antara stadium kanker 
(p=0,000), lama menderita (p=0,021), self Efficacy (0,002), Dukungan Keluarga 
(P=0,003), Namun Tidak Terdapat Hubungan Antara Usia (p=0,995) dengan 
kualitas hidup pasien kanker payudara. 
Kesimpulan: Stadium kanker menjadi variabel dominan pada penelitian ini. 
Menjaga kesehatan emosional melalui dukungan sosial, terapi, serta pola 
makan sehat dan olahraga rutin penting untuk meningkatkan kualitas hidup 
dan kesejahteraan pasien kanker payudara. 

Kata Kunci : Kualitas hidup, pasien, kanker payudara, perempuan, penyakit 
tidak menular 

 
ABSTRACT 

Background: Breast cancer is experiencing an increasing incidence. In 2020, 
there were 23 million cases and 685,000 deaths globally from breast cancer. 
At the HOT Polyclinic of Gunung Jati Hospital, the number of breast cancer 
patients increased from 2,910 in 2020 to 4,897 in 2022, with 217 new cases. 
This study aims to analyze the factors that affect the quality of life of breast 
cancer patients at Gunung Jati Hospital. 
Methods: This descriptive analytical study utilized a cross-sectional design 
involving 108 respondents selected using simple random sampling. Data were 
collected using GSE (General Self-Efficacy), WHOQOL, and questionnaires from 
previous studies.  
Results: The analysis showed a significant relationship between cancer stage 
(p=0.000), duration of illness (p=0.021), self-efficacy (p=0.002), family support 
(p=0.003), but no significant relationship between age (p=0.995) and the 
quality of life of breast cancer patients. 
Conclusion: Cancer stage emerged as the dominant variable in this study. 
Maintaining emotional health through social support, therapy, a healthy diet, 
and regular exercise is essential to enhance the quality of life and well-being 
of breast cancer patients 

Keyword : Quality of life, patients, breast cancer, women, non-communicable 
diseases
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Pendahuluan 
Kanker adalah penyakit tidak 

menular yang menjadi perhatian kesehatan 
utama secara global karena prevalensinya 
yang meningkat setiap tahun. Kanker 
payudara menempati peringkat pertama 
sebagai jenis kanker pada perempuan di 
seluruh dunia, termasuk di Indonesia, di 
mana kasusnya cukup tinggi. Pada tahun 
2020, WHO melaporkan 2,3 juta kasus baru 
kanker payudara dan 685.000 kematian 
akibat penyakit ini. Kanker payudara terjadi 
pada wanita di segala usia setelah pubertas, 
dengan peningkatan risiko di usia lanjut 
(WHO, 2023). Di Indonesia, insidensi kanker 
adalah 136,2 per 100.000 penduduk, 
menempatkan negara ini di peringkat ke-8 di 
Asia Tenggara (Kemenkes, 2022).  

Penyakit kanker, termasuk kanker 
payudara, menimbulkan dampak besar baik 
fisik, psikologis, maupun sosial bagi pasien. 
Pada pasien kanker payudara, gejala seperti 
nyeri, kelelahan, dan gangguan tidur sering 
terjadi dan berdampak pada kualitas hidup 
mereka. Proses pengobatan seperti 
kemoterapi juga memengaruhi kondisi fisik 
dan psikologis pasien, mengakibatkan 
distress emosional yang dapat menetap. 
Efek psikologis dari diagnosis dan 
pengobatan kanker ini mencakup rasa takut 
dan kecemasan terhadap kemungkinan 
kehilangan payudara serta dampaknya 
terhadap konsep diri dan citra tubuh pasien 
(Overcash et al., 2018). 

Banyak penelitian telah dilakukan 
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 
kualitas hidup pasien kanker payudara. 
Kesehatan fisik, kesehatan psikologis, tingkat 
aktivitas, hubungan sosial, dan lingkungan 
adalah lima faktor utama yang menentukan 
kualitas hidup seseorang, menurut 
penelitian dari European Organization for 
Research and Treatment Cancer (EORTC). 
Kualitas hidup pasien selama pengobatan 
sangat dipengaruhi oleh dukungan positif 
dari keluarga dan perawat (Nursalam, 2013). 

Berbagai variabel seperti usia, 
tingkat stadium, efikasi diri, dan dukungan 

keluarga telah dikaitkan dengan kualitas 
hidup pasien kanker payudara. Penelitian di 
RSUD Prof. Dr. W. Z. Johannes Kupang 
menemukan bahwa usia memiliki hubungan 
signifikan dengan kualitas hidup pasien 
kanker payudara (Toulasik, 2019). Di Bali, 
stadium kanker dianggap sebagai faktor 
dominan yang mempengaruhi kualitas 
hidup, di mana pasien dengan stadium lebih 
lanjut mengalami lebih banyak masalah fisik 
dan psikologis (Mursyid et al., 2019). Efikasi 
diri juga berperan penting dalam 
mendukung kualitas hidup pasien, 
sebagaimana yang ditunjukkan dalam 
penelitian oleh Ujung (2019) yang 
menemukan adanya hubungan signifikan 
antara efikasi diri dan kualitas hidup pasien 
(Ujung, 2019). 

Di Rumah Sakit Daerah Gunung Jati 
Kota Cirebon, jumlah pasien kanker 
payudara terus meningkat. Pada tahun 2022, 
terdapat 4.897 pasien dengan kasus baru 
sebanyak 217 kasus, serta peningkatan 
signifikan dalam jumlah pasien yang 
menjalani kemoterapi setiap triwulan. 
Rumah sakit ini juga melaporkan penurunan 
kualitas hidup pasien kanker payudara, 
dengan kekhawatiran utama terkait 
kelangsungan hidup, pekerjaan, citra tubuh, 
dan risiko kekambuhan penyakit. Fenomena 
ini menarik perhatian untuk penelitian lebih 
lanjut tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi kualitas hidup pasien kanker 
payudara di wilayah tersebut. 
 
Metode 

Jenis penelitian ini adalah analitik 
deskriptif dengan rancangan Cross Sectional 
yang melibatkan 108 responden dan diambil 
berdasarkan teknik simple random sampling 
dengan menggunakan kuesioner GSE, 
WHOQOL dan adopsi dari penelitian 
sebelumnya. Analisis data meliputi univariat, 
bivariat menggunakan chi-square dan 
multivariat menggunakan uji regresi logistik. 
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan  
April- Mei 2024 
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Hasil 
Tabel 1. Distribusi frekuensi usia, tingkat stadium, lama menderita, self efficacy, dukungan 

keluarga dan kualitas hidup pasien kanker payudara 

No Variabel Frekuensi Presentase 
1 Usia 

≥ 40 tahun 97 89,8 
< 40 tahun 11 10,2 

2 Tingkat Stadium Kanker 
Stadium I 13 12 
Stadium II 47 43,5 
Stadium III 19 17,6 
Stadium IV 29 26,9 

3 Lama Menderita 
≥ 1 tahun 98 90,7 
< 1 tahun 10 9,3 

4 Self Efficacy 
Rendah 19 17,6 
Cukup 72 66,7 
Tinggi 17 15,7 

5 Dukungan Keluarga 
Kurang 48 44,4 
Cukup 54 50 
Baik 6 5,6 

7 Kualitas Hidup Pasien Kanker Payudara 
Rendah 59 54,6 
Tinggi 49 45,4 

Jumlah 108 100 
Sumber: Penelitian tahun 2023 
Berdasarkan tabel 1 dapat 

disimpulkan bahwa hampir seluruh 
responden berusia ≥ 40 tahun yang 
berjumlah 97 responden (89,8%), hampir 
setengah dari responden menderita kanker 
pada stadium II yaitu sebanyak 47 responden 
(43,5%), hampir seluruh responden 
menderita kanker ≥ 1 tahun sebanyak 98 
responden (90,7%), sebagian besar 

responden memiliki kepercayaan diri pada 
kategori cukup sebanyak 72 responden 
(66,7%), setengah dari responden berada 
pada kategori dukungan keluarga cukup 
yang berjumlah 54 responden (50%), pada 
kualitas hidup pasien kanker payudara 
diketahui bahwa sebagian besar responden 
dengan jumlah 59 responden (54,6%) berada 
pada kategori rendah.

 
Tabel 2. Hubungan antara usia, tingkat stadium, lama menderita, self efficacy, dukungan 

keluarga dan kualitas hidup pasien kanker payudara 

No Variabel 
Kualitas Hidup 

Total 
P Value Rendah Tinggi 

n % n % n % 
1 Usia        

≥ 40 tahun 53 54,6 44 45,4 97 89,8 0,995 < 40 tahun 6 54,5 5 45,5 11 10,2 
2 Stadium Kanker        

Stadium I 4 30,8 9 62,9 13 12,0 

0,000 Stadium II 13 27,7 34 72,3 47 43,5 
Stadium III 16 84,2 3 15,8 19 17,6 
Stadium IV 26 89,7 3 10,3 29 26,9 
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3 Lama Menderita Kanker      
 ≥ 1 tahun 57 58,2 41 41,8 98 90,7 0,021 
 < 1 tahun 2 20 8 80 10 9,3  

4 Self Efficacy       
Rendah 16 84,2 3 15,8 19 17,6  
Cukup 31 43,1 41 56,9 72 66,7 0,002 
Tinggi 12 70,6 5 29,4 17 15,7  

5 Dukungan Keluarga       
Kurang 35 72,9 13 27,1 48 44,4  
Cukup 22 40,7 32 59,3 54 50,0 0,003 
Baik 2 33,3 4 66,7 6 5,6  

Total 59 54,6 49 45,4 108 100  
Sumber: Penelitian tahun 2023 
Hasil analisis data dari penelitian 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 
kualitas hidup pasien kanker payudara di 
Rumah Sakit Daerah Gunung Jati Kota 
Cirebon 2023 menunjukkan bahwa 
beberapa variabel memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kualitas hidup. Stadium 
kanker (p=0,000), lama menderita kanker 
(p=0,021), self efficacy (p=0,002), dan 
dukungan keluarga (p=0,003) terbukti 
memiliki hubungan signifikan dengan 

kualitas hidup pasien, di mana pasien 
dengan stadium lebih tinggi, lama menderita 
kanker lebih panjang, self efficacy rendah, 
dan dukungan keluarga kurang cenderung 
memiliki kualitas hidup yang lebih rendah. 
Namun, usia pasien tidak menunjukkan 
hubungan yang signifikan terhadap kualitas 
hidup (p=0,995), sehingga disimpulkan 
bahwa usia tidak berpengaruh pada kualitas 
hidup pasien kanker payudara di fasilitas 
tersebut.

 
Tabel 3. Analisis multivariat 

Tahap Variabel Koefisien 
(B) 

S.E Nilai p Exp(B) 95% C.I. for EXP(B) 
Min Max 

Tahap 1 Stadium kanker 4,036 1,221 0,001 56,625 5,171 620,038 
Lama menderita -1,618 1,343 0,228 0,198 ,014 2,757 
Self efficacy -,906 1,267 0,475 0,404 0,034 4,840 
Dukungan keluarga -2,339 2,725 0,391 0,096 0,000 20,139 

Tahap 2 Stadium kanker 3,456 0,825 0,000 31,695 6,296 159,560 
Self efficacy 2,737 0,819 0,001 15,435 3,102 76,807 
Dukungan keluarga -1,708 2,727 0,531 0,181 0,001 37,982 
Constanta -,728 3,317 0,826 0,483   

Sumber: Penelitian tahun 2023 
Analisis multivariat dengan regresi 

logistik menunjukkan bahwa dari empat 
variabel yang diuji (stadium kanker, lama 
menderita, self efficacy, dan dukungan 
keluarga), hanya stadium kanker dan self 
efficacy yang secara signifikan 
mempengaruhi kualitas hidup pasien kanker 
payudara di Rumah Sakit Daerah Gunung 
Jati. Pada tahap kedua analisis, stadium 
kanker memiliki koefisien 3,456 dan nilai 
p=0,000, dengan risiko relatif (Exp(B)) 
sebesar 31,695 dan interval kepercayaan 

95% antara 6,296 dan 159,560, 
menunjukkan pengaruh dominan stadium 
kanker terhadap kualitas hidup. Pasien 
dengan stadium kanker yang lebih tinggi 
cenderung memiliki kualitas hidup yang 
lebih rendah. Self efficacy juga signifikan 
dengan koefisien 2,737, p=0,001, dan Exp(B) 
sebesar 15,435. Sementara itu, dukungan 
keluarga tidak menunjukkan pengaruh 
signifikan secara statistik terhadap kualitas 
hidup.
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Pembahasan 
Hubungan Usia dengan Kualitas Hidup 
Pasien Kanker Payudara 

Hasil analisis bivariat pada variabel 
usia menunjukkan bahwa dari 108 
responden pasien kanker payudara di 
Rumah Sakit Daerah Gunung Jati pada tahun 
2023, tidak terdapat hubungan yang 
signifikan antara usia dengan kualitas hidup. 
Sebagian besar responden (89,8%) berusia ≥ 
40 tahun, dengan 54,6% di antaranya 
memiliki kualitas hidup yang rendah dan 
45,4% memiliki kualitas hidup yang tinggi. Di 
kelompok usia < 40 tahun, hasilnya hampir 
serupa, yaitu 54,5% dengan kualitas hidup 
rendah dan 45,5% dengan kualitas hidup 
tinggi. Uji statistik menghasilkan p-value = 
0,995 (p > 0,05), mengindikasikan bahwa 
tidak ada perbedaan kualitas hidup yang 
signifikan antara kedua kelompok usia. 

Penemuan ini sejalan dengan 
penelitian sebelumnya yang juga 
menemukan tidak adanya hubungan 
signifikan antara usia dan kualitas hidup 
pada pasien kanker payudara. Penelitian di 
RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou Manado 
menunjukkan hasil yang serupa, di mana 
usia, jenis kanker, dan regimen kemoterapi 
tidak berhubungan signifikan dengan 
kualitas hidup pasien (Maringka et al., 2020). 
Namun berbeda dengan hasil penelitian 
Susanti et al. (2022) menemukan bahwa 
pasien kanker payudara yang lebih tua 
cenderung memiliki kualitas hidup lebih 
buruk dibandingkan yang lebih muda, karena 
faktor usia dikaitkan dengan penurunan 
fungsi fisik dan komorbiditas (Susanti & 
Yustisiana, 2022). 

Meskipun usia sering dianggap 
sebagai faktor penting dalam kualitas hidup 
pasien kanker, hasil penelitian ini 
mengisyaratkan bahwa faktor lain mungkin 
lebih dominan. Misalnya, tingkat stadium 
penyakit, dukungan keluarga, dan 
kemampuan pasien dalam mengelola 
penyakit (self-efficacy) bisa memiliki 
pengaruh lebih besar dibanding usia. Selain 
itu, kemajuan dalam perawatan medis dan 

dukungan psikososial yang merata antara 
kelompok usia bisa membantu mengurangi 
dampak usia terhadap kualitas hidup pasien 
kanker payudara. 
 
Hubungan Stadium Kanker dengan Kualitas 
Hidup Pasien Kanker Payudara 

Hasil analisis bivariat pada tingkat 
stadium kanker payudara menunjukkan 
adanya perbedaan signifikan dalam kualitas 
hidup pasien berdasarkan stadium kanker 
mereka. Dari 13 responden dengan kanker 
stadium I, sebagian besar (62,9%) memiliki 
kualitas hidup yang tinggi. Pada stadium II, 
72,3% dari 47 responden juga memiliki 
kualitas hidup tinggi. Namun, pada stadium 
III dan IV, tren yang berbeda muncul: 84,2% 
dari responden stadium III dan 89,7% dari 
responden stadium IV memiliki kualitas 
hidup yang rendah. Hasil uji statistik dengan 
p-value = 0,000 (p < 0,05) mengonfirmasi 
bahwa terdapat hubungan signifikan antara 
stadium kanker dengan kualitas hidup pasien 
kanker payudara di Rumah Sakit Daerah 
Gunung Jati Kota Cirebon pada tahun 2023. 

Penelitian ini sejalan dengan studi 
yang menyoroti bahwa intervensi psikososial 
dan manajemen nyeri dapat membantu 
meningkatkan kualitas hidup pasien, 
terutama pada stadium lanjut (Okwor et al., 
2018). Namun, berbeda dengan hasil 
penelitian yang mengungkapkan bahwa 
kualitas hidup pasien kanker payudara tidak 
selalu berkorelasi langsung dengan stadium 
kanker, berdasarkan penilaian terhadap 200 
pasien dengan berbagai stadium kanker 
(Johnson, 2022). 

Stadium kanker payudara, yang 
mencerminkan tingkat penyebaran 
penyakit, sangat memengaruhi prognosis 
dan kualitas hidup pasien. Berdasarkan 
sistem TNM, stadium I dan II dianggap awal, 
sedangkan stadium III dan IV adalah lanjut. 
Kualitas hidup pasien stadium awal biasanya 
lebih baik berkat pengobatan yang kurang 
invasif, seperti lumpektomi dan terapi 
radiasi. Sebaliknya, pasien stadium lanjut 
sering menghadapi gejala lebih parah, serta 
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tantangan kesehatan mental dan sosial yang 
lebih besar. Dukungan psikososial dan 
intervensi kesehatan mental sangat penting 
untuk meningkatkan kualitas hidup, 
terutama bagi pasien di stadium lanjut. 
 
Hubungan Lama Menderita Kanker dengan 
Kualitas Hidup Pasien Kanker Payudara 

Hasil analisis bivariat menunjukkan 
bahwa lama menderita kanker memiliki 
hubungan signifikan terhadap kualitas hidup 
pasien kanker payudara. Dari 98 pasien yang 
telah menderita kanker selama satu tahun 
atau lebih, sebanyak 57 responden (58,2%) 
memiliki kualitas hidup rendah. Sementara 
itu, dari 10 pasien yang menderita kanker 
kurang dari satu tahun, sebagian besar (80%) 
memiliki kualitas hidup tinggi. Hasil uji Chi-
Square dengan p-value = 0,021 (p < 0,05) 
menunjukkan adanya perbedaan signifikan 
dalam kualitas hidup berdasarkan lama 
menderita kanker. 

Penemuan ini sejalan dengan 
penelitian sebelumnya, seperti yang 
dilakukan oleh Nomiko (2020) yang 
menemukan bahwa pasien yang menderita 
kanker selama kurang dari satu tahun 
cenderung memiliki kualitas hidup lebih baik 
dibandingkan dengan mereka yang 
menderita lebih lama. Penelitian lain di RS 
Kabupaten Semarang juga menunjukkan 
hubungan signifikan (p-value = 0,048) antara 
lama menderita kanker payudara dan 
kualitas hidup pasien  (Nurhikmah et al., 
2018). Namun, Afifah dan Sarwoko (2020) 
menemukan bahwa faktor lama menderita 
kanker dan lama kemoterapi tidak memiliki 
pengaruh signifikan terhadap kualitas hidup 
pasien kanker payudara di RSUD Kota 
Yogyakarta, dengan nilai p di atas 0,05 untuk 
kedua variabel tersebut (Afifah, 2020). 

Secara psikologis, kanker payudara 
tidak hanya memengaruhi kesehatan fisik 
pasien tetapi juga menimbulkan dampak 
emosional, seperti kecemasan dan depresi, 
khususnya pada mereka yang baru 
didiagnosis. Menurut Sinuraya (2017), 
respon emosional ini, jika tidak dikelola 
dengan baik, dapat berdampak langsung 

pada kualitas hidup. Pasien yang mampu 
beradaptasi dan menerima kondisinya lebih 
baik cenderung memiliki kualitas hidup yang 
lebih tinggi, menunjukkan pentingnya 
dukungan psikososial dalam membantu 
pasien mengelola penyakit mereka dan 
meningkatkan kualitas hidup (Sinuraya, 
2016).  

Pasien kanker yang telah menderita 
penyakit lebih dari satu tahun menghadapi 
tantangan tambahan akibat pengobatan 
jangka panjang seperti operasi, kemoterapi, 
dan terapi lainnya. Dampak jangka panjang 
ini mempengaruhi kualitas hidup fisik, sosial, 
dan psikologis, serta meningkatkan 
kebutuhan akan perawatan dan dukungan 
berkelanjutan. Seringkali, pasien juga 
mengalami stres, kecemasan, dan depresi, 
sehingga dukungan keluarga, teman, dan 
tenaga medis sangat penting. Sebaliknya, 
pasien yang baru didiagnosis atau menderita 
kanker kurang dari satu tahun fokus pada 
pengobatan dan pendidikan mengenai 
penyakit serta pilihan terapi mereka. 
Pendekatan multidisipliner yang melibatkan 
berbagai spesialis dapat memberikan 
perawatan yang komprehensif dan holistik. 

 
Hubungan Self Efficacy dengan Kualitas 
Hidup Pasien Kanker Payudara 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 
self-efficacy memiliki pengaruh signifikan 
terhadap kualitas hidup pasien kanker 
payudara, dengan nilai p = 0,002. Dari 19 
pasien dengan self-efficacy rendah, 
sebanyak 84,2% memiliki kualitas hidup 
rendah, sedangkan 56,9% pasien dengan 
self-efficacy cukup memiliki kualitas hidup 
tinggi. Uniknya, dari 17 pasien dengan self-
efficacy tinggi, sebagian besar (70,6%) justru 
memiliki kualitas hidup rendah. Temuan ini 
menunjukkan adanya perbedaan kualitas 
hidup yang signifikan berdasarkan tingkat 
self-efficacy pasien. 

Penelitian ini didukung oleh 
penelitian yang menemukan bahwa self-
efficacy tinggi berkorelasi dengan kualitas 
hidup yang lebih baik serta kemampuan yang 
lebih baik dalam menghadapi efek samping 
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pengobatan. Studi tersebut menunjukkan 
bahwa intervensi psikologis yang bertujuan 
meningkatkan self-efficacy dapat secara 
signifikan meningkatkan kualitas hidup 
pasien selama dan setelah pengobatan 
(Nguyen et al., 2022). Namun, hasil ini 
bertentangan dengan yang menyatakan 
bahwa self-efficacy tidak memiliki hubungan 
signifikan dengan kualitas hidup. Mereka 
menemukan bahwa gejala klinis, seperti 
tingkat depresi dan kecemasan, lebih 
memengaruhi kualitas hidup pasien (Garcia 
et al., 2022). 

Wood & Bandura, (1989) dalam 
Dewi (2019) menilai pentingnya 
pemantauan self-efficacy secara rutin dalam 
pengelolaan pasien kanker, karena dapat 
membantu mengidentifikasi mereka yang 
berisiko tinggi mengalami penurunan 
kualitas hidup. Intervensi yang fokus pada 
peningkatan self-efficacy dapat menjadi 
strategi yang efektif untuk meningkatkan 
kualitas hidup pasien kanker payudara 
(Dewi, 2019). 

Self-efficacy atau keyakinan diri 
pasien dalam kemampuan untuk mengelola 
tantangan, sangat penting dalam 
penanganan kanker payudara. Pasien 
dengan self-efficacy tinggi biasanya lebih 
proaktif dalam pengobatan, lebih patuh 
terhadap rencana perawatan, dan lebih 
mampu mengatasi stres serta ketidakpastian 
yang terkait dengan diagnosis kanker. 
Sebagian besar responden memiliki tingkat 
self-efficacy yang cukup, menunjukkan 
keyakinan yang memadai dalam mengelola 
penyakit mereka, meskipun masih dapat 
ditingkatkan. Intervensi seperti edukasi 
pasien, konseling, dan dukungan psikososial 
bisa sangat membantu, terutama bagi 
pasien dengan self-efficacy rendah yang 
mungkin kesulitan menghadapi diagnosis 
dan pengobatan. 

Meningkatkan self-efficacy adalah 
tujuan penting dalam manajemen kanker, 
dan tenaga kesehatan berperan signifikan 
dalam proses ini. Program pendidikan pasien 
yang memberikan informasi jelas dan terapi 
berbasis psikologi, seperti terapi kognitif-

behavioral, dapat meningkatkan 
kepercayaan diri pasien. Pasien dengan 
tingkat self-efficacy tinggi cenderung lebih 
optimis dan memiliki mekanisme coping 
yang baik, yang berdampak positif pada 
kualitas hidup dan hasil pengobatan. 
Komunikasi terbuka serta dukungan 
emosional dari dokter, perawat, dan 
konselor juga penting untuk memperkuat 
self-efficacy pasien dalam menghadapi 
penyakit mereka. 
 
Hubungan Dukungan Keluarga dengan 
Kualitas Hidup Pasien Kanker Payudara 

Dukungan keluarga memiliki 
pengaruh signifikan terhadap kualitas hidup 
pasien kanker payudara. Dari hasil 
penelitian, mayoritas pasien dengan 
dukungan keluarga kurang cenderung 
memiliki kualitas hidup rendah, sedangkan 
pasien dengan dukungan keluarga yang 
cukup atau baik sebagian besar memiliki 
kualitas hidup tinggi. Hasil uji Chi-Square 
menunjukkan nilai p = 0,003 (p < 0,05), 
menandakan adanya hubungan signifikan 
antara dukungan keluarga dan kualitas hidup 
pasien.  

Penelitian ini sejalan dengan temuan 
Rustam (2017) yang menunjukkan bahwa 
dukungan keluarga adalah faktor utama 
yang mempengaruhi kualitas hidup pasien di 
RSUD Dr. Moewardi Surakarta, dan Irawan et 
al. (2017) yang juga menemukan hubungan 
positif antara dukungan keluarga dan 
kualitas hidup pasien kanker payudara di 
Rumah Singgah Kanker Rumah Teduh 
Dahabat Iin, Bandung (Irawan et al., 2017; 
Rustam, 2017). Namun, temuan ini berbeda 
dengan penelitian Afifah & Sarwoko (2020), 
yang menyatakan bahwa dukungan keluarga 
selama kemoterapi tidak menunjukkan 
hubungan signifikan dengan kualitas hidup 
pasien, dengan p-value sebesar 0,063. 
Penelitian tersebut menyebutkan bahwa 
meskipun 75% responden didampingi 
keluarga, dukungan ini tidak secara 
signifikan mempengaruhi kualitas hidup 
mereka selama menjalani kemoterapi 
(Afifah, 2020). 
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Dukungan keluarga berperan 
penting bagi pasien kanker payudara dalam 
menghadapi tantangan fisik dan psikologis, 
memengaruhi kepatuhan pengobatan serta 
kemampuan mengatasi stres dan efek 
samping. Bentuk dukungan seperti 
emosional, fisik, dan finansial membantu 
pasien tetap termotivasi, namun dukungan 
yang kurang dapat meningkatkan risiko 
kesepian dan menurunkan motivasi. 
Keterlibatan aktif keluarga dalam 
perawatan, keputusan medis, dan bantuan 
praktis sehari-hari meringankan beban 
pasien, sementara intervensi seperti 
kelompok dukungan, konseling, dan 
pelatihan coping dapat meningkatkan 
efektivitas dukungan. Tenaga kesehatan 
perlu bekerja sama dengan keluarga untuk 
memastikan komunikasi yang baik dan peran 
masing-masing, sehingga dukungan bagi 
pasien menjadi optimal. 
 
Faktor Paling Dominan yang Berhubungan 
dengan Kualitas Hidup Pasien Kanker 
Payudara 

Analisis multivariat menunjukkan 
bahwa stadium kanker merupakan faktor 
dominan yang mempengaruhi kualitas hidup 
pasien kanker payudara, dengan koefisien 
regresi sebesar 3,456 dan p value = 0,000. 
Hasil ini memperlihatkan bahwa pasien 
dengan stadium kanker lebih tinggi memiliki 
risiko lebih besar untuk mengalami kualitas 
hidup rendah (odds ratio 31,695, CI 95% 
antara 6,296 hingga 159,560).  

Penelitian ini konsisten dengan studi 
lain yang menemukan bahwa pasien pada 
stadium lanjut umumnya mengalami 
penurunan kualitas hidup secara signifikan 
dibandingkan dengan pasien pada stadium 
awal, terutama dari aspek fisik dan psikologis 
(Humairah Nasution & Chalil, 2023). 
Sebaliknya, ada penelitian yang menekankan 
bahwa faktor lain seperti dukungan sosial 
dan kemampuan self-efficacy memiliki 
pengaruh yang signifikan dalam 
meningkatkan kualitas hidup pasien. Bahkan 
pada beberapa pasien, kualitas hidup dapat 
dipertahankan atau meningkat tanpa banyak 

dipengaruhi oleh stadium kanker, yang 
menekankan bahwa faktor-faktor 
psikososial berperan penting, terutama pada 
masa awal pengobatan (Diplock et al., 2019). 

Temuan ini menggarisbawahi bahwa 
perawatan kanker yang efektif harus 
melibatkan pendekatan multidisiplin, 
mencakup pengelolaan gejala fisik dan 
dukungan psikososial untuk memastikan 
kesejahteraan pasien secara keseluruhan. 
Secara keseluruhan, penelitian ini 
memperkuat pentingnya pendekatan 
komprehensif dalam penanganan pasien 
kanker, yang tidak hanya fokus pada aspek 
medis tetapi juga pada aspek psikososial dan 
dukungan. Dengan demikian, pendekatan 
yang holistik dan terkoordinasi dapat 
membantu meningkatkan kualitas hidup 
pasien kanker secara signifikan, terlepas dari 
stadium penyakit mereka. Temuan ini juga 
menekankan pentingnya edukasi dan 
kesadaran masyarakat tentang pentingnya 
deteksi dini dan pengobatan segera pada 
kanker untuk memperbaiki hasil klinis dan 
kualitas hidup pasien secara keseluruhan. 

 
Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa stadium kanker merupakan faktor 
paling dominan yang berhubungan dengan 
kualitas hidup pasien kanker payudara di 
Rumah Sakit Daerah Gunung Jati Kota 
Cirebon. 

 
Saran 

Bagi pasien kanker payudara, 
penting untuk memahami bahwa kualitas 
hidup dapat dipengaruhi oleh stadium 
kanker, sehingga fokus pada perawatan 
berkelanjutan menjadi sangat penting. 
Pasien disarankan untuk menjalani 
pemeriksaan rutin dan mengikuti arahan 
medis secara konsisten untuk memantau 
perkembangan penyakit dan menyesuaikan 
strategi pengobatan sesuai kebutuhan. 
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ABSTRAK 

Latar Belakang: Memenuhi kebutuhan tidur tidak hanya diukur dalam jumlah 
tetapi juga dalam kualitas. Problem tidur terjadi pada sekitar 44,2% bayi di 
Indonesia. Masalah tidur ini dapat berlanjut hingga balita dan usia sekolah, 
yang dapat menunjukkan masalah perilaku dan tidur di masa depan.  
Metode: Metode penelitian yang diterapkan adalah quasy eksperimen dengan 
pra eksperimen satu grup pretest-posttest. Maksud riset ini untuk 
menentukan apakah pijatan bayi mempengaruhi kualitas tidur bayi. 47 bayi 
yang berusia antara 3 dan 11 bulan, dan 30 di antaranya diambil sebagai 
sampel purposive. Data dianalisis dengan uji Wilcoxon. 
Hasil: Temuan penelitian usia 3 dan 11 bulan, jumlah bayi tertinggi adalah 6 
(18,2%) di usia 5 bulan, dan mayoritas adalah laki-laki. Ada pengaruh baik 
sebelum maupun sesudah pijatan bayi, menurut tingkat signifikansi p value, 
0,000 <0,05. 
Kesimpulan: Bahwa pijatan bayi berdampak pada kualitas tidur bayi. Oleh 
karena itu, ibu harus dididik tentang pijatan bayi dan cara menaikan kualitas 
tidur bayi mereka. 

Kata Kunci : Efektivitas, baby massage, kualitas tidur, perilaku, balita 

 
ABSTRACT 

Background: Meeting sleep needs is not only measured in quantity but also in 
quality. Sleep problems occur in around 44.2% of babies in Indonesia. These 
sleep problems can persist into toddlers and school ages, which can indicate 
behavioral and sleep problems in the future.  
Methods: The research method applied was quasy experiment with pre-
experiment of one pretest-posttest group. To determine whether baby 
massage affects the quality of the baby's sleep. 47 babies were between the 
ages of 3 and 11 months, and 30 of them were taken as purposive samples. 
The data were analyzed by the Wilcoxon test. 
Results:  The findings of the study were 3 and 11 months old, the highest 
number of babies was 6 (18.2%) at 5 months of age, and the majority were 
male. There was an effect both before and after the baby massage, according 
to the level of significance of the p value, 0.000 <0.05. 
Conclusion: That baby massage has an impact on the quality of baby sleep. 
Therefore, mothers must be educated about baby massage and how 
toimprove the quality of their baby's sleep. 

Keyword : Effectiveness, baby massage, sleep quality, behavior, toddlers 
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Pendahuluan 
Bayi beradaptasi dengan 

lingkungannya melalui tidur. Kecukupan 
tidur juga berkaitan dengan jumlah tetapi 
juga mutu. Pola tidur bayi, kenyamanan, dan 
kualitas tidurnya dapat menunjukkan 
kualitas dan kuantitas tidur bayi. Pentingnya 
kualitas dan kuantitas tidur bayi mendukung 
perkembangan otak.  

Beberapa pakar mengatakan bahwa 
masalah tidur bayi dapat bertahan hingga 
balita dan usia sekolah. Ini dapat 
menunjukkan masalah perilaku dan tidur di 
masa depan. Orang tua seringkali tidak 
mengetahui gangguan tidur anak mereka 
dan tidak merawatnya dengan benar. 
Perilaku dan emosi anak dapat dipengaruhi 
oleh gangguan tidur; ini dapat menyebabkan 
anak saat merasa mengantuk pada siang 
hari, pikiran mereka menjadi sedikit teralih 
dari pelajaran di sekolah. Rasa lelah 
membuat mereka kurang bersemangat 
untuk bergerak, dan terkadang bisa 
membuat suasana hati jadi tidak stabil, 
cenderung impulsif, atau terganggu. Selain 
itu, mereka mungkin mengalami penurunan 
daya ingat dan terkadang menjadi tidak 
responsif. Jangan heran jika terkadang 
perilaku tantrum muncul sebagai reaksi dari 
kelelahan ini. (Field, 2019). 

Kualitas tidur juga memiliki dampak 
terhadap status gizi, secara tidak langsung 
anak yang mempunyai kualitas tidur yang 
bagus berdampak pada pola makan yang 
baik juga. Seoarang anak gizi kurang juga 
sangat berisiko untuk terjadinya stunting 
(Gustavia Yolanda & Ismarwati, 2024). Selain 
itu masalah tidur pada saat masih bayi juga 
akan membentuk pola tidur saat dewasa, hal 
ini terjadi karena sudah terbiasa dengan pola 
tidur yang kurang baik (Muharyani, 2019), 
(Lyu et al., 2020), (Kyung et al., 2021). 

Mutu tidur yang kurang di pengaruhi 
oleh kegiatan yang dilakukan selama satu 
hari dan suasana sekitar yang buruk, seperti 
banyak nyamuk dan keramaian, antara lain. 
Bayi yang lelah secara fisik akan menghadapi 
tantangan dalam tidur dan mungkin menjadi 
bingung saat tidur, sementara yang lain 
berjuang untuk tidur dan bangun dengan 

mudah saat mereka beristirahat. Kurangnya 
lama dan mutu tidur bisa mengakibatkan 
ketidakseimbangan fisiologis dan psikologis 
(Saputro & Bahiya, 2021). 

Kualitas tidur bayi ini juga 
dipengaruhi oleh kualitas tidur ibu pada 
masa kehamilan. Pada masa kehamilan jika 
kekurangan tidur dengan kualitas yang tidak 
baik dapat mempengaruhi pertumbuhan, 
perkembangan bahkan pola tidur saat 
bayinya lahir. Hal ini juga berdampak pada 
berat badan bayinya saat lahir serta nilai dari 
apgar skornya (Danilov et al., 2022). 

World Health Organization (WHO) 
menjelaskan kira-kira 33% bayi terdapat 
gangguan pada saat tidur (Aryani et al., 
2022). Banyak bayi di Indonesia, yaitu 
kisaran 44,2% (Widiani & Chania, 2022), ada 
gangguan tidur, tetapi diatas 72% orang tua 
berasumsi bahwa masalah tidur bayi mereka 
tidaklah berarti. Mereka menganggapnya 
sebagai masalah kecil, meskipun itu 
dianggap sebagai problem. Masalah tidur 
sangatlah krusial karena dapat mengusik 
perkembangan bayi, mengganggu sistem 
daya tahan tubuh, dan merusak regulasi 
sistem endokrin (Pratiwi, 2021). 

Studi ini dilakukan di Indonesia yakni 
5 kota besar dan melibatkan 385 anak. 
Hasilnya menunjukkan bahwa lebih dari 
separuh anak, atau 51,3% dari peserta, 
mengalami masalah tidur pada malam hari. 
Selain itu, 42 dari mereka bangun dimalam 
hari diatas 3 kali dan tidak tidur dalam kurun 
waktu 1 jam atau lebih (Widiani & Chania, 
2022). 

Ahli pediatrik mengungkapkan 
bahwa tidur yang berkualitas sangat berguna 
dalam perkembangan otak bayi. Otak bayi 
lebih aktif saat tidur daripada saat terjaga. 
Untuk pertumbuhan otot, tangan, dan kaki 
bayi, mereka membutuhkan banyak tidur. 
Krusial untuk bayi dapat tidur dengan 
nyaman di tempatnya (Irayani, 2022). Ada 
peningkatan data yang menunjukkan bahwa 
kualitas tidur sangat penting untuk 
plastisitas sinaptik dan perkembangan otak, 
serta untuk hasil perkembangan saraf jangka 
panjang (Park, 2020). 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1609902609
https://ejournal.stikku.ac.id/index.php/jphi/index


Journal of Public Health Innovation (JPHI) 
VOL 5 No 1 (2024) 
E-ISSN: 2775-1155 

Journal Homepage: ejournal.stikku.ac.id/index.php/jphi/index 

21 
 

Bayi membutuhkan sekitar empat 
belas hingga lima belas jam tidur setiap hari, 
termasuk tidur siang (Cindy & Suharto, 
2023). Jika bayi tidur belum ada 9 jam setiap 
malam, dan jika bangun tiga kali lebih dari 
satu jam, atau tidur lebih dari satu jam setiap 
hari, itu dianggap mengalami gangguan 
tidur. Saat bayi menunjukkan tidak dalam 
kondisi baik seperti menangis sepanjang 
malam, maka akan susah untuk tidur 
kembali (Irianti & Karlinah, 2021). 

Jumlah tidur yang diterima bayi 
selama pijat didorong oleh kenaikan sekresi 
serotonin. Lebih jauh lagi, pijat mengubah 
aliran ensefalon, dengan penurunan aliran 
alfa dan kenaikan aliran beta dan theta. 
Perbedaan ini bisa terdeteksi melalui 
penggunaan EEG (Elektroensefalografi) 
(Khuzaiyah et al., 2022), (Nasution et al., 
2021). 

Sekarang, macam-macam upaya 
perawatan telah diperluas, termasuk 
perawatan farmakologis dan non 
farmakologis. Baby massage merupakan 
cara non-farmakologis untuk membantu 
bayi tidur. Dari sekian jenis respon yang 
merangsang perkembangan struktur dan 
tugas otak adalah pijatan bayi. Sensasi 
sentuhan adalah sensasi yang akan muncul 
pada saat kelahiran. Tindakan memijat bayi 
dapat membantu meredakan ketegangan 
dan kecemasan, yang merupakan salah satu 
bentuk relaksasi. Bayi akan menjadi tenang 
dan nyenyak setelah otot-ototnya 
diendurkan dengan pijatan lembut. Bayi 
dapat membuat hubungan yang indah 
dengan orang tuanya dengan sentuhan 
lembut mereka (Marbun et al., 2024). 

Sentuhan dan stimulasi objek 
sentuhan yang kemudian dapat segera 

difokuskan oleh bayi (Jazayeri et al., 2021), 
Selain itu, pijat bayi mempunyai beberapa 
keuntungan, seperti menaikan kualitas tidur  
serta memberikan memberikan efek 
relaksasi guna menaikan fungsi otak bayi 
(Muawanah et al., 2019). Fungsi lainnya  
yakni membantu pertumbuhan mereka (Lola 
Fauzia et al., 2022). 

Uraian diatas, penulis berkeinginan 
untuk mengadakan riset yang berjudul 
“Peningkatan Kualitas Tidur Bayi Dengan 
Baby Massage”. 
 
Metode 

Riset ini mempertimbangkan desain 
pra eksperimen dengan desain satu grup 
pretest-posttest. Maksud dari riset ini yaitu 
guna mengetahui pengaruh antara Baby 
Massage dan Kualitas Tidur Bayi umur 3-11 
bulan. Pelaksanaannya membutuhkan 
waktu 3 bulan (Mei-Juli 2024) di Griya Sehat 
Bidan Siska. Populasi yaitu bayi umur 3-11 
bulan sebanyak 47, dengan purposive 
sampling didapatkan jumlah sampelnya 30 
bayi umur 3-11 bulan. Pemilihan sampel 
diambil yang sesuai dengan kriteria inklusi. 
Media yang diperlukan yaitu alat tulis seperti 
pulpen dan kuesioner Sleep Quality Index. 
Skor yang diberikan sesuai dengan skor 
penilaian pada instrument penelitian, 
dengan kriteria baik (skor 3 s/d 4), kurang 
(skor 0 s/d 2). Peneliti mengajukan 
permohonan ijin kepada responden, isi 
persetujuan berupa tujuan kegiatan 
penelitian, manfaat untuk bidang kesehatan, 
peneliti dan tentunya untuk responden, 
menjaga kerahasiaan data responden. 

Analisis data menggunakan aplikasi 
SPSS dengan uji Wilcoxon yang disajikan 
dalam analisis univariat dan bivariat.

 
Hasil 

Tabel 1. Umur dan jenis kelamin 

Variabel N % 
Umur (Bulan)   

3  4 12,1 
4  3 9,1 
5  6 18,2 
6  4 12,1 
7  4 12,1 
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8  3 9,1 
9  3 9,1 

10  3 9,1 
11  3 9,1 

Jenis Kelamin   
Laki-laki 18 54,5 

Perempuan  15 45,5 
 

Dari 33 responden bayi dengan 
kriteria usia yakni semuanya berada dalam 
interprestasi sebagian kecil dengan uraian 
sebagai berikut umur 3 bulan terdapat 4 bayi 
(12,1%), umur 4 bulan terdapat 3 bayi 
(9,1%), umur 5 bulan terdapat 6 bayi 
(18,2%), umur 6 bulan terdapat 4 bayi 
(12,1%), umur 7 bulan terdapat 4 bayi 
(12,1%), umur 8 bulan terdapat 3 bayi 
(9,1%), umur 9 bulan terdapat 3 bayi (9,1%), 

umur 10 bulan terdapat 3 bayi (9,1%), umur 
11 bulan terdapat 3 bayi (9,1%). Diantara 
umur 3-11 bulan yang paling banyak adalah 
umur 5 bulan yaitu terdapat 6 bayi (18,2%). 
Pada kategori jenis kelamin yakni hampir 
setengahnya perempuan terdapat 15 bayi 
(45,5%), laki-laki terdapat 18 bayi (54,5%). 
Dominan/Sebagian besar laki-laki yaitu 18 
bayi (54,5%).

 
Tabel 2 Analisis sebelum dan sesudah diberikan baby massage  

Kategori 
Kualitas Tidur 

P-Value Pre Test Post Test 
N % N % 

Kurang 29 87,9 3 9,1 
0,000 Baik 4 12,1 30 90,9 

Jumlah 33 100 33 100 
 

Hasil analisis bivariat menjelaskan 
bahwa pada bayi sebelum mendapatkan 
baby massage sebagian besar kualitas 
tidurnya kurang sebanyak 29 bayi (87,9%), 
sedangkan bayi yang setelah mendapatkan 
baby massage sebagian besar kualitas 

tidurnya baik yakni sebanyak 30 bayi 
(90,9%). Hasil uji Wilcoxon memperlihatkan 
terdapat pengaruh sebelum dan sesudah 
intervensi baby massage, dibuktikan tingkat 
signifikansi  p value yakni 0,000 <0,05.

 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis 
karakteristik umur bayi pada penelitian ini, 
dari jumlah responden diketahui bahwa dari 
33 responden bayi hampir keseluruhan 
respondennya adalah bayi berumur 5 bulan 
sebanyak 6 orang (18,2%).  

Total dan durasi tidur siang variatif 
tergantung pada usia bayi dan anak. Seiring 
berjalannya waktu, anak-anak cenderung 
tidak tidur siang di siang hari.Tidur siang 
secara teratur harus diperkenalkan kepada 
bayi dan anak-anak yang masih 
memerlukannya. Disarankan jika anak tidak 
tidur siang seperti biasanya, ia harus tetap 

terjaga hingga tidur siang berikutnya. 
Dengan demikian, Anda dapat membantu 
anak Anda mencapai pola tidur yang lebih 
konsisten. Seiring bertambahnya usia anak, 
mereka tidak perlu tidur siang lagi.Anak-
anak cenderung tidur siang berlebihan dan 
akhirnya tidur larut malam (Khuzaiyah et al., 
2022). 

Usia berperan dalam menentukan 
durasi tidur yang dibutuhkan.Bayi yang baru 
lahir secara umum tidur selama 14-18 jam 
setiap harinya. Lima belas persen dari total 
waktu tidur tersebut terjadi dalam tahap 
NREM (Non-Rapid Eye Movement). Sebagian 
besar waktu yang dihabiskan bayi baru lahir 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1609902609
https://ejournal.stikku.ac.id/index.php/jphi/index


Journal of Public Health Innovation (JPHI) 
VOL 5 No 1 (2024) 
E-ISSN: 2775-1155 

Journal Homepage: ejournal.stikku.ac.id/index.php/jphi/index 

23 
 

dalam tahap tidur NREM III dan IV dihabiskan 
selama fase ini. Durasi setiap siklus tidur 
mencapai sekitar 45-60 menit. Pada bayi, 
istirahat umumnya berlangsung selama 12-
14 jam per hari. Sebanyak 20-30% dari waktu 
istirahat tersebut adalah fase REM (Rapid 
Eye Movement). Sebagian besar bayi tidur 
memakan waktu cukup lama dan bangun 
sebentar saat petang. Biasanya, mereka 
tidur selama 10-12 jam setiap hari saat 
mereka mencapai tahap balita. Mereka 
cenderung tidur lebih lama di malam hari 
dan menghindari bangun pagi, itulah 
sebabnya hingga 25% dari tidur mereka 
dihabiskan dalam fase REM. Merupakan hal 
yang umum bagi individu untuk mulai tidur 
dan bangun dengan kecepatan normal pada 
saat mereka berusia 2-3 tahun (Rakhmawati 
et al., 2024). 

Tidak ada waktu tidur yang cocok 
untuk setiap bayi, karena pola tidur mereka 
berbeda-beda dari satu malam ke malam 
lainnya.Misalnya, bayi yang berusia 1 
minggu akan tidur selama 16 12 jam per hari 
dan 8 1м pada malam hari. Sedangkan pada 
bulan pertama, bayi tidur selama 15 ½ jam 
per hari yang terbagi menjadi 7 jam siang 
dan 8 ½ jam petang. Pada bulan ke 3, total 
tidur 15 jam per hari, 5 jam siang dan 10 jam 
malam (Supriatin et al., 2022). 

Baik pikiran maupun tubuh manusia 
membutuhkan tidur. Selama tidur, tubuh 
memiliki kesempatan untuk beristirahat dan 
memulihkan otot-ototnya. Setiap hari, 
manusia mencatat pengalaman mereka 
selama tidur. Hal ini memiliki dampak yang 
signifikan pada mereka, walaupun hal 
tersebut tergantung baik tidaknya. Karena 
perkembangan bayi terkait erat dengan 
tidur, kebutuhan tidur mereka harus 
dipenuhi untuk mencegah dampak negatif 
pada perkembangan. Salah satu metode 
yang bisa dipertimbangkan adalah dengan 
melakukan pijatan. 

Berdasarkan hasil analisis 
karakteristik jenis kelamin bayi, dari jumlah 
responden diketahui bahwa dari 33 
responden bayi hampir keseluruhan 

respondennya adalah bayi laki-laki sejumlah 
18 orang (54,5%). 

Bayi laki-laki cenderung 
menunjukkan perilaku yang lebih dan 
menarik, sehingga memiliki risiko yang 
banyak sehingga mudah kelelahan dan 
cedera otot dibanding bayi perempuan 
(Safitri et al., 2023) . 

Aktivitas fisik di siang hari lebih 
umum dilakukan oleh bayi laki-laki, karena 
mereka cenderung melakukannya lebih 
sering. Risiko kelelahan dapat meningkat 
pada bayi karena berkurangnya durasi tidur 
mereka, yang tidak terjadi pada bayi 
perempuan.Hal ini menyebabkan 
kemungkinan bayi laki-laki lebih tinggi 
terkena gangguan tidur. 

Analisis bivariat dengan 
menggunakan uji wilcoxon. Sebelum 
pemberian intervensi baby massage kualitas 
tidurnya dengan kategori kurang turun jadi 3 
responden dari sebelumnya 29 (87,9%). 
Setelah pemeberian intervensi naik menjadi 
30 responden (90,9%) dari sebelumnya 4 
responden (12,1%). 

Pada 33 responden bayi umur 3-11 
bulan yang diteliti dapat diketahui data yang 
diperoleh dari kualitas tidur (pre) sebelum 
melakukan baby massage dan (post) 
sesudahnya memilki nilai 0,000. Maknanya 
peningkatan kualitas tidur dapat diperoleh 
dengan pemberian baby massage. 

Luaran pengujian statistik Wilcoxon 
didapatkan signifikansi (0,000) jauh dibawah 
dari 0,05 yang memiliki makna muncul efek 
Pijat pada mutu tidur pada bulan ke 1-6 
(Kusuma et al., 2024). Sejalan dengan hasil 
peneliti lain yang menyebutkan bahwa 
terdapat efek Pijat Bayi dengan jumlah 
waktu yang dibutuhkan Tidur Bayi dibulan ke 
3-6 (Istikhomah, 2020). 

Menurut survei, 73,33% peserta 
melaporkan mengalami kenaikan mutu tidur 
karena pijat bayi (Sukmawati & Nur Imanah, 
2020). 

Hasil penelitian lain menujukkan 
bahwa Meta-analisis terhadap 16 artikel 
menunjukkan bahwa pijat bayi 
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meningkatkan kualitas tidur (SMD 0.70; 95% 
CI= -0.05 hingga 1.46; p=0.07).  

Kualitas tidur yang buruk sebelum 
dipijat bayi juga disebabkan oleh rasa lelah, 
sehingga tubuhnya belum siap untuk tidur.  
Dalam kasus kelelahan pada bayi, kenaikan 
kadar hormon stres seperti kortisol dan 
adrenalin memasuki aliran darah bayi. Hal ini 
menyebabkan bayi mengalami kesulitan 
dalam mencapai relaksasi dan 
ketenangan.Bayi akan mengalami siklus 
kelelahan, sehingga sulit untuk tertidur dan 
rileks. Keadaan ini menyebabkan kelelahan 
bayi semakin bertambah parah. 
Keributannya akan semakin kuat dan ia akan 
dibiarkan menangis. 

Pijat bayi atau baby massage ini bisa 
dilakukan oleh ibu dirumah tentunya 
diberikan edukasi terlebih dahulu sesuai 
dengan panduan (Junawati & Gumilang 
Pratiwi, 2021), seperti hal nya memberikan 
edukasi pada sekelompok 30 orang, 
termasuk kader dan ibu-ibu dengan 
bayi/balita, terlibat dalam proyek bakti 
sosial. Pengetahuan peserta tentang pijat 
bayi hanya 36 sebelum dilakukan interaksi 
sosial. 7%, yang termasuk dalam kategori 
rendah. Pengetahuan anak usia 66 tahun 
meningkat setelah  

disosialisasikan. 7%. Dengan cara 
yang sama, penilaian pijat bayi sebagian 
besar memuaskan, dan mereka telah 
membersihkan tangan mereka sebelum 
memberikan pijat kepada bayi (Herawati, 
2022).  

Pemberian pelatihan baby massage 
juga bisa dilakukan secara online, dilakukan 
secara uji klinis terkontrol secara acak yang 
melibatkan 60 bayi dan ibu yang cukup bulan 
dan sehat dengan hasil Bayi pada kelompok 
pijat meningkatkan indeks massa tubuh 
standar pada akhir minggu ke-8 (p = 0,006) 
dan rata-rata tinggi badan pada akhir minggu 
ke-20 (p = 0,05) dibandingkan bayi pada 
kelompok control, Nilai Maternal 
Attachment Scale lebih tinggi pada ibu pada 
kelompok pijat (p = 0,030) (Ercelik & Yılmaz, 
2023). Selain itu pelatihan ini juga 
dikembangkan dengan aplikasi berbasi 

android dengan beberapa fitur didalamnya 
(Stahler van Amerongen & Kuhn, 2021). 
Peningkatan pergerakan usus dan 
penurunan kadar bilirubin pada bayi baru 
lahir dapat dicapai melalui pijat bayi (Dogan 
et al., 2023). 

Pijat dapat meningkatkan kualitas 
tidur bayi karena dengan memberikan 
pijatan ringan, bayi akan tenang dan dapat 
tertidur. Bayi dapat berkomunikasi secara 
efektif melalui sentuhan. Jika Anda memijat 
bayi, ia akan tidur nyenyak dan bangun 
dengan lebih banyak energi, pikirannya lebih 
penuh daripada saat Anda pertama kali 
bangun. Hal ini terutama penting karena 
membantu bayi dalam pertumbuhan dan 
perkembangannya, yang menentukan tahap 
perkembangan apa yang akan dialami bayi. 

Selama tidur, sel-sel otak diperbaiki 
dan hormon pertumbuhan diproduksi, yang 
menyebabkan peningkatan perkembangan 
tidursiang sebesar (Stahler van Amerongen 
& Kuhn, 2021). 

 
Kesimpulan 

Perlakuan baby massage pada riset 
ini terbukti berpengaruh terhadap kualitas 
tidur bayi baik itu sebelum dan sesudah 
perlakuan.  

 
Saran 

Disarankan atau dianjurkan kepada 
ibu untuk melakukan baby massage guna 
menjaga kualitas tidur sang bayi. Peneliti 
selanjutnya diharapkan mempertimbangkan 
dan mengembangkan metode dan variabel 
yang berbeda dengan penelitian ini 
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ABSTRAK 

Latar Belakang: HIV adalah virus yang menyebabkan AIDS dan merusak sistem 
kekebalan tubuh. Pada tahun 2022, kasus HIV global mencapai 1,3 juta, 
sementara Indonesia mencatat 543.100 kasus pada 2021. Di Jawa Barat, 
hingga Oktober 2022, ada 57.914 kasus HIV, dan Kabupaten Tasikmalaya 
mencatat 515 kasus hingga Desember 2022 Di RSUD SMC Tasikmalaya, 315 
ODHIV minum ARV, namun 111 orang tidak, dengan tingkat kepatuhan masih 
di bawah 95%. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi kepatuhan konsumsi ARV di RSUD SMC. 
Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan cross-sectional analitik 
deskriptif dengan 78 sampel ODHIV. Data dikumpulkan melalui wawancara, 
yang dimodifikasi dari penelitian sebelumnya. Analisis yang dilakukan adalah 
univariat, bivariat dan multivariat. 
Hasil: Usia, jenis kelamin, pendidikan, pengetahuan, sikap, dan dukungan 
keluarga tidak berhubungan dengan kepatuhan minum ARV. Terdapat 
hubungan antara dukungan teman sebaya (p=0,004) dan jarak ke fasilitas 
pelayanan kesehatan (p=0,003). 
Kesimpulan: Dukungan teman sebaya adalah variabel dominan berhubungan 
dengan kepatuhan minum ARV (OR 18.42) artinya ada dukungan teman 
sebaya 18 kali lebih berpengaruh terhadap kepatuhan ODHIV meminum ARV 

Kata Kunci : HIV, anti retroviral, kepatuhan, AIDS, kekebalan tubuh 

 
ABSTRACT 

Background: HIV is a virus that causes AIDS and weakens the immune system. 
In 2022, global HIV cases reached 1.3 million, while Indonesia reported 
543,100 cases in 2021. In West Java, as of October 2022, there were 57,914 
HIV cases, and Tasikmalaya Regency recorded 515 cases by December 2022. 
At SMC General Hospital Tasikmalaya, 315 PLHIV were on ARV therapy, while 
111 were not, with adherence rates below 95%. This study aims to analyze 
factors influencing ARV adherence among PLHIV at SMC General Hospital. 
Methods: This research used a cross-sectional descriptive-analytic approach 
with 78 PLHIV samples. Data were collected through interviews, modified from 
previous studies. Analyses included univariate, bivariate, and multivariate 
methods. 
Results: Age, gender, education, knowledge, attitude, and family support were 
not associated with ARV adherence. However, peer support (p=0.004) and 
distance to healthcare facilities (p=0.003) were significantly associated with 
adherence. 
Conclusion: Peer support is the dominant variable influencing ARV adherence 
(OR 18.42), indicating that peer support increases the likelihood of ARV 
adherence by 18 times among PLHIV 

Keyword : HIV, anti-retroviral, adherence, AIDS, immunity
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Pendahuluan 
HIV adalah virus yang menyebabkan 

AIDS dengan menyerang sel darah putih, 
merusak sistem kekebalan tubuh manusia, 
dan menyebar cepat di seluruh dunia, 
menyebabkan ancaman serius bagi 
kesehatan masyarakat global (Angela, et ali, 
2019). Menurut WHO, pada tahun 2022 
terdapat hampir 1,3 juta kasus baru HIV 
dengan 630 ribu kematian terkait HIV/AIDS 
(World Health Organization, 2022). Di 
Indonesia, kasus HIV terus meningkat setiap 
tahun, dengan 543.100 orang terinfeksi 
hingga tahun 2021 (Kemenkes RI, 2020). Di 
Jawa Barat, hingga Oktober 2022, terdapat 
57.914 ODHIV dan 12.353 kasus AIDS dengan 
8.184 kematian. Di Tasikmalaya, ada 1.162 
kasus HIV dengan 116 kematian pada akhir 
2022, sementara Kabupaten Tasikmalaya 
mencatat 515 kasus HIV dengan 89 kematian 
hingga Desember 2022 (Dinkes Jawa Barat, 
2020). 

Pengobatan dengan obat 
antiretroviral (ARV) bertujuan untuk 
mengurangi penyebaran HIV dan 
meningkatkan kualitas hidup ODHIV. 
Namun, keberhasilan terapi ARV sangat 
tergantung pada kepatuhan pasien. Data 
Kemenkes menunjukkan bahwa kurang dari 
90-95% kepatuhan dosis ARV bisa 
menyebabkan resistensi obat dan kegagalan 
terapi. Tingkat kepatuhan ODHIV di 
Indonesia masih rendah, yaitu antara 40-
70%, jauh dari target nasional sebesar 95%. 
Di Kota Tasikmalaya, 78% ODHIV patuh 
mengonsumsi ARV, sementara di Kabupaten 
Tasikmalaya tingkat kepatuhan hanya 
mencapai 74%, di bawah standar yang 
ditetapkan (Dinaskes Kab. Tasikmalaya, 
2022). 

Ketidakpatuhan ODHIV dalam 
pengobatan ARV disebabkan oleh berbagai 
faktor, termasuk pengetahuan yang kurang, 
efek samping obat, dan motivasi yang 
rendah. Penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa faktor psikologis, 
sosial, lingkungan, dan akses terhadap 

layanan kesehatan juga mempengaruhi 
kepatuhan pengobatan ARV (Djoerban, Z., 
2014). Faktor lain yang mempengaruhi 
kepatuhan termasuk pendidikan rendah, 
lama pengobatan, dan efek samping obat. 
Dukungan keluarga dan kelompok sebaya 
juga berperan penting dalam meningkatkan 
kepatuhan, membantu mengatasi tantangan 
dalam pengobatan jangka Panjang (Ana, 
Gobel and Arman, 2020)  

Hasil wawancara dengan ODHIV di 
RSUD SMC Kabupaten Tasikmalaya, berbagai 
alasan seperti dukungan pasangan, jarak ke 
fasilitas kesehatan, dan tingkat pendidikan 
mempengaruhi kepatuhan dalam 
mengonsumsi ARV. Hal ini memperlihatkan 
pentingnya dukungan sosial dan edukasi 
yang lebih baik bagi ODHIV. Penelitian 
tentang "analisis faktor-faktor yang 
berhubungan dengan kepatuhan konsumsi 
obat antiretroviral (ARV) pada orang dengan 
HIV (ODHIV) di RSUD SMC Kabupaten 
Tasikmalaya 2023" adalah subjek yang akan 
diteliti. 
 
Metode 

Penelitian ini adalah penelitian 
analitik deskriptif dengan pendekatan cross 
sectional, dengan variabel bebas : usia, jenis 
kelamin, pendidikan, pengetahuan, sikap, 
jarak akses ke layanan kesehatan, dukungan 
teman sebaya dan dukungan keluarga dan 
variabel terikatnya kepatuhan konsumsi 
obat ARV. Populasi kasus terdiri dari 351 
penderita HIV/AIDS yang terdata di RSUD 
SMC Kabupaten Tasikmalaya, 78 sampel 
dikumpulkan menggunakan metode 
purposive sampling untuk penelitian ini. 
Analisis data dilakukan melalui tiga metode: 
analisis univariat yang menunjukkan sifat 
masing-masing variabel, analisis bivariat 
yang memanfaatkan uji chi-square, dan 
analisis multivariat yang memanfaatkan 
regresi logistik. Penelitian ini dilaksanakan 
selama satu bulan yaitu pada bulan maret 
tahun 2024. 
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Hasil 
Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut

Tabel 2. Hasil analisis bivariat 

No Variabel 
Kepatuhan Minum ARV 

Total 
P Value Ya Tidak 

n % n % N % 
1 Usia        

<20 Tahun 0 0 2 100 2 100 
0,111 20-35 Tahun 31 55,4 25 44,6 56 100 

> 35 Tahun 7 35 13 65 20 100 
2 Jenis Kelamin        
 Perempuan 8 40 12 60 20 100 0,366  Laki-Laki 30 51,7 28 48,3 58 100 

3 Pendidikan        
 Tinggi 13 54,2 11 45,8 24 100 0,000  Rendah 25 46,3 29 53,7 54 100 

4 Pengetahuan        
 Baik 31 45,6 37 54,4 68 100 

0,111  Cukup 2 50 2 50 4 100 
 Rendah 5 83,3 1 16,7 6 100 

5 Sikap        
 Positif 23 52,3 21 47,7 44 100 0,475  Negatif 15 44,1 19 55,9 34 100 

6 Jarak        
 Terjangkau 26 65 26 68,4 60 100 0,003  Tidak Terjangkau 12 31,7 14 35 18 100 

7 Dukungan Teman Sebaya        
 Mendukung 38 54,3 32 45,7 70 100 0,004  Tidak mendukung 0 0 8 100 8 100 

8 Dukungan Keluarga        
 Mendukung 17 45,9 20 51,4 37 100 0,642  Tidak mendukung 21 51,2 20 44,8 41 100 
 Total 38 48,7 40 51,3 78 100  

 

Analisis data menunjukkan bahwa 
beberapa variabel memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kepatuhan minum ARV. 
Usia (p-value = 0.111) dan jenis kelamin (p-
value = 0.366) tidak menunjukkan hubungan 
yang signifikan dengan kepatuhan. Namun, 
pendidikan menunjukkan hubungan yang 
sangat signifikan (p-value = 0.001), dengan 
individu berpendidikan tinggi lebih 
cenderung patuh. Jarak ke fasilitas 
kesehatan (p-value = 0.003) dan dukungan 
teman sebaya (p-value = 0.004) juga 

berpengaruh signifikan, menunjukkan 
kepatuhan yang lebih baik pada mereka yang 
memiliki akses mudah dan dukungan yang 
kuat. Sementara itu, pengetahuan (p-value = 
0.111), sikap (p-value = 0.475), dan 
dukungan keluarga (p-value = 0.642) tidak 
menunjukkan pengaruh signifikan. 
Intervensi untuk meningkatkan kepatuhan 
ARV bisa difokuskan pada peningkatan 
pendidikan, akses ke fasilitas kesehatan, dan 
penguatan dukungan sosial.
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Tabel 3. Hasil Analisis Multivariat 

Variabel Sig. Exp(B) 95% C.I.for EXP(B) R2 
Lower Upper 

Jarak 0.005 0.242 0.089 0.657 0,201 Dukungan teman sebaya 0.999 18.417 4.191 201.211 
Sumber : Analisis Multivariat menggunakan SPSS 2023 

Model akhir analisis multivariat 
menggunakan uji regresi logistic didapatkan 
variabel jarak dan dukungan teman sebaya 
memiliki nilai p value < 0,05.  Variabel 
dukungan teman sebaya  paling besar 
hubungannya terhadap kepatuhan minum 
ARV dengan OR 18.417 artinya dukungan 
teman sebaya 18.417 (dibulatkan menjadi 

18) kali lebih berpengaruh terhadap 
kepatuhan meminum ARV . Hasil pemodelan 
terakhir memiliki nilai R2 0,201, artinya 
kedua variabel tersebut (Jarak dan dukungan 
teman sebaya ) dapat berhubungan erat 
dengan kepatuhan munum ARV sebesar 
20,1%, dan sisanya dipengaruhi oleh faktor 
lain.

 
Pembahasan 
Hubungan usia dengan Kepatuhan Minum 
ARV 

Berdasarkan uji univariat  
menunjukkan bahwa paling banyak usia 
responden 20 – 35 Tahun sebanyak 56 orang 
atau (71,8%) dan paling sedikit yaitu kurang 
dari 20 Tahun (2,6%). Hasil uji bivariat 
menunjukkan bahwa nilai P Value 0,111 
artinya > dari 0,005 dan dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan 
antara usia dengan kepatuhan minum ARV 
pada orang dengan HIV (ODHIV) di RSUD 
SMC Kabupaten Tasikmalaya 2023.   

Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang di RSUD Dr. Soetomo Surabaya 
menemukan bahwa faktor yang lebih 
dominan mempengaruhi kepatuhan adalah 
dukungan sosial dan tingkat pengetahuan 
pasien (Munira et al., 2023), hasil ini berbeda 
dengan penelitian di Makassar menunjukkan 
bahwa pasien yang berusia lebih muda 
memiliki risiko lebih tinggi untuk tidak patuh 
dibandingkan dengan mereka yang lebih tua. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa pasien 
muda lebih rentan terhadap pengaruh 
eksternal seperti stigma dan diskriminasi, 
yang dapat mengganggu kepatuhan mereka 
terhadap pengobatan  (Rahmawati et al., 
2022).  

Peneliti berpendapat bahwa tidak 
adanya hubungan signifikan antara usia dan 
kepatuhan ARV dalam penelitian ini 
kemungkinan disebabkan oleh intervensi 

yang lebih efektif dan merata di seluruh 
kelompok usia di RSUD SMC. Program 
edukasi dan konseling yang disediakan oleh 
rumah sakit mungkin telah mengurangi 
kesenjangan usia dalam hal kepatuhan. 
Selain itu, distribusi usia yang tidak merata 
dengan mayoritas responden berada pada 
rentang usia 20-35 tahun (71,8%) dapat 
memengaruhi hasil uji statistik, sehingga 
faktor usia tidak terlihat signifikan secara 
keseluruhan. 
 
Hubungan pendidikan dengan Kepatuhan 
Minum ARV  

Hasil uji univariat menunjukkan 
bahwa paling banyak responden memiliki 
pendidikan tinggi, yaitu 24 orang (30,8%), 
dan pendidikan rendah, yaitu 54 orang 
(69,2%). Hasil uji bivariat menunjukkan 
bahwa nilai P 0,521 adalah lebih besar dari 
0,005. Sehingga dapat disimpulkan tidak ada 
hubungan yang signifikan antara pendidikan 
dan kepatuhan minum ARV pada orang 
dengan HIV (ODHIV) di RSUD SMC 
Kabupaten Tasikmalaya pada tahun 2023. 

Temuan ini sejalan dengan 
penelitian yang juga menemukan bahwa 
tingkat pendidikan tidak memiliki hubungan 
signifikan dengan kepatuhan minum ARV 
pada ODHA di Jakarta (p > 0,05). Susanti dan 
Firmansyah menyatakan bahwa meskipun 
pendidikan dapat memengaruhi 
pengetahuan tentang kesehatan, faktor lain 
seperti dukungan sosial dan motivasi pribadi 
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justru memiliki peran yang lebih besar dalam 
mendorong kepatuhan pengobatan (Susanti, 
2018). Namun, hasil ini bertentangan 
dengan penelitian yang dilakukan di 
Surabaya, yang menemukan hubungan 
signifikan antara tingkat pendidikan dan 
kepatuhan minum ARV (p < 0,05). Ningsih 
dan Aditya berpendapat bahwa pasien 
dengan pendidikan tinggi memiliki akses 
lebih baik terhadap informasi kesehatan dan 
cenderung lebih memahami pentingnya 
kepatuhan pengobatan, yang pada akhirnya 
memengaruhi perilaku mereka dalam 
menjalani terapi ARV  (Ningsih & Aditya, 
2022). 

Secara keseluruhan, penelitian ini 
menunjukkan bahwa pendekatan 
pengobatan pada ODHIV perlu 
memperhatikan faktor yang lebih luas, 
seperti dukungan komunitas dan akses 
terhadap edukasi kesehatan yang langsung 
relevan dengan kebutuhan mereka. 
Menurut peneliti, intervensi edukatif tidak 
harus bergantung pada tingkat pendidikan 
pasien tetapi lebih pada pendekatan yang 
komunikatif dan partisipatif, yang dapat 
diterima oleh semua kelompok pendidikan 
untuk mendukung kepatuhan pengobatan 
secara lebih efektif. 
 
Hubungan jenis kelamin dengan Kepatuhan 
Minum ARV 

Berdasarkan uji univariat  
menunjukkan bahwa responden laki-laki 
sebanyak 58 orang dan perempuan 20 
Orang. Hasil uji bivariat menunjukkan bahwa 
nilai P Value 0,366 artinya > dari 0,005 dan 
dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
hubungan yang signifikan antara jenis 
kelamin dengan kepatuhan minum ARV pada 
orang dengan HIV (ODHIV) di RSUD SMC 
Kabupaten Tasikmalaya. 

Penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan 
yang signifikan antara kepatuhan ARV 
dengan jenis kelamin responden, dengan 
nilai p 0,715 atau p lebih dari 0,005 (Indah 
Sari, Susi and Rizal, 2021). Namun, penelitian 
yang dilakukan oleh Ita Herawati pada tahun 

2023 menemukan hubungan antara 
kepatuhan minum obat antiretroviral pada 
ODHA di RSUD 45 Kuningan, di mana 
terdapat nilai p 0,000. Jenis kelamin, 
menurut Hawk dalam Sari, adalah salah satu 
faktor yang mempengaruhi perilaku 
kesehatan. Secara umum, perbedaan jenis 
kelamin ini berdampak pada kesehatan 
mental mereka. Sama halnya dengan 
mematuhi peraturan, laki-laki dan 
perempuan dipengaruhi oleh banyak hal 
saat mereka berkembang, seperti 
lingkungan mereka. Apakah itu di lingkungan 
pondok, sekolah, rumah, tempat kerja, atau 
lingkungan komunitas mereka (Sari, Y. K, et 
al., 2019). 
 
Hubungan pengetahuan dengan Kepatuhan 
Minum ARV 

Hasil uji univariat menunjukkan 
bahwa 68 orang (87,2%) memiliki 
pengetahuan yang baik, dan nilai bivariat 
menunjukkan bahwa nilai P 0,111 adalah 
lebih besar dari 0,005. Yang berarti tidak ada 
hubungan yang signifikan antara 
pengetahuan dan kepatuhan minum ARV 
pada orang dengan HIV (ODHIV) di RSUD 
SMC Kabupaten Tasikmalaya. 

Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang juga menemukan bahwa 
pengetahuan yang tinggi tidak selalu 
berkorelasi dengan perilaku kepatuhan 
dalam minum ARV. Penelitian tersebut 
dilakukan pada ODHA di sebuah rumah sakit 
di Yogyakarta dan menunjukkan hasil 
serupa, yaitu tidak terdapat hubungan 
signifikan antara tingkat pengetahuan 
dengan kepatuhan pengobatan  (Sitorus et 
al., 2022). Namun tidak sejalan dengan 
penelitian di Bali yang mengungkapkan 
bahwa pengetahuan yang baik memiliki 
hubungan positif dengan kepatuhan minum 
ARV. Penelitian tersebut menyatakan bahwa 
pasien yang memiliki pemahaman lebih baik 
tentang manfaat dan pentingnya 
pengobatan ARV cenderung memiliki 
kepatuhan yang lebih tinggi, dengan nilai p 
yang signifikan di bawah 0,05 (Putra & 
Wulandari, 2023).  
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Hal ini menunjukkan bahwa 
peningkatan pengetahuan belum tentu 
mampu meningkatkan kepatuhan pasien 
terhadap pengobatan antiretroviral (ARV). 
Ada faktor lain yang mempengaruhi 
kepatuhan terhadap pengobatan 
antiretroviral (ARV). Mubarak (2007) 
mengatakan bahwa ada 7 faktor yang 
mempengaruhi pengetahuan seseorang 
yaitu pendidikan, pekerjaan, usia, minat, 
pengalaman, kebudayaan dan informasi. 
 
Hubungan sikap dengan Kepatuhan Minum 
ARV 

Berdasarkan uji univariat 
menunjukkan bahwa Sikap Responden yang 
menunjukan nilai positif sebanyak 44 orang 
(56,4%). Hasil uji bivariat menunjukkan 
bahwa nilai p value 0,475 artinya > dari 0,005 
dan dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
hubungan yang signifikan antara 
pengetahuan dengan kepatuhan minum ARV 
pada orang dengan HIV (ODHIV) di RSUD 
SMC Kabupaten Tasikmalaya.  

Penelitian ini sejalan dengan temuan 
dari (Nasution, D., Hasibuan, R., & Prasetyo, 
2023), yang juga menemukan bahwa sikap 
positif tidak selalu berhubungan dengan 
kepatuhan pengobatan ARV. Dalam 
penelitian tersebut, meskipun banyak 
responden menunjukkan sikap yang positif 
terhadap pengobatan, nilai p sebesar 0,409 
menunjukkan bahwa sikap tidak memiliki 
pengaruh signifikan terhadap kepatuhan 
minum ARV pada ODHA di rumah sakit di 
Medan (Nasution, D., Hasibuan, R., & 
Prasetyo, 2023). Sebaliknya, hasil penelitian 
ini bertentangan dengan temuan di 
Surabaya, yang menunjukkan adanya 
hubungan signifikan antara sikap positif dan 
kepatuhan minum ARV. Widiastuti 
mengungkapkan bahwa pasien dengan sikap 
positif cenderung lebih termotivasi untuk 
mematuhi pengobatan secara konsisten, 
dengan nilai p yang signifikan di bawah 0,05 
(Sibarani, Widayati and Mutiasari, 2023). 

Hasil penelitian ini memberikan 
gambaran bahwa kepatuhan minum ARV 
pada ODHIV tidak hanya dipengaruhi oleh 

sikap positif saja. Faktor lain seperti akses 
terhadap fasilitas kesehatan, dukungan 
keluarga, dan lingkungan sosial turut 
berperan penting. Temuan ini menekankan 
bahwa pendekatan yang lebih komprehensif 
diperlukan dalam upaya meningkatkan 
kepatuhan pengobatan ARV pada ODHA, 
termasuk penyediaan dukungan yang 
memadai di luar aspek sikap saja (Putri et al., 
2022). 

 Menurut peneliti, terdapatnya 
hubungan sikap dengan kepatuhan minum 
ARV ODHIV karena sikap ODHIV yang negatif 
akan mempengaruhi terhadap kepatuhan 
dalam minum obat ARV, hal ini karena masih 
kurangnya kesadaran ODHA untuk patuh 
dalam mengambil obat. Selain itu, sikap 
ODHIV juga dipengaruhi oleh lingkungan, 
dimana sikap positif yang datang dari orang 
lain juga kurang berperan dalam 
meningkatkan kepatuhan ODHIV dalam 
minum ARV karena sikap tersebut dapat 
mempengaruhi perubahan kepatuhan atau 
tidak patuhnya ODHIV dalam mengambil dan 
minum obat ARV. 
 
Hubungan jarak ke fasyankes dengan 
Kepatuhan Minum ARV 

Berdasarkan uji univariat 
menunjukkan bahwa Jarak yang terjangkau 
oleh responden sebanyak 60 orang (76,9%). 
Hasil uji bivariat menunjukkan bahwa nilai P 
Value 0,003 artinya < dari 0,005 dan dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan yang 
signifikan antara jarak ke fasyankes dengan 
kepatuhan minum ARV pada orang dengan 
HIV (ODHIV) di RSUD SMC Kabupaten 
Tasikmalaya. 

Temuan ini sejalan dengan 
penelitian  Rahmawati dan Suryono (2023), 
yang menemukan bahwa akses fasilitas 
kesehatan yang dekat berkorelasi positif 
dengan kepatuhan minum ARV pada ODHA 
(p < 0,05). Mereka menekankan bahwa jarak 
yang terjangkau penting untuk keberhasilan 
pengobatan (Rahmawati dan Suryono, 
2023). Sebaliknya,  Prasetyo dan Aminah 
(2022) di Surakarta menemukan bahwa jarak 
tidak signifikan terhadap kepatuhan ARV (p = 
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0,087), dengan dukungan keluarga dan 
motivasi internal lebih dominan dalam 
memengaruhi kepatuhan (Prasetyo & 
Aminah, 2022). 

Peneliti berpendapat bahwa jarak 
yang terjangkau ke fasilitas kesehatan 
berperan penting dalam meningkatkan 
kepatuhan minum ARV. Jarak yang dekat 
tidak hanya memudahkan pasien dalam 
memperoleh obat tetapi juga mengurangi 
hambatan logistik yang dapat memengaruhi 
disiplin pengobatan. Temuan ini 
menunjukkan bahwa strategi peningkatan 
kepatuhan pada ODHA perlu 
mempertimbangkan aspek jarak dan 
aksesibilitas fasilitas kesehatan sebagai 
bagian dari kebijakan kesehatan masyarakat 
untuk mendukung keberhasilan terapi ARV.  
 
Hubungan dukungan teman sebaya dengan 
kepatuhan minum ARV 

Berdasarkan uji univariat teman 
sebaya yang mendukung responden 
sebanyak 49 orang (68,2%). Hasil uji bivariat 
menunjukkan bahwa nilai p value 0,004 
artinya > dari 0,005 dan dapat disimpulkan 
bahwa ada hubungan yang signifikan antara 
dukungan teman sebaya dengan kepatuhan 
minum ARV pada orang dengan HIV (ODHIV) 
di RSUD SMC Kabupaten Tasikmalaya. 

Temuan ini juga didukung oleh 
penelitian Puspitasari dan Lestari (2023), 
yang menyatakan bahwa dukungan teman 
sebaya berpengaruh signifikan terhadap 
kepatuhan minum ARV pada ODHA di 
Surabaya (p < 0,05). Dukungan ini membantu 
mengurangi perasaan isolasi dan stigma, 
serta memotivasi pasien untuk patuh 
(Puspitasari & Lestari, 2023). Sebaliknya, 
penelitian Setiawan dan Anggraeni (2022) di 
Bandung menemukan bahwa dukungan 
teman sebaya tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kepatuhan (p = 0,075), dengan 
motivasi pribadi dan kesadaran pengobatan 
lebih berperan  (Setiawan & Anggraeni, 
2022).Dukungan teman sebaya yang 
difasilitasi oleh LSM membantu kepatuhan 
minum ARV pada ODHIV. LSM berperan aktif 
sebagai PMO, pemberi edukasi, pengambil 

obat ARV, dan penelusur pasien Lost to 
Follow Up (LTFU). LSM memberikan rasa 
nyaman dan kepercayaan, serta mendukung 
terapi ARV, seperti yang dijelaskan oleh 
penanggung jawab poli matahari RSUD SMC 
Kabupaten Tasikmalaya. 
 
Hubungan dukungan Keluarga dengan 
Kepatuhan Minum ARV 

Berdasarkan uji univariat keluarga 
yang mendukung responden sebanyak 37 
orang dari 87 orang atau sebanyak (47,4%).  
Hasil uji bivariat menunjukkan bahwa nilai p 
value 0,642 artinya > dari 0,005 dan dapat 
disimpulkan bahwa   tidak ada hubungan 
yang signifikan antara dukungan keluarga 
dengan kepatuhan minum ARV pada orang 
dengan HIV (ODHIV) di RSUD SMC 
Kabupaten Tasikmalaya.  

Temuan ini sesuai dengan penelitian 
Wulandari dan Pratama (2023), yang 
menyatakan bahwa dukungan keluarga tidak 
signifikan terhadap kepatuhan minum ARV 
pada ODHA di Jawa Timur (p = 0,532). 
Mereka berpendapat bahwa motivasi 
pribadi dan akses fasilitas kesehatan lebih 
berpengaruh dalam kepatuhan pengobatan 
(Wulandari & Pratama, 2023). Sebaliknya, 
penelitian Sari dan Hasanah (2022) di Bali 
menemukan hubungan signifikan antara 
dukungan keluarga dan kepatuhan ARV, di 
mana dukungan keluarga membantu ODHA 
mematuhi pengobatan melalui pengawasan 
dan motivasi emosional (Sari & Hasanah, 
2022). 

Peneliti berpendapat bahwa 
keberhasilan kepatuhan minum ARV 
dipengaruhi oleh kesiapan individu dan 
akses layanan kesehatan yang memadai, 
selain dukungan keluarga. Dukungan 
keluarga yang hanya berupa motivasi tanpa 
pemantauan intensif mungkin kurang 
efektif. Oleh karena itu, diperlukan 
pendekatan komprehensif yang melibatkan 
keluarga dan layanan kesehatan untuk 
mendukung kepatuhan pasien ODHA. 
 
Faktor dominan yang berhubungan dengan 
Kepatuhan Minum ARV pada orang dengan 
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HIV (ODHIV) di RSUD SMC Kabupaten 
Tasikmalaya 2023 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa dukungan teman sebaya merupakan 
faktor yang paling dominan dalam 
memengaruhi kepatuhan minum ARV pada 
ODHIV, dengan nilai Odds Ratio (OR) sebesar 
18,417. Artinya, pasien yang menerima 
dukungan dari teman sebaya berisiko 18 kali 
lebih tinggi untuk patuh dalam pengobatan 
ARV dibandingkan dengan mereka yang 
tidak mendapatkan dukungan tersebut. Hal 
ini mengindikasikan bahwa dukungan teman 
sebaya mampu memberikan pengaruh 
signifikan terhadap kepatuhan pasien, 
mungkin karena dukungan ini membantu 
membangun rasa solidaritas dan motivasi 
yang tinggi di antara individu dengan 
pengalaman serupa. 

Temuan ini sejalan dengan hasil 
penelitian yang menemukan bahwa 
dukungan dari teman sebaya meningkatkan 
kepatuhan pengobatan ARV pada ODHA di 
Jawa Tengah dengan nilai OR sebesar 15,2. 
Dukungan dari sesama ODHA memberikan 
dorongan emosional dan membantu 
individu merasa tidak sendirian dalam 
menghadapi tantangan pengobatan, yang 
secara signifikan meningkatkan kepatuhan 
(Andriani & Rahma, 2023). Studi ini 
mendukung pandangan bahwa lingkungan 
sosial yang positif dari teman sebaya 
berperan penting dalam mendorong 
perilaku sehat pada ODHA. 

Di sisi lain, penelitian yang dilakukan 
di Surabaya menunjukkan hasil yang 
berbeda. Mereka menemukan bahwa 
dukungan teman sebaya tidak berhubungan 
secara signifikan dengan kepatuhan minum 
ARV, dengan OR sebesar 1,8. Menurut 
mereka, faktor individu seperti motivasi 
pribadi dan keyakinan akan pentingnya 
pengobatan memiliki peran lebih besar 
dalam mempengaruhi kepatuhan (Putra & 
Lestari, 2022).  

Hasil pemodelan multivariat 
menunjukkan bahwa jarak ke fasilitas 
kesehatan berhubungan dengan kepatuhan 
minum ARV, meskipun pengaruhnya lebih 

lemah dibandingkan dukungan teman 
sebaya. Nilai R² sebesar 0,201 menunjukkan 
bahwa dukungan teman sebaya dan jarak ke 
fasilitas kesehatan berkontribusi 20,1% 
terhadap kepatuhan ARV, sementara 79,9% 
dipengaruhi faktor lain seperti dukungan 
keluarga, faktor psikologis, dan kondisi 
ekonomi pasien. 

Peneliti berpendapat bahwa temuan 
ini memberikan wawasan penting tentang 
pentingnya dukungan teman sebaya dalam 
pengelolaan pengobatan ODHA. Dukungan 
dari sesama pasien tidak hanya berfungsi 
sebagai pengingat untuk minum obat, tetapi 
juga sebagai sumber motivasi yang dapat 
membantu mengurangi stigma dan 
memperkuat komitmen untuk mematuhi 
pengobatan. Oleh karena itu, pendekatan 
yang melibatkan kelompok dukungan sebaya 
dapat menjadi strategi efektif untuk 
meningkatkan kepatuhan ARV pada ODHA 
dan mendukung kualitas hidup mereka 
secara keseluruhan. 
 
Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa tidak ada hubungan antara usia, jenis 
kelamin, pendidikan, pengetahuan, sikap, 
dan dukungan keluarga dengan kepatuhan 
minum ARV. Sebaliknya, ada hubungan yang 
signifikan antara jarak ke layanan kesehatan 
dan dukungan teman sebaya dengan 
kepatuhan minum ARV. Dukungan teman 
sebaya merupakan variabel dominan yang 
berhubungan dengan kepatuhan minum 
ARV. pada orang dengan HIV (ODHIV) di 
RSUD SMC Kabupaten Tasikmalaya 2023 

 
 

Saran 
Bagi ODHIV yang sudah patuh 

minum ARV dapat memberikan dukungan 
dan motivasi peda teman sesama serta 
ODHIV yang telah di dukung KDS agar 
mengajak ODHIV yang tidak mendapatkan 
dukungan KDS agar bisa mendapingi 
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Faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku merokok elektrik (vaping) pada 
mahasiswa  
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ABSTRAK 

Latar Belakang: Rokok elektrik (e-cigarette) adalah perangkat yang dirancang 
untuk menghantarkan nikotin tanpa menggunakan tembakau melalui 
pemanasan larutan nikotin, perasa, propilen glikol, dan gliserin. Menurut Riset 
Kesehatan Dasar 2021, proporsi pengguna rokok elektrik pada remaja usia 15 
hingga 19 tahun di Indonesia meningkat dari 0,3% pada tahun 2011 menjadi 
3% pada tahun 2021. Pengguna aktif vaping berusia di atas 15 tahun juga 
mengalami peningkatan dari 25,7% pada tahun 2021 menjadi 26,4% pada 
tahun 2022. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 
berhubungan dengan perilaku merokok elektrik (vaping) pada mahasiswa di 
Universitas Muhammadiyah Aceh tahun 2024. 
Metode: Penelitian ini menggunakan metode studi case control dengan 
populasi sebanyak 74 responden, terdiri dari 37 kasus dan 37 kontrol. Teknik 
pengambilan sampel dilakukan menggunakan metode purposive sampling, 
dengan fokus pada mahasiswa yang memenuhi kriteria penelitian.  
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa 66,2% mahasiswa memiliki 
pengetahuan baik, 62,2% menunjukkan sikap positif, 68,9% tidak terpengaruh 
oleh teman sebaya, 64,9% dipengaruhi oleh media, dan 59,5% mendapat 
pengaruh dari peran orang tua.  
Kesimpulan: Dapat disimpulkan bahwasanya terdapat hubungan yang 
signifikan antara pengetahuan, sikap, pengaruh teman sebaya, pengaruh 
media, dan peran orang tua dengan perilaku merokok elektronik pada 
mahasiswa 

Kata Kunci : Perilaku vaping, pengetahuan, sikap, pengaruh teman sebaya, 
pengaruh media 

 
ABSTRACT 

Background: Electronic cigarettes (e-cigarettes) are devices designed to deliver 
nicotine without the use of tobacco through the environmental environment of 
nicotine, flavourings, propylene glycol and glycerin. According to Basic Health 
Research 2021, the proportion of e-cigarette users among teenagers aged 15 
to 19 years in Indonesia increased from 0.3% in 2011 to 3% in 2021. Active 
vaping users aged over 15 years also experienced an increase of 25.7 % in 2021 
to 26.4% in 2022.  
Method: This study used a case control study method with a population of 74 
respondents, consisting of 37 cases and 37 controls. The sampling technique 
was carried out using a purposive sampling method, focusing on students who 
met the research criteria.  
Result: The results showed that 66.2% of students had good knowledge, 62.2% 
showed a positive attitude, 68.9% were not influenced by peers, 64.9% were 
influenced by the media, and 59.5% were influenced by roles. parent.  
Conclusion: It can be concluded that there is a significant relationship between 
knowledge, attitudes, peer influence, media influence, and the role of parents 
with electronic smoking behavior in students. 

Keyword : Vaping behavior, knowledge, attitudes, peer influence, media 
influence 
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Pendahuluan 
Merokok adalah suatu perilaku yang 

terjadi didalam kehidupan sehari-hari. 
Merokok sering kali dijumpai diberbagai 
tempat yang dianggap sebagai perilaku 
dalam masyarakat Indonesia. Merokok 
sudah menyebar diberbagai kalsangan, baik 
dari kalangan remaja, orang tua sampai 
anak-anak. Rokok dapat menimbulkan 
dampak yang buruk bagi perokok itu sendiri 
bahkan orang berada disekitarnya(Salsabila, 
Indraswari, & Sujatmiko, 2022). Rokok 
memiliki berbagai macam model, beberapa 
jenis rokok yaitu rokok kretek, rokok putih 
dan rokok cerutu, vaping atau rokok elektrik. 

Rokok elektrik, juga disebut vaping, 
adalah alat yang memanaskan larutan 
nikotin, perasa, propilen glycol, dan glycerin 
untuk menghasilkan nikotin tanpa asam 
tembakau. Vaping, seperti rokok 
konvensional, juga dapat menyebabkan 
kecanduan, atau adiksi. Pada tahun 2019, 
Food and Drug Administration (FDA) 
Amerika Serikat melakukan penelitian 
tentang bahan cair yang ada di vape. 
Penelitian menunjukkan bahwa vaping 
mengandung Diethylene Glycil (DEG) yang 
bersifat karsinogen dan Nitrosamine Spesifik 
Tobacco (TSNA) yang berbahaya (Adrida, 
2022). 

Kebanyakan dari remaja laki-laki 
termasuk mahasiswa yang menggunakan 
jenis rokok elektrik atau vaping. Rokok 
elektrik atau vaping adalah alat yang dapat 
mengubah zat kimia menjadi uap dan 
mengalirkannya ke paru-paru. Alat ini terdiri 
dari tiga bagian: baterai (atau pemanas) yang 
mengubah nikotin menjadi uap, catridge 
yang mengandung larutan nikotin (Arba, 
Rizki, & Evi, 2019). 

Menurut Global Youth Tobacco 
Survey (GYTS), Indonesia memiliki jumlah 
remaja perokok tertinggi di dunia. 
Berdasarkan data GYTS 2014, usia pertama 
kali mencoba vaping bervariasi berdasarkan 
kelompok umur dan jenis kelamin. Sebagian 
besar laki-laki mulai mencoba vaping pada 
usia 12-13 tahun, sementara banyak 
perempuan mencobanya pada usia di bawah 

7 tahun atau di atas 14 tahun (Kementrian 
KesehatanRI, 2018). 

Menurut data Riset Kesehatan Dasar 
pada tahun 2021, proporsi perokok vaping 
dengan usia remaja yaitu 15 sampai 19 tahun 
di Indonesia naik dari 0,3 % (2011) menjadi 3 
% di tahun (2021). Dari angka tersebut 
perokok vaping mencapai 19,2% (Kemenkes, 
2018). Menurut Asosiasi Personal Vaporizer 
Indonesia (APVI), jumlah orang di Indonesia 
yang menggunakan vaping telah mencapai 
lebih dari 1,2 juta pada tahun 2018. Tren 
vaping di Indonesia tidak lepas dari 
kesadaran penghisap vaping Indonesia yang 
mulai memutuskan untuk berhenti vaping. 
Dan salah satu cara mereka untuk 
menghentikan kebiasaan vaping 
konvensional adalah menggantikannya 
dengan vaping, akan tetapi vaping ini juga 
bisa menyebabkan dampak penyakit 
(Rizapristiawan, 2023). 

Penyakit paru yang disebabkan oleh 
vaping dapat menyebabkan kondisi paru-
paru semakin memburuk dan menyebabkan 
penderita sesak napas atau kesulitan 
bernapas karena asma yang semakin 
memburuk. Dampaknya tidak hanya 
terpapar pada perokok aktif saja akan tetapi 
pada perokok pasif juga akan terkena 
dampak penyakit paru ini. Paparan vaping 
dapat meningkatkan risiko terinfeksi 
tuberkulosis aktif, yang berpotensi merusak 
paru-paru. Selain itu, kebiasaan vaping dapat 
menurunkan fungsi paru-paru, sehingga 
meningkatkan risiko disabilitas dan kematian 
akibat kegagalan pernapasan. Vaping juga 
dapat menyebabkan masalah kesehatan 
lainnya, seperti penyakit jantung, karena 
perokok pasif berisiko lebih tinggi 
mengalami penyakit jantung dan serangan 
jantung akibat asap vaping yang merusak 
pembuluh darah. (Kemenkes, 2018). 

Rokok Vaping sekarang menjadi tren 
yang memiliki banyak peminat, tersedia 
dengan mudah di internet dan memiliki 
berbagai rasa dan desain. Hasil survei 
Riskesdas 2013 menunjukkan bahwa 2,1% 
remaja telah menghisap vaporizer selama 30 
hari terakhir; ini terjadi pada 3% remaja laki-
laki dan 1,1% remaja perempuan. Saat ini, 
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penghisap vape dianggap melanggar hukum 
di Indonesia.  Penggunaan vapor ini semakin 
meningkat di Indonesia. Sampai saat ini, 
peneliti belum menemukan jumlah yang 
tepat dari pengguna vaping di Indonesia. 
Namun, berdasarkan survei GYTS tahun 
2014, 2,1% remaja di Indonesia menghisap 
vaping selama 30 hari terakhir; ini sebanding 
dengan 3% remaja laki-laki dan 1,1% remaja 
perempuan (Riskesdas, 2018). 

Provinsi Aceh menduduki tingkat 
prevalensi vaping yang cukup tinggi 

khususnya Kota Banda Aceh. Pada tahun 
2021, persentase pengguna aktif vaping 
berusia di atas 15 tahun mencapai 25,7%. 
Namun, pada tahun 2022, angka tersebut 
meningkat menjadi 26,4%. 
(DinkesKotaBandaAceh, 2020). Berdasarkan 
observasi awal yang peneliti bahwasanya 
masih ada mahasiswa Universitas 
Muhammadiyah Aceh yang masih 
menggunakan vaping. 

 

 
 
Berdasarkan grafik diatas 

menunjukkan dari 7 fakultas yang telah 
diwawancarai bahwa pemahaman tentang 
penggunaan rokok elektrik (vaping) yang 
terendah yaitu fakultas teknik. Dari 10 
mahasiswa hanya 2 (5,13%) yang memahami 
bahaya penggunaan rokok elektrik (vaping). 
Faktor mahasiswa yang masih menggunakan 
rokok elektrik (vaping) karena sudah 
kecanduan nikotin yang terdapat didalam 
rokok elektrik tersebut. Mereka juga 
mengatakan vaping menjadi hal yang lumrah 
dan menjadi suatu hal keakraban dalam 
komunitas maupun daya tarik saat 
berkumpul di kampus, disamping itumereka 
juga mengikuti tren dan gaya hidup anak 
muda era milenial. 

Dari beberapa uraian masalah yang 
peneliti uraikan, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian yang berjudul “Faktor-
Faktor Yang Berhubungan Dengan Perilaku 
Merokok Elektrik (Vaping) Pada Mahasiswa 

Di Lingkungan Universitas Muhammadiyah 
Aceh Tahun 2024”. 
 
Metode 

Penelitian ini menggunakan metode 
studi case control dengan populasi sebanyak 
74 responden, terdiri dari 37 kasus dan 37 
kontrol. Teknik pengambilan sampel 
dilakukan menggunakan metode purposive 
sampling, dengan fokus pada mahasiswa 
yang memenuhi kriteria penelitian. 
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 27 
hingga 31 Januari 2024 di lingkungan 
Universitas Muhammadiyah Aceh. Analisis 
data dilakukan secara univariat dan bivariat 
menggunakan uji chi-square untuk menguji 
hubungan antara variabel independen dan 
perilaku merokok elektrik. 
 
Hasil 

Berikut  di sajikan hasil penelitian 
berupa Hasil  Analisis Univariat dan Analisis 
Bivariat .

Analisis Univariat 
1. Vaping  

Tabel 1 Distribusi frekuensi perilaku merokok elektrik (vaping) pada mahasiswa di 
lingkungan Universitas Muhammadiyah Aceh Tahun 2024 

25,64 25,64

5,13
17,95 12,82 12,82

20,51

Persentase Pemahaman Penggunaan 
Vaping Pada Mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Aceh
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NO Vaping F % 
1 Kasus 37 50 
2 Kontrol 37 50 

Total 74 100 
           Sumber : Data Primer (Diolah Tahun, 2024)

Tabel 1 menunjukkan dari 74 
responden setengahnya (50%) merupakan 

kelompok kontrol begitu pula pada 
kelompok kasus.  

 
Analisis Bivariat 
1. Hubungan Pengetahuan dengan Perilaku Merokok Elektrik(Vaping) 
Tabel 2 Hubungan pengetahuan dengan perilaku merokok elektrik(vaping) pada mahasiswa 

di lingkungan Universitas Muhammadiyah Aceh Tahun 2024 

 

No Pengetahuan 
Vaping OR 

(95%Ci) 
P 

Value 
Kasus Kontrol  

 
7,529 

(0,446-2,791) 

 
 

0,000 
n % n % 

1 Kurang Baik 20 54,1 5 13,5 
2 Baik  17 45,9 32 86,5 

 Jumlah 37 100 37 100 
   Sumber : Data Primer (Diolah Tahun, 2024)

Tabel 2 menunjukkan bahwa 
Sebagian besar responden yang memiliki  
pengetahuan kurang baik 54,1% berada 
pada kelompok kasus dibandingkan dengan 
kelompok control 13,5%, sedangkan hampir 
seluruh responden yang memiliki 
pengetahuan baik 86,5% berada pada 
kelompok kontrol dibandingkan dengan 
kelompok kasus 45,9%. 

Berdasarkan hasil uji chi-square 
diperoleh nilai p value 0,000, artinya adanya 

hubungan yang bermakna antara 
pengetahuan dengan dengan perilaku 
merokok elektrik(vaping) pada mahasiswa di 
lingkungan Universitas Muhammadiyah 
Aceh Tahun 2024. Dari hasil perhitungan OR 
dapat dilihat mahasiswa yang memiliki 
pengetahuan kurang baik 7 kali berpeluang 
untuk berperilaku vaping dibandingkan 
dengan mahasiswa yang pengetahuannya 
baik (95%CI; (0,446-2,791). 

 
2. Hubungan Sikap dengan Perilaku Merokok Elektrik (Vaping)  

Tabel 3 Hubungan sikap dengan perilaku merokok elektrik(vaping) pada mahasiswa di 
lingkungan Universitas Muhammadiyah Aceh Tahun 2024 

No Sikap 
Perilaku Vaping OR 

(95%Ci) 
P Value 

Kasus Kontrol  
 

4,265 
(1,545-11,771) 

 
 

0,008 
n % n % 

1 Negatif 20 54,1 8 21,6 

2 Positif 17 45,9 29 78,4 
 Jumlah 37 100 37 100 

   Sumber : Data Primer (Diolah tahun 2024) 
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Tabel 3 menunjukkan bahwa 
Sebagian besar responden yang memiliki  
sikap negatif 54,1% berada pada kelompok 
kasus dibandingkan dengan kelompok 
kontrol 21,6%%, sedangkan hampir seluruh 
responden yang memiliki sikap positif 78,4% 
berada pada kelompok kontrol dibandingkan 
dengan kelompok kasus 45,9%. 

Berdasarkan hasil uji chi-square 
diperoleh nilai p value 0,008, artinya adanya 

hubungan yang bermakna antara sikap 
dengan dengan perilaku merokok elektrik 
(vaping) pada mahasiswa di lingkungan 
Universitas Muhammadiyah Aceh Tahun 
2024. Dari hasil perhitungan OR dapat 
diilihat mahasiswa yang memiliki sikap 
negatif 4 kali berpeluang untuk berperilaku 
vaping dibandingkan dengan mahasiswa 
yang sikapnya positif (95%CI; 1,545-11,771).
  

 
3. Hubungan Teman Sebaya dengan Perilaku Merokok Elektrik (Vaping)  

Tabel 4 Hubungan teman dengan perilaku merokok elektrik (vaping) pada mahasiswa di 
lingkungan Universitas Muhammadiyah Aceh Tahun 2024 

No 

 
Teman Sebaya 

Perilaku Vaping OR 
95%Ci P Value 

Kasus Kontrol  
 

3,643 
(2,332-5,691) 

 

0,000 
n % n % 

1 Berpengaruh 23 62,2 0 0 
2 Tidak 

Berpengaruh 14 37,8 37 100 

 Jumlah 37 100 37 100 
Sumber : Data Primer (Diolah tahun 2024) 
 

Tabel 4 menunjukkan bahwa 
Sebagian besar responden yang 
berpengaruh teman sebaya 62,2% berada 
pada kelompok kasus dibandingkan dengan 
kelompok kontrol 0%, sedangkan responden 
yang tidak berpengaruh teman sebaya  
seluruhnya 100% berada pada kelompok 
kontrol dibandingkan dengan kelompok 
kasus 37,8%. Berdasarkan hasil uji chi-square 
diperoleh nilai p value 0,000, artinya adanya 

hubungan yang bermakna antara teman 
sebaya dengan dengan perilaku merokok 
elektrik(vaping) pada mahasiswa di 
lingkungan Universitas Muhammadiyah 
Aceh Tahun 2024. Dari hasil perhitungan OR 
dapat dilihat mahasiswa yang memiliki 
teman sebaya berpengaruh 3 kali 
berpeluang untuk berperilaku vaping 
dibandingkan dengan teman sebaya yang 
tidak berpengaruh (95%CI; 2,332-5,691).

 
4. Hubungan Pengaruh Media dengan Perilaku Merokok Elektrik (Vaping)  

Tabel 5 Hubungan pengaruh media dengan perilaku merokok elektrik (vaping) pada 
mahasiswa di lingkungan Universitas Muhammadiyah Aceh Tahun 2024 

No 

 
Pengaruh 

Media 

Perilaku Vaping OR 
(95%Ci) P Value 

Kasus Kontrol  
 

6,078 
(2,049-18,030) 

 

0,001 
n % n % 

1 Berpengaruh 20 54,1 6 16,2 
2 Tidak 

Berpengaruh 17 64,9 31 83,8 

 Jumlah 37 100 37 100 
    Sumber : Data Primer (Diolah tahun 2024) 
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Tabel 5 menunjukkan bahwa 
Sebagian besar responden yang 
berpengaruh media 54,1% berada pada 
kelompok kasus dibandingkan dengan yang 
kelompok kontrol 16,2%, sedangkan hampir 
seluruh responden yang tidak berpengaruh 
media berada pada kelompok kontrol 83,8% 
dibandingkan dengan kelompok kasus 
64,9%.  

Berdasarkan hasil uji chi-square 
diperoleh nilai p value 0,001, artinya adanya 

hubungan yang bermakna antara pengaruh 
media dengan dengan perilaku merokok 
elektrik(vaping) pada mahasiswa di 
lingkungan Universitas Muhammadiyah 
Aceh Tahun 2024. Dari hasil perhitungan OR 
dapat dilihat mahasiswa yang tidak memiliki 
pengaruh media 6 kali berpeluang terhadap 
vaping dibandingkan dengan mahasiswa 
yang berpengaruh (95%Ci; (2,049-18,030). 

 
5. Hubungan Peran Orang Tua dengan Perilaku Merokok Elektrik (Vaping)  

Tabel 6 Hubungan peran orang tua dengan perilaku merokok elektrik (vaping) pada 
mahasiswa di lingkungan Universitas Muhammadiyah Aceh Tahun 2024 

No Peran Orang 
Tua 

Perilaku Vaping 
OR 

(95%Ci) P Value 

Kasus Kontrol  
 

3,176 
(1,202-8,395) 

 
 

0,016 
n % n % 

1 Tidak Berperan 20 54,1 10 27 
2 Berperan 17 45,9 27 73 

Jumlah 37 100 37 100 

Sumber : Data Primer (Diolah tahun 2024) 
 

Tabel 6 menunjukkan bahwa 
Sebagian besar responden yang orang 
tuanya tidak berperan berada pada 
kelompok kasus 54,1% dibandingkan dengan 
kelompok kontrol 27%, sedangkan 
responden yang orang tuanya berperan 
Sebagian besar berada pada kelompok 
kontrol 73%, dibandingkan dengan 
kelompok kasus 45,9%.  

Berdasarkan hasil uji chi-square 
diperoleh nilai p value 0,016, artinya adanya 

hubungan yang bermakna antara peran 
orang tua dengan dengan perilaku merokok 
elektrik(vaping) pada mahasiswa di 
lingkungan Universitas Muhammadiyah 
Aceh Tahun 2024. Dari hasil perhitungan OR 
dapat dilihat mahasiswa yang tidak memiliki 
peran orang tua 3 kali berpeluang untuk 
berperilaku vaping dibandingkan dengan 
mahasiswa yang memiliki peran orang tua 
(95%CI; 1,202-8,395).

 
Pembahasan 
Hubungan Pengetahuan Dengan Perilaku 
Merokok Elektrik (Vaping) 

 Pada penelitian ini variabel 
pengetahuan menjadi variabel independent, 
bahwa proporsi responden kelompok kasus 
dengan pengetahuan kurang baik lebih tinggi 
sebesar 54,1% bila dibandingkan dengan 
pengetahuan kelompok kontrol sebesar 
13,5%. Sedangkan proporsi responden 
kelompok kontrol dengan pengetahuan baik 
lebih tinggi sebesar 86,5% bila dibandingkan 

dengan kelompok kasus sebesar 45,9%. 
Berdasarkan hasil uji chi-square diperoleh 
nilai p value 0,000, artinya adanya hubungan 
yang bermakna antara pengetahuan dengan 
dengan perilaku merokok elektrik(vaping) 
pada mahasiswa di lingkungan Universitas 
Muhammadiyah Aceh Tahun 2024. Dari hasil 
perhitungan OR dapat dilihat mahasiswa 
yang memiliki pengetahuan kurang baik 7 
kali berpeluang untuk berperilaku vaping 
dibandingkan dengan mahasiswa yang 
pengetahuannya baik (95%CI; (0,446-2,791). 
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Penelitian ini didukung oleh studi 
yang dilakukan oleh (Setiawan & 
Sunaringtyas, 2023) yang menunjukkan hasil 
uji Spearman Rho antara pengetahuan dan 
perilaku merokok elektrik remaja di Desa 
Darungan Pare. Diperoleh nilai p-value 
sebesar 0,020, yang kurang dari 0,05 (α = 
0,05), sehingga hipotesis alternatif (Ha) 
diterima. Hal ini menunjukkan adanya 
hubungan signifikan antara pengetahuan 
dan perilaku merokok elektrik remaja, 
dengan koefisien korelasi sebesar 0,180. 
Angka ini menunjukkan kekuatan korelasi 
yang rendah dengan arah positif, yang 
berarti semakin baik pengetahuan remaja 
tentang bahaya rokok elektrik (vape), 
semakin jarang perilaku merokok elektrik 
mereka. Sebaliknya, semakin rendah 
pengetahuan remaja tentang bahaya rokok 
elektrik, semakin sering perilaku merokok 
elektrik terjadi. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Pranasari, Ratnawati, & Tobing, 2021) 
Hasilnya menunjukkan nilai p value = 0,135 
(p>0,05), yang menunjukkan bahwa tidak 
ada hubungan antara pengetahuan 
responden dengan perilaku penggunaan 
rokok elektrik pada siswa. Selain itu, nilai OR 
= 1,704 ditemukan dalam hasil analisis, yang 
menunjukkan bahwa baik responden dengan 
pengetahuan yang baik maupun kurang 
berisiko memiliki perilaku penggunaan rokok 
elektrik yang buruk. 

 
Hubungan Sikap Dengan Perilaku Merokok 
Elektrik(Vaping)  

Pada penelitian ini variabel sikap 
menjadi variabel independent, 
menunjukkan bahwa proporsi responden 
kelompok kasus dengan sikap negative lebih 
tinggi sebesar 54,1% bila dibandingkan 
dengan sikap negative kelompok kontrol 
sebesar 21,6%. Sedangkan proporsi 
responden kelompok kontrol dengan sikap 
positif lebih tinggi sebesar 78,4% bila 
dibandingkan dengan sikap positif kelompok 
kasus sebesar 45,9%. Terdapat hubungan 
yang signifikan antara sikap dan perilaku 

merokok elektrik (vaping) di kalangan 
mahasiswa Universitas Muhammadiyah 
Aceh pada tahun 2024, berdasarkan hasil uji 
chi-square. Nilai p value yang diperoleh 
adalah 0,008. Dari hasil perhitungan OR 
dapat diilihat mahasiswa yang memiliki sikap 
negatif 4 kali berpeluang untuk berperilaku 
vaping dibandingkan dengan mahasiswa 
yang sikapnya positif (95%CI; 1,545-11,771). 

Penelitian lain oleh (Purnawinadi & 
Kumayas, 2019) mendukung temuan ini. 
Hasil penelitian tersebut mengindikasikan 
adanya hubungan signifikan antara sikap dan 
perilaku pengguna rokok elektrik di 
Kecamatan Airmadidi, dengan nilai p = 0,00, 
yang lebih kecil dari 0,05. 

Studi dari (Pranasari et al., 2021) 
yang menunjukkan bahwa ada hubungan 
antara sikap perilaku penggunaan vape dan 
perilaku penggunaan rokok elektrik. Selain 
itu, diperoleh nilai OR = 1,985, yang 
menunjukkan bahwa sikap perilaku 
penggunaan vape negatif memiliki risiko 
1,985 kali lebih besar untuk berperilaku 
menggunakan rokok elektrik dibandingkan 
dengan sikap perilaku penggunaan vape. 

 
Hubungan Teman Sebaya Dengan Perilaku 
Merokok Elektrik(Vaping)  

Pada penelitian ini variabel sikap 
menjadi variabel independent, 
menunjukkan bahwa proporsi responden 
kelompok kontrol dengan teman sebaya 
tidak berpengaruh lebih tinggi sebesar 
100,0% bila dibandingkan dengan teman 
sebaya tidak berpengaruh kelompok kasus 
sebesar 37,8%. Sedangkan proporsi 
responden kelompok kasus dengan teman 
sebaya yang berpengaruh lebih tinggi 
sebesar 62,2% bila dibandingkan dengan 
teman sebaya berpengaruh kelompok 
kontrol sebesar 0,0%. Berdasarkan hasil uji 
chi-square diperoleh nilai p value 0,000, 
artinya adanya hubungan yang bermakna 
antara teman sebaya dengan dengan 
perilaku merokok elektrik(vaping) pada 
mahasiswa di lingkungan Universitas 
Muhammadiyah Aceh Tahun 2024. Dari hasil 
perhitungan OR dapat dilihat mahasiswa 
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yang memiliki teman sebaya berpengaruh 3 
kali berpeluang untuk berperilaku vaping 
dibandingkan dengan teman sebaya yang 
tidak berpengaruh (95%CI; 2,332-5,691). 

Penelitian ini didukung oleh 
penelitian yang dilakukan oleh (Agina, 
Pertiwi, & Avianty, 2019) menemukan hasil 
penelitian dengan p-value 0,028, yang 
menunjukkan bahwa ada hubungan antara 
pengaruh teman dengan perilaku 
penggunaan vapor siswa. Sebagian besar 
siswa menyatakan bahwa teman 
mempengaruhi perilaku penggunaan vapor 
tetapi tetap mencoba-coba vapor, dan 
beberapa siswa menyatakan bahwa teman 
mempengaruhi perilaku penggunaan vapor 
dan aktif menggunakan vapor. 

Penelitian ini didukung oleh 
penelitian yang dilakukan oleh (Agina et al., 
2019) menunjukkan bahwa hasil penelitian 
yang p-value = 0,028 yang berarti ada 
hubungan antara pengaruh teman dengan 
perilaku penggunaan vapor pada siswa. 
Sebagian besar siswa menyatakan teman 
mempengaruhi perilaku penggunaan vapor, 
dan sebagian besar siswa yang menyatakan 
teman mempengaruhi perilaku penggunaan 
vapor namun tetap mencoba-coba vapor, 
dan beberapa siswa menyatakan teman 
mempengaruhi perilaku penggunaan vapor 
dan aktif menggunakan vapor.  

 
Hubungan Pengaruh Media Dengan 
Perilaku Merokok Elektrik(Vaping)  

Pada penelitian ini variabel sikap 
menjadi variabel independent, 
menunjukkan bahwa proporsi responden 
kelompok kasus dengan pengaruh media 
tidak berpengaruh lebih tinggi sebesar 54,1% 
bila dibandingkan dengan pengaruh media 
tidak berpengaruh kelompok kontrol 
sebesar 16,2%. Sedangkan proporsi 
responden kelompok kontrol dengan 
pengaruh media yang berpengaruh lebih 
tinggi sebesar 83,8% bila dibandingkan 
dengan pengaruh media berpengaruh 
kelompok kasus sebesar 64,9%. Berdasarkan 
hasil uji chi-square diperoleh nilai p value 
0,001, artinya adanya hubungan yang 

bermakna antara pengaruh media dengan 
dengan perilaku merokok elektrik (vaping) 
pada mahasiswa di lingkungan Universitas 
Muhammadiyah Aceh Tahun 2024. Hasil 
perhitungan OR diketahui bahwa mahasiswa 
yang tidak memiliki pengaruh media 6 kali 
berpeluang terhadap vaping dibandingkan 
dengan mahasiswa yang berpengaruh  
(95%Ci; (2,049-18,030). 

Penelitian ini mendapatkan 
dukungan dari studi yang dilakukan oleh 
(Utari, Kusumawati, & Husodo, 2020), yang 
menunjukkan bahwa hasil uji Chi-square 
menghasilkan nilai p-value sebesar 0,000 (≤ 
0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa H0 
ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan signifikan antara pengaruh media 
dan perilaku vaping. 
 
Hubungan Peran Orang Tua Dengan 
Perilaku Merokok Elektrik(Vaping) 

Pada penelitian ini variabel sikap 
menjadi variabel independent, 
menunjukkan bahwa proporsi responden 
kelompok kasus dengan peran orang tua 
yang tidak berperan lebih tinggi sebesar 
54,1% bila dibandingkan dengan peran 
orang tua tidak berperan pada kelompok 
kontrol sebesar 27,0%. Sedangkan proporsi 
responden kelompok kontrol dengan peran 
orang tua yang berperan lebih tinggi sebesar 
73,0% bila dibandingkan dengan peran 
orang tua yang berperan pada kelompok 
kasus sebesar 45,9%. Berdasarkan hasil uji 
chi-square diperoleh nilai p value 0,016, 
artinya adanya hubungan yang bermakna 
antara peran orang tua dengan dengan 
perilaku merokok elektrik (vaping) pada 
mahasiswa di lingkungan Universitas 
Muhammadiyah Aceh Tahun 2024. Dari hasil 
perhitungan OR dapat dilihat mahasiswa 
yang tidak memiliki peran orang tua 3 kali 
berpeluang untuk berperilaku vaping 
dibandingkan dengan mahasiswa yang 
memiliki peran orang tua (95%CI; 1,202-
8,395). 

Penelitian yang didukung oleh 
(Rongalaha, Blandina, & Salamor, 2021) 
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menemukan nilai signifikansi 0,001 (p> 0,05), 
menunjukkan bahwa Ha diterima dan H0 
ditolak. Dengan demikian, ada hubungan 
antara peran orang tua dan perilaku 
merokok remaja di Desa Kupa-Kupa 
Kecamatan Tobelo Selatan. Hal ini 
disebabkan oleh kenyataan bahwa remaja 
yang merokok biasanya berasal dari rumah 
tangga yang tidak bahagia di mana orang tua 
mereka tidak memberikan perhatian yang 
cukup kepada anak-anak mereka. 
 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan tentang Faktor-Faktor Yang 
Berhubungan Dengan Perilaku Merokok 
Elektrik (Vaping) Pada Mahasiswa Di 
Lingkungan Universitas Muhammadiyah 
Aceh Tahun 2024. Maka peneliti menarik 
kesimpulan sebagai berikut, terdapat 
hubungan yang signifikan antara 
pengetahuan, sikap, pengaruh teman 
sebaya, pengaruh media, dan peran orang 
tua dengan perilaku merokok elektronik 
pada mahasiswa.  
 
Saran 

Mahasiswa Universitas 
Muhammadiyah Aceh diharapkan  untuk 
meningkatkan pengetahuan tentang bahaya 
vaping, membentuk sikap tegas menolak 
penggunaan rokok elektrik, dan memilih 
lingkungan pertemanan yang mendukung 
gaya hidup sehat. Selain itu, mahasiswa 
harus lebih bijak dalam menerima pengaruh 
media, terutama promosi yang menyesatkan 
tentang keamanan vaping, serta 
mempererat komunikasi dengan orang tua 
untuk mendapatkan dukungan dalam 
menghindari perilaku ini. 
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ABSTRAK 

Latar Belakang: WHO menargetkan prevalensi stunting global di bawah 20% 
untuk menekan angka stunting anak dan mencapai SDGs. Data Puskesmas 
Sidamulya per Juni 2023 menunjukkan 8,95% dari 2.468 balita mengalami 
stunting, 6,81% wasting, dan 12,1% BBLR. Penelitian ini bertujuan 
menganalisis hubungan kuantitas dan kualitas ANC dengan kejadian stunting 
pada balita di UPTD Puskesmas Sidamulya, Kabupaten Cirebon, tahun 2023. 
Metode: Penelitian ini menggunakan desain case control dengan pendekatan 
deskriptif analitik. Dari populasi 221 balita stunting dan 2.202 balita tidak 
stunting, diperoleh 70 sampel kasus dan 70 sampel kontrol melalui purposive 
sampling. Analisis data menggunakan univariat dan bivariat (Chi-square). 
Hasil: Hasil analisis menunjukkan tidak ada hubungan signifikan antara 
kuantitas ANC (p = 0,398, OR 1,332; 95% CI: 0,685-2,590) maupun kualitas ANC 
(p = 0,310, OR 1,412; 95% CI: 0,725-2,748) dengan kejadian stunting pada 
balita. 
Kesimpulan: Analisis statistik menunjukkan bahwa kuantitas dan kualitas ANC 
bukan faktor penentu signifikan dalam kejadian stunting pada balita di wilayah 
kerja UPTD Puskesmas Sidamulya. 

Kata Kunci : Kuantitas, kualitas, antenatal care, stunting, angka kematian bayi 

 
ABSTRACT 

Background: The WHO targets a global stunting prevalence below 20% to 
reduce child stunting rates and achieve the SDGs. Data from Sidamulya Public 
Health Center as of June 2023 showed that 8.95% of 2,468 children under five 
experienced stunting, 6.81% wasting, and 12.1% low birth weight (LBW). This 
study aims to analyze the relationship between the quantity and quality of 
ANC and stunting incidence among children under five at Sidamulya Public 
Health Center, Cirebon Regency, in 2023. 
Methods: This study employed a case-control design with a descriptive-
analytic approach. From a population of 221 stunted children and 2,202 non-
stunted children, 70 case samples and 70 control samples were selected using 
purposive sampling. Data were analyzed using univariate and bivariate (Chi-
square) analyses. 
Results: The analysis revealed no significant relationship between ANC 
quantity (p = 0.398, OR 1.332; 95% CI: 0.685-2.590) or ANC quality (p = 0.310, 
OR 1.412; 95% CI: 0.725-2.748) and stunting incidence among children under 
five. 
Conclusion: Statistical analysis indicates that the quantity and quality of ANC 
are not significant determinants of stunting incidence among children under 
five in the working area of Sidamulya Public Health Center. 

Keyword : Quantity, quality, antenatal care, stunting, infant mortality rate
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Pendahuluan 
Dewasa ini, fokus utama program 

pembangunan kesehatan di Indonesia masih 
pada peningkatan kesehatan ibu dan anak, 
terutama kelompok yang paling rentan 
terhadap masalah kesehatan: ibu hamil, ibu 
yang melahirkan, dan bayi yang sedang 
dalam proses kelahiran. Hal ini ditandai 
dengan tingginya Angka Kematian Ibu (AKI) 
dan Angka Kematian Bayi (AKB). Diharapkan 
penurunan AKI dan AKB, salah satu tujuan 
pembangunan kesehatan nasional, dapat 
dicapai melalui penggunaan Buku KIA. 
Kementerian Kesehatan berfokus pada 
peningkatan kesadaran masyarakat untuk 
mencegah penyakit. Di tingkat Puskesmas 
dan Posyandu, banyak upaya dilakukan 
untuk mengurangi kematian ibu dan bayi 
serta stunting. (Kemenkes RI, 2022) 

Untuk mencapai target 
pembangunan berkelanjutan (SDGs), 
khususnya poin kedua tentang mengakhiri 
kelaparan, mencapai ketahanan pangan, dan 
memperbaiki nutrisi, WHO menetapkan 
angka prevalensi stunting di bawah 20% 
(WHO, 2022). Indonesia sendiri memiliki 
target angka stunting nasional sebesar 14% 
pada tahun 2024 (BPS, 2023). Salah satu 
Upaya untuk mencapai target tersebut 
pemerintah melaksanakan program 
percepatan penurunan stunting yang 
kemudian diatur dalam Peraturan Presiden 
Nomor 72 Tahun 2021 tentang Percepatan 
Penurunan Stunting. Program percepatan 
penurunan stunting memiliki intervensi 
spesifik yaitu intervensi yang menanggulangi 
penyebab langsung stunting dan intervensi 
sensitif yang menanggulangi penyebab tidak 
langsung stunting. Kedua intervensi ini 
dilaksanakan secara holistik dan multisektor 
(Kemenkes RI, 2022). 

Banyak faktor yang memengaruhi 
stunting, salah satunya adalah bagaimana 
pertumbuhan awal kehidupan bayi di dalam 
kandungan. Kualitas ANC dan jumlah 
kunjungan menunjukkan hal ini (Pay et al., 
2014). Gagal tumbuh selama kehamilan dan 
setelah lahir selama dua sampai tiga tahun 
pertama kehidupan dikenal sebagai stunting. 
Penurunan proporsi pertumbuhan jaringan 

lunak dan tulang disebabkan oleh gangguan 
tumbuh tersebut. Stunting adalah masa 
kritis sejak dalam kandungan hingga usia dua 
tahun; jika tidak dimanfaatkan dengan baik, 
itu akan berdampak permanen pada 
perkembangan. Jadi, kunjungan ANC rutin 
dapat mengidentifikasi potensi risiko 
kehamilan pada seorang ibu (Erawati & 
Diani, 2022). Menurut Peraturan Menteri 
Kesehatan Nomor 21 Tahun 2021, antenatal 
care (ANC) adalah salah satu layanan 
kesehatan yang diberikan kepada ibu yang 
sedang hamil yang diberikan oleh tenaga 
kesehatan, termasuk dokter (dokter umum 
dan/atau dokter kandungan), bidan, dan 
perawat. Selama trimester pertama 
kehamilan, perawatan antenatal dilakukan 
dua kali, satu kali, dan tiga kali (Permenkes 
RI No. 21 Tahun 2021). 

Hasil penelitian Camelia et al 
menunjukan bahwa ibu yang tidak 
menerima layanan ANC dengan kualitas 
sesuai standar berisiko 3,8 kali lebih tinggi 
untuk mengalami stunting dibandingkan 
dengan yang tidak stunting. Selain itu, ibu 
hamil yang tidak memenuhi kunjungan ANC 
sesuai dengan standar kuantitas (empat kali 
kunjungan) memiliki risiko 3,9 kali lebih 
tinggi terhadap kejadian stunting (Camelia et 
al., 2020). Hal serupa juga diungkapkan oleh 
hasil penelitian  bahwa anak dari ibu yang 
tidak melakukan ANC sesuai standar 
memiliki risiko 3,6 kali lebih besar 
mengalami stunting dibandingkan dengan 
anak dari ibu yang mengikuti standar ANC 
(Maulina & Rachmayanti, 2021). 

Puskesmas Sidamulya merupakan 
salah satu Puskesmas yang terletak di 
Kabupaten Cirebon yang memiliki kasus 
prevalensi stunting yang tinggi. Berdasarkan 
data dari bulan Juni 2023, jumlah balita yang 
ada di wilayah kerja Puskesmas Sidamulya 
sebanyak 2.468 balita dengan rincian 1.366 
berjenis kelamin laki-laki dan 1.166 lainnya 
perempuan. Dari 2.468 balita, sebesar 8,95% 
stunting, 6,81% wasting dan 12,1% 
underweight (Puskesmas Sidamulya, 2023). 
Berdasarkan permasalahan tersebut, 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang “Hubungan antara kuantitas dan 
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kualitas Antenatal care (ANC) dengan 
kejadian stunting pada balita di UPTD 
Puskesmas Sidamulya Kabupaten Cirebon 
tahun 2023”. 
 
Metode 

Penelitian ini menerapkan desain 
case control dengan pendekatan analitik 
deskriptif. Variable bebas yang digunakan 
adalah : kuantitas dan kualitas ANC dengan 
variabel terikatnya kejadian stunting pada 
balita. Populasi kasus terdiri dari 221 balita 
yang mengalami stunting, sedangkan 
populasi kontrol melibatkan 2.202 balita 
yang tidak mengalami stunting. Melalui 

teknik purposive sampling diperoleh 70 
sampel untuk masing-masing kelompok 
kasus dan kontrol. Analisis data dilakukan 
dengan menggunakan analisis univariat dan 
bivariat menggunakan uji Chi-square. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 
2024 dengan menggunakan data yang 
diambil adalah hasil pengukuran tinggi 
badan balita pada bulan Juni 2023. 
 
Hasil 

Hasil penelitian yang telah dilakukan 
dalam penelitian ini diperoleh hasil sebagai 
berikut :

 
Tabel 1. Analisis univariat 

No Karakteristik 
Responden 

Kelompok Kasus Kelompok Kontrol 
n % n % 

1 Usia Ibu 
< 20-35 tahun 53 75,7 52 74,3 
> 35 tahun 17 24,3 18 25,7 

2 Pendidikan   
Tidak Tamat SD/SD 20 28,6 15 21,4 
SMP 17 24,3 25 35,7 
SMA 31 44,3 26 37,1 
Perguruan Tinggi 2 2,9 4 5,7 

3 Pekerjaan Ibu   
Tidak Bekerja 60 85,7 62 88,6 
Bekerja 10 14,3 8 11,4 

4 Kuantitas ANC 
Tidak Sesuai Standar 36 51,4 31 44,3 
Sesuai Standar 34 48,6 39 55,7 

5 Kualitas ANC 
Tidak Sesuai Standar 40 57,1 34 48,6 
Sesuai Standar 30 42,9 36 51,4 

6 Kejadian Stunting pada Balita 
Stunting 70 100 0 0 
Tidak Stunting 0 0 70 100 

Total 70 100 70 100 
 

Berdasarkan tabel 1 diketahui 
gambaran usia responden pada penelitian ini 
menunjukan bahwa sebagian besar 
responden berada pada kategori usia < 20–
35 tahun baik pada kelompok kasus (75,7%) 
begitu pula pada kelompok kontrol (74,3%). 
Gambaran pendidikan responden diketahui 
hampir setengah dari responden 
berpendidikan SMA baik pada kelompok 
kasus (44,3%) dan kelompok kontrol (37,1%). 
Gambaran pekerjaan ibu diketahui hampir 

seluruh responden tidak bekerja baik pada 
kelompok kasus (85,7%) dan kelompok kasus 
(88,6%). Pada variabel kuantitas ANC 
sebagian besar responden kelompok kasus 
pada kategori tidak sesuai standar (51,4%) 
berbeda dengan responden kelompok 
kontrol dimana sebagian besar responden 
pada kategori  sesuai standar (55,7%). 
Kualitas ANC pada kelompok kasus diketahui 
sebagian besar responden tidak sesuai 
standar (57,1%) dan sebagian besar 
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responden kelompok kontrol melakukan 
ANC sesuai standar (51,4%). Selanjutnya 
pada variabel terikat kejadian stunting pada 
balita diketahui semua balita (70 balita) 

dalam kelompok kasus mengalami stunting 
dan semua balita pada kelompok kontrol 
tidak stunting. 

 
Tabel 2. Hasil analisis bivariat 

No 
Variabel 

Kel Kasus Kel Kontrol Total 
P Value OR 

(95%CI) n % n % N % 
1 Kuantitas ANC         

Tidak Sesuai Standar 36 51,4 31 44.3 67 47,9 
0,398 

1,332 
(0,685-
2,590) Sesuai Standar 34 48,6 39 55.7 73 52,1 

2 Kualitas ANC         
 Tidak Sesuai Standar 40 57.1 34 48.6 74 52,9 

0,310 
1,412 

(0,725-
2,748) 

 Sesuai Standar 30 42.9 36 51.4 66 47,1 

 Total 70 100 70 100 140 100   
Sumber : Data Penelitian Tahun 2024 

Berdasarkan data pada tabel 2 
diketahui bahwa hasil uji chi-square 
mengenai hubungan antara kuantitas 
antenatal care dengan kejadian stunting 
pada balita menunjukkan nilai p-value = 
0,398 dengan odd ratio 1,332 pada 95% CI 

(0,685-2,590). Begitu pula pada kuantitas 
antenatal care dengan kejadian stunting 
pada balita menunjukkan nilai p-value = 
0,310 dengan odd ratio 1,412 pada 95% CI 
(0,725-2,748).

 
Pembahasan 
Hubungan kuantitas antenatal care dengan 
kejadian stunting pada balita 

Hasil analisis statistik menggunakan 
uji chi-square didapatkan nilai p-value = 
0,398 (p > 0,05), hal ini membuktikan bahwa 
tidak ada hubungan antara kuantitas 
antenatal care dengan kejadian stunting 
pada balita di UPTD Puskesmas Sidamulya 
Kabupaten Cirebon pada tahun 2023.  

Selanjutnya pada hasil uji statistik 
juga diperoleh odd ratio 1,332 pada 95% CI 
(0,685-2,590). Odd Ratio (OR) adalah ukuran 
yang digunakan dalam studi epidemiologi 
untuk menentukan seberapa kuat hubungan 
antara dua variabel, dalam hal ini antara 
kuantitas ANC dan kejadian stunting. Nilai 
odd ratio 1,332 menunjukkan bahwa 
responden dengan kuantitas ANC yang tidak 
sesuai standar memiliki peluang 1,332 kali 
lebih besar untuk mengalami stunting 
dibandingkan dengan responden yang 
memiliki kuantitas ANC sesuai standar. 
Namun, karena interval kepercayaan 

(Confidence Interval, CI) meliputi nilai 1, hasil 
ini tidak signifikan secara statistik. Dapat 
disimpulkan nilai OR = 1,332 menunjukkan 
adanya peningkatan risiko, tetapi 
peningkatan ini tidak signifikan secara 
statistik. 

Interpretasi Interval Kepercayaan 
(CI) 95% CI (0,685-2,590) adalah interval 
kepercayaan ini memberikan rentang di 
mana kita dapat yakin 95% bahwa nilai OR 
yang sebenarnya berada dalam rentang 
tersebut. Dalam kasus ini, CI yang meliputi 1 
berarti bahwa hasil penelitian ini tidak 
menunjukkan bukti yang cukup kuat untuk 
menyatakan adanya hubungan yang 
signifikan antara kuantitas ANC dan kejadian 
stunting di UPTD Puskesmas Sidamulya 
Kabupaten Cirebon pada tahun 2023. 
Interpretasi 95% CI (0,685-2,590) 
menunjukkan ketidakpastian yang luas dan 
mencakup nilai 1, yang berarti hasil ini tidak 
dapat digunakan untuk menyimpulkan 
bahwa kuantitas ANC yang buruk secara 
signifikan meningkatkan risiko stunting. 
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Secara keseluruhan, hasil ini 
menunjukkan bahwa dalam populasi yang 
diteliti, tidak ada bukti yang cukup untuk 
menyatakan bahwa kuantitas ANC yang 
tidak sesuai standar berhubungan dengan 
peningkatan risiko stunting. Stunting adalah 
hasil dari proses panjang yang melibatkan 
gangguan pertumbuhan yang dapat terjadi 
selama kehamilan atau dalam dua hingga 
tiga tahun pertama kehidupan anak. Oleh 
karena itu, pemeriksaan antenatal care 
(ANC) sangat penting dalam mencegah 
stunting (Kementrian Kesehatan RI, 2016). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Madi et al. (2023), yang 
menggunakan uji Fisher exact test dan 
mendapatkan nilai p = 1,00. Nilai p > 0,05 
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan 
yang signifikan antara pelayanan ANC 
dengan kejadian stunting pada anak usia 24-
59 bulan di Puskesmas Kotabunan, 
Kecamatan Kotabunan (Madi et al., 2023). 
Namun, hasil ini berbeda dengan penelitian 
Amini (2016) yang menemukan adanya 
hubungan signifikan antara kunjungan 
pelayanan ANC dengan kejadian stunting. 
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
kunjungan ANC yang tidak teratur sesuai 
jadwal yang ditentukan meningkatkan risiko 
stunting pada anak sebesar 2,1 kali 
dibandingkan kunjungan ANC yang 
berkualitas (Amini, 2016). 

Menurut Kemenkes RI (2018), 
kuantitas ANC adalah salah satu faktor tidak 
langsung yang mempengaruhi kejadian 
stunting pada anak. Pelayanan ANC selama 
kehamilan bertujuan untuk memastikan 
setiap ibu hamil mendapatkan pelayanan 
kesehatan yang berkualitas, sehingga 
mereka dapat menjalani kehamilan yang 
sehat, melahirkan dengan aman, dan 
memiliki bayi yang sehat dan berkualitas 
(Kemenkes RI, 2018). Pelayanan ANC 
dilakukan dari masa konsepsi hingga proses 
persalinan, dengan minimal enam kali 
kunjungan selama masa kehamilan 
(Kemenkes, 2020). 

Dalam penelitian ini, ditemukan 
bahwa kuantitas ANC tidak memiliki 

hubungan statistik dengan kejadian stunting 
pada balita di UPTD Puskesmas Sidamulya, 
Kabupaten Cirebon, pada tahun 2023. 
Meskipun sebagian besar responden dalam 
kelompok kasus dan hampir setengah dari 
responden dalam kelompok kontrol memiliki 
kuantitas ANC yang tidak sesuai standar. 

Pelayanan ANC adalah salah satu 
faktor tidak langsung yang dapat 
menyebabkan stunting pada balita. Menurut 
penelitian Oktarina dan Sudiarti (2014), 
faktor langsung yang menyebabkan stunting 
pada anak termasuk berat badan lahir 
rendah (BBLR) dan rendahnya asupan energi 
dan protein. Penelitian mereka 
menunjukkan bahwa balita dengan BBLR 
memiliki risiko 1,31 kali lebih tinggi untuk 
mengalami stunting dibandingkan balita 
dengan berat lahir normal (Oktarina & 
Sudiarti, 2014). Hal ini sejalan dengan 
penelitian Nikmah et al. (2020) yang 
menemukan bahwa anak dengan berat lahir 
kurang dari 3000 gram memiliki risiko 1,3 kali 
lebih tinggi untuk menjadi stunting 
dibandingkan anak dengan berat lahir 3000 
gram atau lebih (Nikmah & Maduratna, 
2020). 

Selain itu, ada korelasi antara 
asupan energi yang rendah dan stunting. 
Balita yang memiliki asupan energi yang 
rendah memiliki risiko 1,28 kali lebih tinggi 
untuk mengalami stunting dibandingkan 
balita yang memiliki asupan energi yang 
cukup. Ini sesuai dengan teori UNICEF, yang 
menyatakan bahwa salah satu penyebab 
stunting adalah konsumsi makanan yang 
tidak cukup (Langi et al., 2019). 

Ketidakpatuhan ibu hamil atau 
ketidakpatuhan melakukan kunjungan 
pemeriksaan selama kehamilan dapat 
disebabkan oleh beberapa hal. Ini termasuk 
keraguan tentang kepastian kehamilannya, 
dukungan suami atau keluarganya untuk 
melakukan pemeriksaan sedini mungkin 
pada awal trimester kehamilan, dan 
ketidaktahuan ibu tentang manfaat 
kunjungan pemeriksaan sejak trimester 
pertama. Selain itu, variabel predisposisi 
seperti usia, tingkat pendidikan, dan status 
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pekerjaan terkait dengan kepatuhan ibu 
hamil terhadap kunjungan ANC (Putri, 2016). 

Kuantitas kunjungan Antenatal Care 
(ANC) yang tinggi tidak selalu berkorelasi 
langsung dengan penurunan kejadian 
stunting pada anak. Salah satu alasan utama 
adalah bahwa kualitas layanan yang 
diberikan selama kunjungan ANC sering kali 
lebih penting daripada jumlah kunjungan itu 
sendiri. Misalnya, jika kunjungan ANC hanya 
berfokus pada pemeriksaan rutin tanpa 
memberikan edukasi gizi yang memadai, 
deteksi dini masalah kesehatan, atau 
intervensi gizi spesifik, maka dampaknya 
pada pencegahan stunting akan minimal. 
Kualitas interaksi antara ibu hamil dan 
tenaga kesehatan, serta efektivitas informasi 
dan intervensi yang diberikan, menjadi 
faktor kunci dalam pencegahan stunting. 

Selain itu, faktor-faktor sosial-
ekonomi dan lingkungan juga memainkan 
peran penting dalam kejadian stunting. 
Meskipun ibu mungkin sering mengunjungi 
layanan kesehatan untuk ANC, faktor seperti 
kemiskinan, akses terhadap makanan 
bergizi, sanitasi yang buruk, dan kebersihan 
lingkungan dapat menghambat upaya 
pencegahan stunting. Tanpa akses yang 
memadai terhadap makanan bergizi dan 
lingkungan yang sehat, intervensi kesehatan 
yang diberikan selama kunjungan ANC 
mungkin tidak cukup untuk mencegah 
stunting. Oleh karena itu, intervensi yang 
lebih holistik dan multisektoral yang 
mencakup perbaikan kondisi sosial-ekonomi 
dan lingkungan sangat diperlukan untuk 
secara efektif mengurangi kejadian stunting. 

Masalah ketidakmerataan akses dan 
kualitas layanan kesehatan di berbagai 
daerah juga menjadi alasan mengapa 
kuantitas kunjungan ANC tidak selalu 
berhubungan dengan penurunan kejadian 
stunting. Di beberapa wilayah, terutama 
daerah terpencil atau miskin, fasilitas 
kesehatan mungkin kekurangan tenaga 
medis terlatih, peralatan, dan obat-obatan 
yang memadai. Meskipun ibu mungkin 
sering mengunjungi fasilitas kesehatan, 
mereka mungkin tidak menerima perawatan 

yang efektif atau informasi yang akurat 
untuk mencegah stunting. Ketidakmerataan 
dalam kualitas layanan kesehatan ini berarti 
bahwa meskipun jumlah kunjungan ANC 
tinggi, dampaknya terhadap pencegahan 
stunting bisa sangat bervariasi. 

Selain faktor-faktor diatas, penting 
juga untuk mempertimbangkan faktor-
faktor pasca kelahiran yang juga 
berkontribusi terhadap kejadian stunting. 
Setelah bayi lahir, pola makan, praktik 
pemberian ASI, dan kesehatan lingkungan 
tempat bayi dibesarkan memainkan peran 
penting dalam pertumbuhan dan 
perkembangan mereka. Meskipun ibu 
mungkin menerima perawatan yang baik 
selama kehamilan, tanpa dukungan yang 
memadai untuk memastikan asupan gizi 
yang baik dan lingkungan yang sehat setelah 
kelahiran, risiko stunting tetap tinggi. Oleh 
karena itu, upaya pencegahan stunting harus 
melibatkan pendekatan komprehensif yang 
mencakup perawatan selama kehamilan dan 
dukungan berkelanjutan setelah kelahiran. 

 
Hubungan kualitas antenatal care dengan 
kejadian stunting pada balita 

Hasil analisis statistik menggunakan 
uji chi-square didapatkan nilai p-value = 
0,310 (p > 0,05), hal ini membuktikan bahwa 
tidak ada hubungan antara kualitas 
antenatal care dengan kejadian stunting 
pada balita di UPTD Puskesmas Sidamulya 
Kabupaten Cirebon pada tahun 2023.  

Selanjutnya pada hasil uji statistik 
juga diperoleh odd ratio 1,412 pada 95% CI 
(0,725-2,748). Nilai ini menunjukkan bahwa 
subjek dalam kelompok dengan kondisi 
kualitas ANC yang tidak sesuai standar 
memiliki peluang 1,412 kali lebih besar untuk 
mengalami kejadian stunting dibandingkan 
dengan subjek dengan kualitas ANC yang 
sesuai standar. Namun, karena nilai OR lebih 
besar dari 1, ini menunjukkan adanya 
peningkatan risiko, meskipun tidak berarti 
peningkatan tersebut signifikan tanpa 
melihat interval kepercayaan. Dalam kasus 
ini, rentang CI mencakup nilai 1, yang berarti 
peningkatan risiko yang diindikasikan oleh 
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OR tidak signifikan secara statistik. Jika CI 
tidak mencakup nilai 1, kita dapat 
menyimpulkan bahwa ada hubungan yang 
signifikan antara variabel yang diteliti.  

Angka 95% CI (0,725-2,748) ini 
menunjukkan bahwa hasil ini tidak dapat 
digunakan untuk menyimpulkan bahwa ada 
hubungan yang signifikan antara kualitas 
ANC yang tidak sesuai standar dengan 
kejadian stunting. Rentang yang luas dan 
mencakup nilai 1 menunjukkan 
ketidakpastian yang besar dalam hubungan 
tersebut. Secara keseluruhan, hasil ini 
menunjukkan bahwa dalam populasi yang 
diteliti, tidak ada bukti yang cukup untuk 
menyatakan bahwa kualitas ANC yang tidak 
sesuai standar berhubungan dengan 
peningkatan risiko stunting secara signifikan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Magasida & Earawati (2022) yang 
menyatakan bahwa kualitas antenatal care 
yang tidak berhubungan signifikan terhadap 
kejadian stunting yaitu tempat kunjungan 
antenatal care (Erawati & Diani, 2022). 
Namun hasil penelitian ini tidak sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Heryanto (2021), menjelaskan bahwa 
mayoritas anak yang mengalami stunting 
37,% (2,702) merupakan anak dengan ibu 
yang tidak melakukan kunjungan pelayanan 
antenatal care yang berkualitas (Heryanto, 
2021). Begitu pula Camelia et al. (2020) 
meneliti hasil analisis kualitas ANC dengan 
stunting dan menemukan nilai p value 
sebesar 0,004 (α < 0,05) dengan OR: 3.756. 
Ini menunjukkan bahwa ibu yang tidak 
melakukan ANC sesuai standar memiliki 
risiko 3,8 kali lebih besar untuk mengalami 
stunting dibandingkan dengan ibu yang 
melakukan ANC sesuai standar. Hal ini 
menunjukkan bahwa riwayat kunjungan ANC 
dan stunting terkait (Camelia et al., 2020). 

Data yang disajikan dari hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kualitas 
antenatal care (ANC) tidak memiliki 
hubungan yang signifikan dengan kejadian 
stunting, dengan nilai p-value sebesar 0,310 
yang lebih besar dari ambang signifikansi 
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan 

proporsi kejadian stunting antara kelompok 
dengan kualitas ANC yang sesuai standar dan 
yang tidak sesuai standar tidak cukup besar 
untuk dianggap signifikan secara statistik.  

Stunting pada balita adalah hasil dari 
berbagai faktor yang saling berinteraksi. 
Faktor-faktor ini meliputi genetik, 
lingkungan, status gizi ibu sebelum dan 
selama kehamilan, pemberian ASI, pola 
makan balita, serta kondisi sanitasi dan 
infeksi. Selain itu, banyak intervensi penting 
untuk mencegah stunting terjadi setelah 
kelahiran, seperti pemberian ASI eksklusif, 
makanan pendamping ASI yang adekuat, 
serta pengobatan dan pencegahan infeksi. 
Masa pasca-kelahiran, terutama 1000 hari 
pertama kehidupan (dari konsepsi hingga 
anak berusia 2 tahun), merupakan periode 
yang sangat krusial untuk pertumbuhan dan 
perkembangan anak. Periode ini 
membutuhkan perhatian yang lebih intensif 
terhadap nutrisi dan kesehatan anak, yang 
mungkin tidak dapat dicakup sepenuhnya 
oleh perawatan antenatal. Studi 
menunjukkan bahwa meskipun akses 
terhadap perawatan antenatal meningkat, 
kualitas perawatan yang diberikan bisa 
sangat bervariasi dan mungkin tidak 
mencakup edukasi gizi yang memadai atau 
tidak menangani faktor risiko lain yang dapat 
berkontribusi pada stunting. 

Faktor lingkungan dan genetik juga 
memainkan peran penting dalam kejadian 
stunting. Kondisi lingkungan seperti sanitasi 
yang buruk, akses terhadap air bersih, dan 
paparan terhadap penyakit infeksi dapat 
berpengaruh besar terhadap pertumbuhan 
anak. Faktor genetik juga dapat 
mempengaruhi potensi pertumbuhan anak. 
Penelitian terbaru yang dipublikasikan di 
jurnal "The Lancet" menyebutkan bahwa 
intervensi seperti suplementasi 
mikronutrien dan peningkatan praktik 
pemberian makan anak memiliki dampak 
yang lebih signifikan terhadap pencegahan 
stunting dibandingkan dengan perawatan 
antenatal. Dengan demikian, pendekatan 
yang lebih holistik dan multidimensional 
yang mencakup intervensi gizi, sanitasi, dan 
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pendidikan kesehatan setelah kelahiran 
anak sangat diperlukan untuk mencegah 
stunting. 

Selain itu, meskipun kualitas ANC 
tidak sesuai standar, layanan yang diberikan 
mungkin masih memberikan beberapa 
manfaat dasar yang cukup untuk membantu 
mencegah stunting. ANC yang dilakukan, 
meskipun tidak optimal, tetap dapat 
memberikan intervensi dasar seperti 
suplementasi zat besi, pemantauan 
pertumbuhan janin, dan edukasi kesehatan 
bagi ibu. Manfaat dari intervensi dasar ini 
mungkin cukup untuk mengurangi risiko 
stunting hingga batas tertentu, sehingga 
tidak terlihat adanya perbedaan signifikan 
dalam kejadian stunting antara kelompok 
dengan kualitas ANC yang berbeda. 

Titaley et al. (2014) menunjukkan 
bahwa meskipun ANC penting, faktor-faktor 
lain seperti kondisi sosioekonomi, 
lingkungan, serta praktik pemberian 
makanan pada bayi dan balita juga berperan 
signifikan dalam kejadian stunting. Selain itu, 
beberapa studi lain juga menunjukkan 
bahwa kualitas ANC yang diukur hanya dari 
kuantitas kunjungan belum tentu 
mencerminkan kualitas layanan yang 
diterima, seperti penyuluhan gizi, 
pemeriksaan kesehatan yang komprehensif, 
dan ketersediaan intervensi yang 
dibutuhkan (Titaley et al., 2014). Studi dari 
Campisi et al. (2017) yang menekankan 
bahwa kualitas ANC tidak hanya ditentukan 
oleh frekuensi kunjungan, tetapi juga oleh 
komprehensivitas layanan yang diberikan 
selama kunjungan tersebut. Intervensi yang 
dilakukan selama ANC seperti pemberian 
suplemen, imunisasi, dan edukasi tentang 
gizi sangat penting untuk hasil kesehatan ibu 
dan bayi yang lebih baik (Campisi et al., 
2017). 

Perlu diketahui bahwa data ini 
bersifat korelasional, bukan kausalitas. Ini 
berarti meskipun tidak ditemukan hubungan 
signifikan dalam data ini, bukan berarti 
kualitas ANC tidak penting. Penelitian lebih 
lanjut dengan desain studi yang berbeda, 
seperti studi longitudinal atau 

intervensional, diperlukan untuk benar-
benar memahami hubungan antara kualitas 
ANC dan kejadian stunting. Oleh karena itu, 
meskipun hasil ini tidak menunjukkan 
hubungan langsung yang signifikan, upaya 
untuk meningkatkan kualitas ANC tetap 
penting sebagai bagian dari strategi 
kesehatan ibu dan anak secara keseluruhan. 

 
Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa tidak terdapat hubungan antara 
kuantitas dan kualitas Antenatal care (ANC) 
dengan kejadian stunting pada balita di 
UPTD Puskesmas Sidamulya Kabupaten 
Cirebon tahun 2023. 

 
Saran 

Meskipun pada penelitian ini tidak 
ada hubungan yang signifikan antara 
kuantitas dan kualitas ANC dengan kejadian 
stunting, tetap penting untuk mematuhi 
jadwal kunjungan ANC. Hal ini untuk 
memastikan kesehatan ibu dan 
perkembangan janin terpantau dengan baik. 
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ABSTRAK 

Latar Belakang: Bencana alam merupakan salah satu peristiwa alam yang 
memiliki dampak yang sangat merugikan bagi masyarakat atau komunitas di 
seluruh dunia. Bencana alam dapat menyebabkan hilangnya nyawa, 
hancurnya sarana dan prasarana, kerusakan ekonomi, dan bencana kesehatan 
bagi masyarakat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
fasilitas dan infrastruktur dan kebijakan pemerintah terhadap kesiapsiagaan 
petugas kesehatan dalam menghadapi bencana gempa bumi dan tsunami. 
Metode: Jenis penelitian korelasional dengan pendekatan cross sectional. 
Populasi seluruh petugas kesehatan di Wilayah Pesisir Kabupaten dengan 
sampel 272 responden menggunakan Proportional Random Sampling. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuesioner. Analisis 
bivariat dengan regresi linier sederhana, dan analisis multivariat dengan 
regresi linier berganda. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh fasilitas dan 
infrastrutur serta kebijakan pemerintah secara bivariat dan silmultan terhadap 
kesiapsiagaan petugas kesehatan dalam menghadapi bencana dengan nilai p-
value 0.000 (<0,05).  
Kesimpulan: Terdapat pengaruh fasilitas dan infrastruktur serta kebijakan 
pemerintah secara bivariat dan silmultan terhadap kesiapsiagaan petugas 
kesehatan dalam menghadapi bencana gempa bumi dan tsunami. 

Kata Kunci : Fasilitas, infrastruktur, kebijakan pemerintah, kesiapsiagaan, 
petugas kesehatan. 

 
ABSTRACT 

Background: Natural disasters are one of the natural events that have a very 
detrimental impact on people or communities around the world. Natural 
disasters can cause loss of life, destruction of facilities and infrastructure, 
economic damage, and health disasters for the community. The purpose of 
this study was to determine the effect of facilities and infrastructure and 
government policy on the preparedness of health workers in facing 
earthquake and tsunami disasters. 
Method: Type of correlational research with a cross sectional approach. The 
population was all health workers in the Coastal District with a sample of 272 
respondents using Proportional Random Sampling. The instrument used in this 
study was a questionnaire. Bivariate analysis with simple linear regression, and 
multivariate analysis with multiple linear regression. 
Result: The results showed that there was a bivariate and simultaneous 
influence of facilities and infrastructure and government policies on the 
preparedness of health workers in facing disasters with a p-value of 0.000 
(<0.05).  
Conclusion: There is a bivariate and simultaneous influence of facilities and 
infrastructure as well as government policies on the preparedness of health 
workers in facing earthquake and tsunami disasters. 

Keyword : Facilities, infrastructure, government policy, health worker, 
preparedness. 
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Pendahuluan 
Bencana alam ialah salah satu 

peristiwa alam yang berdampak serta sangat 
merugikan bagi masyarakat atau komunitas 
di seluruh dunia. Bencana alam dapat 
menyebabkan hilangnya nyawa, hancurnya 
sarana dan prasarana, kerusakan ekonomi, 
dan bencana kesehatan bagi masyarakat.  
Indonesia adalah negara yang rentan dari 
segi geologis karena lokasinya di antara tiga 
lempeng tektonik dunia: lempeng Indo-
Australia, Pasifik, dan Eurasia (BNPB, 2020). 

Berdasarkan data BNPB terhitung 
sampai tahun 2019 telah terjadi bencana di 
Indonesia sebanyak 29.969 kejadian 
bencana. Gempa bumi dan tsunami ialah 
peristiwa alam yang memiliki total korban 
meninggal paling banyak selama tahun 2000 
sampai 2019 hingga 170.791 jiwa, sedangkan 
total korban dengan luka hingga 9.000 
orang. Lebih dari itu bencana gempa bumi 
sering mengakibatkan kerusakan hingga 
hancurnya rumah warga yang mana 
mencapai 242.377 rumah (BNPB, 2020). 

Gempa bumi ditandai dengan 
kejadian lepasnya energi ditandai dengan 
adanya kerak bagian dalam bumi yang 
bergeser atau bergerak secara tiba-tiba. 
Gempa bumi biasa dikategorkan sebagai 3 
jenis gempa diantaranya ialah gempa 
vulkanik, runtuhan dan tektonik. Gempa 
bumi juga merupakan bencana alam yang 
sulit dihindari dan dapat melumpuhkan 
aktivitas manusia (Romdhonah et al., 
2019a). 

Untuk meminimalisir risiko dan 
dampak bencana diperlukan mitigasi 
bencana salah satunya dengan membentuk 
kesiapsiagaan terhadap bencana. 
Kesiapsiagaan juga termasuk dalam tahap 
manajerial bencana sebagai tindakan untuk 
menanggapi bencana dengan efektif dan 
efesien sehingga menguragi resiko bencana 
kesehatan dalam arti yang lebih luas 
(Nursyabani et al., 2020a). Kesiapsiagaan 
merupakan sekumpulan kegiatan dalam 
tindakan antisipasi bencana dengan tahapan 
serta langkah yang tepat sasaran dan 
efisien(2007, 2007).  Kesiapsiagaan terhadap 
bencana sangat penting karena akan 

membantu dalam penanggulangan bencana 
dan mempersiapkan rencana tindakan untuk 
mengurangi dampak bencana alam 
termasuk gempa bumi dan tsunami. 
Terdapat berbagai faktor yang berkorelasi 
dengan kesiapsiagaan petugas kesehatan. 
Faktor fasilitas dan infrastruktur dan 
kebijakan pemerintah memegang peranan 
penting dalam mempengaruhi kesiapsiagaan 
petugas kesehatan dalam menghadapi 
bencana (Sukardi et al., 2022). 

Fasilitas dan infrastruktur 
merupakan faktor penting yang sangat 
berharga bagi kesiapsiagaan di semua 
elemen, baik masyarakat, pemerintah, 
maupun komunitas sekolah dalam 
menghadapi bencana. Sarana dan prasarana 
yang memadai memberikan kemudahan 
dalam persiapan menghadapi bencana, 
termasuk dalam hal mitigasi, kesiapsiagaan, 
tanggap darurat, evakuasi, rehabilitasi, dan 
pemulihan. Kesiapsiagaan tenaga kesehatan 
dalam menghadapi bencana tidak terlepas 
dari ketersediaan sarana dan prasarana 
karena segala upaya yang dilakukan tenaga 
kesehatan, baik itu perencanaan, sosialisasi 
bencana kepada masyarakat, simulasi 
bencana, maupun pelayanan kesehatan bagi 
korban bencana, memerlukan sarana dan 
prasarana (Suprayitno et al., 2020a). 

Faktor lain yang cenderung 
mempengaruhi kesiapsiagaan ialah 
kebijakan pemerintah. Kebijakan 
kesiapsiagaan bencana adalah upaya 
konkret untuk melaksanakan kegiatan 
kesiapsiagaan bencana, seperti pendidikan 
publik, persiapan bencana, sistem deteksi 
dni, dan pemobilisasi sumber daya. Adanya 
kebijakan pemerintah akan mempermudah 
pembentukan tim penanggulangan bencana, 
penyediaan sumber daya dan tenaga 
kesehatan, dan penggunaan sarana dan 
prasarana (Bakri et al., 2020a). 

Berdasarkan uraian yang 
dikemukakan, penulis tertarik melakukan 
penelitian tentang pengaruh fasilitas dan 
infrastruktur serta kebijakan pemerintah 
terhadap kesiapsiagaan petugas kesehatan 
dalam menghadapi bencana gempa bumi 
dan tsunami. 
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Metode 
Jenis penelitian merupakan 

korelasional dengan pendekatan cross 
sectional. Penelitian dilaksanakan pada 
bulan Oktober 2023 sampai Agustus 2024 di 
Wilayah Pesisir Kabupaten Sukabumi. 
Populasi seluruh petugas kesehatan di 
Wilayah Pesisir Kabupaten Sukabumi dan 
sampel sebanyak 272 orang menggunakan 
Proportional Random Sampling. Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
kuesioner. Instrumen variabel fasilitas dan 
infrastruktur, kebijakan pemerintah dan 
kesiapsiagaan petugas kesehatan mengacu 
kepada skala Guttman. Analisis statistik 
menggunakan regresi linier sederhana, dan 
regresi linier berganda. Surat etik penlitian 
diberikan oleh komisi etik Sekolah Tinggi 
Ilmu Kesehatan Sukabumi dengan nomor: 
000879/KEP STIKES SUKABUMI/2023.

 
Hasil 

Tabel. 1 Gambaran karakteris�k responden 

Karakteris�k Responden F % 
Jenis Kelamin 
Laki-laki 
Perempuan 

 
72 

200 

 
26,5 
73,5 

Umur (Tahun) 
< 45 
≥ 45  

 
210 
62 

 
77,2 
22,8 

Pendidikan 
Diploma 
S1/S2 

 
164 
108 

 
60,3 
39,7 

Lama Kerja (Tahun) 
< 5 
≥ 5 

 
84 

188 

 
30,9 
69,1 

Status Pekerjaan 
Non PNS 
PNS  

 
203 
69 

 
74,6 
25,4 

Status Pernikahan 
Belum Menikah 
Janda/Duda 
Menikah 

 
19 
3 

250 

 
7,0 
1,1 

91,9 
Pernah Mengalami Bencana 
Pernah 
Tidak Pernah 

 
210 
62 

 
77,2 
22,8 

 
Tabel 1 menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden berumur <45 
tahun yaitu sebanyak 210 orang (77,2%), 
berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 
200 orang (73,5%), berpendidikan diploma 
yaitu sebanyak 164 orang (60,3%), bekerja 
selama ≥ 5 tahun sebanyak 188 orang 

(69,1%), status pekerjaan sebagai non PNS 
yaitu sebanyak 203 orang (74,6%), status 
pernikahan responden adalah menikah yaitu 
sebanyak 250 orang (91,9%) dan pernah 
menglami bencana yaitu sebanyak 210 orang 
(77,2%). 

 
Tabel 2. Gambaran analisis univariat 

Variabel Nilai 
Minimum 

Nilai 
Maksimum Standar Deviasi Rata-rata 

Fasilitas dan Infrastruktur 2,00 12,00 1,96 8,07 
Kebijakan Pemerintah 3,00 6,00 1,08 4,45 
Kesiapsiagaan 9,00 25,00 5,34 20,83 
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Tabel 2 menunjukkan bahwa 
variabel fasilitas dan infrastuktur memiliki 
nilai minimum sebesar 2, nilai maksimum 
sebesar 12, standar deviasi sebesar 1,96 dan 
nilai rata-rata sebesar 8,07. Variabel 
kebijakan pemerintah memiliki nilai 
minimum sebesar 3, nilai maksimum sebesar 

6, standar deviasi sebesar 1,08 dan nilai rata-
rata sebesar 4,45. Adapun variabel 
kesiapsiagaan petugas kesehatan memiliki 
nilai minimum sebesar 9, nilai maksimum 
sebesar 25, standar deviasi sebesar 5,34 dan 
nilai rata-rata sebesar 20,83. 

 
Tabel 3. Pengaruh fasilitas dan infrastruktur serta kebijakan pemerintah terhadap 

kesiapsiagaan petugas kesehatan 

Model B t P-Value R Square 
(Constant) 10,576 8,701 0,000 

0,218 
Fasilitas dan Infrastruktur 1,271 8,688 0,000 
(Constant) 12,162 9,641 0,000 

0,157 
Kebijakan Pemerintah 1,947 7,078 0,000 

 
Tabel 3 menunjukkan bahwa hasil 

analisis koefisien regresi sederhana, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara fasilitas dan infrastruktur 
serta kebijakan pemerintah terhadap 
kesiapsiagaan. Hal ini ditunjukkan dengan 
nilai p-value pada uji koefisien regresi 

bernilai 0,000 nilai kurang 0,05 yang berarti 
H0 ditolak dalam arti lain terdapat pengaruh 
yang signifikan antara fasilitas dan 
infrastruktur serta kebijakan pemerintah 
terhadap kesiapsiagaan. Besarnya kontribusi 
setiap variabel secara berturut-turut yaitu 
21,8% dan 15,7% terhadap kesiapsiagaan. 

 
Tabel 4. Pengaruh simultan fasilitas dan infrastruktur serta kebijakan pemerintah terhadap 

kesiapsiagaan petugas kesehatan 

Model B t P-Value R Square 
(Constant) 5,241 3,610 0,000 

0,310 Fasilitas dan Infrastruktur 1,091 7,735 0,000 
Kebijakan Pemerintah 1,524 5,973 0,000 
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Berdasarkan hasil analisis koefisien 
regresi berganda pada tabel 4 dapat 
disimpulkan bahwa semua variabel 
independen yaitu fasilitas dan infrastruktur 
serta kebijakan pemerintah secara signifikan 
berpengaruh terhadap kesiapsiagaan karena 
memiliki nilai p-value masing-masing < 0,05. 
Selanjutnya untuk melihat besarnya 
kontribusi variabel fasilitas dan infrastruktur 
serta kebijakan pemerintah terhadap 
kesiapsiagaan dapat dilihat dari koefisien 
determinasi (R Square) yaitu sebesar 0,310 
atau (31%). 
 
Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan 
variabel fasilitas dan infrastruktur memiliki 
nilai standar deviasinya sebesar 1,96. 
Adapun untuk nilai rata-ratanya sebesar 
8,07. Fasilitas merujuk pada tempat, gedung, 
atau area yang digunakan untuk tujuan 
tertentu, seper� bisnis, pendidikan, atau 
pelayanan kesehatan. Fasilitas dapat 
mencakup segala sesuatu mulai dari kantor, 
pabrik, pusat perbelanjaan, hingga pusat 
evakuasi dalam konteks kesiapsiagaan 
bencana (Fajriani & Ratri Wulandari, 2022).  

Infrastruktur, di sisi lain, mengacu 
pada struktur fisik dan organisasi yang 
mendukung keberlangsungan ak�vitas 
manusia dan perkembangan masyarakat. Ini 
mencakup jaringan transportasi, sistem 
energi, air bersih, sanitasi, dan komunikasi. 
Infrastruktur yang kokoh dan andal 
mendukung fungsi masyarakat sehari-hari 
dan, pada saat yang sama, dapat memainkan 
peran krusial dalam respons terhadap 
bencana (Ismaya�, 2024a). 

Untuk mempersiapkan kesapsiagaan 
petugas kesehatan ketika berhadapan 
dengan bencana, fasilitas, sarana, dan 
prasarana yang memadai sangat penting. 
Aspek yang harus tersedia termasuk 
bangunan yang aman terhadap bencana, 
perlengkapan pendukung yang tersedia 
dalam menghadapi bencana, dan pendidikan 
pengetahuan kebencanaan, simulasi 
bencana, SOP kebencanaan, dan lainnya 
(Ayunina, 2020a). 

Hasil penelitian menunjukkan 
kebijakan pemerintah memiliki nilai standar 
deviasi sejumlah 1,08. Adapun dengan nilai 
mean sebesar 4,45. Kebijakan adalah garis 
besar tindakan yang disarankan oleh 
seseorang, kelompok, atau pemerintah 
dalam suatu konteks tertentu yang 
menawarkan kesempatan atau hambatan 
untuk meraih satu tujuan atau 
merealisasikan tujuan tertentu (Widyawan & 
Idris, 2021a). Kebijakan pemerintah pada 
dasarnya ditentukan dengan melihat 
kebijakan yang lebih tinggi darinya.  

Kebijakan ialah sekumpulan ide dan 
prinsip sebagai landasan, perencanaan serta 
pegangan ketika sedang menjalankan suatu 
tugas, memimpin, serta kaidah ketika 
bertindak. Definisi dasar dari "kebijakan 
pemerintah" adalah ketetapan yang dibuat 
secara sistematis oleh pemerintah dengan 
maksud dan tujuan dimaksudkan demi 
kepentingan masyarakat umum (Royani & 
Siahaan, 2022a). Untuk menunjang dan 
mengatur proses penanggulangan bencana 
di Indonesia, pemerintah mengeluarkan 
kebijakan-kebijakan dalam bentuk peraturan 
dan perundang-undangan yang berkaitan. 
Satu diantaranya adalah dengan 
mengeluarkan Undang-undang No 24 Tahun 
2007 tentang Penanggulangan Bencana 
sebagai satu dari beberapa kebijakan utama 
pemerintah. 

Hasil penelitian menunjukkan 
kesiapsiagaan petugas kesehatan memiliki 
nilai standar deviasi sebesar 5,34. Adapun 
untuk nilai rata-ratanya sebesar 20,83. 
Kesiapsiagaan ialah serangkaian aktivitas 
yang dilakukan birokrasi, asosiasi, keluarga, 
dan perorangan dalam berekaksi terhadap 
bencana secara efisien dan efektis agar 
dapat menekan angka kehilangan harta 
benda ataupun korban jiwa. Rancangan 
mitigasi, maintenance sumber daya, serta 
pelatihan personel adalah semua bagian dari 
tindakan kesiapsiagaan. Teori kesiapsiagaan 
cenderung menekankan kemampuan dalam 
mempersiapkan diri untuk menghadapi 
situasi kedaruratan bencana secara tangkas 
dan cermat (Suprayitno et al., 2023a). 
Sebagai emergency worker dan pemberi 
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layanan tanggap darurat bencana, tenaga 
kesehatan harus mempunyai tingkat 
kesiapsiagaan yang lebih baik daripada 
anggota kelompok lain. Keahlian tenaga 
kesehatan dalam kesiapsiagaan bencana 
ditentukan dari kemampuan perilaku 
mereka dalam manajemen bencana 
(Setiawati et al., 2020a). 

Hasil peneli�an menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan fasilitas 
dan infrastruktur terhadap kesiapsiagaan (p-
value = 0,000, R = 0,467, R2 = 0,218). Hasil 
peneli�an ini selaras dengan peneli�an 
(Nurdin & Amandaty, 2023a) yang 
menunjukkan bahwa fasilitas dan 
infrastruktur berkorelasi dengan derajat 
kesiapsiagaan perawat dalam menghadapi 
kejadian kebencanaan. Selain itu, peneli�an 
ini didukung dengan hasil peneli�an (Putri, 
2023a) menemukan bahwa fasilitas dan 
infrastruktur memainkan peran pen�ng 
dalam meningkatkan kesiapsiagaan. 

Infrastruktur yang baik memainkan 
peran pen�ng dalam membangun 
kesiapsiagaan bencana yang efek�f. Salah 
satu elemen utama adalah ketersediaan dan 
keandalan sumber daya vital seper� listrik, 
air bersih, dan jalur komunikasi. 
Keberlanjutan pasokan listrik pada saat 
bencana dapat mendukung operasional 
fasilitas kri�s seper� rumah sakit, pusat 
evakuasi, dan pusat komando darurat. 
Fasilitas dan infrastruktur yang memiliki 
sistem komunikasi yang baik dapat 
menghindari kebingungan dan 
mempercepat distribusi informasi yang kri�s 
untuk evakuasi, penyelamatan, dan 
pemulihan (Didik Hermawan et al., 2023). 

Membangun kesiapsiagaan bencana 
melalui fasilitas & infrastruktur memerlukan 
perencanaan yang holis�k dan 
berkelanjutan. Pemerintah, perencana kota, 
dan pengembang infrastruktur harus bekerja 
sama untuk mengiden�fikasi risiko potensial 
dan memas�kan bahwa infrastruktur yang 
dibangun mampu mengatasi tantangan 
bencana (Sutles et al., 2021a; Wibowo & 
Sundermeier, 2020a). Dalam menghadapi 
kompleksitas ancaman bencana, 
kesiapsiagaan yang efek�f bergantung pada 

infrastruktur yang kokoh dan fasilitas yang 
dirancang dengan baik. Ketersediaan sumber 
daya dan layanan yang terus-menerus 
selama bencana, serta perencanaan dan 
konstruksi fasilitas yang tahan bencana, 
memberikan fondasi untuk respons yang 
cepat dan pemulihan yang lebih baik 
(Resdiana & Alfiyah, 2020a).  

Hasil peneli�an menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan kebijakan 
pemerintah terhadap kesiapsiagaan (p-value 
= 0,000, R = 0,396, R2 = 0,157). Peneli�an ini 
sesuai dengan (Sarjito, 2023a) yang 
menyatakan bahwa kebijakan pemerintah 
memiliki hubungan yang bermakna dengan 
kesiapsiagaan. Peneli�an ini juga selaras 
dengan (Bakri et al., 2020a) yang 
mengemukakan bahwa terdapat hubungan 
kebijakan pemerintah dengan kesiapsiagaan 
petugas kesehatan dalam menghadapi 
bencana. Kebijakan dalam kesiapsiagaan 
akan mempengaruhi upaya konkret untuk 
melaksanakan kesiapsiagaan bencana, 
seper� edukasi pada masyarakat, persiapan 
bencana, sistem deteksi dini serta 
memobilisasi sumber daya. Kebijakan 
pemerintah akan mempermudah dalam 
membentuk �m penanggulangan bencana, 
mengalokasikan sumber daya dan petugas 
kesehatan serta memanfaatkan sarana dan 
prasarana (Bakri et al., 2020a). 

Ke�ka ancaman bencana telah 
diprediksi melanda suatu lokasi, pemerintah 
setempat perlu menyusun kebijakan yang 
sesuai dengan keadaan (Tuwu, 2020a). 
Diantara kebijakan yang bisa dilaksanakan 
pemerintah ialah dengan membuat tempat 
berlindung, mempersiapkan jalur 
pengungsian, memancangkan papan 
peringatan bahaya, membuat skema rencana 
yang adap�f, hingga mempersiapkan 
pela�han yang ru�n. Pembangunan shelter 
sebagai tempat berlindung dibangun sebagai 
bentuk keseriusan dalam menekan dampak 
yang di�mbulkan akibat bencana dan 
mengakomodasi tenaga kesehatan dalam 
memberikan upaya kesiapsiagaan bencana 
secara op�mal (Ruddin et al., 2022a). 

Pemerintah perlu menetapkan 
kebijakan evakuasi dan penempatan untuk 
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perlindungan yang harus melibatkan petugas 
kesehatan, sehingga perawatan medis dapat 
dengan mudah diperikan oleh petugas 
kesehatan dalam situasi gawat darurat 
kebencanaan. Pemerintah juga memiliki 
peran dalam menyelenggarakan sistem 
pemantauan kesehatan masyarakat yang 
dapat membantu memberikan peringatan 
dini terhadap ancama bencana kesehatan. 
Sistem kebijakan pemantauan kesehatan ini 
melipu� investasi dalam teknologi informasi 
kesehatan dan kerjasama antar lembaga 
untuk memantau serta menginden�fikasi 
adanya ancaman bahaya bencana (Pradana 
et al., 2021b). 

Hasil peneli�an menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh simultan fasilitas dan 
infrastruktur serta kebijakan pemerintah 
terhadap kesiapsiagaan petugas kesehatan 
di Wilayah Pesisir Kabupaten Sukabumi (p-
value = 0,000, R = 0,557, R² = 0,310). Hasil 
peneli�an membuk�kan bahwa terdapat 
keterkaitan diantara kedua faktor tersebut 
dalam mempengaruhi kesiapsiagaan petugas 
kesehatan. Kesiapsiagaan petugas kesehatan 
bertujuan memperkecil kerugian yang dapat 
terjadi melalui upaya, penataan dan 
�ndakan preven�f yang cepat dan sertan 
serta respon kesiagaan yang teratur dalam 
menindak dampak akan bencana yang 
terjadi (Sari & Triyatno, 2024a). 
Kesiapsiagaan petugas kesehatan 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain 
fasilitas dan infrastruktur dan kebijakan 
pemerintah.  

Banyak negara berkembang yang 
memilih untuk berinvestasi pada fasilitas dan 
infrastruktur dalam segala bidang termasuk 
bidang yang berkaitan dengan bencana. 
Fasilitas dan infrastruktur yang terkait 
dengan bencana sangatlah pen�ng dalam 
upaya kesiapsiagaan terhadap bencana yang 
bisa se�ap saat dapat terjadi. Fasilitas terkait 
bencana yang dimaksud seper� pusat 
evakuasi dan rehabilitasi. Fasilitas kesehatan 
pun seper� puskesmas dan rumah sakit 
harus dirancang agar dapat bisa beradaptasi 
dalam berbagai situasi termasuk saat terjadi 
bencana (Ayunina, 2020a; Nas�� et al., 
2021a).  

Kesiapan dan op�malnya fasilitas 
dan infrastruktur yang terkait dengan 
bencana sangat bergantung kepada 
kebijakan pemerintah itu sendiri. Berbagai 
kebijakan yang dibuat akan membuat 
fasilitas dan infrastruktur semakin baik. Pada 
dasarnya, kebijakan adalah keputusan atau 
ketetapan yang mengatur dalam mengelola 
dan mendistribusikan sumber daya, 
keuangan, dan orang-orang dibawahnya 
untuk kepen�ngan umum (Umara & 
Hasanah, 2020a). Pemerintah harus 
mendorong kebijakan yang berkaitan dengan 
kesiapsiagaan, mengajak dan membujuk 
para pemegang keputusan dalam 
menetapkan regulasi yang berfokus pada 
mi�gasi bencana, serta mempersiapkan 
fasilitas dan infrastruktur kebencanaan 
sehingga akan mempengaruhi op�malnya 
kesiapsiagaan petugas kesehatan yang lebih 
baik (Putera et al., 2020a). 

 
Kesimpulan 

Terdapat pengaruh fasilitas dan 
infrastruktur serta kebijakan pemerintah 
terhadap kesiapsiagaan petugas kesehatan 
dalam menghadapi bencana gempa bumi 
serta terdapat pengaruh simultan fasilitas 
dan infrastruktur serta kebijakan 
pemerintah terhadap kesiapsiagaan petugas 
kesehatan dalam menghadapi bencana 
gempa bumi. 
 
Saran 

Dengan diketahuinya faktor yang 
berhubungan dengan kesiapsiagaan dalam 
penelitian ini, maka petugas kesehatan 
dapat melakukan upaya pencegahan dan 
meminimalisir dampak dari terjadinya 
bencana gempa bumi dan tsunami. 
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ABSTRAK 

Latar Belakang: Menurut data WHO, lebih dari 100 juta orang mengalami 
katarak hingga tahun 2020, dengan 17 juta di antaranya mengalami kebutaan. 
Di Jawa Barat, prevalensi kebutaan adalah 2,8%, sementara prevalensi katarak 
di Kabupaten Cirebon mencapai 7%. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh edukasi melalui media audiovisual dan poster 
terhadap pengetahuan dan sikap peserta program Prolanis. 
Metode: Penelitian ini adalah penelitian quasi-experimental dengan 
rancangan two-group pre test-post test group design yang melibatkan 204 
responden, terbagi dalam dua kelompok: 102 responden mendapat intervensi 
media audiovisual dan 102 responden mendapat intervensi media poster. 
Analisis data meliputi analisis univariat dan uji Paired Sample t-test.  
Hasil: Edukasi dengan media audiovisual meningkatkan pengetahuan 
responden (pretest 8,13; posttest 8,35; P = 0,000) namun tidak memengaruhi 
sikap mereka (pretest 30,33; posttest 30,36; P = 0,320). Sementara itu, edukasi 
dengan media poster menunjukkan peningkatan dalam pengetahuan (pretest 
5,07; posttest 8,94; P = 0,000) dan sikap (pretest 29,55; posttest 30,36; P = 
0,001) peserta Prolanis.  
Kesimpulan: Media poster lebih efektif dalam mengubah sikap responden 
dibandingkan media audiovisual. Responden diharapkan aktif memanfaatkan 
poster dan audiovisual untuk menambah pengetahuan tentang pengelolaan 
penyakit kronis seperti katarak. 

Kata Kunci : Audio visual, poster, katarak, sikap, pengetahuan. 

 
ABSTRACT 

Background: According to WHO data, more than 100 million people had 
cataracts by 2020, with 17 million of them experiencing blindness. In West 
Java, the prevalence of blindness is 2.8%, while the prevalence of cataracts in 
Cirebon Regency reaches 7%. 
Method: This research is a quasi-experimental study with a two-group pretest-
posttest design involving 204 respondents, divided into two groups: 102 
respondents received audiovisual media intervention, and 102 respondents 
received poster media intervention. Data analysis includes univariate analysis 
and the Paired Sample t-test.  
Result: Education using audiovisual media improved respondents' knowledge 
(pretest 8.13; posttest 8.35; P = 0.000) but did not significantly affect their 
attitudes (pretest 30.33; posttest 30.36; P = 0.320). Meanwhile, education 
using poster media showed an increase in both knowledge (pretest 5.07; 
posttest 8.94; P = 0.000) and attitudes (pretest 29.55; posttest 30.36; P = 
0.001) of Prolanis participants.  
Conclusion: Poster media is more effective in changing respondents' attitudes 
compared to audiovisual media.  

Keyword : Audio visual, poster, cataract, attitude, knowledge.
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Pendahuluan 
Katarak adalah gangguan 

penglihatan akibat kekeruhan lensa mata 
yang menyebabkan penurunan kemampuan 
melihat hingga kebutaan. WHO mencatat 2,2 
miliar orang mengalami gangguan 
penglihatan, dan pada 2020 lebih dari 100 
juta orang menderita katarak, dengan 17 
juta mengalami kebutaan (Bourne et al., 
2021). Di Indonesia, prevalensi kebutaan 
mencapai 3%, dengan katarak sebagai 
penyebab utama (81,2%). Jawa Barat 
memiliki prevalensi kebutaan 2,8%, dan di 
Kabupaten Cirebon, prevalensi katarak 
mencapai 7% (Rahmani & Ratnaningsih, 
2023). 

Penanggulangan gangguan 
penglihatan meliputi pelayanan promotif, 
preventif, kuratif, dan rehabilitatif. Fokus 
penanganan mencakup gangguan akibat 
katarak dan penyebab lainnya, seperti 
kelainan refraksi, retinopati diabetikum, 
glaukoma, retinopati prematuritas dan low 
vision (A. D. Sari et al., 2018). Program 
pemerintah CERDIK dan LIHAT bertujuan 
meningkatkan edukasi kesehatan mata (RI, 
2018), sementara program PROLANIS 
mendorong pengelolaan penyakit kronis 
melalui pendekatan terintegrasi yang 
melibatkan peserta, fasilitas kesehatan, dan 
BPJS Kesehatan (Aprilian & Siregar, 2023). 

Pencegahan komplikasi katarak 
mencakup edukasi yang menyeluruh tentang 
pentingnya menjaga kesehatan mata dan 
pencegahan dini. Informasi yang mudah 
diakses diharapkan dapat meningkatkan 
kesadaran masyarakat untuk mengenali 
gejala awal dan mengambil tindakan 
preventif. Tingkat pengetahuan dan sikap 
positif terhadap gangguan penglihatan 
diyakini dapat meningkatkan kesadaran dan 

pencegahan katarak di Masyarakat (S. 
Rahmawati, 2019). 

Pendidikan kesehatan diharapkan 
dapat mempengaruhi perilaku masyarakat 
yang berhubungan dengan tujuan hidup 
sehat baik secara individu, kelompok 
maupun masyarakat, dan inline dengan 
program puskesmas yang berhubungan 
dengan penyakit tropis dan degeneratif. 
Berdasarkan latar belakang ini, peneliti 
tertarik melakukan penelitian tentang 
“Pengaruh Edukasi dengan Menggunakan 
Media Audio Visual dan Poster Terhadap 
Pengetahuan dan Sikap Peserta Program 
Prolanis Klinik Mata Losari Kabupaten 
Cirebon.” 
 
Metode 

Jenis penelitian yang digunakan 
adalah quasi-experimental dengan 
rancangan two-group pre test-post test 
group design. Variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah pendidikan kesehatan 
menggunakan media audiovisual dan poster, 
sedangkan variabel terikatnya adalah 
pengetahuan dan sikap dalam deteksi 
penyakit katarak. Sebanyak 204 orang 
responden terbagi menjadi dua kelompok, 
masing-masing 102 orang yang menerima 
intervensi media audiovisual dan 102 orang 
lainnya menerima intervensi media poster. 

Instrument penelitian terdiri dari 
media audiovisual, poster, lembar observasi 
dan kuesioner. Analisis univariat dan Uji 
Paired Sample t-test adalah bagian dari 
analisis data. Lama waktu penelitian selama 
satu bulan yaitu pada bulan April 2024. 
 
Hasil 

Berikut hasil penelitian yang telah 
dilakukan: 

 
Tabel 1. Distribusi frekuensi usia, jenis kelamin, pendidikan responden penelitian 

No Karakteristik 
Responden 

Audiovisual Poster Total 
n % n % n % 

1 
Usia 
< 60 tahun 76 74,5 67 65,7 143 70,1 
> 60 tahun 26 25,5 35 34,3 61 29,9 

2. 
Jenis Kelamin 
Laki-laki 39 38,2 43 42,2 82 40,2 
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No Karakteristik 
Responden 

Audiovisual Poster Total 
n % n % n % 

Perempuan 63 61,8 59 57,8 122 59,8 

3. 

Pendidikan 
Dasar 1 1,0 0 0 1 0,5 
Menengah 88 86,3 96 94,1 184 90,2 
Tinggi 13 12,7 6 5,9 19 9,3 

Total 102 100 102 100 204 100 
 

Tabel 1 menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden berusia di bawah 
60 tahun pada kedua kelompok, yaitu 74,5% 
pada kelompok audiovisual dan 65,7% pada 
kelompok poster. Berdasarkan jenis kelamin, 
Sebagian besar responden adalah 
perempuan (61,8% pada kelompok 

audiovisual dan 57,8% pada kelompok 
poster). Dalam hal pendidikan, hampir 
seluruh responden berpendidikan 
menengah, yaitu 86,3% pada kelompok 
audiovisual dan 94,1% pada kelompok 
poster.

 
Tabel 2. Distribusi pretest dan posttest pengetahuan dan sikap responden 

Variabel Media Pendidikan 
Kesehatan 

Pretest  Posttest  Total 
n % n % n % 

Pengetahuan 

Kelompok Media Audiovisual   
Baik 11 10,8 12 11,8 23 11,3 
Cukup 37 36,3 41 40,2 78 38,2 
Kurang 54 52,9 49 48,0 103 50,5 
Kelompok Poster   
Baik 0 0 0 0 0 0,0 
Cukup 7 6,9 19 18,6 26 12,7 
Kurang 95 93,1 83 81,4 178 87,3 

Sikap 

Kelompok Media Audiovisual   
Baik 0 0 0 0 0 0,0 
Cukup 13 12,7 19 18,6 32 15,7 
Kurang 89 87,3 83 81,4 172 84,3 
Kelompok Poster   
Baik 0 0 0 0 0 0,0 
Cukup 5 4,9 5 4,9 10 4,9 
Kurang 97 95,1 97 95,1 194 95,1 
Total 102 100 102 100 204 100 

 
Pada variabel sikap, hasil pretest 

menunjukkan bahwa 52,9% responden 
kelompok audiovisual memiliki pengetahuan 
kurang, 36,3% cukup, dan 10,8% baik. Pada 
kelompok poster, 93,1% memiliki 
pengetahuan kurang dan 6,9% cukup. 
Setelah intervensi, pada posttest kelompok 
audiovisual, 48% tetap dalam kategori 
kurang, 40,2% cukup, dan 11,8% baik. Pada 
kelompok poster, 92,2% masih memiliki 
pengetahuan kurang dan 7,8% cukup. 

Pada variabel sikap, hasil pretest 
menunjukkan bahwa 52,9% responden 
kelompok audiovisual memiliki pengetahuan 
kurang, 36,3% cukup, dan 10,8% baik. Pada 
kelompok poster, 93,1% memiliki 
pengetahuan kurang dan 6,9% cukup. 
Setelah intervensi, pada posttest kelompok 
audiovisual, 48% tetap dalam kategori 
kurang, 40,2% cukup, dan 11,8% baik. Pada 
kelompok poster, 92,2% masih memiliki 
pengetahuan kurang dan 7,8% cukup. 
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Tabel 3. Distribusi pretest dan posttest sikap 

No Media Edukasi Variabel Pretest (Mean ± SD) Posttest (Mean ± SD) P-value 

1 Audiovisual Pengetahuan 8,13 ± 2,749 8,35 ± 2,650 0,000 
Sikap 30,33 ± 1,221 30,36 ± 1,225 0,320 

2 Poster Pengetahuan 5,07 ± 1,569 8,94 ± 2,489 0,000 
Sikap 29,55 ± 1,221 30,36 ± 1,225 0,001 

 
Berdasarkan tabel 3 didapatkan 

bahwa edukasi menggunakan media 
audiovisual menunjukkan peningkatan 
signifikan pada pengetahuan responden, 
dengan skor rata-rata meningkat dari 8,13 ± 
2,749 pada pretest menjadi 8,35 ± 2,650 
pada posttest (P-value = 0,000). Namun, 
media ini tidak berpengaruh signifikan 
terhadap sikap, terlihat dari kenaikan skor 
sikap yang minimal dari 30,33 ± 1,221 
menjadi 30,36 ± 1,225 dengan P-value 0,320. 
Di sisi lain, edukasi dengan media poster 
menunjukkan peningkatan signifikan pada 
pengetahuan dan sikap. Skor pengetahuan 
meningkat tajam dari 5,07 ± 1,569 pada 
pretest menjadi 8,94 ± 2,489 pada posttest 
(P-value = 0,000), dan skor sikap juga 
meningkat dari 29,55 ± 1,221 menjadi 30,36 
± 1,225 (P-value = 0,001). Hasil ini 
menunjukkan bahwa media poster lebih 
efektif dibandingkan media audiovisual 
dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap 
responden pada program Prolanis di Klinik 
Mata Losari Kabupaten Cirebon. 

 
Pembahasan 
Pengaruh edukasi media audiovisual 
terhadap pengetahuan peserta program 
Prolanis 

Hasil penelitian menunjukkan 
adanya hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pendidikan audio visual meningkatkan 
pengetahuan responden. Pada pretest, rata-
rata pengetahuan responden adalah 8,13 
dengan standar deviasi ±2,749. Pada 
posttest, pengetahuan responden 
meningkat menjadi 8,35 dengan standar 
deviasi ±2,650. Perubahan ini menunjukkan 
bahwa intervensi yang dilakukan memiliki 
efek positif, meskipun peningkatan rata-rata 
pengetahuan tampaknya tidak terlalu besar.  
Selanjutnya, hasil uji statistik menunjukkan 
bahwa peningkatan pengetahuan ini 

signifikan secara statistik (P-value < 0,05), 
dengan P-value adalah 0,000. Hal ini 
menunjukkan bahwa pengetahuan 
responden sebelum dan sesudah instruksi 
tidak berubah secara kebetulan. Sebaliknya, 
instruksi yang diberikan melalui media audio 
visual adalah penyebabnya. Tampaknya 
media ini dapat menyampaikan informasi 
dengan lebih efektif, meningkatkan 
pemahaman responden. 

Penelitian sebelumnya di Jawa Timur 
menunjukkan bahwa edukasi visual dapat 
meningkatkan pengetahuan pasien 
hipertensi yang tergabung dalam program 
Prolanis, dengan peningkatan rata-rata skor 
pengetahuan sebesar 0,28 poin, mendukung 
metode ini. Dibandingkan dengan metode 
edukasi verbal atau tulisan saja, media 
audiovisual dianggap lebih efektif untuk 
menyajikan informasi secara visual dan 
auditori, sehingga lebih mudah dipahami 
oleh responden (Firmansyah, 2022). 

Namun, temuan penelitian ini 
berbeda dengan penelitian (Arifin, 2021), 
yang menunjukkan bahwa penggunaan 
media audiovisual tidak memiliki dampak 
yang signifikan terhadap peningkatan 
pengetahuan pasien diabetes di Sulawesi 
Selatan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa, meskipun intervensi menyebabkan 
peningkatan skor pengetahuan yang sedikit, 
perbedaan tersebut tidak signifikan (p = 
0,156). Menurut (Arifin, 2021), hal-hal 
seperti keterbatasan literasi media dan usia 
responden yang lebih tua dapat mengurangi 
kemampuan media audiovisual untuk 
menyampaikan materi Pendidikan (Arifin, 
2021). 

Teori pembelajaran multimedia 
(Mayer, 2020) mendukung penelitian ini 
karena menyatakan bahwa penggabungan 
elemen visual dan auditori dapat 
meningkatkan proses pembelajaran dengan 
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pengkodean ganda atau dual coding. Teori 
ini menyatakan bahwa karena peserta 
menggunakan dua cara pengolahan 
informasi, yaitu visual dan auditori, lebih 
mudah untuk memahami dan mengingat 
informasi yang disampaikan melalui lebih 
dari satu saluran sensorik (Mayer, 2020). 
Selain itu, penelitian ini sesuai dengan 
konsep pendidikan kesehatan yang 
menyatakan bahwa penyebaran informasi 
melalui media yang interaktif dan menarik, 
seperti audiovisual, dapat meningkatkan 
motivasi dan perhatian siswa untuk 
mengikuti pelajaran. Notoatmodjo 
menjelaskan bahwa menarik perhatian siswa 
adalah bagian dari keberhasilan pendidikan 
Kesehatan (Notoadmodjo, 2017). 

Berdasarkan data yang 
dikumpulkan, dapat disimpulkan bahwa 
peningkatan pengetahuan peserta program 
Prolanis secara signifikan dapat dicapai 
melalui intervensi menggunakan media 
audiovisual. Meskipun peningkatan 
pengetahuan rata-rata tidak terlalu besar, 
hasil uji statistik menunjukkan bahwa 
perbedaan tersebut signifikan secara 
statistik. Hal ini menunjukkan bahwa 
menggunakan media audiovisual dapat 
menjadi salah satu cara yang efektif untuk 
meningkatkan pengetahuan kesehatan, 
terutama bagi pasien yang menderita 
penyakit jangka panjang yang membutuhkan 
pemahaman yang baik tentang cara menjaga 
kondisi kesehatan. 
Pengaruh edukasi media audiovisual 
terhadap pengetahuan peserta program 
Prolanis 

Hasil analisis data menunjukkan 
bahwa peserta program Prolanis di Klinik 
Mata Losari, Kabupaten Cirebon, tidak 
mengalami perubahan sikap yang signifikan 
karena pengajaran audio visual. Nilai rata-
rata sikap meningkat sedikit dari 30,33 pada 
pretest menjadi 30,36 pada posttest. 
Namun, peningkatan ini tidak signifikan 
secara statistik dengan p-value 0,320, jauh di 
atas batas signifikansi 0,05. Ini menunjukkan 
bahwa media edukasi, khususnya media 
audio visual, tidak cukup efektif dalam 
mengubah sikap peserta program Prolanis. 

Penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh (N. Sari, 2022) 
di Yogyakarta, yang menemukan bahwa 
penggunaan media audiovisual dalam 
edukasi kesehatan tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap perubahan sikap pasien 
dengan penyakit kronis. Dalam penelitian 
tersebut, meskipun terjadi peningkatan kecil 
pada skor sikap setelah intervensi, 
perbedaannya tidak signifikan secara 
statistik (p > 0,05). Sari berpendapat bahwa 
sikap lebih sulit untuk diubah dibandingkan 
dengan pengetahuan, terutama ketika 
intervensi dilakukan dalam waktu yang 
relatif singkat (N. Sari, 2022). 

Di sisi lain, penelitian ini tidak sejalan 
dengan temuan (Kusuma, 2021) yang 
menunjukkan bahwa penggunaan media 
audiovisual dalam edukasi kesehatan 
berhasil mengubah sikap pasien dengan 
penyakit kardiovaskular di Jakarta. Dalam 
penelitian tersebut, terdapat peningkatan 
yang signifikan pada skor sikap pasien 
setelah diberikan intervensi audiovisual, 
dengan hasil uji statistik yang menunjukkan 
nilai p < 0,05. Kusuma berargumen bahwa 
faktor-faktor seperti intensitas penyajian 
media, konten yang relevan, dan durasi 
intervensi dapat mempengaruhi hasil 
perubahan sikap secara lebih signifikan 
(Kusuma, 2021). 

Dari perspektif teoritis, penelitian ini 
dapat dikaitkan dengan teori perubahan 
perilaku dari (Ajzen & Fishbein, 2020), yang 
menyatakan bahwa sikap terhadap suatu 
perilaku dipengaruhi oleh keyakinan individu 
tentang hasil dari perilaku tersebut. Jika 
intervensi tidak berhasil memperkuat 
keyakinan positif atau merubah persepsi 
risiko, perubahan sikap kemungkinan tidak 
terjadi. Teori ini menekankan bahwa 
perubahan sikap biasanya membutuhkan 
waktu yang lebih lama dan sering kali 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti 
norma sosial dan pengalaman individu 
(Ajzen & Fishbein, 2020). 

Penelitian ini juga sejalan dengan 
konsep komunikasi kesehatan yang 
dikemukakan oleh (Dearing, 2021), yang 
menyatakan bahwa media audiovisual 
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efektif dalam menyampaikan informasi dan 
memengaruhi pengetahuan, tetapi 
perubahan sikap dan perilaku membutuhkan 
waktu yang lebih lama dan sering kali 
memerlukan pengulangan pesan serta 
penyajian konten yang lebih interaktif. 
Dearing menekankan pentingnya evaluasi 
jangka panjang untuk melihat perubahan 
sikap yang lebih substansial (Dearing, 2021). 

Berdasarkan hasil penelitian ini, 
dapat disimpulkan bahwa edukasi 
menggunakan media audiovisual tidak 
secara signifikan mempengaruhi perubahan 
sikap responden dalam waktu singkat. 
Meskipun terdapat peningkatan kecil pada 
nilai rata-rata sikap, perbedaan tersebut 
tidak signifikan secara statistik. Oleh karena 
itu, diperlukan intervensi yang lebih intensif 
atau berulang untuk mencapai perubahan 
sikap yang lebih bermakna pada peserta 
program Prolanis. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian lain yang menunjukkan bahwa 
perubahan sikap memerlukan durasi 
intervensi yang lebih lama dan pendekatan 
yang lebih holistic (N. Sari, 2022). 

Hasil ini memunculkan beberapa 
kemungkinan. Salah satunya adalah bahwa 
media audio visual mungkin tidak cukup 
interaktif atau tidak memberikan informasi 
yang relevan sesuai dengan kebutuhan 
peserta, sehingga tidak berhasil membentuk 
perubahan sikap yang signifikan. Selain itu, 
faktor lain seperti latar belakang peserta, 
durasi edukasi, atau bahkan kondisi 
psikologis dan motivasi internal peserta bisa 
berperan dalam rendahnya efektivitas 
intervensi ini. Oleh karena itu, perlu 
dipertimbangkan pendekatan lain, seperti 
kombinasi metode edukasi yang lebih 
interaktif (misalnya, diskusi kelompok atau 
pendekatan personal) agar pesan edukasi 
lebih mudah dipahami dan diterima oleh 
peserta, sehingga perubahan sikap yang 
diinginkan dapat tercapai. 
Pengaruh edukasi media poster terhadap 
pengetahuan peserta program Prolanis 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
edukasi menggunakan media poster berhasil 
meningkatkan pengetahuan responden 
dalam program Prolanis di Klinik Mata Losari, 

Kabupaten Cirebon. Peningkatan rata-rata 
skor pengetahuan dari 5,07 pada pretest 
menjadi 8,94 pada posttest menunjukkan 
bahwa intervensi melalui media poster 
efektif dalam menyampaikan informasi yang 
dapat dipahami oleh peserta. Hal ini sejalan 
dengan penelitian sebelumnya yang 
menyebutkan bahwa media visual, seperti 
poster, mampu menyederhanakan informasi 
yang kompleks dan lebih mudah dipahami 
oleh berbagai kelompok usia dan latar 
belakang pendidikan. Poster sebagai alat 
edukasi menawarkan tampilan yang menarik 
dan mudah diakses, yang dapat memperkuat 
ingatan dan pemahaman. 

Lebih lanjut, p-value sebesar 0,000 
mengindikasikan bahwa perbedaan antara 
pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi 
signifikan secara statistik. Artinya, 
peningkatan pengetahuan yang terjadi 
bukan karena kebetulan, tetapi karena 
pengaruh nyata dari edukasi yang diberikan. 
Temuan ini menegaskan pentingnya 
penggunaan media edukatif yang tepat 
dalam meningkatkan pengetahuan peserta 
program kesehatan, khususnya bagi mereka 
yang berisiko atau sudah memiliki penyakit 
kronis seperti yang dihadapi peserta 
Prolanis. Peningkatan pengetahuan 
diharapkan berdampak pada peningkatan 
kesadaran dan perilaku preventif terhadap 
kondisi kesehatan mereka. 

Temuan ini sejalan dengan studi 
yang menemukan bahwa penggunaan media 
visual, seperti poster, dapat meningkatkan 
pemahaman dan pengetahuan kesehatan 
masyarakat dalam konteks promosi 
Kesehatan (N. Sari, 2022). Namun tidak 
sejalan dengan penelitian oleh (Nurhasanah 
et al., 2020) menemukan bahwa intervensi 
menggunakan media poster hanya efektif 
dalam jangka pendek, namun tidak 
menghasilkan perubahan pengetahuan yang 
signifikan dalam jangka panjang. Hasil ini 
mengindikasikan bahwa meskipun poster 
dapat meningkatkan pengetahuan secara 
cepat, efektivitas jangka panjangnya perlu 
dipertimbangkan. Faktor lain seperti metode 
pengulangan informasi atau pendekatan 
edukasi yang lebih interaktif mungkin lebih 
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dibutuhkan untuk mempertahankan 
pengetahuan yang didapat(Nurhasanah et 
al., 2020). 

Teori komunikasi kesehatan 
mendukung efektivitas media poster sebagai 
alat edukasi visual. Menurut model 
komunikasi kesehatan berbasis teori difusi 
inovasi yang dikembangkan oleh (Dearing, 
2021) media visual seperti poster efektif 
dalam memperkenalkan informasi baru 
kepada khalayak karena bersifat mudah 
diakses dan dipahami. Poster 
menggabungkan elemen visual dan verbal 
yang dapat mempengaruhi pengetahuan 
dan pemahaman audiens dengan cepat 
(Dearing, 2021). 

Edukasi menggunakan media poster 
memiliki dampak yang signifikan terhadap 
peningkatan pengetahuan peserta prolanis. 
Peningkatan yang signifikan dari hasil t-test 
menunjukkan bahwa media poster dapat 
menjadi salah satu metode intervensi yang 
efektif dalam kampanye edukasi kesehatan. 
Penggunaan media poster dalam edukasi 
peserta program Prolanis cukup efektif 
untuk meningkatkan pengetahuan secara 
signifikan karena media visual statis dalam 
menyampaikan informasi yang kompleks 
dan mempunyai intensitas waktu yang 
cukup. Dalam meningkatkan pengetahuan 
melalui media poster bisa dilakukan dengan 
beberapa cara efektif yaitu dengan desain 
menarik, memiliki informasi singkat dan 
padat, interaktivitas, kolaborasi. Dengan 
pendekatan ini, penggunaan poster sebagai 
media pembelajaran bisa menjadi lebih 
efektif dan menarik bagi audiens. 
Pengaruh edukasi media poster terhadap 
pengetahuan peserta program Prolanis 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 
edukasi menggunakan poster visual 
berpengaruh signifikan terhadap perubahan 
sikap peserta program Prolanis di Klinik Mata 
Losari, dengan peningkatan skor sikap dari 
29,55 pada pretest menjadi 30,36 pada 
posttest. Peningkatan ini didukung oleh P-
value sebesar 0,001, yang berarti perubahan 
sikap ini signifikan secara statistik dan bukan 
kebetulan. Poster visual sebagai media 
edukasi terbukti efektif karena mampu 

menarik perhatian dan memudahkan 
pemahaman peserta, yang berkontribusi 
pada perubahan sikap terkait kesehatan. 

Penelitian yang dilakukan oleh (N. 
Rahmawati et al., 2022) mendukung temuan 
ini, di mana mereka menemukan bahwa 
penggunaan poster kesehatan mampu 
meningkatkan sikap positif masyarakat 
terhadap pencegahan penyakit kronis 
setelah dilakukan intervensi edukasi selama 
3 bulan. Penelitian ini menyatakan bahwa 
faktor visual dan penyederhanaan informasi 
dalam poster sangat membantu responden 
dalam memahami dan menginternalisasi 
pesan kesehatan. Hal ini menunjukkan 
bahwa poster tidak hanya efektif dalam 
meningkatkan pengetahuan, tetapi juga 
sikap, karena responden lebih mudah 
memahami dan menerima pesan yang 
disampaikan secara visual (N. Rahmawati et 
al., 2022). 

Namun, penelitian lain 
menunjukkan hasil yang tidak sejalan, di 
mana perubahan sikap yang dihasilkan oleh 
intervensi media poster tidak signifikan 
dalam jangka panjang. Mereka berpendapat 
bahwa sikap merupakan aspek yang lebih 
sulit untuk diubah dibandingkan 
pengetahuan, dan oleh karena itu 
memerlukan metode intervensi yang lebih 
berulang dan interaktif, seperti diskusi 
kelompok atau workshop. Hal ini 
mengindikasikan bahwa meskipun poster 
dapat efektif dalam jangka pendek, 
efektivitas jangka panjang dalam merubah 
sikap perlu dipertimbangkan (Suharto et al., 
2021). 

Teori perubahan sikap yang sejalan 
dengan temuan ini adalah Teori Aksi 
Beralasan (Theory of Reasoned Action) yang 
dikemukakan oleh Ajzen dan Fishbein 
(2017). Teori ini menyatakan bahwa sikap 
dapat dipengaruhi oleh paparan informasi 
yang relevan dan bermakna, yang diikuti 
oleh perubahan niat untuk bertindak sesuai 
dengan informasi tersebut (Ajzen & Fishbein, 
2020). Dalam konteks program prolanis, 
penggunaan poster yang menyajikan 
informasi tentang pentingnya pencegahan 
penyakit kronis dapat mempengaruhi 
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persepsi responden dan akhirnya mengubah 
sikap mereka menjadi lebih positif terhadap 
tindakan pencegahan penyakit  

Kesimpulannya, penelitian ini 
menunjukkan bahwa edukasi melalui media 
poster mampu meningkatkan sikap positif 
responden terhadap program prolanis. 
Meskipun terdapat perbedaan hasil dengan 
beberapa penelitian yang menunjukkan 
bahwa perubahan sikap memerlukan 
pendekatan yang lebih intensif, temuan ini 
mendukung penggunaan poster sebagai 
salah satu metode edukasi yang efektif. 
Peneliti berasumsi bahwa poster dapat 
mempengaruhi sikap responden melalui 
pemahaman visual yang kuat dan 
pengulangan informasi. Namun, untuk 
mencapai perubahan sikap yang lebih tahan 
lama, disarankan untuk memadukan metode 
ini dengan pendekatan edukasi yang lebih 
interaktif dan berkelanjutan. 

 
Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa mayoritas responden pada kedua 
kelompok berusia di bawah 60 tahun dan 
sebagian besar adalah perempuan. 
Mayoritas responden memiliki pendidikan 
menengah, dengan 86,3% pada kelompok 
audiovisual dan 94,1% pada kelompok 
poster. Edukasi melalui media audiovisual 
terbukti meningkatkan pengetahuan secara 
signifikan (pretest rata-rata 8,13 dan 
posttest 8,35; P = 0,000) namun tidak 
memengaruhi sikap responden secara 
signifikan (pretest rata-rata 30,33 dan 
posttest 30,36; P = 0,320). Sementara itu, 
edukasi melalui media poster terbukti 
signifikan dalam meningkatkan pengetahuan 
(pretest rata-rata 5,07 dan posttest 8,94; P = 
0,000) dan sikap peserta (pretest rata-rata 
29,55 dan posttest 30,36; P = 0,001), 
menunjukkan bahwa poster lebih efektif 
dalam memengaruhi sikap dibandingkan 
audiovisual. 
 
Saran 

Bagi peserta program Prolanis 
diharapkan dapat meningkatkan 
keterlibatan aktif selama sesi edukasi 

melalui diskusi dan pertanyaan untuk 
memperdalam pemahaman tentang 
penyakit dan pencegahannya. Manfaatkan 
media edukasi seperti poster dan 
audiovisual sebagai sumber tambahan, dan 
secara rutin tinjau materi yang diajarkan 
untuk memperkuat daya ingat dan 
pemahaman jangka panjang tentang 
pengelolaan penyakit kronis seperti katarak. 
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ABSTRAK 

Latar Belakang: : Penyakit tuberkulosis (TB) adalah pandemi di seluruh dunia, 
termasuk di Indonesia, dan merupakan penyakit menular kedua setelah 
COVID-19 dan penyebab kematian ke-13. Pada tahun 2020–2022, deteksi 
suspek dan kasus TB di UPTD Puskesmas Kalijaga melebihi target. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk menganalisa faktor yang berhubungan dengan 
perilaku pencegahan penularan tuberculosis paru berbasis Health Promotion 
Model di Puskesmas Kalijaga 2023. 
Metode: Penelitian ini adalah penelitian analitik deskriptif dengan desain cross 
sectional, sampel penelitian sebanyak 123 responden. Analisis data meliputi 
analisis univariat, analisis bivariat menggunakan rank spearman dan analisis 
multivariat menggunakan regresi logistik multinominal. 
Hasil: Terdapat hubungan signifikan antara perilaku beresiko (p=0,002), 
pengetahuan (p=0,021), persepsi manfaat tindakan (p=0,022), self efficacy 
(p=0,000) dan dukungan keluarga (p=0,012), namun tidak terdapat hubungan 
antara persepsi hambatan tindakan (p=0,073), pengaruh lingkungan (p=0,490) 
dengan perilaku pencegahan penularan tuberculosis paru. 
Kesimpulan: Hasil uji multivariat menunjukan bahwa self efficacy merupakan 
faktor dominan perilaku pencegahan penularan tuberculosis paru. 

Kata Kunci : Perilaku, pencegahan penularan, tuberculosis paru, health 
promotion model, dterksi suspek 

 
ABSTRACT 

Background: Tuberculosis (TB) is a global pandemic, including in Indonesia, 
and is the second most common infectious disease after COVID-19, as well as 
the 13th leading cause of death. From 2020 to 2022, the detection of TB 
suspects and cases at the UPTD Kalijaga Public Health Center exceeded targets, 
with the highest achievement in 2022 reaching 242% for suspects and 160% 
for TB cases.  
Method: This research is a descriptive-analytical study with a cross-sectional 
design, involving a sample of 123 respondents.  
Result: There is a significant relationship between risk behaviors (p=0.002), 
knowledge (p=0.021), perceived benefits of action (p=0.022), self-efficacy 
(p=0.000), and family support (p=0.012). However, no significant relationship 
was found between perceived barriers to action (p=0.073), environmental 
influences (p=0.490), and preventive behaviors against pulmonary 
tuberculosis transmission.  
Conclusion: Multivariate analysis shows that self-efficacy is the dominant 
factor influencing preventive behavior against pulmonary tuberculosis 
transmission. 

Keyword : Behavior, prevention of transmission, pulmonary tuberculosis, 
health promotion model, suspect detection
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Pendahuluan 
Salah satu tujuan pembangunan 

kesehatan berkelanjutan (SDGs) adalah 
tuberkulosis (TB), yang masih dianggap 
sebagai epidemi di seluruh dunia, termasuk 
di Indonesia. TB adalah penyakit berbahaya 
yang bahkan menjadi penyebab kematian 
ke-13 dan penyakit menular ke-2 setelah 
COVID-19 (RI, 2023). 

Pada tahun 2021, WHO 
memperkirakan sebanyak 10,6 juta orang 
terserang TBC di seluruh dunia, dengan 
rincian 6 juta laki-laki, 3,4 juta perempuan, 
dan 1,2 juta anak-anak. Pada tahun 2022, 
TBC menduduki peringkat kedua penyebab 
kematian terbanyak di dunia, setelah virus 
corona (COVID-19), yang menyebabkan 
kematian hampir dua kali lipat lebih banyak 
dibandingkan dengan penyakit HIV atau 
AIDS. Sampai saat ini, lebih dari 10 juta orang 
masih terjangkit TBC (Organization, 2023). 

Dengan meningkatkan sistem 
deteksi dan pelaporan, Indonesia mencapai 
jumlah kasus tertinggi sepanjang masa pada 
2022 dan 2023, menunjukkan komitmennya 
terhadap pengendalian TB. Pada tahun 2022, 
lebih dari 724.000 kasus TBC baru 
ditemukan, dan pada tahun 2023, jumlah ini 
meningkat menjadi 809.000 kasus. Data 
penemuan kasus baru di tahun 2023 
menunjukkan bahwa pengobatan TB sensitif 
obat dan resisten obat berhasil diterima oleh 
setidaknya 86 persen pasien. Jumlah kasus 
TB di Indonesia adalah 354 per 100.000 
penduduk, atau 354 orang di antaranya 
menderita TB (Indonesia, 2022). 

Teori Health Promotion Model 
(HPM) Nola J. Pender tahun 1987 
menyatakan bahwa perilaku individu 
terbentuk saat mereka berinteraksi dengan 
lingkungan fisik dan menerima informasi 
tentang penyakit dan penderita 
tuberkulosis. Pemberdayaan masyarakat 
tentang pencegahan, pengobatan, dan 
pengetahuan tentang penyakit sekaligus 

penderita tuberkulosis diharapkan mampu 
membentuk sikap, mempengaruhi persepsi, 
dan perilaku kesehatan yang lebih baik. 
Pender juga mengatakan bahwa cara 
seseorang berinteraksi dengan 
lingkungannya akan dipengaruhi oleh 
interaksinya dengan lingkungannya. 
Sebaliknya, pengalaman seseorang dengan 
kesehatan mereka juga memengaruhi jenis 
pencegahan yang akan dilakukan. Teori HPM 
menggabungkan ilmu keperawatan dan ilmu 
perilaku untuk melihat bagaimana faktor-
faktor yang memengaruhi perilaku 
kesehatan memengaruhi perilaku 
(Mukhlasin et al., 2015). 

Berdasarkan uraian latar belakang 
diatas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang “Analisis 
Faktor Yang Berhubungan Dengan 
Pencegahan Tuberculosis Paru Berbasis 
Health Promotion Model di Puskesmas 
Kalijaga 2023”. 
 
Metode 

Penelitian ini adalah penelitian 
analitik deskriptif dengan desain cross 
sectional. Variabel bebas yang digunakan 
adalah: perilaku beresiko, pengetahuan, 
persepsi tentang manfaat tindakan, persepsi 
tentang hambatan tindakan, self efficacy, 
dukungan keluarga, pengaruh lingkungan 
dengan perilaku pencegahan penularan 
tuberculosis paru berbasis Health Promotion 
Model sebagai variabel terikat. Sampel 
penelitian sebanyak 123 responden 
menggunakan Teknik purposive sampling. 
Analisis data meliputi analisis univariat, 
analisis bivariat (rank spearman) dan analisis 
multivariat (regresi logistik multinominal). 
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan 
Januari – Februari 2024. 
 
Hasil 

Berikut hasil penelitian yang telah 
dilakukan:  

 
Tabel 1. Distribusi frekuensi usia, jenis kelamin, pendidikan, perilaku beresiko, pengetahuan, 

persepsi tentang manfaat tindakan, persepsi tentang hambatan tindakan, self efficacy, 
dukungan keluarga, pengaruh lingkungan dan perilaku pencegahan penularan TB paru 

berbasis health promotion model di puskesmas kalijaga 2023. 
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No Variabel Frekuensi (n) Persentase (%) 

1 

Usia 
Remaja (10 - 18 tahun) 5 4,1 
Dewasa (19 - 59 tahun) 102 82,9 
Lansia ( > 60 tahun) 16 13 

2 
Jenis Kelamin 
Laki-laki 74 60,2 
Perempuan 49 39,8 

3 

Pendidikan 
Rendah 66 53,7 
Sedang 32 26 
Tinggi 25 20,3 

4 

Perilaku Beresiko 
Baik 23 18,7 
Cukup 65 52,8 
Kurang 35 28,5 

5 

Pengetahuan 
Baik 38 30,9 
Cukup 42 34,1 
Kurang 43 35 

6 

Persepsi manfaat tindakan 
Baik 33 26,8 
Cukup 46 37,4 
Kurang 44 35,8 

7 

Persepsi hambatan tindakan 
Baik 37 30,1 
Cukup 49 39,8 
Kurang 37 30,1 

8 

Self efficacy 
Baik 33 26,8 
Cukup 43 35 
Kurang 47 38,2 

9 

Dukungan keluarga 
Baik 67 54,5 
Cukup 34 27,6 
Kurang 22 17,9 

10 

Pengaruh Lingkungan 
Baik 43 35 
Cukup 54 43,9 
Kurang 26 21,1 

11 

Perilaku pencegahan penularan TB Paru 
Baik 25 20,3 
Cukup 40 32,5 
Kurang 58 47,2 

Total 123 100 

Berdasarkan data pada tabel diata, 
dari 123 responden, hampir seluruhnya 
berada dalam kategori usia dewasa (82,9%), 
sebagian besar (53,7%) berpendidikan dasar, 
sebagian besar memiliki tingkat perilaku 
beresiko yang cukup (52,8%), hampir 
setengahnya memiliki pengetahuan kurang 
(35%), hampir setengahnya memiliki 

persepsi manfaat tindakan yang cukup 
(37,4%), hampir setengahnya memiliki self-
efficacy kurang (38,2%), sebagian besar 
memiliki dukungan keluarga (54,5%), hampir 
setengahnya memiliki pengaruh lingkungan 
pada kategori cukup (43,9%), dan hampir 
setengahnya (47,2%) menunjukkan perilaku 
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pencegahan yang kurang terhadap 
penularan TB paru.

Tabel 2. Hubungan antara perilaku beresiko, pengetahuan, persepsi tentang manfaat 
tindakan, persepsi tentang hambatan tindakan, self efficacy, dukungan keluarga, pengaruh 

lingkungan dengan perilaku pencegahan penularan TB paru berbasis health promotion 
model di puskesmas kalijaga 2023. 

No Variabel 

Perilaku Pencegahan Penularan TB 
Paru Total 

CC P Value Baik Cukup Kurang 
n % n % n % n % 

1 Perilaku Beresiko           
 Baik 8 34,8 8 34,8 7 30,4 23 100 

0,344 0,002  Cukup 15 23,1 25 38,5 25 38,5 65 100 
 Kurang 2 5,7 7 20,0 26 74,3 35 100 

2 Pengetahuan           
 Baik 12 31,6 16 42,1 10 26,3 38 100 

0,288 0,021  Cukup 7 16,7 14 33,3 21 50,0 42 100 
 Kurang 6 14,0 10 23,3 27 62,8 43 100 

3 Persepsi tentang manfaat tindakan        
 Baik 10 30,3 14 42,4 9 27,3 33 100 

0,298 0,022  Cukup 11 23,9 14 30,4 21 45,7 46 100 
 Kurang 4 9,1 12 27,3 28 63,6 44 100 

4 Persepsi tentang hambatan tindakan        
 Baik 10 27,0 11 29,7 16 43,2 37 100 

0,193 0,073  Cukup 13 26,5 17 34,7 19 38,8 49 100 
 Kurang 2 5,4 12 32,4 23 62,2 37 100 

5 Self Efficacy           
 Baik 13 39,4 15 45,5 5 15,2 33 100 

0,508 0,000  Cukup 11 25,6 14 32,6 18 41,9 43 100 
 Kurang 1 2,1 11 23,4 35 74,5 47 100 

6 Dukungan Keluarga           
 Baik 21 31,3 20 29,9 26 38,8 67 100 

0,232 0,012  Cukup 3 8,8 10 29,4 21 61,8 34 100 
 Kurang 1 4,5 10 45,5 11 50,0 22 100 

7 Pengaruh Lingkungan           
 Baik 10 23,3 13 30,2 20 46,5 43 100 

   Cukup 12 22,2 15 27,8 27 50,0 54 100 
 Kurang 3 11,5 12 46,2 11 42,3 26 100 

Total 25 20,3 40 32,5 58 47,2 123 100   
 

Hasil uji korelasi Rank Spearman 
menunjukkan bahwa faktor risiko memiliki 
hubungan positif sedang dengan perilaku 
pencegahan TB paru (CC = 0,344, p = 0,002), 
menunjukkan bahwa semakin rendah risiko, 
semakin baik perilaku pencegahannya. 
Pengetahuan juga berhubungan positif 
sedang dengan perilaku pencegahan (CC = 
0,288, p = 0,021), artinya pengetahuan yang 
lebih baik meningkatkan perilaku 
pencegahan. Selain itu, persepsi tentang 

manfaat tindakan memiliki hubungan positif 
sedang dengan perilaku pencegahan (CC = 
0,298, p = 0,022), mengindikasikan bahwa 
semakin baik persepsi seseorang tentang 
manfaat tindakan pencegahan, semakin baik 
perilakunya. 

Self-efficacy menunjukkan 
hubungan yang kuat dengan perilaku 
pencegahan (CC = 0,508, p = 0,000), 
menandakan bahwa keyakinan diri yang 
lebih tinggi meningkatkan perilaku 
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pencegahan TB. Dukungan keluarga memiliki 
hubungan positif yang lemah namun 
signifikan (CC = 0,232, p = 0,012), Artinya, 
semakin baik dukungan keluarga yang 
diterima seseorang, semakin baik 
kecenderungan perilaku pencegahan TB 

Paru yang ditunjukkan. Sebaliknya, persepsi 
tentang hambatan tindakan (CC = 0,193, p = 
0,073) dan pengaruh lingkungan (CC = 0,024, 
p = 0,490) menunjukkan hubungan yang 
lemah dan tidak signifikan secara statistik 
terhadap perilaku pencegahan TB.

 
Tabel 3. Analisis multivariat 

Variabel Chi-Square p-value Exp(B) 
95% C.I for Exp(B) 
min max 

Faktor risiko 18,602 0,001 29,668 3,857 228,202 
Pengetahuan 2,619 0,623 0,915 0,127 6,584 
Persepsi manfaat tindakan 1,661 0,798 0,922 0,128 6,625 
Self-efficacy 27,836 0,000 63,070 5,080 783,103 
Dukungan keluarga 24,160 0,000 18,089 1,295 252,742 

 
Berdasarkan hasil analisis 

multivariat, faktor risiko dan self-efficacy 
menunjukkan pengaruh signifikan terhadap 
pencegahan TB paru. Faktor risiko memiliki 
p-value 0,001 dan nilai Exp(B) sebesar 
29,668, yang berarti individu dengan faktor 
risiko memiliki peluang 29,7 kali lebih besar 
untuk mencapai hasil tertentu. Self-efficacy 
adalah variabel yang paling dominan, 
dengan p-value 0,000 dan Exp(B) sebesar 
63,070, menunjukkan bahwa individu 
dengan kepercayaan diri tinggi memiliki 
peluang 63 kali lebih besar untuk berhasil 
dalam pencegahan TB paru. Dukungan 
keluarga juga signifikan dengan p-value 
0,000 dan Exp(B) 18,089, yang meningkatkan 
peluang keberhasilan 18 kali. Sebaliknya, 
pengetahuan (p-value 0,623, Exp(B) 0,915) 
dan persepsi tentang manfaat tindakan (p-
value 0,798, Exp(B) 0,922) tidak 
menunjukkan pengaruh signifikan terhadap 
pencegahan TB paru. 
 
Pembahasan 
Hubungan Perilaku Berisiko dengan 
Perilaku Pencegahan Penularan TB Paru 

Hasil uji korelasi Rank Spearman 
menunjukkan adanya hubungan positif 
antara perilaku berisiko dan perilaku 
pencegahan penularan TB Paru, dengan 
koefisien korelasi sebesar 0,344 (p = 0,002). 
Semakin rendah perilaku berisiko individu, 

semakin baik perilaku pencegahannya, 
meskipun korelasi ini sedang. 

Penelitian oleh (Puspitasari et al., 
2022) menemukan hubungan positif antara 
pengetahuan mengenai TB dan perilaku 
pencegahan pada mahasiswa di Indonesia. 
Semakin tinggi tingkat pengetahuan, 
semakin baik perilaku pencegahan yang 
ditunjukkan oleh responden. Ini 
menunjukkan bahwa peningkatan kesadaran 
dan edukasi mengenai TB dapat mengurangi 
perilaku berisiko, sehingga berpotensi 
menurunkan angka penularan penyakit ini 
(Puspitasari et al., 2022). Namun, hasil 
berbeda dilaporkan oleh (Herawati, 2015) di 
Surakarta. Meskipun pengetahuan 
responden tentang TB cukup tinggi, 
perubahan perilaku pencegahan yang 
signifikan tidak terlihat. Ini menunjukkan 
bahwa pengetahuan saja tidak cukup; faktor 
lain seperti efikasi diri dan dukungan sosial 
juga penting untuk mendorong tindakan 
pencegahan yang efektif (Herawati, 2015). 

Sebanyak 74,3% individu dengan 
perilaku berisiko rendah ternyata juga 
memiliki perilaku pencegahan TB yang 
kurang baik. Hal ini menunjukkan bahwa 
perilaku berisiko berbanding lurus dengan 
rendahnya tindakan pencegahan, 
kemungkinan karena keterbatasan informasi 
dan dukungan sosial. Edukasi dan promosi 
kesehatan yang lebih terstruktur diharapkan 
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dapat meningkatkan kesadaran dan 
menurunkan prevalensi TB di masyarakat. 
Hubungan Pengetahuan dengan Perilaku 
Pencegahan Penularan TB Paru 

Uji korelasi Spearman menunjukkan 
adanya korelasi positif lemah antara 
pengetahuan dan perilaku pencegahan 
penularan TB Paru dengan koefisien korelasi 
sebesar 0,288 (p = 0,021). Meskipun lemah, 
hubungan ini signifikan secara statistik, 
mengindikasikan bahwa pengetahuan 
berperan penting dalam meningkatkan 
perilaku pencegahan. 

Penelitian oleh (Puspitasari et al., 
2022) yang dilakukan pada mahasiswa di 
Indonesia menemukan bahwa terdapat 
hubungan signifikan antara pengetahuan 
tentang TB dan perilaku pencegahan. Studi 
ini menunjukkan bahwa mahasiswa dengan 
pengetahuan yang lebih tinggi tentang TB 
cenderung memiliki perilaku pencegahan 
yang lebih baik, mendukung temuan bahwa 
pengetahuan berperan dalam meningkatkan 
perilaku pencegahan TB (Puspitasari et al., 
2022). Sebaliknya, penelitian oleh (Herawati, 
2015) di Surakarta menemukan bahwa 
meskipun pengetahuan tentang TB tinggi, 
hal tersebut tidak selalu diikuti dengan 
perilaku pencegahan yang signifikan. Ini 
menunjukkan bahwa faktor lain seperti 
sikap, efikasi diri, dan dukungan sosial juga 
mempengaruhi perilaku pencegahan, 
sehingga pengetahuan saja tidak cukup 
untuk merubah tindakan individu efektif 
(Herawati, 2015). 

Penelitian ini menunjukkan adanya 
korelasi positif lemah antara pengetahuan 
dan perilaku pencegahan TB Paru, sehingga 
pendekatan pencegahan perlu lebih holistik. 
Meskipun pengetahuan berperan dalam 
meningkatkan perilaku pencegahan, 
program pendidikan kesehatan yang lebih 
intensif dan komprehensif diperlukan, 
mencakup peningkatan kesadaran, motivasi, 
dukungan sosial, pemberdayaan komunitas, 
dan akses fasilitas kesehatan. Peneliti 
merekomendasikan perluasan program yang 
tidak hanya berfokus pada pengetahuan, 
tetapi juga pada aspek perilaku. 

Hubungan Persepsi Manfaat Tindakan 
dengan Perilaku Pencegahan Penularan TB 
Paru 

Nilai korelasi Spearman sebesar 
0,298 menunjukkan hubungan positif antara 
persepsi manfaat tindakan dan perilaku 
pencegahan TB Paru (p = 0,022). Semakin 
tinggi persepsi seseorang tentang manfaat 
tindakan pencegahan, semakin baik perilaku 
pencegahannya, meskipun korelasi ini 
tergolong sedang. 

Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang menemukan bahwa 
pemahaman yang lebih baik tentang 
manfaat pengobatan TB meningkatkan 
kepatuhan perilaku pencegahan (Caren et 
al., 2022). Namun, penelitian lain 
menunjukkan hasil berbeda, dimana 
persepsi manfaat tidak signifikan 
mempengaruhi perilaku pencegahan di 
wilayah yang memiliki rendahnya tingkat 
pendidikan dan akses kesehatan terbatas 
(Pitaloka et al., 2023). 

Persepsi manfaat tindakan 
berhubungan positif dengan perilaku 
pencegahan TB Paru, sehingga pada 
penelitian ini individu yang menyadari 
pentingnya pencegahan cenderung lebih 
berkomitmen melakukannya karena 
memahami dampak positifnya. Untuk 
memperkuat persepsi ini, diperlukan edukasi 
tentang manfaat nyata pencegahan, seperti 
penurunan risiko penularan dan 
peningkatan kesehatan jangka panjang, agar 
masyarakat lebih terdorong mengambil 
langkah preventif. 
Hubungan Persepsi Hambatan Tindakan 
dengan Perilaku Pencegahan Penularan TB 
Paru 

Uji korelasi menunjukkan hubungan 
lemah antara persepsi hambatan tindakan 
dan perilaku pencegahan TB Paru dengan 
koefisien korelasi sebesar 0,193 (p = 0,073). 
Hubungan ini menunjukkan bahwa persepsi 
hambatan bukanlah faktor utama yang 
mempengaruhi perilaku pencegahan TB 
Paru. 

Penelitian ini sejalan dengan temuan 
yang mengamati bahwa persepsi hambatan 
tidak memiliki hubungan signifikan dengan 
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perilaku pencegahan TB Paru. Studi tersebut 
juga menyoroti bahwa meskipun faktor 
persepsi manfaat tindakan memiliki 
pengaruh, persepsi hambatan tidak terbukti 
menjadi faktor penghalang utama dalam 
perilaku pencegahan TB (Ali et al., 2020). 
Namun berbeda dengan hasil penelitian 
yang menemukan bahwa persepsi 
masyarakat terhadap TB, termasuk 
hambatan yang dirasakan, berpengaruh 
signifikan terhadap perilaku pencegahan. 
Partisipan dengan persepsi risiko yang lebih 
tinggi menunjukkan perilaku pencegahan 
yang lebih baik, berbeda dengan hasil uji 
korelasi Anda yang menunjukkan hubungan 
lemah antara persepsi hambatan dan 
perilaku pencegahan TB paru (Kaaffah et al., 
2023). 

Dalam pencegahan TB Paru, 
persepsi hambatan seperti biaya atau akses 
terbatas ke fasilitas kesehatan dapat 
menurunkan motivasi individu untuk 
melakukan pencegahan, sehingga 
meningkatkan risiko penularan. Namun, 
hambatan ini bisa dikurangi melalui edukasi 
kesehatan, peningkatan akses layanan, dan 
dukungan sosial, seperti subsidi masker dan 
obat-obatan. Intervensi ini penting untuk 
mendorong partisipasi aktif dalam 
pencegahan TB dan mengurangi penularan 
di masyarakat. 
Hubungan Self-efficacy dengan Perilaku 
Pencegahan Penularan TB Paru 

Hasil korelasi menunjukkan 
hubungan positif yang kuat antara self-
efficacy dan perilaku pencegahan TB Paru, 
dengan koefisien korelasi sebesar 0,508 (p = 
0,000). Self-efficacy yang tinggi 
berhubungan signifikan dengan peningkatan 
perilaku pencegahan TB, seperti 
penggunaan masker dan menjaga 
kebersihan. 

Temuan ini sejalan dengan 
penelitian yang menemukan bahwa promosi 
kesehatan yang meningkatkan self-efficacy 
dapat meningkatkan perilaku pencegahan 
TB, terutama di kalangan pasien TB yang 
berisiko tinggi (Munawaroh et al., 2022). 
Namun, tidak sejalan dengan studi 
menunjukkan bahwa faktor lain seperti 

dukungan sosial dan akses ke layanan 
kesehatan lebih dominan dibandingkan 
dengan self-efficacy dalam mempengaruhi 
perilaku pencegahan TB (Rachma et al., 
2021). 

Individu dengan self-efficacy tinggi 
lebih mampu mengatasi hambatan dalam 
pencegahan TB Paru, menunjukkan 
kepercayaan diri dalam menerapkan 
kebiasaan sehat seperti penggunaan masker, 
menjaga ventilasi, dan menghindari kontak 
dengan penderita TBC aktif. Penelitian 
mengaitkan self-efficacy yang tinggi dengan 
peningkatan kepatuhan pada pengobatan 
dan pemahaman tindakan preventif. Oleh 
karena itu, intervensi yang meningkatkan 
self-efficacy melalui edukasi dan pembinaan 
menjadi penting dalam mendorong 
keterlibatan aktif masyarakat dalam 
pencegahan TB Paru, terutama di komunitas 
yang rentan terhadap penyakit ini. 
Hubungan Dukungan Keluarga dengan 
Perilaku Pencegahan Penularan TB Paru 

Uji korelasi menunjukkan adanya 
hubungan positif lemah antara dukungan 
keluarga dan perilaku pencegahan TB Paru, 
dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,232 
(p = 0,012). Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi dukungan keluarga, semakin 
baik perilaku pencegahan TB yang dilakukan, 
meskipun korelasinya tidak terlalu kuat. 

Penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian di Bali  yang menunjukkan adanya 
hubungan signifikan antara dukungan 
keluarga dengan motivasi pasien untuk 
mencegah penularan TB, dengan nilai p < 
0,05, yang menunjukkan bahwa dukungan 
emosional dan praktis dari keluarga dapat 
meningkatkan kepatuhan pasien terhadap 
tindakan pencegahan seperti penggunaan 
masker dan pengobatan teratur (Lestari et 
al., 2021). Namun, penelitian di Puskesmas 
Ujung Batu, Riau menunjukkan hasil yang 
berbeda. dengan ditemukan bahwa 
meskipun dukungan keluarga ada, tidak 
selalu cukup untuk mempengaruhi perilaku 
pencegahan TB Paru yang lebih baik. 
Hambatan seperti pengetahuan yang rendah 
dan faktor ekonomi masih menjadi 
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penghalang utama meskipun ada dukungan 
keluarga (Rahmi et al., 2023). 

Penelitian menunjukkan bahwa 
dukungan keluarga sangat penting dalam 
pencegahan penularan TB Paru, karena 
keluarga berperan memberi informasi, 
motivasi untuk patuh pada pengobatan, dan 
dorongan menjalani hidup sehat. Dukungan 
ini membuat pasien lebih disiplin mengikuti 
protokol pencegahan. Sebaliknya, kurangnya 
dukungan dapat menyebabkan 
ketidakpatuhan terhadap pengobatan dan 
kebersihan. Oleh karena itu, pendidikan 
kesehatan bagi keluarga diperlukan agar 
mereka dapat menjadi support system yang 
efektif dalam mencegah penularan TB paru. 
Hubungan Pengaruh Lingkungan dengan 
Perilaku Pencegahan Penularan TB Paru 

Analisis korelasi menunjukkan 
bahwa tidak terdapat hubungan signifikan 
antara pengaruh lingkungan dan perilaku 
pencegahan TB Paru, dengan nilai koefisien 
korelasi sebesar 0,024 dan p-value 0,490. Hal 
ini menunjukkan bahwa faktor lingkungan, 
seperti kondisi perumahan dan kebersihan 
lingkungan, tidak memengaruhi perilaku 
pencegahan TB dalam konteks penelitian ini. 

Sejalan dengan sebuah studi di Kota 
Semarang menunjukkan bahwa kondisi 
perumahan dan kebersihan lingkungan tidak 
berhubungan signifikan dengan upaya 
pencegahan TB, seperti yang ditemukan di 
penelitian ini (r = 0,024, p = 0,490) (Amallia 
et al., 2021). Sebaliknya, penelitian di 
beberapa wilayah Indonesia justru 
menemukan adanya hubungan yang 
signifikan antara kualitas lingkungan dan 
upaya pencegahan TB, terutama terkait 
dengan ventilasi rumah dan kepadatan 
penduduk. Penelitian tersebut menekankan 
pentingnya perbaikan kondisi lingkungan 
sebagai bagian dari strategi pengendalian 
TB, khususnya di daerah padat penduduk 
(Genakama et al., 2020). 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 
faktor lingkungan tidak memiliki hubungan 
signifikan dengan perilaku pencegahan TB 
Paru, mengindikasikan bahwa perilaku 
pencegahan lebih dipengaruhi oleh faktor 
internal seperti kesadaran diri, akses 

informasi, dan pemahaman risiko daripada 
kondisi lingkungan fisik. Meskipun 
lingkungan fisik seperti ventilasi dan 
kebersihan udara penting dalam risiko 
penularan, perilaku pencegahan lebih efektif 
ditentukan oleh tingkat pengetahuan dan 
kepedulian individu terhadap kesehatan 
mereka dan orang di sekitar. 
Variabel Dominan dalam Perilaku 
Pencegahan TB Paru Berdasarkan Health 
Promotion Model 

Hasil analisis multivariat 
menunjukkan bahwa self-efficacy 
merupakan variabel dominan dalam perilaku 
pencegahan TB Paru. Dengan nilai Exp(B) 
sebesar 63,070 dan p-value 0,000, self-
efficacy berperan signifikan dalam 
mendorong individu untuk mematuhi 
protokol kesehatan, menjaga kebersihan, 
dan secara aktif mencari pengobatan. Nilai 
ini menunjukkan bahwa keyakinan individu 
terhadap kemampuan mereka dalam 
menjalankan tindakan preventif sangat 
mempengaruhi upaya pencegahan TB Paru 
secara keseluruhan. 

Penelitian yang menunjukkan self-
efficacy sebagai faktor dominan dalam 
pencegahan TB Paru sejalan dengan temuan 
dari beberapa studi terbaru di Indonesia. 
Sebuah penelitian di Surabaya 
mengungkapkan bahwa self-efficacy 
memiliki pengaruh signifikan terhadap 
perilaku pencegahan TB, dengan individu 
yang memiliki self-efficacy tinggi lebih 
cenderung mematuhi protokol kesehatan 
dan perawatan (Hidayat et al., 2020). 

Namun, penelitian oleh (Pramesti, 
2023) menunjukkan bahwa self-efficacy 
bukan faktor utama dalam perilaku 
perawatan diri pasien TB di Sumbang, 
Indonesia. Meskipun self-efficacy penting 
untuk memotivasi tindakan pencegahan, 
faktor lain seperti dukungan keluarga dan 
pemahaman tentang penyakit lebih 
berperan. Studi ini menemukan korelasi 
signifikan tetapi tidak dominan antara self-
efficacy dan perilaku pencegahan TB 
(Pramesti, 2023). 

Temuan ini sejalan dengan teori 
Health Belief Model dan Social Cognitive 
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Theory dari Bandura, yang menyatakan 
bahwa self-efficacy adalah faktor penting 
dalam pembentukan perilaku kesehatan. 
Menurut HBM, individu dengan self-efficacy 
tinggi lebih percaya diri untuk mengambil 
tindakan preventif, bahkan dihadapkan pada 
kendala tertentu. Selain itu, Social Cognitive 
Theory menyatakan bahwa keyakinan 
terhadap kemampuan diri memainkan peran 
utama dalam mendorong perilaku positif, 
terutama jika didukung oleh lingkungan yang 
mendukung (Bandura, 2020). 

Peneliti berpendapat bahwa 
meningkatkan self-efficacy melalui program 
edukasi dan dukungan sosial dapat 
membantu masyarakat untuk lebih aktif 
dalam pencegahan TB Paru. Mereka 
menyarankan agar program pencegahan TB 
memperkuat keyakinan individu dalam 
mengambil tindakan preventif melalui 
pelatihan, penyuluhan, dan dukungan 
komunitas. Dengan demikian, pendekatan 
ini dapat membantu menurunkan angka 
penularan TB Paru, terutama di daerah yang 
rentan. 
 
Kesimpulan 

Hasil penelitian ini menemukan 
bahwa faktor self-efficacy merupakan 
variabel paling dominan yang 
mempengaruhi perilaku pencegahan TB 
Paru, diikuti oleh variabel-variabel lain 
seperti pengetahuan, persepsi manfaat 
tindakan, dan dukungan keluarga. Self-
efficacy yang tinggi terbukti mendorong 
individu untuk lebih konsisten dalam 
menerapkan perilaku pencegahan, seperti 
menjaga kebersihan dan mematuhi protokol 
kesehatan.  
 
Saran 

Pasien TB disarankan untuk 
meningkatkan keyakinan diri (self-efficacy) 
dengan memahami pentingnya tindakan 
pencegahan dan berfokus pada langkah-
langkah kecil, seperti rutin menjaga 
kebersihan dan mengikuti pengobatan, agar 
lebih konsisten dalam mencegah penularan. 
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ABSTRAK 

Latar Belakang: Obesitas menjadi faktor risiko berbagai penyakit tidak 
menular seperti diabetes melitus, penyakit kardiovaskular, stroke, dan kanker. 
Sebelum timbulnya penyakit tersebut, seringkali muncul suatu kondisi yang 
dikenal sebagai sindrom metabolik. Di antara kriteria sindrom metabolik, 
obesitas sentral dan pola asupan gizi yang tidak seimbang menempati 
frekuensi tertinggi, terutama terkait konsumsi karbohidrat, lemak, dan protein 
yang tidak sesuai dengan anjuran diet sehat. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji hubungan antara perilaku sedentary dan pola asupan makanan 
terhadap kejadian obesitas pada karyawan.  
Metode: Penelitian dilakukan dengan metode kuantitatif melalui desain studi 
potong lintang (cross-sectional) pada 98 karyawan di RSUD Khidmat Sehat 
Afiat, Kota Depok. Sampel diambil berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi, 
dengan analisis data menggunakan uji Chi Square pada tingkat kepercayaan 
95%. Pengumpulan data mencakup pengukuran antropometri, kuesioner 
perilaku sedentary, recall 24 jam, serta wawancara langsung.  
Hasil: Analisis menunjukkan adanya hubungan signifikan antara perilaku 
sedentary (p=0,01), asupan karbohidrat (p=0,01), protein (p=0,01), dan lemak 
(p=0,01) dengan kejadian obesitas pada karyawan.  
Kesimpulan: Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengidentifikasi lebih 
lanjut faktor-faktor yang berkontribusi terhadap kejadian obesitas pada 
karyawan.  

Kata Kunci : Perilaku sedentary, asupan makan, kejadian obesitas, sindrom 
metabolik, asupan gizi 

 
ABSTRACT 

Background: Obesity serves as a risk factor for various non-communicable 
diseases such as diabetes mellitus, cardiovascular disease, stroke, and cancer. 
Often, these diseases are preceded by a condition known as metabolic 
syndrome. Among the criteria for metabolic syndrome, central obesity and 
unbalanced dietary intake have the highest prevalence, particularly in terms 
of carbohydrate, fat, and protein consumption that do not align with 
recommended dietary guidelines.  
This study aims to examine the relationship between sedentary behavior and 
dietary intake patterns with the incidence of obesity among employees.  
Method: The study was conducted using a quantitative method through a 
cross-sectional design involving 98 employees at RSUD Khidmat Sehat Afiat, 
Depok City. The sample was selected based on inclusion and exclusion criteria, 
with data analysis using the Chi-Square test at a 95% confidence level. Data 
collection included anthropometric measurements, a sedentary behavior 
questionnaire, a 24-hour dietary recall, and direct interviews. 
Results: The analysis indicated a significant relationship between sedentary 
behavior (p=0.01), carbohydrate intake (p=0.01), protein intake (p=0.01), and 
fat intake (p=0.01) with the incidence of obesity among employees. 
Conclusion: Future research should further identify factors contributing to the 
incidence of obesity among employees.  

Keyword : Sedentary behavior, food intake, obesity incidence, metabolic 
syndrome, nutritional intake
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Pendahuluan 
Kegemukan atau obesitas di 

Indonesia kini menjadi isu global yang 
menunjukkan peningkatan signifikan pada 
berbagai kelompok usia. Berdasarkan data 
Kementerian Kesehatan, prevalensi obesitas 
meningkat dari 14,8% pada tahun 2013 
menjadi 21,8% pada tahun 2018, sementara 
angka overweight naik dari 11,6% menjadi 
13,6% pada periode yang sama. Obesitas 
paling banyak ditemukan pada kelompok 
usia 35 hingga 54 tahun, dan cenderung 
berkurang pada usia di atas 55 tahun. 
Provinsi Jawa Barat memiliki tingkat obesitas 
sebesar 23%, lebih tinggi dari rata-rata 
nasional yang mencapai 21,8% (Kemenkes, 
2023). 

Obesitas dikaitkan dengan berbagai 
penyakit tidak menular, termasuk diabetes 
melitus, penyakit kardiovaskular, stroke, dan 
kanker. Kemunculan penyakit-penyakit ini 
seringkali didahului oleh suatu kondisi yang 
disebut sindrom metabolik, di mana obesitas 
sentral dan pola asupan yang tidak sesuai 
diet menjadi faktor utamanya (Hardinsyah 
and Supariasa, 2016). Frekuensi sindrom 
metabolik tertinggi terlihat pada individu 
dengan asupan karbohidrat, lemak, dan 
protein yang tidak memenuhi panduan diet 
sehat (Zahtamal, Prabandari and Setyawati, 
2014). 

Perubahan pola hidup dari gaya 
hidup tradisional ke sedentary lifestyle 
berkontribusi pada peningkatan overweight 
dan obesitas. Gaya hidup sedentary 
umumnya ditandai oleh aktivitas fisik yang 
sangat minim dan pola makan tinggi energi 
(karbohidrat, lemak, dan protein) namun 
rendah serat (Proverawati, 2010). Di dunia, 
sekitar 60-80% populasi, baik di negara maju 

maupun berkembang, menjalani gaya hidup 
ini, menjadikannya salah satu masalah 
kesehatan yang mendesak namun belum 
tertangani secara efektif (Walukouw, 
Lampah and Gessal, 2019). Aktivitas 
sedentary menyebabkan penumpukan kalori 
tanpa pengeluaran energi yang memadai, 
sehingga berkontribusi pada obesitas 
(Fajanah, 2018). 

Berbagai faktor memengaruhi gaya 
hidup sedentary, termasuk kemajuan 
teknologi, etnis, status sosial ekonomi, jam 
kerja yang panjang, serta faktor demografi 
seperti usia dan jenis kelamin (Inyang and 
Oriji, 2015). Banyak kegiatan sehari-hari 
memungkinkan orang dewasa 
menghabiskan waktu lama untuk duduk, 
mulai dari sarapan, perjalanan menuju 
tempat kerja, duduk di meja kerja, hingga 
malam hari saat menonton televisi atau 
menggunakan komputer. Studi 
menyebutkan bahwa orang dewasa 
menghabiskan lebih dari setengah waktunya 
dalam posisi duduk (Owen, 2012). 

Berdasarkan penelitian Virlando, 
kelompok obesitas yang memiliki aktivitas 
fisik rendah cenderung lebih banyak 
menghabiskan waktu dalam aktivitas 
sedentary atau aktivitas ringan (Virlando 
Suryadinata and Sukarno, 2019). 
 
Metode 

Penelitian ini menggunakan desain 
observasional analitik dengan pendekatan 
cross-sectional. Populasi yang menjadi 
subjek dalam penelitian ini adalah seluruh 
karyawan di RSUD Khidmat Sehat Afiat, Kota 
Depok. Sampel yang digunakan berjumlah 98 
responden. Analisis data dilakukan 
menggunakan uji Chi Square

 
Hasil 
1. Analisa Univariat 

a. Jenis Kelamin 
Tabel 1Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin  

Jenis Kelamin Frekuensi (orang) Persentase (%) 
Pria 

Wanita 
37 
61 

37,8  
62,2  

Total 98 100 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1609902609
https://ejournal.stikku.ac.id/index.php/jphi/index


Journal of Public Health Innovation (JPHI) 
VOL 5 No 1 (2024) 
E-ISSN: 2775-1155 

Journal Homepage: ejournal.stikku.ac.id/index.php/jphi/index 

88 
 

Obesitas dapat dialami oleh wanita 
dan pria, namun kasus obesitas lebih 
banyak ditemukan pada wanita, khususnya 
selama masa kehamilan dan menopause. 

Berdasarkan tabel 4.1, dari total 98 
responden, sebanyak 37 responden (37,8%) 
adalah pria, sedangkan 61 responden 
(62,2%) adalah wanita.

 
b. Usia 

Tabel 2 Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan usia 

Usia Frekuensi (orang) Persentase (%) 
Dewasa 

Pra Lansia 
87 
11 

88,8  
11,2  

Total 98 100  

Usia menjadi salah satu faktor risiko 
obesitas; seiring bertambahnya usia, total 
lemak tubuh cenderung meningkat. Hal ini 
disebabkan oleh penurunan massa otot, 
yang kemudian mendorong penumpukan 

lemak di area perut. Berdasarkan tabel 4.2, 
dari 98 responden, sebanyak 87 responden 
(88,8%) berada pada usia dewasa, 
sementara 11 responden (11,2%) berada 
pada kategori pra-lansia. 

 
c. Obesitas 

Tabel 3 Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan obesitas 

Obesitas Frekuensi (orang) Persentase (%) 
Obesitas 

Tidak Obesitas 
44 
54 

44,9  
55,1  

Total 98 100  

Obesitas dapat terjadi akibat 
peningkatan asupan makanan yang tidak 
diimbangi dengan pengeluaran energi yang 
memadai. Berdasarkan tabel 4.3, dari 98 

responden, terdapat 44 responden (44,9%) 
yang mengalami obesitas, sementara 54 
responden (55,1%) tidak mengalami 
obesitas.

 
d. Perilaku Sedentary 

Tabel 4 Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan perilaku sedentary  

Perilaku Sedentry Frekuensi (orang) Persentase (%) 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 

46 
23 
29 

46.9  
23,5  
29,6  

Total 98 100  

Perilaku sedentary memiliki 
dampak signifikan terhadap kesehatan, 
terutama karena dapat menurunkan 
pengeluaran energi. Berdasarkan tabel 4.4, 
dari total 98 responden, sebanyak 46 
responden (46,9%) memiliki tingkat 

perilaku sedentary yang rendah, 23 
responden (23,5%) menunjukkan perilaku 
sedentary pada tingkat sedang, dan 29 
responden (29,6%) memiliki tingkat 
perilaku sedentary yang tinggi. 
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e. Asupan Energi 
Tabel 5Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan asupan energi  

Asupan Energi Frekuensi (orang) Persentase (%) 
Kurang 
Cukup 
Lebih 

16 
40 
42 

16,3  
40,8  
42,9  

Total 98 100  

Tubuh memerlukan energi untuk 
berbagai fungsi vital seperti bernapas, 
bergerak, dan melakukan aktivitas. 
Ketidakseimbangan energi, baik 
kekurangan maupun kelebihan, dapat 
memengaruhi proses dalam tubuh. 

Berdasarkan tabel 4.5, dari 98 responden, 
sebanyak 16 responden (16,3%) memiliki 
asupan energi yang kurang, 40 responden 
(40,8%) memiliki asupan energi yang cukup, 
dan 42 responden (42,9%) memiliki asupan 
energi yang berlebih.

 
f. Asupan Protein 
Tabel 6 Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan asupan protein  

Asupan Protein Frekuensi (orang) Persentase (%) 
Kurang 
Cukup 
Lebih 

23 
33 
42 

23,5  
33,7  
42,9  

Total 98 100  

Protein berfungsi dalam 
pembentukan jaringan serta memperbaiki 
jaringan yang rusak. Namun, konsumsi 
protein yang berlebihan dapat 
berkontribusi pada obesitas. Berdasarkan 
tabel 4.6, dari 98 responden, terdapat 23 

responden (23,5%) dengan asupan protein 
yang kurang, 33 responden (33,7%) dengan 
asupan protein yang cukup, dan 42 
responden (42,9%) dengan asupan protein 
yang berlebih.

 
g. Asupan Lemak 
Tabel 7 Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan asupan lemak  

Asupan Lemak Frekuensi (orang) Persentase (%) 
Kurang 
Cukup 
Lebih 

22 
35 
41 

22,4  
35,7  
41.8  

Total 98 100  

Lemak merupakan salah satu 
sumber energi bagi tubuh. Namun, jika 
asupan lemak berlebihan dan kalori yang 
masuk tidak digunakan, maka kalori 
tersebut akan tersimpan dalam tubuh. 
Berdasarkan tabel 4.7, dari 98 responden, 

sebanyak 22 responden (22,4%) memiliki 
asupan lemak yang kurang, 35 responden 
(35,7%) memiliki asupan lemak yang cukup, 
dan 41 responden (41,8%) memiliki asupan 
lemak yang berlebih.

 
2. Analisa Bivariat 

a. Hubungan Perilaku Sendentary dengan Obesitas Pada Karyawan  
Tabel 8 Hubungan Perilaku Sendentary dengan Obesitas Pada Karyawan  
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Perilaku 
Sendentary 

Obesitas 
Total P 

Value 
OR 

(CI 95%) 
Obesitas Tidak Obesitas 

n % n % N % 

0,01 

 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 

2 
19 
23 

4,3  
  82,6  
  79,3  

44 
4 
6 

95,7  
17,4  
20,7  

46 
23 
29 

100  
100  
100  

0,115 
(0,054-
0,245) 

Total 44 44,9  54 55,1  98 100  

Merujuk pada Tabel 4.8, hasil uji 
statistik menggunakan chi-square 
menunjukkan nilai P sebesar 0,01 yang lebih 
kecil dari 0,05. Hal ini mengindikasikan 
adanya hubungan signifikan antara Perilaku 
Sedentary dengan kejadian Obesitas pada 
karyawan di RSUD Khidmat Sehat Afiat Kota 

Depok. Nilai Odds Ratio (OR) sebesar 0,115 
dengan batas atas 0,054 dan batas bawah 
0,245 menunjukkan bahwa tingginya 
tingkat Perilaku Sedentary berpeluang 
0,115 kali tidak berasosiasi dengan kejadian 
Obesitas pada karyawan 

 
b. Hubungan Asupan Energi dengan Obesitas Pada Karyawan  

Tabel 9 Hubungan asupan energi dengan obesitas pada karyawan  

Asupan Energi 
Obesitas 

Total P 
Value 

OR 
(CI 95%) Obesitas Tidak Obesitas 

n % n % N % 

0,01 

 
Kurang 
Cukup 
Lebih 

2 
3 

39 

12,5  
7,5  

92,9  

14 
37 
3 

87,5  
92,5  
7,1  

16 
40 
42 

100  
100  
100  

0,027 
(0.008-0,091) 

Total 44 44,9  54 55,1  98 100  

Berdasarkan Tabel 4.9, hasil uji 
statistik dengan metode chi-square 
menghasilkan nilai P sebesar 0,01, yang 
lebih kecil dari ambang signifikan 0,05. Ini 
menunjukkan adanya hubungan yang 
signifikan antara Asupan Energi dan 
kejadian Obesitas pada karyawan RSUD 

Khidmat Sehat Afiat Kota Depok. Nilai Odds 
Ratio (OR) sebesar 0,027 dengan batas atas 
0,008 dan batas bawah 0,091 
mengindikasikan bahwa asupan energi yang 
lebih tinggi memiliki peluang 0,027 kali 
untuk tidak berhubungan dengan kejadian 
Obesitas pada karyawan tersebut.

 
c. Hubungan Asupan Protein dengan Obesitas Pada Karyawan  

Tabel 10 Hubungan Asupan Protein dengan Obesitas Pada Karyawan  

Asupan Protein 
Obesitas 

Total  
Value 

OR 
(CI 95%) Obesitas Tidak Obesitas 

n % n % N % 

0,01 

 
0,033 

(0,010-
0,106) 

Kurang 
Cukup 
Lebih 

2 
3 

39 

8,7  
9,1  

92,9  

21 
30 
3 

91,3  
90,9  
7,1  

23 
33 
42 

100  
100  
100  

Total 44 44,9 % 54 55,1  98 100 

Tabel 4.10 menunjukkan bahwa 
hasil uji statistik menggunakan chi-square 
memberikan nilai P sebesar 0,01, lebih kecil 
dari 0,05, yang menandakan adanya 

hubungan signifikan antara Asupan Protein 
dan kejadian Obesitas pada karyawan RSUD 
Khidmat Sehat Afiat Kota Depok. Nilai Odds 
Ratio (OR) sebesar 0,033 dengan batas atas 
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0,010 dan batas bawah 0,106 menunjukkan 
bahwa asupan protein yang lebih tinggi 
memiliki kemungkinan 0,033 kali untuk tidak 

terkait dengan terjadinya Obesitas pada 
karyawan.

 
d. Hubungan Asupan Lemak dengan Obesitas Pada Karyawan  

Tabel 11 Hubungan asupan lemak dengan obesitas pada karyawan  

Asupan Lemak 
Obesitas 

Total P 
Value 

OR 
(CI 95%) Obesitas Tidak Obesitas 

n % n % N % 

0.01 

 
Kurang 
Cukup 
Lebih 

3 
3 

38 

13,6  
8,6  

92,7  

19 
32 
3 

86,4  
91,4  
7,3  

22 
35 
41 

100  
100  
100  

0,050 
(0,017-
0,144) 

Total 44 44,9  54 55,1  98 100  

Merujuk pada Tabel 4.11, hasil uji 
statistik menggunakan chi-square 
menunjukkan nilai P sebesar 0,01, yang lebih 
kecil dari batas signifikan 0,05. Hal ini 
mengindikasikan adanya hubungan antara 
Asupan Lemak dan kejadian Obesitas pada 
karyawan RSUD Khidmat Sehat Afiat Kota 

Depok. Nilai Odds Ratio (OR) sebesar 0,050 
dengan batas atas 0,017 dan batas bawah 
0,144 mengartikan bahwa asupan lemak 
yang lebih tinggi memiliki peluang 0,050 kali 
untuk tidak berasosiasi dengan kejadian 
Obesitas pada karyawan.

 
Pembahasan 
a. Hubungan Perilaku Sedentary dengan 

Obesitas Pada Karyawan  
Analisis pada Tabel 4.8 menunjukkan 

bahwa nilai P yang diperoleh dari uji chi-square 
sebesar 0,01, yang lebih kecil dari 0,05, sehingga 
menunjukkan adanya hubungan signifikan 
antara Perilaku Sedentary dan kejadian 
Obesitas pada karyawan RSUD Khidmat Sehat 
Afiat Kota Depok. Analisis ini menunjukkan 
bahwa tingginya perilaku sedentary dapat 
berkontribusi pada peningkatan risiko obesitas. 

Penelitian serupa oleh Djohan (2018) di 
Universitas Lampung juga mendapati adanya 
hubungan antara perilaku sedentary dan 
asupan makan dengan kejadian obesitas, 
dengan nilai P sebesar 0,02, yang lebih kecil dari 
0,05. Demikian pula, penelitian Fakih Fuadianti 
and Lestari (2018) menyimpulkan bahwa gaya 
hidup sedentary berhubungan positif dengan 
obesitas pada ibu rumah tangga, dengan 
koefisien korelasi 0,346 dan nilai P sebesar 
0,001. Temuan ini menguatkan bahwa gaya 
hidup sedentary adalah faktor risiko utama 
dalam terjadinya obesitas. 

 

b. Hubungan Asupan Energi dengan Obesitas 
Pada Karyawan  

Hasil analisis statistik dengan uji chi-
square menunjukkan nilai P sebesar 0,01, yang 
lebih kecil dari 0,05, menandakan adanya 
hubungan antara Asupan Energi dan Obesitas 
pada karyawan RSUD Khidmat Sehat Afiat Kota 
Depok. Asupan energi yang tinggi cenderung 
meningkatkan risiko obesitas. 

Kondisi ini dapat disebabkan oleh 
konsumsi makanan yang tinggi energi, terutama 
dari zat gizi makro, yang berpotensi 
menyebabkan kelebihan berat badan bila 
dikonsumsi berlebihan (Ratna, 2020). 
Ketidakseimbangan asupan energi dengan 
aktivitas fisik yang rendah dapat memicu 
akumulasi lemak dalam tubuh. Makanan 
berenergi tinggi, terutama yang kaya gula dan 
lemak, juga lebih sulit dicerna dan 
meningkatkan berat badan (Gandy, Madden 
and Holdsworth, 2014). 

 
c. Hubungan Asupan Protein dengan 

Obesitas Pada Karyawan  
Berdasarkan hasil uji chi-square, nilai P 

sebesar 0,01 yang lebih kecil dari 0,05 
menunjukkan adanya hubungan signifikan 
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antara Asupan Protein dan Obesitas pada 
karyawan RSUD Khidmat Sehat Afiat Kota 
Depok. Hasil ini menunjukkan bahwa konsumsi 
protein berlebih berpotensi mempengaruhi 
kejadian obesitas. 

Penelitian Vina (2019) mendukung 
temuan ini, di mana 76,9% responden dengan 
asupan protein berlebih mengalami obesitas, 
dengan nilai P sebesar 0,001 dan OR sebesar 
6,889, menandakan peluang yang lebih besar 
untuk obesitas dengan asupan protein tinggi. 
Protein yang berlebih disimpan dalam bentuk 
lemak tubuh setelah proses deaminasi, 
menjadikan konsumsi protein berlebih sebagai 
faktor risiko obesitas (Almatsier, 2010). 

 
d. Hubungan Asupan Lemak dengan Obesitas 

Pada Karyawan  
Analisis chi-square menghasilkan nilai P 

sebesar 0,01, lebih kecil dari 0,05, yang 
menunjukkan hubungan signifikan antara 
Asupan Lemak dan Obesitas pada karyawan 
RSUD Khidmat Sehat Afiat Kota Depok. Hasil ini 
menunjukkan bahwa konsumsi lemak berlebih 
dapat mempengaruhi kejadian obesitas. 

Penelitian oleh (Yulnifea, 2015) 
menunjukkan hubungan signifikan antara 
konsumsi lemak dengan obesitas, dengan nilai P 
sebesar 0,000 dan RR sebesar 4,1, menunjukkan 
bahwa konsumsi lemak tinggi adalah faktor 
risiko obesitas. Ketidakseimbangan antara 
konsumsi lemak tinggi dan energi yang dibakar 
menyebabkan peningkatan massa jaringan 
adiposa yang mengakibatkan penambahan 
berat badan (Cahyaningrum, 2015). 
 
Kesimpulan 

Hasil analisis statistik chi-square 
menghasilkan nilai P sebesar 0,01, 
menunjukkan adanya hubungan signifikan 
antara perilaku sedentary, asupan energi, 
protein, dan lemak dengan kejadian obesitas 
pada karyawan RSUD Khidmat Sehat Afiat Kota 
Depok. Semakin tinggi perilaku sedentary dan 
asupan gizi yang tidak seimbang, semakin tinggi 
pula risiko obesitas pada individu. 
 
Saran 

Dianjurkan bagi karyawan RSUD 
Khidmat Sehat Afiat Kota Depok yang 

mengalami obesitas untuk mengadopsi gaya 
hidup sehat guna mengurangi risiko obesitas. 
Hal ini termasuk mengurangi konsumsi gula dan 
garam, meningkatkan aktivitas fisik, serta 
memperbanyak konsumsi sayur dan buah 
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ABSTRAK 

Latar Belakang: AKI tahun 2020 yaitu 189/100.000 KH tidak mencapai target 
SDGs tahun 2030 yaitu 70/100.000 KH. Upaya penurunan AKI yaitu pelayanan 
kesehatan yang bermutu dengan pendekatan komplementer salah satunya 
prenatal gentle yoga yang diperuntukkan bagi ibu hamil dengan tujuan 
memperkuat otot, mengurangi nyeri, cemas ibu hamil dan bersalin.  
Metode: Penelitian ini dengan penelitian kuantitatif dan pendekatan cross 
sectional. Instrumen penelitian ini berupa kuesioner dengan teknik 
wawancara dan dilakukan di Praktik Mandiri Bidan Eka Sriwahyuni Medan. 
Sampel penelitian secara konsekutif sampling yaitu seluruh ibu hamil 
berjumlah 42 orang yang dirawat pada bulan Juni 2024. Data dianalisis 
menggunakan uji chi square pada taraf kepercayaan 95% (α=0,05) secara 
univariat dan bivariat.  
Hasil: Hasil uji chi square usia ibu (P=0,335>0,05), pendidikan ibu (p = 0,108> 
0,05), dan pekerjaan ibu (p = 0,006<0,05) artinya tidak ada hubungan usia dan 
pendidikan Ibu namun terdapat hubungan pekerjaan Ibu terhadap 
keikutsertaan ibu hamil prenatal gentle yoga.  
Kesimpulan: Tidak ada hubungan antara usia, pendidikan Ibu namun terdapat 
hubungan pekerjaan Ibu dengan keikutsertaan Ibu hamil dalam prenatal 
gentle yoga 

Kata Kunci : Prenatal gentle yoga, kehamilan, komplementer, angka kematian 
ibu, ibu hamil 

 
ABSTRACT 

Background: In 2020, MMR are 189/100,000 LB didn't reach the 2030 SDGs 
target of 70/100,000 LB. Reduce MMR include quality health services with 
complementary approach, one of which is prenatal gentle yoga for pregnant  
with aim of strengthening muscles, reducing pain, anxiety in pregnant, giving 
birth. 
Method: This study uses quantitative research and cross-sectional approach. 
The instrument was questionnaire with an interview technique and conducted 
at Practice of Eka Sriwahyuni Medan. The sample was consecutive sampling, 
namely all pregnant who were treated in June 2024 as many as 42 people. The 
analysis used the chi-square at confidence level of 95% (α = 0.05) univariately 
and bivariately. 
Results: The results of the chi square test for maternal age (P=0.335>0.05), 
maternal education (p=0.108>0.05), and maternal occupation (p=0.006<0.05) 
showed no relationship between age and maternal education, but there was 
a relationship between maternal occupation and the participation of pregnant 
in prenatal gentle yoga.  
Conclusion: There was no relationship between age and education, but there 
was relationship between pregnant occupation and the participation of 
pregnant in prenatal gentle yoga 

Keyword : Prenatal gentle yoga, pregnancy, complementary, maternal 
mortality rate, pregnant women
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Pendahuluan 
Kehamilan adalah proses alami, 

dimulai dari ovulasi, bertemunya sel telur 
dan sel sperma, implantasi, pertumbuhan 
zigot atau hasil konsepsi, pembentukan 
plasenta sampai lahirnya janin  (Arum, 
2021). AKI merupakan indikator  utama 
untuk melihat keberhasilan program 
kesehatan ibu. Kematian Ibu terjadi selama 
periode kehamilan, persalinan, dan nifas 
yang disebabkan oleh pengelolaannya dan 
bukan karena sebab lain seperti kecelakaan 
atau incidental. AKI mengalami penurunan 
dari tahun 1991 yaitu 390/100.000 KH 
menjadi 189/100.000 KH tahun 2020. Angka 
ini tidak mencapai target SDGs pada tahun 
2030 yaitu 70 per 100.000 KH namun hampir 
mencapai target RPJMN 2024 sebesar 183 
per 100.000 KH. Jumlah kematian Ibu tahun 
2022 yaitu sebesar 3.572 yang disebabkan 
oleh hipertensi kehamilan 801 kasus, 
perdarahan 741 kasus, jantung 232 kasus, 
dan penyebab lainnya 1.504 kasus. Upaya  
yang dilakukan untuk penurunan AKI dengan 
pelayanan kesehatan berkualitas, seperti 
pelayanan kesehatan ibu hamil, pertolongan 
persalinan oleh tenaga kesehatan terlatih di 
fasilitas pelayanan kesehatan, perawatan 
khusus dan rujukan jika terjadi komplikasi, 
dan pelayanan Keluarga Berencana (KB) 
termasuk KB pasca persalinan (Kemenkes, 
2023). 

Pelayanan kesehatan ibu hamil 
dapat dilakukan dengan pendekatan 
komplementer yaitu asuhan kebidanan 
dengan tambahan perawatan kesehatan 
konvensional untuk meningkatkan 
kesejahteraan ibu hamil. Ada beberapa jenis 
pendekatan komplementer yang melakukan 
latihan fisik ibu hamil termasuk prenatal 
gentle yoga, pilates, kegel, dan yofita 
(Hassan et al., 2024) Prenatal gentle yoga 
merupakan gerakan senam kebugaran yang 
diperuntukkan ibu hamil dengan tujuan 
untuk menguatkan otot, mengurangi nyeri, 
mengurangi kecemasan ibu selama 
kehamilan dan proses persalinan (Rosidah 
Solihah et al., 2023). Gerakan yang dilakukan 
dalam prenatal gentle yoga bukan 

merupakan Latihan fisik yang berat, 
melainkan gerakan yang lambat dengan 
focus kepada olah pernafasan dan 
peregangan yang terkendali serta dipastikan 
aman dilakukan untuk ibu hamil dan janin 
(Nelly, 2023). Seorang wanita yang 
menjalani kehamilan normal atau tanpa 
komplikasi sebaiknya dianjurkan untuk 
melakukan latihan fisik yang intens untuk 
memudahkan selama kehamilan dan 
prosesnya(R Solihah et al., 2023; Saragih and 
Siregar, 2024). 

Prenatal gentle yoga dilakukan sejak 
kehamilan trimester 3, minimal dilakukan 2 
kali/minggu dengan durasi 60 menit 
(Handayani, 2019). Ibu hamil yang 
melakukan prenatal gentle yoga akan siap 
secara fisik dan psikologi dalam menghadapi 
proses persalinan dibandingkan dengan ibu 
hamil yang tidak melakukan prenatal gentle 
yoga  (Herdiani and Simatupang, 2019; 
Khalifatunnisak and Khusmitha, 2024).  
Prenatal gentle yoga dapat mengurangi 
nyeri pada persalinan kala 1 (Evrianasari and 
Y, 2020). Ibu yang melakukan prenatal gentle 
yoga lebih cepat durasi proses persalinan 
pada kala 1 dibandingkan dengan ibu yang 
tidak melakukan prenatal gentle yoga   
(Lestari, 2022). Langkah-langkah prenatal 
yoga dimulai dari pemanasan, Latihan inti 
dan final relaxation (Rahmawati et al., 2021). 
Prenatal gentle yoga sudah bersamaan 
dengan kegiatan kelas ibu hamil. 
Keikutsertaan ibu hamil untuk melakukan 
kegiatan prenatal yoga harus didasari oleh 
minat ibu tersebut. Minat merupakan 
kecenderungan atau keinginan seseorang 
untuk memperhatikan, mempelajari, dan 
mendalami suatu hal atau aktivitas tertentu 
karena rasa ingin tahu, kesenangan, atau 
kebutuhan. Ada beberapa faktor yang 
memengaruhi minat yaitu status ekonomi, 
pendidikan, situasional, serta keadaan psisik 
(Dewi et al., 2024). Status ekonomi dapat 
dinilai dari pendapat dan jenis pekerjaan. 
Keadaan psikis seseorang bervariasi 
berdasarkan umur dan dipengaruhi faktor 
seperti perkembangan kognitif, emosional, 
dan sosial. Berdasarkan masalah diatas maka 
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perlu dilakukan penelitian tentang 
hubungan antara usia, pendidikan, dan 
pekerjaan terhadap keikutsertaan ibu hamil 
pada prenatal gentle yoga. 

 
Metode 

Penelitian ini menggunakan 
penelitian kuantitatif dengan pendekatan 
cross sectional dengan menganalisis 
hubungan risiko (variabel independent) 
dengan efek (variabel dependen). Instrumen 
dalam penelitian ini adalah kuesioner 
tentang hubungan usia, pendidikan, dan 
pekerjaan terhadap keikutsertaan ibu hamil 
pada prenatal gentle yoga. Penelitian ini 
dilakukan pada bulan Maret 2024 di Praktik 
Mandiri Bidan Eka Sriwahyuni di Medan. 

Sampel penelitian ini adalah seluruh ibu 
hamil yang dirawat pada bulan Juni 2024 
yang berjumlah 42 orang. Teknik 
pengambilan sampel dengan consecutive 
sampling. Data diperoleh secara langsung 
dari responden dengan Teknik wawancara 
yang berpedoman pada kuesioner. Data 
yang telah dikumpulkan dianalisis dengan uji 
chi square pada tingkat kepercayaan 95% 
(α=0,05) secara univariat dan bivariat 
dengan sistem komputerisasi. 
 
Hasil 
Karakteristik Ibu Hamil 

Karakteristik Ibu hamil dapat dilihat 
dari usia, Pendidikan, dan pekerjaan Ibu 

 

Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan usia ibu, pendidikan, dan 
pekerjaan ibu 

NO Karakteristik F % 
1 Usia   
 <20 1 2.4 
 20-35 41 97.6 
 TOTAL 42 100 
2 Pendidikan   
 Pendidikan Menengah 18 42.9 
 Pendidikan Tinggi 24 57.1 
 TOTAL 42 100 
3 Pekerjaan   
 Bekerja 18 42.9 
 Tidak Bekerja 24 57.1 
 TOTAL 42 100 

Tabel.1 Karakteristik responden 
didapatkan hasil bahwa hampir seluruhnya 
usia ibu hamil 20-35 tahun, yaitu 41 orang 
(97.6%), Sebagian besar pendidikan ibu 

hamil pendidikan tinggi, yaitu 24 orang 
(57.1%), dan sebagian besar ibu tidak 
bekerja, yaitu 24 orang (57.1%). 

 
Hubungan Usia Ibu dengan Keikutsertaan 
Ibu Hamil dalam Prenatal Gentle Yoga  

Hubungan usia Ibu dengan 
keikutsertaan Ibu hamil dalam prenatal 

gentle yoga dapat diperoleh dari hasil uji 
chi-square dengan hasil sebagai berikut:

 
Tabel 2. hubungan usia ibu dengan keikutsertaan ibu hamil dalam prenatal gentle yoga 

Usia Ibu 
Mengikuti Prenatal 
Gentle Yoga 

Tidak Mengikuti 
Prenatal Gentle Yoga 

Total P Value 

N % n % N %  
<20 1 4.5 0 0 1 2.4 0.335 
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Usia Ibu 
Mengikuti Prenatal 
Gentle Yoga 

Tidak Mengikuti 
Prenatal Gentle Yoga 

Total P Value 

N % n % N %  
20-35 21 95.5 20 100 41 97.6 
TOTAL 22 100 20 100 42 100 

Tabel 2, hasil analisis menunjukkan 
bahwa tidak ada hubungan usia Ibu hamil 
dengan keikutsertaan Ibu hamil dalam 

prenatal gentle yoga dengan nilai p value > 
0.05 yaitu 0.335. 

 
Hubungan Pendidikan Ibu dengan 
Keikutsertaan Ibu Hamil dalam Prenatal 
Gentle Yoga 

Hubungan antara pendidikan ibu 
dengan keikutsertaan ibu hamil dalam 
prenatal gentle yoga dapat dijelaskan 
melalui hasil uji chi-square yang 

menunjukkan tidak adanya hubungan yang 
signifikan antara kedua variabel tersebut. 
Pendidikan ibu dapat mempengaruhi 
pengetahuan dan sikap mereka terhadap 
pentingnya menjaga kesehatan selama 
kehamilan, termasuk dalam memilih jenis 
aktivitas fisik yang aman dan bermanfaat 
seperti prenatal gentle yoga

Tabel 3. Hubungan pendidikan ibu dengan keikutsertaan ibu hamil dalam prenatal gentle 
yoga 

Pendidikan Ibu 
Mengikuti Prenatal 

Gentle Yoga 
Tidak Mengikuti 

Prenatal Gentle Yoga 
Total P Value 

N % N % N %  
Pendidikan 
Menengah 

12 54.5 6 30 18 42.9 

0.108 Pendidikan Tinggi 10 45.5 14 70 24 57.1 
TOTAL 22 100 20 100 42 100 

 
Tabel 3, hasil analisis menunjukkan 

bahwa tidak ada hubungan pendidikan ibu 
dengan keikutsertaan ibu hamil dalam 

prenatal gentle yoga dengan nilai p value > 
0.05 yaitu 0.108.  

 
Hubungan Pekerjaan Ibu dengan 
Keikutsertaan Ibu Hamil dalam Prenatal 
Gentle Yoga 

Hubungan antara pendidikan ibu 
dengan keikutsertaan ibu hamil dalam 
prenatal gentle yoga dapat dijelaskan 
melalui hasil uji chi-square yang 
menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan antara kedua variabel tersebut. 
Pendidikan ibu dapat mempengaruhi 
pengetahuan dan sikap mereka terhadap 
pentingnya menjaga kesehatan selama 
kehamilan, termasuk dalam memilih jenis 
aktivitas fisik yang aman dan bermanfaat 
seperti prenatal gentle yoga.

 
Tabel 4. Hubungan pekerjaan ibu dengan keikutsertaan ibu hamil dalam prenatal gentle 

yoga 

Pekerjaan Ibu 
Mengikuti Prenatal 

Gentle Yoga 
Tidak Mengikuti 

Prenatal Gentle Yoga 
Total P Value 

N % N % N %  
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Bekerja 5 22.7 13 65 18 42.9 
0.006 Tidak Bekerja 17 77.3 7 35 24 57.1 

TOTAL 22 100 20 100 42 100 

Tabel 4, hasil analisis menunjukkan 
bahwa ada hubungan pekerjaan ibu dengan 
keikutsertaan ibu hamil dalam prenatal 

gentle yoga dengan nilai p value < 0.05 yaitu 
0.006. 

 
Pembahasan 
Karakteristik Ibu Hamil     

Karakteristik merupakan ciri-ciri 
yang khas membedakan suatu objek. 
Karakteristik ibu hamil dapat dilihat dari usia, 
Pendidikan, dan pekerjaan ibu. Usia ibu 
merupakan berapa lama ibu telah ada sejak 
lahir. Usia memiliki pengaruh terhadap daya 
tangkap dan pola pikir seseorang. 
Bertambahnya usia akan semakin 
berkembang pula daya tangkap dan pola 
pikirnya sehingga pengetahuan yang 
diperolehnya semakin membaik (Abusamak 
et al., 2024). Berdasarkan tabel 1 usia ibu 
hamil diklasifikasikan berdasarkan usia 
reproduksi, namun usia >35 tahun tidak 
diklasifikasikan dikarenakan tidak ada usia 
subjek penelitian >35 tahun. Pendidikan 
merupakan proses pengubahan sikap dan 
tata laku seseorang atau kelompok dan juga 
usaha mendewasakan manusia melalui 
upaya pengajaran dan pelatihan. Pendidikan 
memiliki pengaruh terhadap proses belajar, 
semakin tinggi pendidikan seseorang, 
semakin mudah orang tersebut untuk 
menerima informasi (Abusamak et al., 2024). 
Peningkatan pengetahuan tidak mutlak 
diperoleh di Pendidikan formal, akan tetapi 
juga dapat diperoleh pada Pendidikan 
nonformal. Pada tabel 1 pendidikan ibu 
diklasifikasikan berdasarkan Tingkat 
Pendidikjugaan menurut undang-undang 
No. 20 tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional pasal 14 yang 
menjelaskan bahwa jenjang Pendidikan 
formal terdiri atas Pendidikan dasar, 
Pendidikan menengah, dan Pendidikan 
tinggi. Pendidikan dasar terdiri dari Sekolah 
Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) 
atau bentuk lain yang sederajat serta 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan 

Madrasah Tsanawiyah (MTs), atau bentuk 
lain yang sederajat. Pendidikan menengah 
terdiri atas Sekolah Menengah Atas (SMA), 
Madrasah Aliyah (MA), Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK), dan Madrasah Aliyah 
Kejuruan (MAK), atau bentuk lain yang 
sederajat. Pendidikan Tinggi mencakup 
Pendidikan diploma, sarjana, magister, dan 
doctor (Rose et al., 2024). Namun pada tabel 
1, klasifikasi pendidikan dasar tidak ada 
dikarenakan pendidikan terakhir subjek 
penelitian tidak ada yang hanya Sekolah 
Dasar. Pekerjaan ibu dapat memengaruhi 
pengetahuan dan keterampilan 
professional, serta pengalaman belajar 
selama bekerja yang memiliki keterkaitan 
terhadap  perkembangan kemampuan 
dalam mengambil keputusan yang 
merupakan keterpaduan menalar secara 
ilmiah dan etik (Abusamak et al., 2024). Pada 
tabel 1, ibu hamil ada yang bekerja dan ada 
juga yang tidak bekerja untuk memenuhi 
perekonomian dalam keluarga. 
 
Hubungan Usia Ibu dengan Keikutsertaan 
Ibu Hamil dalam Prenatal Gentle Yoga      

Usia merupakan berapa lama 
seseorang telah hidup atau ada sejak 
kelahirannya yang dihitung dalam tahun 
berdasarkan tanggal lahir. Berdasarkan tabel 
2 menyatakan bahwa tidak ada hubungan 
usia dengan keikutsertaan ibu hamil dalam 
prenatal gentle yoga. Hal ini tidak sejalan 
dengan teori yang menyatakan secara 
psikologis usia memiliki kedewasaaan 
berpikir dan bertindak. Rentang usia 
reproduksi yaitu usia 20-35 tahun, secara 
biologis yaitu fisik maupun seksual sudah 
matang untuk melangsungkan kehamilan 
dan secara psikologis. Individu dengan usia 
muda<20 tahun, rentan mengalami 
kecemasan karena pada usia tersebut adalah 
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masa transisi dari usia remaja menuju usia 
dewasa dan kondisi fisik yang belum siap dan 
belum matang untuk menjalani kehamilan 
dan persalinan. Jika melangsungkan 
kehamilan >35 tahun maka berdampak pada 
tingginya risiko kehamilan seperti 
preeklamsia, eklamsia, perdarahan, anemia, 
abortus, dan risiko lainnya yang akan 
berdampak pada bayi pada saat lahir 
(Abusamak et al., 2024). 

 
Hubungan Pendidikan Ibu dengan 
Keikutsertaan Ibu Hamil dalam Prenatal 
Gentle Yoga  

Pendidikan merupakan proses 
pengajaran, pembelajaran, dan 
pengembangan keterampilan, pengetahuan, 
nilai, dan sikap yang dilakukan melalui 
pendidikan formal dan informal. 
Berdasarkan tabel 3 menyatakan tidak ada 
hubungan pendidikan ibu hamil dengan 
keikutsertaan dalam prenatal gentle yoga. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh elin Soya Nita yang 
menyatakan bahwa tidak ada hubungan 
pendidikan ibu hamil dengan keikutseraan 
ibu hamil dalam kelas yoga (Nita and 
Lailaturrohmah, 2023). Namun tidak sejalan 
dengan teori yang menyatakan bahwa 
Pendidikan dapat memengaruhi proses 
belajar, makin tinggi Pendidikan seseorang, 
makin mudah orang tersebut untuk 
menerima informasi (Abusamak et al., 2024). 
 
Hubungan Pekerjaan Ibu dengan 
Keikutsertaan Ibu Hamil dalam Prenatal 
Gentle Yoga  

Pekerjaan yang dilakukan oleh 
seseorang dalam memperoleh penghasilan 
dapat meningkatkan taraf ekonomi. Pada 
tabel 4 menyatakan bahwa terdapat 
hubungan pekerjaan ibu dengan 
keikutsertaan ibu hamil dalam prenatal 
gentle yoga. Hal ini sesuai dengan teori yang 
menyatakan bahwa pekerjaan dapat 
memengaruhi pengetahuan dan 
keterampilan yang professional (Abusamak 
et al., 2024). Namun ibu hamil yang bekerja 
memiliki waktu sedikit untuk mengikuti 

prenatal gentle yoga karena ibu hamil yang 
bekerja banyak menghabiskan waktu 
ditempat kerja, namun ibu hamil yang tidak 
bekerja juga menghabiskan waktu untuk 
mengurus pekerjaan rumah tangga. 
 
Kesimpulan 

Hasil penelitian tentang hubungan 
usia, Pendidikan, dan pekerjaan terhadap 
keikutsertaan ibu hamil dalam prenatal 
gentle yoga menunjukkan bahwa : 
 Tidak ada hubungan yang signifikan 

antara usia ibu (p value = 0.335) dengan 
keikutsertaan ibu hamil dalam prenatal 
gentle yoga. 

 Tidak ada hubungan yang signifikan 
antara pendidikan ibu (p value = 0.108) 
dengan keikutsertaan ibu hamil dalam 
prenatal gentle yoga. 

 Ada hubungan yang signifikan antara 
pekerjaan ibu (p value = 0.006) dengan 
keikutsertaan ibu hamil dalam prenatal 
gentle yoga. 

 
Saran 

Diharapkan tenaga kesehatan dapat 
mensosialisasikan prenatal gentle yoga bagi 
ibu hamil pekerja selama jadwal liburan 
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Faktor-faktor yang mempengaruhi self efficacy pasien penyakit ginjal kronik yang 
menjalani hemodialisis 
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ABSTRAK 

Latar Belakang: Hemodialisis dalam jangka panjang menimbulkan berbagai 
dampak meliputi gangguan fisik dan psikologis, salah satu cara untuk 
meredakan gangguan psikologis adalah dengan self efficacy. Self efficacy 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu usia, pendidikan, status pernikahan 
dan lama menjalani hemodialisis. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
faktor-faktor yang mempengaruhi self efficacy  
Metode: Jenis penelitian korelasional dengan pendekatan cross sectional. 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh pasien penyakit ginjal kronik yang 
menjalani hemodialisis di RSUD Sekarwangi Kabupaten Sukabumi sebanyak 
115 responden dengan sampel sebanyak 89 responden. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan accidental sampling. Analisis statistik menggunakan chi-
square 
Hasil: Terdapat pengaruh usia (0,023), status pernikahan (p=0,000), 
pendidikan (p=0,000), dan lama menjalani hemodialisis (p=0,008) terhadap 
self efficacy pada pasien penyakit ginjal kronik yang menjalani hemodialisis 
Kesimpulan: Tedapat pengaruh usia, status pernikahan, pendidikan dan lama 
menjalani hemodialisis terhadap self efficacy pada pasien penyakit ginjal 
kronik yang menjalani hemodialisis. Penelitian ini dapat digunakan sebagai 
evidence base practice dalam membantu meningkatkan self efficacy pada 
pasien penyakit ginjal kronik yang menjalani hemodialisis sehingga dapat 
membantu dalam meningkatkan kualitas hidup pasien 

Kata Kunci : Hemodialisis, lama menjalani hemodialisis usia, pendidikan, 
penyakit ginjal kronik, self eficacy 

 
ABSTRACT 

Background: Long-term hemodialysis causes various impacts including 
physical and psychological disorders, one way to relieve psychological 
disorders is with self-efficacy. Self efficacy is influenced by several factors, 
namely age, education, marital status and length of hemodialysis. The purpose 
of this study was to determine the factors that affect self-efficacy. 
Translated with DeepL.com (free version) 
Method: Correlational research with cross sectional approach. The population 
in this study were all chronic kidney disease patients undergoing hemodialysis 
at RSUD Sekarwangi, Sukabumi Regency as many as 115 respondents with a 
sample of 89 respondents. The sampling technique used accidental sampling. 
Statistical analysis using chi-square 
Result: There is an effect of age (0.023), marital status (p=0.000), education 
(p=0.000), and length of hemodialysis (p=0.008) on self-efficacy in chronic 
kidney disease patients undergoing hemodialysis. 
Conclusion: There is an influence of age, marital status, education and length 
of hemodialysis on self-efficacy in chronic kidney disease patients undergoing 
hemodialysis. This research can be used as an evidence base practice in 
helping to increase self-efficacy in chronic kidney disease patients undergoing 
hemodialysis so that it can help improve the patient's quality of life 

Keyword : Hemodialysis, length of hemodialysis age, education, chronic 
kidney disease, self-efficacy 
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Pendahuluan 
Penyakit ginjal kronis (PGK) 

merupakan kondisi progresif yang 
memengaruhi >10% dari populasi umum di 
seluruh dunia, yang jumlahnya mencapai 
>800 juta orang. PGK menjadi beban yang 
sangat besar di negara-negara 
berpenghasilan rendah dan menengah. 
Penyakit ginjal kronis telah muncul sebagai 
salah satu penyebab utama kematian di 
seluruh dunia, dan merupakan salah satu 
dari sedikit penyakit tidak menular yang 
telah menunjukkan peningkatan kematian 
terkait selama 2 dekade terakhir. Tingginya 
jumlah individu yang terkena dampak dan 
dampak buruk yang signifikan dari penyakit 
ginjal kronis (Kovesdy, 2022). 

Penyakit ginjal kronis (PGK) ditandai 
dengan adanya kerusakan ginjal atau laju 
filtrasi glomerulus (eGFR) yang diperkirakan 
kurang dari 60 mL/menit/1,73 m², yang 
berlangsung selama 3 bulan atau lebih, 
terlepas dari penyebabnya. PGK melibatkan 
hilangnya fungsi ginjal secara progresif, yang 
sering kali menyebabkan perlunya terapi 
penggantian ginjal, seperti hemodialisis atau 
transplantasi (Vaidya & Aeddula, 2024). 

Hemodialisis menjadi pilihan utama 
penatalaksanaan pasien penyakit ginjal 
kronik tahap akhir yang umumnya dilakukan 
2 sampai 3 kali dalam seminggu sepanjang 
usia pasien (Yulianti et al., 2024). Terapi 
hemodialisis salah satu upaya yang harus 
dilakukan untuk mempertahankan 
kelangsungan hidup pasien agar dapat 
mengendalikan uremia dan terapi ini harus 
dilakukan secara rutin (Sitopu et al., 2023). 
Tindakan hemodialisis dalam jangka panjang 
menimbulkan berbagai dampak meliputi 
gangguan fisik dan psikologis (Santoso et al., 
2022), salah satu cara untuk meredakan 
gangguan psikologis adalah dengan self 
efficacy (Khoiriyah et al., 2020). 

Self efficacy didefinisikan sebagai 
keyakinan yang menentukan bagaimana 
seseorang berfikir, memotivasi dirinya dan 
bagaimana akhirnya memutuskan untuk 
melakukan sebuah perilaku untuk mencapai 
tujuan yang diinginkan (Luszczynska, 2015). 

Self efficacy sangat penting bagi pasien PGK 
yang menjalani hemodialisis karena untuk 
mempertahankan kelangsungan hidupnya 
(Sinaga, 2020). Semakin baik self efficacy 
yang dimiliki pasien semakin patuh dalam 
menjalani hemodialisa  (Khoiriyah et al., 
2020). Selain itu, self efficacy yang tinggi 
menggerakkan sumber daya pribadi dan 
sosial mereka secara proaktif untuk 
mempertahankan dan meningkatkan 
kualitas hidup. Self efficacy dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yaitu usia, pendidikan, 
status pernikahan dan lama menjalani 
hemodialisis (Sinaga, 2020). 

Lama masa hemodialisis yaitu 
periode sakit yang diderita pasien saat 
didiagnosa oleh dokter dengan penyakit 
gagal ginjal kronik dan mulai menjalani 
hemodialisis rutin. Lama masa hemodialisis 
disini diukur dalam periode waktu kurang 
dari 12 bulan dan lebih dari 12 bulan 
(Saputra & Wiryansyah, 2023). Natalia et al., 
(2023) menyebutkan semakin lama pasien 
menjalani HD, maka pasien semakin patuh 
untuk menjalani HD karena biasanya pasien 
telah mencapai tahap menerima dan 
kemungkinan pasien telah banyak 
mendapatkan pendidikan kesehatan dari 
perawat dan juga dokter tentang penyakit 
dan pentingnya menjalani HD secara teratur.  

Faktor lain yang mempengaruhi self 
efficacy adalah status pernikahan. 
Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara 
seorang pria dan seorang wanita sebagai 
suami istri dengan tujuan membentuk 
keluarga atau rumah tangga yang bahagia 
dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang 
Maha Esa. Individu yang telah menikah akan 
mendapatkan dukungan dari pasangannya, 
dukungan yang diberikan oleh pasangan 
akan membantu dalam meningkatkan 
keyakinan dari dan motivasi pasien untuk 
patuh dalam menjalani hemodialisis 
(Kusniawati, 2018). 

Faktor lain yang mempengaruhi self 
efficacy adalah pendidikan. Seseorang yang 
memiliki pendidikan lebih tinggi akan 
mempunyai pengetahuan yang lebih luas 
juga memungkinkan untuk mengontrol 
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dirinya dalam mengatasi masalah yang 
dihadapi, mempunyai rasa percaya diri yang 
tinggi, berpengalaman, dan mempunyai 
pikiran yang tepat bagaimana mengatasi 
kejadian, mudah mengerti terkait informasi 
yang diterima sehinga akan lebih mampu 
dala, mencegah mengalami penyakit 
tertentu (Rustandi et al., 2018). 

Faktor lain yang mempengaruhi self 
efficacy adalah usia. Usia merupakan kurun 
waktu sejak adanya seseorang dan dapat 
diukur menggunakan satuan waktu 
dipandang dari segi kronologis, individu 
normal dapat dilihat derajat perkembangan 
anatomis dan fisiologis sama (Sonang, 2019). 
Pasien yang menjalani hemodialisis 
diharapkan dapat menjalankan tugasnya 
secara efektif dan mengalami peningkatan 
kualitas hidup sebagai hasil dari proses 
tersebut. Selain itu, pasien juga diharapkan 

terpacu untuk sembuh dan memiliki harapan 
hidup yang tinggi (Pane et al., 2024). 

Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi self efficacy pada pasien 
penyakit ginjal kronik di RSUD Sekarwangi 
Kabupaten Sukabumi. 
 
Metode 

Jenis penelitian korelasional dengan 
pendekatan cross sectional. Populasi pada 
penelitian ini adalah seluruh pasien penyakit 
ginjal kronik yang menjalani hemodialisis di 
RSUD Sekarwangi Kabupaten Sukabumi 
sebanyak 115 responden dengan sampel 
sebanyak 89 responden. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan 
accidental sampling. Teknik pengumpulan 
data menggunakan kuesioner. Analisis 
statistik menggunakan chi-square. 

 
Hasil 

Tabel 1. Analisis univariat  

Variables f % 
Usia 
Dewasa 
Lanjut Usia 

 
70 
19 

 
78,7 
21,3 

Total 89 100,0 
Status Pernikahan 
Belum Menikah 
Duda 
Janda 
Menikah 

 
9 
1 
3 

76 

 
10,1 
1,1 
3,4 

85,4 
Total 100 89 
Pengetahuan 
SD 
SMP 
SMA  
Perguruan Tinggi 

 
34 
26 
20 
9 

 
38,2 
29,2 
22,5 
10,1 

Total 89 100 
Lama Menjalani Hemodialisis 
≤ 5 Tahun 
> 5 Tahun 

 
74 
15 

 
83,1 
16,9 

Total 89 100,0 
Self Efficacy 
Rendah 
Tinggi 

 
36 
53 

 
40,4 
59,6 

Total   
 

Berdasarkan tabel 1, menunjukan 
bahwa sebagian besar responden berada 

pada kategori usia yaitu dewasaa sebanyak 
70 orang (78,7%), dan sebagian kecil berada 
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pada ketegori lanjut usia sebanyak 19 orang 
(21,3%). Pada status pernikahan sebagian 
besar berstatus menikah sebanyak 76 orang 
(85,4%), dan sebagian kecil berstatus duda 
sebanyak 1 orang (1,1%). Pada 
pengetahuan didapatkan sebagian besar 
responden memiliki pengetahuan SD 
sebanyak 34 orang (38,2%), dan sebagian 
kecil berpendidikan perguruan tinggi 
sebanyak 9 orang (10,1%). Sebagian besar 

responden menjalani hemodialisis selama 
<5 tahun sebanyak 74 orang (83,1%), dan 
sebagian kecil menjalani hemodialisis 
sebanyak 15 orang (16,9%). Pada self 
efficacy didapatkan sebagian besar 
responden memiliki self efficacy tinggi 
sebanyak 53 orang (59,6%), dan sebagian 
kecil memiliki self efficacy rendah sebanyak 
36 orang (40,4%). 

 
Tabel 2. Pengaruh usia terhadap self efficacy 

Usia Self Efficacy Jumlah % p- value 
Rendah % Tinggi % 

Dewasa 24 34,3 46 65,7 70 10
0 

0,023 
Lanjut Usia 12 63,2 7 36,8 19 

Jumlah 36 40,4 53 59,6 89 
 

Berdasarkan tabel 2, menunjukan 
bahwa pada responden yang berada pada 
kategori dewasa sebagian besar memiliki 
self efficacy tinggi sebanyak 46 orang 
(65,7%), dan sebagian kecil memiliki self 
efficacy yaitu rendah sebanyak 24 orang 
(34,3%). Pada responden yang berada pada 
kategori lanjut usia sebagian besar memiliki 
self efficacy yaitu rendah sebanyak 12 orang 
(63,2%), dan sebagian kecil memiliki self 

efficacy yitu tinggi sebanyak 7 orang 
(63,8%). 

Berdasarkan analisis statistic 
menggunakan  chi-square didapatkan nilai 
p-value 0,023 sehingga dapat disimbulkan 
bahwa tolak Ho  maka terdapat pengaruh 
usia terhadap self efficacy pada pasien 
penyakit ginjal kronik yang menjalani 
hemodialisis

 

Tabel 3. Pengaruh status pernikahan terhadap self efficacy 

Status 
Pernikahan 

Self Efficacy Jumlah % p- value 
Rendah % Tinggi % 

Belum Menikah, 
Duda dan Janda 

9 10,1 4 4,5 13 10
0 

0,000 

Menikah 27 35,5 49 64,5 76 
Jumlah 36 40,4 53 59,6 89 

 
Berdasarkan tabel 3, menunjukan 

bahwa pada responden yang berstatus 
menikah sebagian besar memiliki self 
efficacy yaitu tinggi sebanyak 49 orang 
(64,5%), dan sebagian kecil memiliki self 
efficacy yaitu rendah sebanyak 36 orang 
(40,4%). Pada responden yang berstatus 
belum menikah, duda dan janda sebagian 
besar memiliki self efficacy yaitu rendah 
sebanyak 9 orang (10,1%), dan sebagian 

kecil memiliki self efficacy yaitu tinggi 
sebanyak 4 orang (4,5%). 

Berdasarkan analisis statistic 
menggunakan analisis alternatif koreksi 
yates didapatkan nilai p-value 0,000 
sehingga dapat disimbulkan bahwa tolak Ho  
maka terdapat pengaruh status pernikahan 
terhadap self efficacy pada pasien penyakit 
ginjal kronik yang menjalani hemodialisis.
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Tabel 4. Pengaruh pendidikan terhadap self efficacy 

Pendidikan Self Efficacy Jumlah % p- value 
Rendah % Tinggi % 

Rendah 33 55,0 27 45,0 60 10
0 

0,000 
Tinggi 3 10,3 26 89,7 29 
Jumlah 36 40,4 53 59,6 89 

 
Berdasarkan tabel 4, menunjukan 

bahwa pada responden yang memiliki 
jenjang pendidikan rendah sebagian besar 
memilki self efficacy yaitu rendah sebanyak 
33 orang (55,0%), dan sebagian besar 
memiliki self efficacy yaitu tinggi sebanyak 
27 orang (45,0%). Pada responden yang 
memiliki jenjang pendidikan tinggi sebagian 
besar memiliki self efficacy yaitu tinggi 
sebanyak 26 orang (89,7%), dan sebagian 

kecil memiliki self efficacy yaitu rendah 
sebanyak 3 orang (10,3%). 

Berdasarkan analisis statistic 
menggunakan analisis alternatif koreksi 
yates didapatkan nilai p-value 0,000 
sehingga dapat disimbulkan bahwa tolak Ho  
maka terdapat pengaruh pendidikan 
terhadap self efficacy pada pasien penyakit 
ginjal kronik yang menjalani hemodialisis.

 

Tabel 5. Pengaruh lama menjalani hemodialisis terhadap self efficacy 

Lama Menjalani 
Hemodialisis 

Self Efficacy Jumlah % p- 
value Rendah % Tinggi % 

≤5 Tahun 35 47,3 39 52,7 74 100 0,008 
6-10 Tahun 1 6,7 14 93,3 15 

Jumlah 36 40,4 53 59,6 89 

Berdasarkan tabel 5, menunjukan 
bahwa pada responden yang lama menjalani 
hemodialisis ≤5 Tahun sebagian besar 
memiliki self efficacy yaitu tinggi sebanyak 
39 orang (52,7%), dan sebagian kecil 
memiliki self efficacy yaitu rendah sebanyak 
35 orang (47,3%). Pada responden yang lama 
menjalani hemodialisis 6-10 tahun sebagian 
besar memiliki self efficacy yaitu tinggi 
sebanyak 14 orang (93,3%), dan sebagian 

kecil memiliki self efficacy yaitu rendah 
sebanyak 1 orang (6,7%). 

Berdasarkan analisis statistic 
menggunakan analisis alternatif koreksi 
yates didapatkan nilai p-value 0,008 
sehingga dapat disimbulkan bahwa tolak Ho  
maka terdapat pengaruh lama menjalani 
hemodialisis terhadap self efficacy pada 
pasien penyakit ginjal kronik yang menjalani 
hemodialisis. 

 
Pembahasan 
Pengaruh Usia  Terhadap  Self Efficacy 
Terhadap Pasien PGK Yang Menjalani 
Hemodialisis 

Berdasarkan analisis statistic 
menggunakan  chi-square didapatkan nilai p-
value 0,023 sehingga dapat disimbulkan 
bahwa tolak Ho  maka terdapat pengaruh 
usia terhadap self efficacy pada pasien 
penyakit ginjal kronik yang menjalani 
hemodialisis. 

Usia merupakan kurun waktu sejak 
adanya seseorang dan dapat diukur 
menggunakan satuan waktu dipandang dari 
segi kronologis, individu normal dapat dilihat 
derajat perkembangan anatomis dan 
fisiologis sama (Sonang, 2019). Semakin 
bertambah usia, semakin berkurang fungsi 
ginjal dan berhubungan dengan penurunan 
kecepatan ekskresi glomerulus dan 
memburuknya fungsi tubulus. Penurunan 
fungsi ginjal dalam skala kecil merupakan 
proses normal bagi setiap manusia seiring 
bertambahnya usia, namun tidak 
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menyebabkan kelainan atau menimbulkan 
gejala karena masih dalam batas-batas wajar 
yang dapat ditoleransi ginjal dan tubuh. 
Namun, akibat ada beberapa faktor risiko 
dapat menyebabkan kelainan dimana 
penurunan fungsi ginjal terjadi secara cepat 
atau progresif sehingga menimbulkan 
berbagai keluhan dari ringan sampai berat, 
kondisi ini disebut penyakit ginjal kronik 
(PGK) atau chronic renal failure (CRF) 
(Pranandari & Supadmi, 2015).  

Usia dewasa lebih sering mengalami 
perubahan fisik dan mental, dalam hal ini 
individu lebih rentan mengalami sakit, 
mereka memiliki tekad untuk berusahan 
menyelesaikan permasalahan dengan 
mencapai suatu tujuan yang diinginkan, 
dalam hal ini berupa kesehatan. Pada 
aktivitas mencapai kesuksesan dalam 
menyelesaikan suatu masalah, individu 
tersebut dapat meningkatkan self efficacy 
yang mampu mempertahankan dan 
meningkatkan kesehatannya. Usia dewasa 
akan mempunyai midset yang cukup baik 
sehingga pola pikir akan informasi yang 
dimilikinya juga akan semakin membaik. 
Pada  pasien berusia di atas 50 tahun lebih 
cenderung mengalami komplikasi fungsi 
ginjal, dan pasien di atas 60 tahun sering 
mengalami kelelahan akibat penyakit 
penyerta seperti diabetes mellitus dan 
hipertensi. Hal ini dapat mempengaruhi self 
efficacy pasien hemodialisis (Winugroho, 
2021). 

Berdasarkan fakta dilapangan 
bahwa pasien yang berada pada kategori 
dewasa memiliki motivasi dan keyakinan 
yang lebih besar untuk sembuh sehingga 
pada responden dengan usia dewasa 
cenderung patuh dalam menjalani 
hemodialisis dan mejalankan diet dengan 
baik. 
 
Pengaruh Status Pernikahan Terhadap  Self 
Efficacy Terhadap Pasien PGK Yang 
Menjalani Hemodialisis 

Berdasarkan analisis statistic 
menggunakan analisis alternatif koreksi 
yates didapatkan nilai p-value 0,000 

sehingga dapat disimbulkan bahwa tolak Ho  
maka terdapat pengaruh status pernikahan 
terhadap self efficacy pada pasien penyakit 
ginjal kronik yang menjalani hemodialisis. 

Perkawinan adalah ikatan lahir batin 
antara seorang pria dan seorang wanita 
sebagai suami istri dengan tujuan 
membentuk keluarga atau rumah tangga 
yang bahagia dan kekal berdasarkan 
Ketuhanan Yang Maha Esa (Kusniawati, 
2018). Individu yang menikah cenderung 
memiliki elf efficacy yang lebih tinggi dari 
pada individu yang tidak menikah, bercerah 
ataupun janda dan duda akibat pasangan 
meninggal. Pasien penyakit ginjal kronik 
yang sudah menikah akan mendapatkan 
dukungan yang baik dari pasangannya 
sehingga pasien merasa lebih bersemangat 
dan termotivasi dalam menjalani 
pengobatan dan lebih patuh terhadap diet 
dan terapi hemodialisis. Selain itu, pasien 
yang sudah menikah memiliki pengelolaan 
diri dalam pengobatan yang lebih baik 
dibandingkan pasien yang belum menikah 
atau tidak memiliki pasangan (Haafezieh, 
2020). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 
Wahyuni & Dewi (2018) yang menyatakan 
bahwa ada hubungan antara status 
perkawinan dengan self efficacy.  

Berdasarkan fakta dilapangan 
bahwa pasien yang sudah menikah 
cenderung lebih bersemangat dalam 
menjalani pengobatan, pasien merasa lebih 
diperhatikan dan dicintai sehingga memiliki 
motivasi yang tinggi untuk selalu dalam 
kondisi baik agar dapat selalu bersama 
pasangannya.  
 
Pengaruh Pendidikan Terhadap  Self 
Efficacy Terhadap Pasien PGK Yang 
Menjalani Hemodialisis 

Berdasarkan analisis statistic 
menggunakan analisis alternatif koreksi 
yates didapatkan nilai p-value 0,000 
sehingga dapat disimbulkan bahwa tolak Ho  
maka terdapat pengaruh pendidikan 
terhadap self efficacy pada pasien penyakit 
ginjal kronik yang menjalani hemodialisis. 
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Menurut Sunaryo, (2013) 
menjelaskan bahwa pendidikan mencakup 
seluruh proses kehidupan individu sejak lahir 
hingga meninggal, selain itu pendidikan juga 
bertujuan untuk mewujudkan suatu 
perubahan perilaku proses dari tidak tahu 
menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi 
mengerti, dan dari tidak mampu menjadi 
mampu (Kuwa et al., 2022). Tingkat 
pendidikan merupakan indikator seseorang 
menempuh pendidikan, tetapi bukan 
indikator seseorang menguasai beberapa 
bidang ilmu. Hal tersebut dikarenakan ilmu 
bisa didapatkan melalui jalur pendidikan 
non-formal, melalui seseorang atau media 
massa. Pendidikan dapat menjadi sarana 
untuk mengembangkan kemampuan 
kognitif serta pengetahuan seseorang dalam 
pembentukan self efficacy (Emellia et al., 
2023). 

Seseorang yang memiliki pendidikan 
lebih tinggi akan mempunyai pengetahuan 
yang lebih luas juga memungkinkan untuk 
mengontrol dirinya dalam mengatasi 
masalah yang dihadapi, mempunyai rasa 
percaya diri yang tinggi, berpengalaman, dan 
mempunyai pikiran yang tepat bagaimana 
mengatasi kejadian, mudah mengerti terkait 
informasi yang diterima sehinga akan lebih 
mampu dala, mencegah mengalami penyakit 
tertentu (Anggraeni & Novianty, 2021). 

Berdasarkan fakta dilapangan 
bahwa responden yang berpendidikan tinggi 
cenderung patuh dalam melaksanakan 
pengobatan, memahami cara mencegah 
terjadinya komplikasi dan cenderung 
menjauhi faktor yang memperberat 
penyabab penyakit ginjal kronik. 
 
Pengaruh Lama Menjalani Hemodialisis 
Terhadap  Self Efficacy Terhadap Pasien 
PGK Yang Menjalani Hemodialisis 

Berdasarkan analisis statistic 
menggunakan analisis alternatif koreksi 
yates didapatkan nilai p-value 0,008 
sehingga dapat disimbulkan bahwa tolak Ho  
maka terdapat pengaruh lama menjalani 
hemodialisis terhadap self efficacy pada 

pasien penyakit ginjal kronik yang menjalani 
hemodialisis. 

Pasien gagal ginjal yang baru mulai 
dialisis mempunyai pemahaman penyakit 
yang rendah, pasien yang menjalani dialisis 
dengan jumlah waktu lama memiliki 
pemahaman yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan pasien yang baru mulai dialisi. Pasien 
yang belum lama menjalani HD, merasa 
belum siap untuk menerima dan beradaptasi 
atas perubahan yang terjadi pada hidupnya 
dan sebagian besar responden mengatakan 
bahwa baru mengetahui tentang penyakit 
ginjal setelah mengalami penurunan 
kesehatan yang maksimal sehingga harus 
melakukan terapi hemodialisa. Tetapi 
sebaliknya semakin lama pasien menjalani 
HD maka pasien semakin patuh untuk 
menjalani HD karena biasanya responden 
telah mencapai tahap menerima ditambah 
mereka juga kemungkinan banyak 
mendapatkan pendidikan kesehatan dari 
perawat dan juga dokter tentang penyakit 
dan pentingnya melaksanakan HD secara 
teratur bagi mereka (Sembiring et al., 2024). 

Lama menjalani terapi hemodialisis 
mempunyai pengaruh terhadap self efficacy. 
Setiap pasien memerlukan waktu yang 
berbeda-beda dalam beradaptasi terhadap 
perubahan yang dialaminya seperti gejala, 
komplikasi serta terapi yang dijalani seumur 
hidup. Sehingga kualitas hidup pada pasien 
gagal ginjal kronik juga mengalami fluktuasi 
sesuai dengan waktu yang diperlukan untuk 
setiap tahapan adaptasi terhadap terapi 
hemodialisis (Yulianti et al., 2024). 

 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analsisi 
menunjukan bahwa terdapat pengaruh usia 
(0,023), status pernikahan (p=0,000), 
pendidikan (p=0,000), dan lama menjalani 
hemodialisis (p=0,008) terhadap self efficacy 
pada pasien penyakit ginjal kronik yang 
menjalani hemodialisis. 

 
Saran 

Penelitian ini dapat digunakan 
sebagai sumber informasi atau evidence 
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base practice dalam membantu 
meningkatkan self efficacy pada pasien 
penyakit ginjal kronik yang menjalani 
hemodialisis sehingga dapat membantu 
dalam meningkatkan kualitas hidup pasien.. 
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ABSTRAK 

Latar Belakang: Penyakit Gagal Ginjal Kronis (GGK) adalah kondisi kerusakan 
ginjal yang berlangsung lebih dari tiga bulan dan semakin meningkat di 
Indonesia, terutama pada usia lanjut. Di RSD Gunung Jati Cirebon, jumlah 
pasien hemodialisis meningkat setiap tahun. Penelitian ini bertujuan 
menganalisis faktor-faktor yang berkaitan dengan kualitas hidup pasien GGK 
yang menjalani hemodialisis di rumah sakit tersebut pada tahun 2023.. 
Metode: Penelitian ini adalah penelitian analitik deskriptif dengan desain cross 
sectional, sampel penelitian sebanyak 121 responden. Analisis data meliputi 
analisis univariat, analisis bivariat menggunakan chi-square dan analisis 
multivariat menggunakan regresi logistik. 
Hasil: Terdapat hubungan signifikan antara umur (p=0,012), tingkat 
pendidikan (p=0,000), kecemasan (p=0,025), penyakit penyerta (p=0,000), dan 
lama menjalani hemodialisis (p=0,000), namun tidak terdapat hubungan 
antara jenis kelamin (p=0,073) dengan kualitas hidup pasien gagal ginjal kronik 
yang menjalani hemodialisis di RSD Gunung Jati Kota Cirebon 2023.  
Kesimpulan: Lama menjalani hemodialisis merupakan faktor yang paling 
dominan berhubungan dengan kualitas hidup pasien GGK yang menjalani 
hemodialisis. 

Kata Kunci : Kualitas hidup, gagal ginjal, hemodialisis, kerusakan ginjal, pasien 

 
ABSTRACT 

Background: Chronic Kidney Disease (CKD) is a condition of kidney damage 
lasting more than three months and is increasingly prevalent in Indonesia, 
particularly among the elderly. At RSD Gunung Jati Cirebon, the number of 
hemodialysis patients increases every year. This study aims to analyze factors 
associated with the quality of life of CKD patients undergoing hemodialysis at 
the hospital in 2023. 
Methods: This study is a descriptive-analytic research with a cross-sectional 
design, involving 121 respondents. Data analysis included univariate analysis, 
bivariate analysis using the chi-square test, and multivariate analysis using 
logistic regression. 
Results: There were significant relationships between age (p=0.012), 
education level (p=0.000), anxiety (p=0.025), comorbidities (p=0.000), and 
duration of hemodialysis (p=0.000) with the quality of life of CKD patients 
undergoing hemodialysis at RSD Gunung Jati Cirebon in 2023. However, no 
significant relationship was found between gender (p=0.073) and the quality 
of life. 
Conclusion: The duration of hemodialysis is the most dominant factor 
associated with the quality of life of CKD patients undergoing hemodialysis,  

Keyword : Quality of life, kidney failure, hemodialysis, kidney damage, 
patients
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Pendahuluan 
Angka kejadian gagal ginjal kronik 

(GGK) terus meningkat, dan sering kali 
terdiagnosis pada tahap lanjut, yang 
membuat pasien memerlukan terapi 
pengganti ginjal seperti hemodialisis. Banyak 
pasien sulit menerima terapi ini karena mitos 
atau alasan pribadi lainnya. GGK 
didefinisikan sebagai kerusakan ginjal yang 
berlangsung lebih dari tiga bulan, 
mengakibatkan penurunan fungsi ginjal 
dalam menyaring limbah dari darah, yang 
jika dibiarkan dapat menyebabkan 
akumulasi limbah berbahaya di tubuh 
(Kartika, 2022). 

GGK telah menjadi masalah 
kesehatan global. Menurut WHO, GGK 
memiliki insidensi dan prevalensi yang terus 
meningkat secara global, dengan 
diperkirakan 1 dari 10 orang di dunia 
mengalami penyakit ginjal kronis dan sekitar 
5–10 juta kematian setiap tahunnya (WHO, 
2018). Di Indonesia, prevalensi GGK pada 
tahun 2018 mencapai 3,8% pada populasi 
usia 15 tahun ke atas, dan meningkat pada 
kelompok usia lanjut. Angka kejadian ini 
memberikan dampak signifikan pada 
pembiayaan kesehatan negara, dengan 
biaya hemodialisis yang sangat besar pada 
tahun-tahun terakhir (Kemenkes RI, 2018). 

Hemodialisis adalah terapi utama 
bagi pasien GGK yang bertujuan 
menggantikan fungsi ginjal dalam 
membuang limbah tubuh. Namun, terapi ini 
berdampak pada kesehatan fisik dan mental 
pasien, yang sering kali mengalami 
ketidaknyamanan fisik seperti mual, 
hipotensi, dan kelelahan, serta gangguan 
kesehatan mental seperti kecemasan dan 
depresi. Banyak pasien merasa takut, putus 
asa, dan menghadapi berbagai keterbatasan 
dalam kehidupan sehari-hari, termasuk 
pembatasan asupan cairan, diet, dan 
tuntutan finansial yang cukup berat. 

Kualitas hidup pasien GGK 
bergantung pada berbagai faktor seperti 
usia, tingkat pendidikan, penyakit penyerta, 
serta durasi dan frekuensi terapi 
hemodialisis. Pasien dengan dukungan sosial 

dan pendidikan yang baik cenderung 
memiliki kualitas hidup lebih baik. 
Penyesuaian terhadap terapi jangka panjang 
dan perubahan gaya hidup menimbulkan 
tantangan, dan sering kali menyebabkan 
penurunan kualitas hidup pasien karena 
ketergantungan pada terapi dan dampaknya 
pada rutinitas harian. 

RSD Gunung Jati di Cirebon 
mencatat peningkatan jumlah pasien GGK 
yang menjalani hemodialisis dari tahun ke 
tahun, dengan laporan banyak pasien 
mengalami gangguan tidur dan kecemasan. 
Berdasarkan data ruang hemodialisis RSD 
Gunung Jati Kota Cirebon diketahui bahwa 
pada tahun 2021 terdapat 124 pasien 
dengan rincian 90 pasien lama dan 34 pasien 
baru, selanjutnya pada tahun 2022 terdapat 
173 pasien dengan rincian 41 pasien lama 
dan 132 pasien baru yang menjalani 
hemodialisis di RSD Gunung Jati Kota 
Cirebon. 

Kondisi ini menunjukkan pentingnya 
mengevaluasi kualitas hidup pasien GGK 
yang menjalani hemodialisis untuk 
memahami dampak terapi ini pada 
kesejahteraan mereka. Berdasarkan latar 
belakang ini, penelitian lebih lanjut 
diperlukan untuk menganalisis faktor-faktor 
yang memengaruhi kualitas hidup pasien 
GGK di RSD Gunung Jati Cirebon 
 
Metode 

Penelitian ini adalah penelitian 
analitik deskriptif dengan desain cross 
sectional, sampel penelitian sebanyak 121 
responden menggunakan teknik accidental 
sampling. Variabel penelitian yaitu: usia, 
jenis kelamin, pendidikan, kecemasan, 
penyakit penyerta, dan lama waktu 
menjalani hemodialisis.  

Pengambilan data menggunakan 
kuesioner tingkat kecemasan Hamilton 
Anxiety Rating Scale (HARS), dan kuesioner 
kualitas hidup WHOQOL-BREF. Analisis data 
meliputi analisis univariat, analisis bivariat 
menggunakan chi-square dan analisis 
multivariat menggunakan regresi logistic dan 
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penelitian ini akan dilaksanakan pada Bulan 
Mei-Juni 2024. 
 
Hasil  

Tabel 1. Hubungan antara umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan, kecemasan, penyakit 
penyerta, lama waktu menjalani hemodialisis dan kualitas hidup pasien gagal ginjal kronik di 

RSD Gunung Jati Cirebon 

No Variabel 
Kualitas Hidup 

Total 
P Value OR (CI 95%) Buruk Baik 

n % n % n % 
1 Umur         
 Tidak Produktif  30 57.7 22 42.3 52 100 0.012 2.557 

(1.219 – 5.361)  Produktif  24 34.8 45 65.2 69 100 
2 Jenis Kelamin         
 Laki-Laki 25 43.1 33 56.9 58 100 0.746 0.888  

(0.433 – 1.821)  Perempuan   29 46.0 34 54.0 63 100 
3 Tingkat Pendidikan         
 Rendah 39 60.9 25 39.1 64 100 0.000 4.368  

(2.014 – 9.476)  TInggi 15 26.3 42 73.7 57 100 
4 Kecemasan         
 Kecemasan Berat 32 55.2 26 44.8 58 100 0.025 2.294  

(1.103 – 4.770)  Kecemasan Ringan 22 34.9 41 65.1 63 100 
5 Penyakit Penyerta         
 Ada 38 66.7 19 33.3 57 100 0.000 6.000  

(2.724 – 13.214)  Tidak Ada 16 25.0 48 75.0 64 100 
6 Lama Menjalani HD         
 Lama 43 72.9 16 27.1 59 100 0.000 12.460 

(5.229 – 29.691)  Belum lama 11 17.7 51 82.3 62 100 
Total 54 44.6 67 55.4 121 100   

Hasil analisis bivariat pada tabel 2 
menunjukkan adanya hubungan signifikan 
antara beberapa variabel dengan kualitas 
hidup. Pada variabel umur, p-value sebesar 
0,012 dengan Odds Ratio (OR) 2,557 (CI 95% 
1,219 – 5,361) menunjukkan bahwa 
responden berusia tidak produktif (>65 
tahun) memiliki 2,557 kali risiko lebih besar 
memiliki kualitas hidup yang buruk 
dibandingkan responden produktif. 
Pendidikan juga berpengaruh signifikan (p-
value 0,000; OR 4,368, CI 95% 2,014 – 9,476), 
di mana responden dengan pendidikan 
rendah memiliki risiko 4,368 kali lebih tinggi 
memiliki kualitas hidup buruk dibandingkan 
responden dengan pendidikan tinggi. 
Kecemasan menunjukkan p-value 0,025 dan 
OR 2,294 (CI 95% 1,103 – 4,770), dengan 
responden yang mengalami kecemasan 
berat memiliki kemungkinan 2,294 kali lebih 

besar memiliki kualitas hidup buruk 
dibandingkan yang memiliki kecemasan 
ringan hingga sedang. Penyakit penyerta 
juga berpengaruh signifikan (p-value 0,000; 
OR 6,000, CI 95% 2,724 – 13,214), 
menunjukkan bahwa responden dengan 
penyakit penyerta memiliki risiko 6 kali lebih 
tinggi untuk memiliki kualitas hidup yang 
buruk. Terakhir, lama menjalani hemodialisis 
menunjukkan pengaruh sangat signifikan (p-
value 0,000; OR 12,460, CI 95% 5,229 – 
29,691), di mana responden yang menjalani 
hemodialisis lebih dari 6 bulan memiliki 
12,460 kali risiko lebih tinggi untuk memiliki 
kualitas hidup buruk dibandingkan yang 
menjalani hemodialisis 6 bulan atau kurang. 
Sebaliknya, jenis kelamin tidak menunjukkan 
pengaruh signifikan terhadap kualitas hidup 
(p-value 0,746; OR 0,888, CI 95% 0,433 – 
1,821). 
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Tabel 2. Analisis multivariat 

Sumber: Penelitian tahun 2023  
Hasil analisis multivariat 

menunjukkan bahwa tidak semua variabel 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas 
hidup. Variabel umur tidak signifikan 
(p=0,335; OR=1,684, CI mencakup 1), 
menunjukkan bahwa usia tidak produktif 
(>65 tahun) tidak secara signifikan 
meningkatkan risiko kualitas hidup buruk. 
Sebaliknya, tingkat pendidikan berpengaruh 
signifikan (p=0,042; OR=2,831), dengan 
responden berpendidikan rendah memiliki 
kemungkinan 2,831 kali lebih tinggi untuk 
memiliki kualitas hidup buruk. Kecemasan 
juga tidak signifikan (p=0,440; OR=0,653, CI 
mencakup 1), menunjukkan bahwa 
kecemasan berat tidak secara signifikan 
memengaruhi kualitas hidup. Penyakit 

penyerta memiliki pengaruh sangat 
signifikan (p=0,001; OR=5,044), di mana 
responden dengan penyakit penyerta 
memiliki 5,044 kali risiko lebih tinggi 
memiliki kualitas hidup buruk. Variabel lama 
menjalani hemodialisis menunjukkan 
pengaruh paling dominan dan sangat 
signifikan (p=0,000; OR=8,380), dengan 
responden yang menjalani hemodialisis lebih 
dari 6 bulan memiliki 8,380 kali risiko lebih 
tinggi untuk kualitas hidup buruk. Hasil ini 
menunjukkan bahwa lama menjalani 
hemodialisis merupakan faktor paling 
dominan yang memengaruhi kualitas hidup 
pasien gagal ginjal kronik di RS Daerah 
Gunung Jati Cirebon tahun 2023.

 
Pembahasan 
Hubungan Umur dengan Kualitas Hidup 
Pasien Gagal Ginjal Kronik 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 
usia tidak produktif (>65 tahun) memiliki 
peluang lebih besar untuk memiliki kualitas 
hidup yang buruk dibandingkan dengan usia 
produktif (≤65 tahun), dengan Odds Ratio 
(OR) sebesar 2,557 dan p-value 0,012, yang 
signifikan secara statistik. Artinya, individu 
yang tidak produktif memiliki 2,557 kali 
kemungkinan lebih tinggi untuk memiliki 
kualitas hidup buruk, kemungkinan karena 
faktor-faktor seperti penurunan kesehatan 
fisik, peningkatan risiko penyakit kronis, 
serta penurunan partisipasi sosial dan 
ekonomi. Penelitian Suryani (2019) di 
Indonesia mendukung temuan ini, di mana 
lansia sering kali menghadapi tantangan 
kesehatan fisik dan penurunan mobilitas, 

yang berdampak negatif pada kualitas hidup 
mereka (Suryani, 2019). 

Sebaliknya, kelompok usia produktif 
cenderung memiliki kualitas hidup yang 
lebih baik karena keterlibatan aktif dalam 
aktivitas fisik dan sosial. Faktor-faktor 
seperti pekerjaan, olahraga, dan interaksi 
sosial diyakini meningkatkan kesejahteraan 
mental dan fisik mereka. Penelitian Maulana 
(2020) menunjukkan bahwa individu usia 
produktif di Indonesia cenderung 
mempertahankan kualitas hidup yang lebih 
baik melalui keterlibatan dalam kegiatan 
yang mendukung kesehatan dan 
kesejahteraan. Hal ini menunjukkan adanya 
hubungan nyata antara usia produktif 
dengan kualitas hidup yang lebih baik 
dibandingkan dengan usia tidak produktif 
(Maulana, 2020). Selain itu, penelitian lain 
menyatakan bahwa tingkat aktivitas fisik 
yang lebih tinggi dan kesejahteraan 

Variabel Koefisien S.E Nilai p OR 95%CI 
Min Max 

Umur  0.521 0.541 0.335 1.684 0.584 4.857 
Tingkat Pendidikan  1.041 0.512 0.042 2.831 1.038 7.723 
Kecemasan  -0.426 0.551 0.440 0.653 0.222 1.923 
Penyakit Penyerta  4.618 0.497 0.001 5.044 1.904 13.359 
Lama Menjalani 
Hemodialisis 2.126 0.548 0.000 8.380 2.862 24.539 

Constanta  -7.028 1.427 0.000 0.001   
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psikologis pada usia produktif berkontribusi 
pada kualitas hidup yang lebih baik (Smith et 
al., 2019)  

Namun, berbeda dengan penelitian 
yang menemukan hasil bahwa kualitas hidup 
lansia bisa sebanding dengan usia produktif 
jika faktor dukungan sosial dan akses 
kesehatan diperhitungkan. Perbedaan ini 
menunjukkan pentingnya faktor sosial dan 
ekonomi dalam memengaruhi kualitas hidup 
lansia, yang mungkin tidak seluruhnya 
tercakup dalam penelitian ini (Jones & 
Brown, 2020). 

Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa, usia produktif memiliki kualitas 
hidup yang lebih baik dibandingkan dengan 
usia tidak produktif karena faktor 
keterlibatan dalam aktivitas sehari-hari yang 
lebih tinggi, serta mungkin karena mereka 
masih memiliki kemampuan fisik yang lebih 
baik untuk menjaga kesehatan. Peneliti juga 
berasumsi bahwa individu yang tidak 
produktif mungkin mengalami penurunan 
dalam kesehatan fisik dan mental yang 
berkontribusi pada kualitas hidup yang lebih 
buruk. 
 
Hubungan Jenis Kelamin dengan Kualitas 
Hidup Pasien Gagal Ginjal Kronik 

Berdasarkan uji regresi logistik, tidak 
ditemukan perbedaan signifikan antara laki-
laki dan perempuan dalam hal kualitas 
hidup, dengan nilai p sebesar 0,746 (lebih 
besar dari 0,05) dan OR sebesar 0,888. Hasil 
ini menunjukkan bahwa meskipun peluang 
laki-laki untuk memiliki kualitas hidup buruk 
sedikit lebih rendah dibandingkan 
perempuan, perbedaan tersebut tidak cukup 
signifikan secara statistik. Artinya, jenis 
kelamin tidak berpengaruh nyata terhadap 
kualitas hidup dalam konteks penelitian ini, 
sehingga dapat diasumsikan bahwa 
perbedaan kualitas hidup antara laki-laki dan 
perempuan terjadi secara kebetulan dan 
bukan karena adanya hubungan langsung 
antara jenis kelamin dan kualitas hidup. 

Penelitian Rahmawati et al. (2020) 
juga mendukung hasil ini, yang menunjukkan 
bahwa jenis kelamin bukan faktor signifikan 

dalam memengaruhi kualitas hidup orang 
dewasa di Indonesia, dengan aspek sosial-
ekonomi, gaya hidup, dan kondisi fisik 
memiliki peran lebih besar (Rahmawati et 
al., 2020) Namun, Susanto (2021) 
menemukan bahwa perempuan cenderung 
memiliki kualitas hidup lebih rendah karena 
menghadapi tekanan peran ganda, seperti 
pekerjaan rumah dan pekerjaan luar, yang 
berdampak pada kesejahteraan fisik dan 
mental (Susanto, 2021). 

Teori Keseimbangan Peran Gender 
oleh Subagyo (2021), modernisasi telah 
mengurangi perbedaan kualitas hidup 
antara laki-laki dan perempuan. Subagyo 
berpendapat bahwa peningkatan 
keterlibatan perempuan dalam ekonomi, 
pendidikan, dan sosial turut berperan dalam 
memberikan peluang yang seimbang bagi 
kedua gender untuk mencapai kualitas hidup 
yang setara (Subagyo, 2021). Hal ini relevan 
dengan hasil penelitian ini, di mana tidak ada 
perbedaan signifikan antara kualitas hidup 
laki-laki dan perempuan, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa gender mungkin mulai 
memainkan peran yang lebih setara dalam 
kualitas hidup di masyarakat yang lebih 
modern dan inklusif . 
 
Hubungan Tingkat Pendidikan dengan 
Kualitas Hidup Pasien Gagal Ginjal Kronik 

Hasil penelitian menunjukkan 
adanya hubungan signifikan antara tingkat 
pendidikan dan kualitas hidup. Dari 64 
responden dengan pendidikan rendah, 
60,9% memiliki kualitas hidup buruk, 
sedangkan hanya 26,3% dari 57 responden 
dengan pendidikan tinggi yang mengalami 
kualitas hidup buruk. Sebaliknya, 73,7% dari 
responden dengan pendidikan tinggi 
melaporkan kualitas hidup yang baik, 
mengindikasikan bahwa pendidikan 
memainkan peran penting dalam 
meningkatkan kualitas hidup. Dengan nilai p 
sebesar 0,000 dan OR 4,368 (CI 95%: 2,014-
9,476), hasil ini secara statistik signifikan dan 
konsisten, menunjukkan bahwa individu 
dengan pendidikan rendah memiliki risiko 
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lebih tinggi terhadap kualitas hidup yang 
buruk. 

Penelitian oleh Suryani et al. (2020) 
di Indonesia mendukung temuan ini, 
menunjukkan bahwa pendidikan berkorelasi 
positif dengan kualitas hidup. Suryani 
menyatakan bahwa individu berpendidikan 
tinggi cenderung memiliki pemahaman yang 
lebih baik mengenai kesehatan, akses yang 
lebih baik terhadap layanan kesehatan, serta 
jaringan sosial yang membantu mereka 
mengatasi masalah kesehatan dan ekonomi 
(Suryani et al., 2020). Namun, penelitian 
Ismail dan Putri (2019) menyoroti bahwa 
faktor lain, seperti dukungan keluarga, 
lingkungan, dan kondisi sosial-ekonomi, juga 
berperan dalam kualitas hidup, sehingga 
pendidikan bukanlah satu-satunya faktor 
penentu. Meskipun demikian, penelitian ini 
menunjukkan pendidikan sebagai faktor 
utama (Ismail & Putri, 2019). 

Menurut Teori Kesadaran Kesehatan 
Masyarakat, tingkat pendidikan berperan 
penting dalam meningkatkan kesadaran 
kesehatan. Pendidikan yang lebih tinggi 
memberikan akses lebih luas terhadap 
pengetahuan kesehatan, baik melalui 
institusi pendidikan maupun media digital. 
Di Indonesia, masyarakat berpendidikan 
tinggi cenderung memahami pola hidup 
sehat, memiliki akses lebih baik terhadap 
layanan kesehatan, dan mampu melakukan 
tindakan preventif serta promotif untuk 
menjaga kesejahteraan fisik dan mental, 
yang pada akhirnya meningkatkan kualitas 
hidup mereka (Dewi & Hartono, 2021). 

Berdasarkan hasil penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa, pendidikan 
adalah salah satu faktor utama yang 
mempengaruhi kualitas hidup. Individu yang 
memiliki pendidikan tinggi lebih mampu 
mendapatkan pekerjaan yang layak, akses 
yang lebih baik ke layanan kesehatan, serta 
pemahaman yang lebih baik mengenai 
pentingnya kesehatan dan kesejahteraan. 
 
Hubungan Kecemasan dengan Kualitas 
Hidup Pasien Gagal Ginjal Kronik 

Hasil penelitian menunjukkan 
hubungan signifikan antara kecemasan dan 
kualitas hidup. Dari 58 responden dengan 
kecemasan berat, 55,2% memiliki kualitas 
hidup yang buruk, sedangkan 34,9% dari 63 
responden dengan kecemasan ringan hingga 
sedang melaporkan hal yang sama. Ini 
mengindikasikan bahwa kecemasan berat 
meningkatkan risiko kualitas hidup yang 
buruk, dengan OR sebesar 2,294 (CI 95%: 
1,103-4,770). Nilai p sebesar 0,025 
menegaskan hubungan signifikan ini, 
menunjukkan bahwa tingkat kecemasan 
yang tinggi berkorelasi dengan penurunan 
kualitas hidup. 

Penelitian Wulandari et al. (2021) di 
Indonesia juga mendukung hasil ini dengan 
menemukan bahwa kecemasan berat 
berdampak buruk pada kesejahteraan 
psikologis dan kesehatan fisik individu, 
memperburuk kondisi kesehatan seperti 
hipertensi dan masalah tidur (Wulandari et 
al., 2021). Namun, studi Kartika dan Nugroho 
(2020) menunjukkan bahwa dukungan sosial 
dapat membantu individu mengelola 
kecemasan, sehingga meskipun kecemasan 
tetap faktor penting, lingkungan sosial yang 
suportif dapat meningkatkan kualitas hidup 
seseorang (Kartika & Nugroho, 2020). 

Menurut Teori Pengelolaan Stres 
Masyarakat, kecemasan yang tidak dikelola 
dapat memperburuk kualitas hidup. 
Rahmawati (2022) menyebutkan bahwa di 
Indonesia, terbatasnya akses layanan 
kesehatan mental dan adanya stigma sosial 
membuat banyak individu dengan 
kecemasan mengalami penurunan kualitas 
hidup yang signifikan. Teori ini 
menggarisbawahi pentingnya intervensi 
kesehatan mental di masyarakat untuk 
mengurangi kecemasan dan meningkatkan 
kesejahteraan mereka (Rahmawati, 2022). 

Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa kecemasan berat secara signifikan 
memengaruhi kualitas hidup, terutama pada 
individu yang mengalami kesulitan dalam 
mengelola stres. Pada pasien gagal ginjal 
kronik (GGK) yang menjalani hemodialisis, 
kecemasan sering muncul karena 
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ketidakpastian masa depan, ketergantungan 
pada mesin hemodialisis, dan perubahan 
gaya hidup. Bentuk kecemasan yang paling 
sering dirasakan adalah ketakutan, yang 
terkait dengan kekhawatiran akan kematian, 
komplikasi penyakit, dan ketidaknyamanan 
fisik yang berkelanjutan. 
 
Hubungan Penyakit Penyerta dengan 
Kualitas Hidup Pasien Gagal Ginjal Kronik 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 
keberadaan penyakit penyerta memiliki 
hubungan kuat dengan kualitas hidup 
individu. Individu dengan penyakit penyerta, 
seperti diabetes dan hipertensi, sering 
mengalami keterbatasan fisik dan mental 
yang berdampak negatif pada kualitas hidup 
mereka, berbeda dengan mereka yang sehat 
dan mampu menjalani aktivitas harian 
dengan lebih baik. Nilai p sebesar 0,000 
menunjukkan hubungan yang sangat 
signifikan, dengan OR sebesar 6,000 dan 
confidence interval (CI) antara 2,724 hingga 
13,214, yang menunjukkan bahwa individu 
dengan penyakit penyerta memiliki risiko 
lebih tinggi mengalami kualitas hidup buruk. 

Studi lain di Indonesia oleh Sari et al. 
(2021) mendukung hasil ini, menemukan 
bahwa penyakit kronis seperti diabetes dan 
hipertensi membatasi aktivitas harian dan 
meningkatkan kebutuhan perawatan 
kesehatan yang intensif. Komorbiditas ini 
sering kali menyebabkan kecemasan, 
depresi, dan penurunan produktivitas, yang 
semuanya berdampak negatif pada 
kesejahteraan fisik, mental, dan sosial  (Sari 
et al., 2021). Sebaliknya, penelitian Wibowo 
dan Lestari (2019) menemukan bahwa 
dukungan keluarga dan akses ke perawatan 
medis berkualitas dapat membantu individu 
dengan penyakit penyerta mempertahankan 
kualitas hidup yang baik (Wibowo & Lestari, 
2019). 

Teori Manajemen Penyakit Kronis 
oleh Surya (2020) menyoroti bahwa 
meningkatnya kasus penyakit tidak menular 
seperti hipertensi dan diabetes menurunkan 
kualitas hidup masyarakat Indonesia. 
Rendahnya akses ke layanan kesehatan dan 

minimnya kesadaran tentang manajemen 
penyakit kronis menjadi faktor yang 
memperburuk kondisi ini. Teori ini 
menggarisbawahi pentingnya edukasi 
kesehatan dan akses medis untuk 
meningkatkan kualitas hidup penderita 
penyakit penyerta di Indonesia (Surya, 
2020). 

Pada pasien gagal ginjal kronik (GGK) 
yang menjalani hemodialisis, hipertensi dan 
diabetes adalah komorbiditas utama yang 
berdampak besar pada penurunan kualitas 
hidup. Penelitian menunjukkan bahwa 
hipertensi memperburuk penyakit ginjal dan 
meningkatkan risiko komplikasi 
kardiovaskular, sementara diabetes 
menambah beban fisik dan psikologis pasien 
akibat komplikasi seperti neuropati dan 
retinopati. Kondisi ini secara signifikan 
menurunkan kualitas hidup dari segi fisik, 
mental, dan sosial. 
 
Hubungan Lama Menjalani Hemodialisis 
dengan Kualitas Hidup Pasien Gagal Ginjal 
Kronik 

Penelitian menunjukkan bahwa 
lama menjalani hemodialisis berkaitan 
signifikan dengan kualitas hidup pasien. 
Sebanyak 72,9% pasien yang menjalani 
hemodialisis lebih dari 6 bulan melaporkan 
kualitas hidup buruk, sedangkan hanya 
27,1% melaporkan kualitas hidup baik. 
Sebaliknya, dari pasien yang menjalani 
hemodialisis 6 bulan atau kurang, 82,3% 
melaporkan kualitas hidup baik. Nilai p = 
0,000 menunjukkan signifikansi statistik, dan 
Odds Ratio (OR) sebesar 12,460 (CI 95%: 
5,229–29,691) mengindikasikan pasien yang 
menjalani hemodialisis lebih lama memiliki 
kemungkinan 12 kali lebih besar untuk 
memiliki kualitas hidup buruk dibandingkan 
mereka yang menjalani terapi dalam waktu 
lebih singkat. 

Hasil ini konsisten dengan penelitian 
oleh Sari et al. (2021) yang menemukan 
bahwa durasi hemodialisis berhubungan 
negatif dengan kualitas hidup. Mereka 
melaporkan bahwa pasien yang telah 
menjalani hemodialisis lebih dari 6 bulan 
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cenderung mengalami lebih banyak keluhan 
fisik dan mental. Hasil penelitian ini 
menguatkan bahwa semakin lama durasi 
hemodialisis, semakin tinggi risiko 
penurunan kualitas hidup akibat dampak 
fisik dan psikologis dari prosedur yang 
berkepanjangan (Sari et al., 2021). Namun, 
Rachmawati et al. (2019) melaporkan hasil 
yang berbeda. Penelitian di Bandung 
tersebut menunjukkan bahwa beberapa 
pasien dengan hemodialisis jangka panjang 
justru melaporkan peningkatan kualitas 
hidup seiring dengan kemampuan 
beradaptasi terhadap prosedur. Mereka 
menemukan bahwa dukungan keluarga, 
kepatuhan terapi, dan manajemen gejala 
memainkan peran penting dalam persepsi 
kualitas hidup pasien, menunjukkan bahwa 
durasi terapi tidak selalu menjadi faktor 
utama dalam menurunkan kualitas hidup 
(Rachmawati et al., 2019). 

National Kidney Foundation (2020) 
menjelaskan bahwa durasi hemodialisis yang 
panjang berpotensi menimbulkan berbagai 
efek samping, seperti anemia, hipotensi, 
kram otot, dan gangguan tidur, yang 
semuanya berkontribusi pada penurunan 
kualitas hidup. Pasien dengan durasi terapi 
yang lebih lama juga cenderung mengalami 
kecemasan dan depresi, yang 
mempengaruhi kesehatan mental mereka. 
Oleh karena itu, dukungan keluarga dan 
intervensi medis yang tepat sangat 
dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas 
hidup pasien yang menjalani hemodialisis 
jangka panjang (NKF, 2020). 

Berdasarkan hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa, durasi terapi 
hemodialisis yang lebih lama berkaitan 
dengan peningkatan komplikasi fisik dan 
psikologis, yang berdampak negatif terhadap 
kualitas hidup pasien. Adanya kemungkinan 
bahwa pasien yang telah menjalani 
hemodialisis selama lebih dari 6 bulan mulai 
mengalami "burnout" akibat tekanan fisik 
dan emosional yang berkelanjutan, serta 
efek samping dari terapi itu sendiri. 
Dukungan keluarga, pemantauan 
psikososial, dan intervensi medis yang tepat 

sangat diperlukan untuk memperbaiki 
kualitas hidup pasien, terutama mereka yang 
menjalani terapi hemodialisis jangka 
panjang. 
 
Variabel Dominan yang Berhubungan 
dengan Kualitas Hidup Pasien Gagal Ginjal 
Kronik 

Hasil analisis multivariat 
menunjukkan bahwa lama menjalani 
hemodialisis memiliki pengaruh signifikan 
terhadap kualitas hidup pasien. Dengan 
koefisien sebesar 2.126 dan OR 8.380 (95% 
CI: 2.862–24.539), pasien yang menjalani 
hemodialisis lebih lama memiliki 
kemungkinan 8,38 kali lebih besar 
mengalami kualitas hidup yang buruk 
dibandingkan mereka yang baru memulai 
terapi. Ini menunjukkan bahwa durasi 
hemodialisis merupakan prediktor kuat 
untuk kualitas hidup yang menurun, 
terutama terkait dampak fisik dan psikologis 
dari prosedur ini, seperti kelelahan, 
komplikasi kesehatan, dan tekanan mental 
akibat terapi yang berulang. 

Penelitian sebelumnya mendukung 
temuan ini, termasuk studi Thaha (2020) 
yang menemukan bahwa pasien yang 
menjalani hemodialisis lebih dari 6 bulan 
memiliki risiko lebih tinggi mengalami 
komplikasi fisik dan mental, yang berdampak 
negatif pada kualitas hidup mereka (Thaha, 
2020). Penelitian oleh Nasution et al. (2022) 
di Sumatera Utara juga menemukan bahwa 
pasien yang menjalani hemodialisis lebih 
dari satu tahun menunjukkan tingkat 
kecemasan dan depresi yang lebih tinggi 
dibandingkan mereka yang baru memulai, 
menguatkan korelasi antara durasi terapi 
dan penurunan kesejahteraan psikososial 
(Nasution et al., 2022). 

Menurut National Kidney 
Foundation (2020), terapi hemodialisis 
jangka panjang dapat menimbulkan efek 
samping fisik dan emosional, termasuk 
anemia, gangguan tidur, dan kelelahan, serta 
meningkatkan risiko depresi dan kecemasan. 
Faktor-faktor fisik seperti kerusakan vaskular 
dan malnutrisi pada pasien dengan terapi 
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yang berkepanjangan turut memperburuk 
kualitas hidup. Dukungan keluarga dan 
intervensi psikososial diperlukan untuk 
membantu mengurangi dampak negatif dari 
terapi jangka panjang dan meningkatkan 
kualitas hidup pasien secara keseluruhan 
(NKF, 2020). 

Hemodialisis jangka panjang 
berkontribusi pada penurunan kualitas 
hidup pasien melalui berbagai faktor fisik 
seperti kerusakan vaskular, 
ketidakseimbangan elektrolit, dan malnutrisi 
yang menurunkan fungsi tubuh. Menurut 
teori stress adaptasi, tubuh pasien awalnya 
mungkin mampu menyesuaikan diri dengan 
terapi, tetapi seiring waktu, stres kronis dan 
komplikasi yang berakumulasi menyebabkan 
penurunan fungsi fisik dan psikologis. 
Dukungan psikososial seperti keluarga dan 
intervensi mental dapat membantu 
mengurangi dampak negatif ini. Karena itu, 
pendekatan medis holistik yang mencakup 
perawatan fisik dan psikologis sangat 
dibutuhkan bagi pasien yang menjalani 
terapi hemodialisis jangka panjang. 

 
Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat beberapa faktor yang 
berhubungan dengan kualitas hidup pasien 
gagal ginjal kronik yang menjalani 
hemodialisis di Rumah Sakit Daerah Gunung 
Jati Kota Cirebon pada tahun 2023. Faktor-
faktor tersebut meliputi umur, tingkat 
pendidikan, kecemasan, penyakit yang 
diderita, dan lama menjalani hemodialisis, 
dengan lama waktu menjalani hemodialisis 
sebagai faktor paling dominan. Namun, tidak 
ditemukan hubungan antara jenis kelamin 
dengan kualitas hidup pasien. 

 
Saran 

Pasien gagal ginjal kronik disarankan 
menjalani hemodialisis sesuai jadwal tanpa 
melewatkan sesi, serta rutin memonitor 
kondisi bersama tenaga medis. Menjaga 
stamina dan kesehatan tubuh penting untuk 
mengurangi dampak negatif hemodialisis 
jangka panjang. 
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ABSTRAK 

Latar Belakang: Literasi Kesehatan adalah kemampuan individu untuk 
memahami dan menggunakan informasi kesehatan dasar untuk membuat 
keputusan yang tepat. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi faktor-faktor 
yang mempengaruhi Literasi Kesehatan Mental mahasiswa, seperti 
penggunaan media, jenis kelamin, peran orang tua, dan teman sebaya, melalui 
kuesioner. 
Metode: Penelitian ini bersifat deskriptif analitik dengan pendekatan cross-
sectional, dilakukan pada 82 mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat, 
Universitas Muhammadiyah Aceh, dari 30 Januari hingga 10 Februari 2024. 
Hasil: Hasil analisis univariat menunjukkan 84,1% mahasiswa memiliki literasi 
kesehatan mental tinggi. Penggunaan media 67,07%, perempuan 73,17%, 
peran orang tua 60,98%, dan peran teman sebaya 69,51%. Analisis bivariat 
menunjukkan hubungan signifikan antara literasi kesehatan mental dengan 
penggunaan media (P=0,005), peran orang tua (P=0,002), dan peran teman 
sebaya (P=0,001), namun tidak dengan jenis kelamin (P=0,122). Analisis 
multivariat menemukan penggunaan media (P=0,014, OR=8,17), peran orang 
tua (P=0,018, OR=9,23), dan peran teman sebaya (P=0,025, OR=7,41) sebagai 
faktor signifikan. 
Kesimpulan: Terdapat hubungan signifikan antara literasi kesehatan mental 
mahasiswa dengan penggunaan media, peran orang tua, dan teman sebaya, 
namun tidak dengan jenis kelamin. 

Kata Kunci : Literasi kesehatan mental, penggunaan media, jenis kelamin, 
peran orang tua, peran teman sebaya 

 
ABSTRACT 

Background: Health Literacy is an individual's ability to understand and use 
basic health information to make appropriate decisions. This research aims to 
identify factors that influence students' Mental Health Literacy, such as media 
use, gender, role of parents and peers, through a questionnaire. 
Method: This research is descriptive analytical with a cross-sectional 
approach, conducted on 82 students of the Faculty of Public Health, 
Muhammadiyah University of Aceh, from January 30 to February 10 2024. 
Result: The results of univariate analysis show that 84.1% of students have 
high mental health literacy. Media use 67.07%, women 73.17%, role of parents 
60.98%, and role of peers 69.51%. Bivariate analysis showed a significant 
relationship between mental health literacy and media use (P=0.005), parental 
role (P=0.002), and peer role (P=0.001), but not with gender (P=0.122). 
Multivariate analysis found media use (P=0.014, OR=8.17), parental role 
(P=0.018, OR=9.23), and peer role (P=0.025, OR=7.41) as significant factors. 
Conclusion: There is a significant relationship between student mental health 
literacy and media use, the role of parents, and peers, but not with gender. 

Keyword : Mental Health Literacy, Media Use, Gender, The Role of Parents 
and the Role of Peers
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Pendahuluan 
Kesehatan tidak semata-mata 

merujuk pada kondisi fisik atau fisiologis. 
Pengertian kesehatan juga tidak hanya 
didasarkan pada ketiadaan penyakit (RB. 
Asyim & Yulianto, 2022). Menurut Organisasi 
Kesehatan Dunia (WHO), kesehatan adalah 
kondisi yang mencakup kesejahteraan fisik, 
mental, dan sosial, serta bukan sekadar tidak 
adanya penyakit atau kelemahan (World 
Health Organization, 2016). Menurut 
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 
(Kemenkes RI), sehat adalah kondisi 
sejahtera secara fisik, mental, dan sosial 
yang memungkinkan seseorang menjalani 
kehidupan yang produktif baik secara sosial 
maupun ekonomi (Kemenkes RI, 2022). 

Literasi kesehatan didefinisikan 
sebagai kemampuan individu dalam 
memperoleh, memahami, dan mengolah 
informasi dasar tentang kesehatan yang 
diperlukan untuk mengambil keputusan 
kesehatan yang tepat (Permana et al., 2023). 
Melalui keterampilan literasi, seseorang 
tidak hanya mendapatkan pengetahuan, 
tetapi juga mampu memanfaatkan ilmu dan 
pengalamannya sebagai acuan di masa 
mendatang (Oktariani & Ekadiansyah, 2020). 
Literasi kesehatan mental dipahami sebagai 
kemampuan untuk mencapai dan menjaga 
kesehatan mental yang positif, memahami 
gangguan mental beserta pengobatannya, 
serta mengurangi stigma terkait gangguan 
mental dan mendorong perilaku mencari 
bantuan (Permana et al., 2023). 

Literasi kesehatan jiwa erat 
kaitannya dengan pengetahuan, 
pemahaman, dan kesadaran individu 
terhadap gangguan jiwa. Hal ini membantu 
individu untuk mengenali, mengatur, 
mengendalikan, serta mencegah potensi 
masalah mental pada diri sendiri maupun 
orang lain. Literasi kesehatan mental yang 
rendah, berdasarkan karakteristik individu, 
ditandai dengan ketidakmampuan 
mengidentifikasi gangguan mental, yang 
berpengaruh pada keterlambatan pencarian 
bantuan atau pemanfaatan layanan 

kesehatan terkait gangguan mental 
(Handayani et al., 2020). 

Permasalahan kesehatan mental 
yang kerap dialami mahasiswa menjadi 
alasan penting untuk meningkatkan 
pemahaman mengenai gangguan mental 
(Nazira et al., 2022). Langkah yang dapat 
diambil adalah memberikan literasi atau 
edukasi tentang kesehatan mental. Oleh 
karena itu, diperlukan upaya preventif untuk 
menjaga kesehatan mental masyarakat, 
terutama di kalangan mahasiswa (Handayani 
et al., 2020). Literasi kesehatan mental yang 
tinggi secara otomatis akan meningkatkan 
pengetahuan individu dalam mengatasi 
gangguan mental, baik untuk diri sendiri 
maupun dalam memberikan pertolongan 
pertama kepada orang lain (Permana et al., 
2023). 

Maya menjelaskan dalam 
penelitiannya bahwa tingkat literasi 
kesehatan mental individu memiliki 
kontribusi positif yang signifikan terhadap 
sikap individu dalam mencari bantuan 
profesional untuk mengatasi masalah yang 
mereka hadapi (Maya, 2021). Hal ini 
dibenarkan oleh Noviyanty dalam 
penelitiannya yang menjelaskan bahwa 
literasi kesehatan mental mempengaruhi 
cara individu menyikapi gangguan mental 
yang dialaminya (Novianty & Rochman 
Hadjam, 2017). Artinya, apabila tingkat 
literasi kesehatan mental rendah, individu 
akan lebih mudah terpengaruh oleh stigma 
terkait gangguan mental. Hal ini juga 
berdampak pada keyakinan mereka, yang 
pada gilirannya mempengaruhi perilaku 
mereka dalam mencari bantuan yang kurang 
tepat (Kartikasari & Ariana, 2019). Literasi 
kesehatan mental adalah pengetahuan dan 
keyakinan individu mengenai gangguan 
mental, yang bertujuan untuk membantu 
diri sendiri maupun orang lain dalam 
mengenali serta melakukan upaya 
pencegahan terhadap gangguan mental 
(Lestari & Wahyudianto, 2022).  

Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan pada mahasiswa Indonesia dari 
berbagai daerah, ditemukan bahwa 
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sebanyak 230 mahasiswa (45,9%) memiliki 
tingkat literasi kesehatan mental yang 
rendah (Fuady et al., 2019). Hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Konstitusi pada 
mahasiswa program studi keperawatan di 
perguruan tinggi Islam di Kota Makassar 
menunjukkan bahwa mayoritas, yaitu 125 
responden (53,2%), merasa tidak pernah 
terpapar dengan materi literasi kesehatan 
(health literacy)  (Pagesa, 2021). Penelitian 
sebelumnya belum mengeksplorasi 
karakteristik mahasiswa berdasarkan suku, 
jenjang pendidikan berdasarkan tahun studi, 
serta karakteristik domisili dan kegiatan yang 
berkaitan dengan upaya peningkatan literasi 
kesehatan. Melalui kemampuan literasi, 
seseorang tidak hanya memperoleh ilmu 
pengetahuan, tetapi juga dapat 
memanfaatkan ilmu pengetahuan dan 
pengalamannya sebagai rujukan di masa 
depan (Permana et al., 2023). 

Definisi kesehatan tersebut 
menjelaskan bahwa kesehatan jiwa 
merupakan bagian yang tak terpisahkan dari 
konsep kesehatan secara keseluruhan 
(Faidah et al., 2024). Menurut World Health 
Organization (WHO), kesehatan jiwa 
mencakup karakteristik positif yang 
mencerminkan kepribadian individu, yang 
ditandai dengan keselarasan dan 
keseimbangan psikologis. Sementara itu, 
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 
(Kemenkes RI) menyatakan bahwa 
kesehatan jiwa adalah keadaan mental yang 
sejahtera, di mana setiap individu menyadari 
potensinya, merasa bermanfaat, dan dapat 
berkontribusi pada lingkungan sekitarnya 
(Rokom, 2021). 

Masalah kesehatan jiwa menjadi 
salah satu isu yang mendesak untuk 
ditangani. Menurut penelitian mendalam 
yang dilakukan oleh World Health 
Organization (WHO) di layanan kesehatan 
umum, 25% dari 25.000 orang di 14 negara 
di seluruh dunia dilaporkan mengalami 
gangguan kesehatan jiwa yang terdeteksi 
dengan baik, sementara 9% lainnya berada 
dalam kondisi ambang. Gangguan yang 
umumnya terjadi mencakup depresi (10%), 

kecemasan generalisata (8%), dan 
penggunaan alkohol dengan dosis 
berbahaya (3%) (Davies & Read, 2019). Data 
lain menunjukkan bahwa 15,7% dari 1.000 
perempuan di Western Kentucky mengalami 
depresi (Hasanah & Suyadi, 2020). 

Mahasiswa merupakan salah satu 
kelompok yang rentan menghadapi masalah 
kesehatan jiwa. Sebuah penelitian yang 
dilakukan pada mahasiswa di Brazil 
menunjukkan bahwa 33,7% mahasiswa 
mengalami Common Mental Disorder (CMD) 
atau gangguan jiwa umum (Yuaridha et al., 
2024). Berdasarkan data dari Riset 
Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, 
sekitar 6,1% dari jumlah penduduk 
Indonesia, yang setara dengan 11 juta orang 
berusia 15 tahun ke atas, mengalami gejala-
gejala depresi dan kecemasan atau memiliki 
gangguan mental emosional. Data juga 
menunjukkan bahwa sekitar 6,2% remaja 
berusia 15-24 tahun mengalami depresi 
berat, yang dapat menyebabkan 
penderitanya menyakiti diri sendiri hingga 
melakukan bunuh diri. Data ini menunjukkan 
tingginya kasus kesehatan mental yang 
terjadi pada tahap remaja (Kemenkes RI, 
2020). 

Penelitian sebelumnya pada 
mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 
Muhammadiyah Surakarta mengenai 
kematangan emosi dan penyesuaian diri 
mahasiswa perantau menunjukkan bahwa 
kematangan emosi memberikan kontribusi 
efektif sebesar 55,8% terhadap penyesuaian 
diri mahasiswa. Terdapat hubungan positif 
antara tingkat kematangan emosi dan 
penyesuaian diri, di mana semakin tinggi 
kematangan emosi, semakin tinggi pula 
penyesuaian diri mahasiswa. Sebaliknya, 
semakin rendah kematangan emosi, 
semakin rendah pula tingkat penyesuaian 
diri mahasiswa (Maharani, 2018). 

Kesehatan dapat diartikan sebagai 
kondisi yang baik secara fisik, mental, dan 
sosial, yang memungkinkan seseorang untuk 
menjalani kehidupan yang produktif dan 
berinteraksi sosial dengan baik. Kesehatan 
merupakan hal yang sangat penting bagi 
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setiap individu, mencakup aspek fisik dan 
mental. Persyaratan akademik yang tidak 
terpenuhi juga dapat menyebabkan masalah 
kesehatan mental. Jika kondisi fisik, mental, 
dan sosial tidak terjaga, masalah kesehatan 
bisa muncul (Ambarwati et al., 2019). 
 
Metode 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif dengan pendekatan cross-
sectional. Cross-sectional adalah metode di 

mana semua pengukuran variabel dependen 
dan independen dilakukan pada satu waktu. 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat 
hubungan antara variabel independen 
(penggunaan media, jenis kelamin, peran 
orang tua, dan peran teman sebaya) dengan 
variabel dependen (literasi kesehatan 
mental) pada mahasiswa Fakultas Kesehatan 
Masyarakat Universitas Muhammadiyah 
Aceh. 

 

Hasil 
Analisa Univariat 

Tabel 1. Distribusi responden berdasarkan analisis univariat 

Deskripsi Frequensi Persentase  
Letasi Kesehatan Mental     

Sedang 13 15.8 
Tinggi 69 84.1 

Penggunaan Media   
Tidak Menggunakan 27 32.93  
Menggunakan 55 67.07 

Jenis Kelamin   
Laki-Laki 22 26.83 
Perempuan  60 73.17 

Peran Orang Tua   
Tidak Berperan 32 39.02 
Berperan  50 60.98 

Peran Teman Sebaya   
Tidak Berperan 25 30.49 
Beperan  57 69.51 
Total 82 100 

 
Dari hasil penelitian terhadap 82 

mahasiswa, ditemukan bahwa 84,1% 
mahasiswa memiliki literasi kesehatan 
mental yang tergolong tinggi, sementara 
15,8% lainnya berada pada kategori sedang. 
Dalam hal penggunaan media, sebanyak 
67,07% mahasiswa tercatat aktif 
menggunakan media, sementara 32,93% 
tidak menggunakan media. Berdasarkan 
jenis kelamin, mayoritas responden adalah 
perempuan dengan persentase 73,17%, 
sedangkan 26,83% lainnya adalah laki-laki. 

Peran orang tua dalam mendukung literasi 
kesehatan mental juga cukup signifikan, di 
mana 60,98% mahasiswa merasakan 
adanya peran orang tua, sementara 39,02% 
lainnya merasa bahwa orang tua tidak 
berperan dalam hal ini. Selain itu, peran 
teman sebaya juga dinilai penting oleh 
69,51% mahasiswa, sementara 30,49% 
lainnya tidak merasakan pengaruh yang 
signifikan dari peran teman sebaya 
terhadap literasi kesehatan mental mereka.
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Analisis Bivariat 
Tabel 2. Distribusi responden berdasarkan analisis bivariat 

Variabel 
Litrerasi Kesehatan Mental 

Total OR CI 95% Nilai p Sedang Tinggi 
n % n % n % 

Penggunaan Media    
Menggunakan 2 3.63 53 96.36 55 100 

6.37 1.74-
23.2 0.005 

Tidak 7 25.92 20 74.07 27 100 
Jenis Kelamin 
Laki-Laki 1 4.55 21 95.45 22 100 0.19 0.02-

1.56 0.122 Perempuan 12 20.00 48 80.00 60 100 
Peran Orang Tua 
Berperan 2 04.00 48 96.00 50 100 12.5 2.55-

61.7 0.002 Tidak Berperan 11 34.37 21 65.62 32 100 
Peran Teman Sebaya 
Berperan 7 12.28 55 96.49 57 100 12.0 2.92-

49.21 0.001 Tidak Berperan 9 36.00 16 64.00 25 100 
Total 82 100    

 
Hasil analisis menunjukkan bahwa 

mahasiswa dengan literasi kesehatan 
mental sedang lebih banyak terdapat pada 
kelompok yang tidak menggunakan media 
(25,94%) dibandingkan dengan yang 
menggunakan media (3,63%). Sebaliknya, 
mahasiswa dengan literasi kesehatan 
mental tinggi lebih banyak ditemukan pada 
kelompok yang menggunakan media 
(96,36%) dibandingkan yang tidak 
menggunakan (74,07%). Analisis odds ratio 
(OR) menunjukkan nilai 6,37 dengan p-value 
0,005, yang mengindikasikan adanya 
hubungan signifikan antara penggunaan 
media dengan literasi kesehatan mental. 
Dari segi jenis kelamin, mahasiswa dengan 
literasi kesehatan mental sedang lebih 
banyak pada perempuan (20%) 
dibandingkan laki-laki (4,55%), sementara 
mahasiswa dengan literasi kesehatan 
mental tinggi lebih banyak pada perempuan 
(80%) dibandingkan laki-laki (95,45%). 
Namun, nilai OR sebesar 0,19 dengan p-
value 0,122 menunjukkan tidak ada 
hubungan signifikan antara jenis kelamin 
dan literasi kesehatan mental. Peran orang 

tua juga mempengaruhi literasi kesehatan 
mental, di mana mahasiswa dengan literasi 
kesehatan mental sedang lebih banyak 
terdapat pada kelompok yang orang tuanya 
tidak berperan (34,37%) dibandingkan 
dengan yang berperan (4%), sedangkan 
yang memiliki literasi tinggi lebih banyak 
pada kelompok yang orang tuanya berperan 
(96%) dibandingkan yang tidak berperan 
(65,62%). OR sebesar 12,5 dan p-value 
0,002 menunjukkan hubungan signifikan 
antara peran orang tua dan literasi 
kesehatan mental. Selain itu, peran teman 
sebaya juga menunjukkan pengaruh 
signifikan, dengan mahasiswa berliterasi 
kesehatan mental sedang lebih banyak 
pada kelompok yang teman sebayanya 
tidak berperan (36%) dibandingkan yang 
berperan (12,28%), sementara mahasiswa 
berliterasi tinggi lebih banyak pada 
kelompok yang teman sebayanya berperan 
(96,49%) dibandingkan yang tidak berperan 
(64%). OR sebesar 12,0 dengan p-value 
0,001 mengonfirmasi adanya hubungan 
signifikan antara peran teman sebaya dan 
literasi kesehatan mental.

 
Analisis Multivariat 

Table 3. Distribusi responden berdasarkan analisis multivariat 

Literasi Kesehatan Mental OR CI (95%) Lower - Upper P-value  
Jenis Kelamin (Laki-Laki) 0.37 0.03-4.11 0.420 
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Penggunaan Media 
(Menggunakan) 8.17 1.54 – 43.29 0.014 

Peran Orang Tua (Berperan) 9.23 1.45-58.44 0.018 
Peran Teman Sebaya 
(Berperan) 7.41 1.27-42.98 0.025 

 
Dalam analisis multivariat di atas, 

menunjukkan bahwa variabel independen 
yang berpengaruh signifikan terhadap 
literasi kesehatan mental adalah jenis 
kelamin, penggunaan media, peran orang 
tua, dan peran teman sebaya. Pada variabel 
jenis kelamin, perbedaan antara laki-laki dan 
perempuan memiliki dampak signifikan 
terhadap literasi kesehatan mental pada 
mahasiswa. Dengan Odds Ratio (OR) sebesar 
0,37 dan p-value 0,420, ditemukan bahwa 
semakin tinggi tingkat literasi kesehatan 
mental, semakin rendah risiko gangguan 
mental. Hal ini terjadi karena nilai Odds Ratio 
(OR) yang kurang dari 1 menunjukkan 

hubungan terbalik antara variabel 
independen dan dependen. Artinya, jika nilai 
variabel independen meningkat, maka nilai 
variabel dependen akan menurun. Selain itu, 
faktor-faktor seperti penggunaan media, 
peran orang tua, dan peran teman sebaya 
juga memiliki hubungan signifikan terhadap 
literasi kesehatan mental pada mahasiswa, 
dengan Odds Ratio (OR) masing-masing 
sebesar 8,17, 9,23, dan 7,41. Angka-angka ini 
menunjukkan pengaruh positif yang kuat 
dari faktor-faktor tersebut terhadap tingkat 
literasi kesehatan mental mahasiswa. 

 

 
Pembahasan 
Hubungan Penggunaan Media Dengan Literasi 
Kesehatan Mental 

Hasil penelitian melalui uji statistik 
menunjukkan bahwa ada hubungan yang 
signifikan antara penggunaan media dengan 
literasi kesehatan mental mahasiswa Fakultas 
Kesehatan Masyarakat Universitas 
Muhammadiyah Aceh, dengan nilai p-value 
sebesar 0,005. Menurut perspektif peneliti, 
penggunaan media sangat erat hubungannya 
dengan literasi kesehatan mental, di mana 
semakin tinggi penggunaan media, maka 
semakin rendah persentase kesehatan mental 
mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat. 
Sebaliknya, semakin rendah penggunaan 
media, semakin tinggi persentase kesehatan 
mental mahasiswa. Penelitian yang dilakukan 
oleh Esti & Ramadhan (2021) dengan judul 
"Hubungan Penggunaan Media Sosial dengan 
Kesehatan Mental Remaja di SMK N 1 Sintoga" 
menunjukkan hasil yang sejalan. Dalam 
penelitian tersebut, sampel yang diambil 
berjumlah 89 siswa, dengan 27,0% perempuan 
dan 73,0% laki-laki. Durasi penggunaan media 
sosial yang paling banyak adalah kategori lama 
(5-6 jam), sebanyak 33,7%, dan mayoritas 

remaja memiliki kesehatan mental yang buruk 
(bermasalah), sebanyak 46,1%. Hasil analisis 
menunjukkan ada hubungan yang signifikan 
antara penggunaan media sosial dengan 
kesehatan mental, dengan nilai p-value = 0,000 
(p-value < 0,05). Kedua variabel memiliki 
hubungan positif dan kekuatan sedang, yang 
berarti semakin tinggi penggunaan media sosial, 
semakin bermasalah kesehatan mental yang 
dialami remaja. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis hubungan penggunaan media 
sosial dengan kesehatan mental remaja. (Esti & 
Ramadhan, 2021). 

 
Hubungan Jenis Kelamin Dengan Literasi 
Kesehatan Mental 

Hasil penelitian melalui uji statistik 
menunjukkan bahwa jenis kelamin tidak 
memiliki hubungan yang signifikan antara laki-
laki dan perempuan dengan literasi kesehatan 
mental pada mahasiswa Fakultas Kesehatan 
Masyarakat Universitas Muhammadiyah Aceh, 
dengan nilai p-value sebesar 0,122.  

Penelitian ini tidak menemukan adanya 
hubungan antara literasi kesehatan mental 
dengan jenis kelamin. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Fuady (2019), 
yang juga menemukan bahwa tidak ada 
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hubungan antara tingkat literasi kesehatan 
mental dengan perbedaan jenis kelamin (Fuady 
et al., 2019). Penelitian yang dilakukan oleh 
Gorczynski (2017) menemukan bahwa wanita 
memiliki tingkat literasi kesehatan mental yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki. 
Temuan ini menunjukkan bahwa perbedaan 
gender mungkin mempengaruhi pemahaman 
dan sikap terhadap kesehatan mental. Wanita, 
dalam beberapa konteks, cenderung lebih 
terbuka dalam mencari informasi dan berbicara 
tentang masalah kesehatan mental, yang dapat 
berkontribusi pada tingkat literasi yang lebih 
tinggi. Namun, hasil ini bertolak belakang 
dengan penelitian yang dilakukan pada 
mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat 
Universitas Muhammadiyah Aceh, yang tidak 
menemukan hubungan signifikan antara jenis 
kelamin dan literasi kesehatan mental. 
Perbedaan hasil ini bisa dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain, seperti latar belakang pendidikan, 
budaya, atau perbedaan metode penelitian 
(Gorczynski et al., 2017). 
 
Hubungan Peran Orang Tua Dengan Literasi 
Kesehatan Mental 

Hasil penelitian melalui uji statistik 
menunjukkan bahwa ada hubungan yang 
signifikan antara peran orang tua dengan 
literasi kesehatan mental mahasiswa Fakultas 
Kesehatan Masyarakat Universitas 
Muhammadiyah Aceh, dengan nilai p-value 
sebesar 0,002. Menurut perspektif peneliti, 
peran orang tua sangat erat hubungannya 
dengan literasi kesehatan mental, karena 
semakin besar peran orang tua, maka semakin 
tinggi persentase kesehatan mental mahasiswa, 
sebaliknya semakin rendah peran orang tua, 
maka semakin rendah pula persentase 
kesehatan mental mahasiswa. 

Keluarga, terutama orang tua, memiliki 
peran yang sangat penting dalam tumbuh 
kembang anak, termasuk dalam perkembangan 
mentalnya. Penelitian yang dilakukan oleh 
Azzahra (2022) menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan antara pola asuh orang tua dengan 
kesehatan mental dan perilaku anak, seperti 
masalah dalam hubungan dengan teman 
sebaya. Menurut Stadler, remaja yang berusia 
sekitar 15-18 tahun memiliki risiko tinggi 

mengalami masalah kesehatan mental jika 
dukungan dari orang tua rendah terhadap 
perkembangannya. Oleh karena itu, sudah 
menjadi kewajiban bagi orang tua untuk 
mengajarkan hal-hal positif dan memberikan 
dukungan yang baik kepada anak dari kecil 
hingga masa remaja, sebelum mereka fokus 
pada kehidupan masing-masing (Alma 
Amarthatia Azzahra et al., 2021). 
 
Hubungan Peran Teman Sebaya Dengan 
Literasi Kesehatan Mental 

Hasil penelitian melalui uji logistik 
menunjukkan bahwa ada hubungan yang 
signifikan antara peran teman sebaya dengan 
literasi kesehatan mental mahasiswa Fakultas 
Kesehatan Masyarakat Universitas 
Muhammadiyah Aceh, dengan nilai p-value 
sebesar 0,001. Menurut perspektif peneliti, 
peran teman sebaya sangat erat hubungannya 
dengan literasi kesehatan mental, karena 
semakin besar peran teman sebaya, maka 
semakin tinggi persentase kesehatan mental 
mahasiswa. Sebaliknya, semakin rendah peran 
teman sebaya, maka semakin rendah pula 
persentase kesehatan mental mahasiswa. 

Penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Kholifah & 
Sodikin (2020) mengenai hubungan lingkungan 
teman sebaya dengan masalah mental 
emosional remaja di SMP N 2 Sokaraji. Hasil 
penelitian mereka menunjukkan bahwa lebih 
dari separuh jumlah responden memiliki 
lingkungan teman sebaya yang kurang baik, 
yakni sebanyak 41 responden (38,3%), 
sementara yang memiliki lingkungan teman 
sebaya yang baik berjumlah 66 responden 
(61,7%). Temuan ini menunjukkan bahwa 
lingkungan sosial, terutama peran teman 
sebaya, dapat mempengaruhi kondisi 
kesehatan mental individu, di mana dukungan 
sosial yang positif dari teman sebaya dapat 
meningkatkan literasi kesehatan mental 
seseorang (Kholifah & Sodikin, 2020). Penelitian 
lainnya yang sejalan dengan penelitian ini 
dilakukan oleh Malfasari (2020), yang 
menemukan bahwa sebanyak 60 orang 
responden (27,8%) memiliki lingkungan teman 
sebaya yang tidak baik. Temuan ini semakin 
memperkuat pentingnya peran teman sebaya 
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dalam memengaruhi kesehatan mental, di 
mana lingkungan sosial yang kurang 
mendukung dapat berkontribusi pada masalah 
mental emosional yang dialami oleh individu. 
Sebaliknya, lingkungan teman sebaya yang 
positif dapat meningkatkan literasi kesehatan 
mental dan membantu individu dalam 
mengatasi tantangan kesehatan mental 
mereka. Penelitian ini menunjukkan bahwa 
kualitas hubungan sosial di lingkungan teman 
sebaya berperan penting dalam perkembangan 
kesehatan mental mahasiswa (Malfasari et al., 
2020). 

 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan terhadap mahasiswa Fakultas 
Kesehatan Masyarakat Universitas 
Muhammadiyah Aceh, dapat disimpulkan 
bahwa literasi kesehatan mental mahasiswa 
dipengaruhi oleh beberapa faktor signifikan. 
Penggunaan media, peran orang tua, dan peran 
teman sebaya menunjukkan hubungan yang 
kuat dengan literasi kesehatan mental, di mana 
rendahnya peran dalam faktor-faktor tersebut 
dapat meningkatkan risiko rendahnya literasi 
kesehatan mental. Selain itu, meskipun ada 
perbedaan risiko berdasarkan jenis kelamin, 
pengaruhnya relatif lebih kecil dibandingkan 
faktor-faktor lainnya. Temuan ini menekankan 
pentingnya dukungan dari lingkungan sosial, 
seperti orang tua dan teman sebaya, serta akses 
terhadap media dan informasi yang tepat dalam 
meningkatkan literasi kesehatan mental 
mahasiswa. Dukungan sosial yang kuat dan 
pemanfaatan media yang bijak menjadi kunci 
dalam mempromosikan pemahaman yang lebih 
baik mengenai kesehatan mental di kalangan 
mahasiswa. 

 
Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, 
pembahasan, dan kesimpulan yang telah 
diperoleh, disarankan agar mahasiswa lebih 
aktif dalam memanfaatkan teknologi, seperti 
aplikasi kesehatan mental atau platform online, 
untuk meningkatkan literasi kesehatan mental 
mereka. Mahasiswa juga perlu memperhatikan 
sejauh mana isu-isu kesehatan mental 
diintegrasikan dalam kegiatan akademik 

mereka, misalnya dengan menghadirkan topik-
topik terkait kesehatan mental dalam kurikulum 
atau program-program pembelajaran.  

Untuk peneliti selanjutnya, dianjurkan 
untuk mengeksplorasi faktor-faktor lain yang 
mungkin berpengaruh terhadap literasi 
kesehatan mental, seperti keterampilan sosial 
dan kemampuan kognitif, yang dapat 
memainkan peran penting dalam pemahaman 
dan pengelolaan kesehatan mental. Selain itu, 
peneliti juga perlu mempertimbangkan 
keterbatasan dalam pengumpulan data dan 
menambahkan referensi pustaka yang lebih 
komprehensif untuk memperkuat landasan 
teori penelitian yang akan datang. Hal ini akan 
membantu memberikan gambaran yang lebih 
lengkap mengenai faktor-faktor yang 
memengaruhi literasi kesehatan mental di 
kalangan mahasiswa dan memperkaya studi 
yang lebih mendalam di masa depan. 
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ABSTRAK 

Latar Belakang: Keluarga berencana membantu pasangan untuk mencegah 
kelahiran yang tidak diinginkan, mendapatkan kelahiran yang diinginkan, dan 
mengatur jarak kelahiran. Pasangan melakukan KB untuk memutuskan berapa 
banyak anak, berapa lama, dan kapan lahir. Tujuan penelitian ini adalah 
mengetahui determinan yang berhubungan dengan penggunaan KB 
horomonal pada wanita usia subur di Kelurahan Joglo. 
Metode: Jenis metode penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain cross-
sectional. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling 
dengan jumlah sampel sebanyak 132 wanita usia subur yang berada di 
Kelurahan Joglo.. Analisis data yang digunakan adalah analisis univariat dan 
bivariat. 
Hasil: Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan (p-value 
<0,05) antara umur (p-value =0,040), pekerjaan (p-value =0,002), pengetahuan 
(p-value =0,003), keterpaparan informasi (p-value <0,000), dukungan suami 
(p-value =0,028), dan tidak terdapat hubungan (p-value >0,05) antara 
pendidikan (p-value =0,490) dan Sikap (p-value =0,594). 
Kesimpulan: Terdapat hubungan antara umur, pekerjaan, pengetahuan, 
keterpaparan informasi, dan dukungan suami terhadap penggunaan KB 
hormonal. Kader kesehatan wilayah Kelurahan Joglo diharapkan terus 
mempertahankan penyuluhan mengenai penggunaan KB sehingga 
pengetahuan dan keterpaparan informasi mengenai KB Homonal terus 
meningkat. 

Kata Kunci : Pengguna KB hormonal, wanita usia subur, jarak kelahiran, 
kontrasepsi, keluarga  

 
ABSTRACT 

Background: Family planning helps couples to prevent unwanted births, 
obtain desired births, and regulate birth spacing. The purpose of this study was 
to determine what factors are associated with the use of horomonal family 
planning among women of childbearing age in Joglo Village 
Method: This type of research method is quantitative with a cross-sectional 
design. Sampling using purposive sampling technique with a sample size of 132 
women of childbearing age in Joglo Village. Data analysis used was univariate 
and bivariate analysis. 
Result: The results showed that there was an association (p-value <0,05) 
between age (p-value =0,040), occupation (p-value =0,002), knowledge (p-
value =0,003), information exposure (p-value <0,001), husband support (p-
value =0,028), and there was no association (p-value >0,05) between 
education (p-value =0,490) and attitude (p-value =0,594). 
Conclusion: There is a relationship between age, occupation, knowledge, 
information exposure, and husband support on the use of hormonal family 
planning.  

Keyword : Hormonal contraceptive users, women of childbearing age, birth 
spacing, contraception, family
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Pendahuluan 
Keluarga berencana mendukung 

pasangan untuk menghindari fertilitas yang 
tidak dikehendaki, untuk merencanakan 
fertilitas yang dikehendaki, dan untuk 
membuat jarak antara melahirkan. Melalui 
profram yang sudah di sediakan oleh 
pemerintah yaitu, program KB, pasangan 
dapat menentukan jumlah anak yang 
diinginkan, mengatur jarak kelahiran. Tujuan 
dari program ini adalah untuk meningkatkan 
kesejahteraan keluarga, yaitu ibu dan anak, 
serta membentuk keluarga kecil yang 
bahagia dan makmur melalui pengendalian 
kelahiran dan pertumbuhan penduduk di 
Indonesia (Yanti et al., 2023). 

Menurut laporan badan Kesehatan 
dunia (WHO) hampir 380 juta pasangan 
mengikuti program keluarga berencana, dan 
sekitar 65 hingga 75 juta di antaranya, 
terutama di negara-negara berkembang, 
memanfaatkan metode kontrasepsi 
hormonal seperti pil, suntikan, dan implan. 
Data menunjukkan bahwa penggunaan 
kontrasepsi suntik mencapai 38,3%, 
sedangkan penggunaan pil sebesar 27,7% 
(Zzaqia et al., 2023). Sedangkan di Indonesia, 
berdasarkan Profil Kesehatan Indonesia 
tahun 2017 jenis alat kontrasepsi paling 
umum digunakan di seluruh Indonesia 
adalah pengguna suntik (62,77%), diikuti 
oleh pengguna pil (17,24%), penggun 
IUD/AKDR (7,15%), penggun implan (6,99%), 
penggun MOP (2,78%), penggun kondom 
(1,22%), dan penggun MOP (0,58%). 
(Kemenkes RI, 2018). Wanita usia subur di 
Provinsi DKI Jakarta berjumalah 2.604.902 
pada tahun 2021 dan Pengguna KB aktif di 
provinsi DKI Jakarta 1.271.347 pada tahun 
2021. Pada pengguna KB hormonal di 
wilayah Jakarta barat, pengguna KB 
hormonal jenis implant berjumlah 44. 105, 
KB suntik berjumlah 181,146 dan KB pil 
berjumlah 94,740 pada tahun 2021 (Statistik, 
2021). 

Kontrasepsi dibagi menjadi dua 
jenis, yaitu hormonal dan non-hormonal. 
Namun, kontrasepsi hormonal adalah 
metode yang paling banyak dipilih oleh 
wanita usia subur. Kontrasepsi hormonal ini 

mengandung estrogen dan progesteron. 
Berdasarkan jenis dan cara penggunaannya, 
terdapat tiga jenis kontrasepsi hormonal 
yang tersedia, yaitu suntikan, pil (oral), dan 
implant (Amallia & Fristika, 2022). Berbagai 
faktor memengaruhi wanita usia subur 
(WUS) dalam menggunakan kontrasepsi 
hormonal, termasuk pengaruh dari keluarga 
dan lingkungan sekitar yang dapat 
berdampak pada keputusan mereka dalam 
memilih kontrasepsi tersebut.  

Kelurahan Joglo adalah salah satu 
dari enam kelurahan yang terletak di 
Kecamatan Kembangan, atau salah satu dari 
54 kelurahan yang termasuk dalam wilayah 
Kota Administrasi Jakarta Barat. Pengguna 
KB hormonal di wilayah Kelurahan Joglo 
meningkat dari tahun ke tahun. Jumlah 
penggunaan KB hormonal di wilayah 
Kelurahan Joglo berjumlah 3859 pada tahun 
2021, berjumlah 3863 pada tahun 2022 dan 
pada tahun 2023 berjumlah 3871 pengguna 
KB hormonal di wilayah Kelurahan Joglo (RI, 
2018). Terlihat bahwa meskipun ada 
peningkatan jumlah pengguna KB hormonal 
dari tahun 2022 ke 2023, peningkatannya 
hanya 8 orang. Dengan target pengguna KB 
hormonal pada tahun 2023 yang sebesar 
4.178 orang, pencapaian tersebut masih 
jauh dari sasaran yang ditentukan. 
Berdasarkan alasan tersebut, peneliti 
tertarik untuk menyelidiki faktor-faktor yang 
berkaitan dengan penggunaan KB hormonal 
di kalangan wanita usia subur di Kelurahan 
Joglo, Jakarta Barat. 
 
Metode 

Penelitian ini menerapkan 
pendekatan analisis kuantitatif dengan 
rancangan studi potong lintang. Penelitian 
ini dilakukan di wilayah kerja Kelurahan 
Joglo, Kecamatan Kembangan, Kota 
Administrasi Jakarta Barat pada bulan 
September. Populasi dalam penelitian ini 
mencakup semua wanita usia subur yang 
berusia antara 15 hingga 49 tahun yang 
berdomisil di daerah Kelurahan Joglo Jakarta 
Barat yaitu sebnayak 3.871. Sampel pada 
penelitian ini sebanyak 132 responden 
dihitung menggunakan rumus uji beda dua 
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proporsi. Pengambilan sampel dilakukan 
dengan teknik purposive sampling dengan 
karakteristik (kriteria) yang ditentukan. 
Kriteria inklusi meliputi: Wanita usia subur 
yang sudah menikah, berdomisili di 
Kelurahan Joglo Jakarta Barat, dan dapat 
berkomunikasi dengan baik. Sedangkan 
kriteria eksklusi meliputi: responden yang 
tidak bersedia mengikuti penelitian dan 
memiliki ganguan bicara dan pendengaran. 
Data yang dikumpulkan yaitu data primer 
dengan wawancara bedasarkan instrumen 
kuesioner. Analisis data pada penelitian ini 
terdiri dari analisis univariat dan analisis 
bivariat dengan uji chi square. 

 
Hasil 

Hasil pada penelitian ini terdiri dari 
hasil univariat dan hasil bivariat. Hasil 
univariat untuk mengetahui distribusi dan 
frekuensi dari variabel yang diteliti. 
Sementara hasil bivariat untuk mengetahui 
hubungan independen dengan variabel 
dependen yang diteliti. Jika nilai (p-value 
<0,05) yang berarti terdapat hubungan 
antara variabel independen dengan variabel 
dependen. Berikut merupakan penyajian 
dari hasil univariat dan bivariat.

 
Tabel 1. Hasil analisis univariat 

Variabel F Persentase (%) 
1. Pengguna KB Hormonal 

Ya 
Tidak 

 
80 
52 

 
60,6 
39,4 

2. Umur 
<25 Tahun 
25-30 Tahun 
>30 Tahun 

 
14 
41 
77 

 
10,6 
31,1 
58,3 

3. Pendidikan 
Tinggi 
Menengah 
Rendah 

 
6 

111 
15 

 
4,5 

84,1 
11,4 

4. Pekerjaan 
Bekerja 
Tidak Bekerja 

 
65 
67 

 
49,2 
41,7 

5. Pengetahuan KB Hormonal 
Baik 
Kurang 

 
77 
55 

 
58,3 
41,7 

6. Sikap Penggunaan KB Hormonal 
Posi�f 
Nega�f 

 
93 
39 

 
70,5 
29,5 

7. Keterpaparan Informasi 
Banyak Terpapar 
Kurang Terpapar 

 
78 
54 

 
59,1 
40,9 

8. Dukungan Suami 
Mendukung 
Tidak Mendukung 

 
86 
46 

 
65,2 
34,8 

 
Tabel 1. menunjukan responden 

yang menggunakan KB hormonal sebanyak 
80 responden (60,6%). Selanjutnya variabel 
umur, responden yang lebih mendominasi 
pada kategorik umur >30 tahun sebanyak 77 
responden (58,3%).  Selanjutnya variabel 
pendidikan, responden yang lebih 

mendominasi pada kategorik pendidikan 
menengah sebanyak 111 responden (84,1%). 
Selanjutnya variabel pekerjaan, responden 
yang mendominasi yaitu tidak bekerja 
sebanyak 67 responden (41,7%).  
Selanjutnya variabel pengetahuan mengenai 
KB hormonal, responden yang lebih 
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mendominasi pada kategori pengetahuan 
baik sebanyak 77 responden (58,3%). 
Selanjutnya variabel sikap penggunaan KB 
hormonal, responden yang lebih 
mendominasi pada kategori sikap positif 
sebanyak 93 responden (70,5%). Selanjutnya 
variabel keterpaparan informasi, responden 

yang lebih mendominasi yaitu kategori 
banyak terpapar sebanyak 78 responden 
(59,1%). Terakhir pada variabel dukungan 
suami, responden yang lebih mendominasi 
yaitu kategorik mendukung sebanyak 86 
responden (65,2%).

 
Tabel 2. Hasil analisis bivariat 

Variabel 
Pengguna KB Hormonal 

PR 
(95% CI) p-value Ya Tidak 

F % F % 
Umur     

- 0,040 
<25 Tahun 6 42,9 8 57,1 
25-30 Tahun 31 75,6 10 24,4 
>30 Tahun 43 55,8 34 42,2 

Pendidikan     

- 0,490 
Tinggi 4 66,7 2 33,3 
Menengah 69 62,2 42 37,8 
Rendah 7 46,7 8 53,3 

Pekerjaan       
Bekerja 48 73,8 17 26,2 1,546 

(1,158-2,065) 0,002 
Tidak Bekerja 32 47,8 35 52,2 

Pengetahuan       
Baik 55 71,4 22 28,6 1,571 

(1,139-2,169) 0,003 
Kurang 25 45,5 30 54,5 

Sikap       
Positif 55 59,1 38 40,9 0,923 

(0,691-1,232) 0,594 
Negatif 25 64,1 14 35,9 

Keterpaparan Informasi       
Banyak Terpapar 57 73,1 21 26,9 1,716 

(1,224-2,405) <0,001 
Kurang Terpapar 23 42,6 31 67,4 

Dukungan Suami       
Mendukung 58 67,4 28 32,6 1,410 

(1,008-1,973) 0,028 
Tidak Mendukung 22 47,8 24 52,2 

 

Tabel 2. menunjukan jumlah 
responden pengguna KB hormonal dengan 
usia > 30 tahun adalah yang tertinggi, yaitu 
sebanyak 43 orang (55,8%). Hasil uji chi 
square mengindikasikan adanya hubungan 
antara umur dan penggunaan KB hormonal 
di Kelurahan Joglo, Jakarta Barat, dengan 
nilai p-value sebesar 0,040 (<0,05).  

Selanjutnya, pada variabel 
pendidikan terdapat 69 responden 
pengguna KB hormonal dengan tingkat 
pendidikan terakhir menengah (62,2%). 

Sedangkan 4 responden pengguna KB 
hormonal dengan tingkat pendidikan 
terakhir tinggi (45,5%) merupakan yang 
paling sedikit. Hasil uji chi square 
menunjukkan tidak terdapat hubungan 
antara pendidikan dengan penggunaan KB 
hormonal di Kelurahan Joglo Jakarta Barat 
dengan p-value sebesar 0,490 (>0,05).  

Kemudian pada variabel pekerjaan 
terdapat 48 responden pengguna KB 
hormonal yang bekerja (73,8%). Sedangkan 
32 responden pengguna KB hormonal tidak 
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bekerja (47,8%). Hasil uji chi square 
menunjukkan terdapat hubungan antara 
pekerjaan dengan penggunaan KB hormonal 
di Kelurahan Joglo Jakarta Barat dengan p-
value sebesar 0,002 (<0,05) dan nilai PR 
1,546 (CI 1,158 - 2,065) yang berarti 
responden bekerja cenderung 1,5 kali 
berpotensi menggunakan KB hormonal 
dibandingkan dengan responden tidak 
bekerja.  

Selanjutnya pada variabel 
pengetahuan terdapat 55 responden 
pengguna KB hormonal berpengetahuan 
baik (71,4%). Sedangkan 25 responden 
pengguna KB hormonal berpengetahuan 
kurang (45,5%). Hasil uji chi square 
menyatakan hubungan antara pengetahuan 
dengan penggunaan KB hormonal di 
Kelurahan Joglo Jakarta Barat dengan p- 
value sebesar 0,003 (<0,05) dan nilai PR 
1,571 (CI 95% 1,139 - 2,169) yang berarti 
responden kategori pengetahuan baik 
berpotensi menggunakan KB hormonal 1,5 
kali dibandingkan dengan responden 
kategori pengetahuan kurang.  

Kemudian pada variabel sikap 
terdapat 55 responden pengguna KB 
hormonal bersikap positif (59,1%). 
Sedangkan 25 responden pengguna KB 
hormonal bersikap negatif (64,1%). Hasil uji 
chi square menunjukkan tidak terdapat 
hubungan antara sikap dengan penggunaan 
KB hormonal di Kelurahan Joglo Jakarta 
Barat dengan p-value sebesar 0,594 (>0,05).  

Selanjutnya pada variabel 
keterpaparan informasi terdapat 57 
responden pengguna KB hormonal banyak 
terpapar informasi (73,1%). Sedangkan 23 
responden pengguna KB hormonal kurang 
terpapar informasi (42,6%). Hasil uji chi 
square menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan antara keterpaparan informasi 
dengan penggunaan KB hormonal di 
Kelurahan Joglo Jakarta Barat dengan p-
value sebesar <0,001 (<0,05) dan nilai PR 
1,716 (CI 95% 1,224 – 2,405) yang berarti 
responden kategori banyak terpapar 
informasi berpotensi menggunakan KB 
hormonal 1,7 kali dibandingkan dengan 

responden kategori kurang terpapar 
informasi. 

Kemudian pada variabel dikungan 
suami terdapat 58 responden pengguna KB 
hormonal dengan dukungan suami (67,4%). 
Hasil uji Chi Square menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan antara dukungan suami 
dengan penggunaan KB hormonal di 
Kelurahan Joglo Jakarta Barat dengan p-
value sebesar 0,028 (<0,05) dan nilai PR 
1,410 (CI 95% 1,008 – 1,973) yang berarti 
responden kategori suami mendukung 
berpotensi menggunakan KB hormonal 1,4 
kali dibandingkan dengan responden 
kategori suami tidak mendukung. 
 
Pembahasan 
Hubungan Umur dengan Penggunaan KB 
Hormonal 

Kontrasepsi hormonal lebih sering 
dipilih oleh perempuan usia subur 
dibandingkan kontrasepsi non-hormonal, 
karena kehamilan dapat dicegah dengan 
tingkat keberhasilan sebesar 0,25%. Selain 
itu, kontrasepsi hormonal juga dianggap 
lebih praktis digunakan dibandingkan 
dengan kontrasepsi non-hormonal, seperti 
IUD (Hidayati et al., 2022). Keputusan 
seorang wanita dalam memilih metode 
kontrasepsi dapat dipengaruhi oleh berbagai 
faktor antara lain jumlah anak, status 
pernikahan, tempat tinggal, tingkat 
pendidikan, dan kondisi. Sebuah penelitian 
menjelaskan bahwa terdapat berbagai 
variabel yang memengaruhi penggunaan 
alat kontrasepsi hormonal, termasuk usia, 
paritas (jumlah anak yang dilahirkan), jarak 
antar kehamilan, tingkat pendidikan, 
pekerjaan, biaya perawatan kesehatan, 
akses ke layanan kesehatan, dan dukungan 
dari suami (Herowati & Sugiharto, 2019). 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan antara usia dengan 
penggunaan alat kontrasepsi hormonal pada 
wanita usia subur Kelurahan Joglo Jakarta 
Barat tahun 2024. Hasil serupa juga 
ditemukan dalam penelitian analisis data 
SDKI 2017 yang berkaitan dengan pilihan 
metode kontrasepsi pada wanita usia subur 
di Indonesia (Hidayati et al., 2022). 
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Responden pada penelitian ini yang 
cenderung menggunakan KB hormonal 
terdapat pada kelompok umur >30 tahun, 
yang dimana pada saat umur tersebut 
merupakan masa-masa wanita untuk 
mengjarangkan atau mencegah terjadinya 
kehamilan. Oleh karena itu, mereka lebih 
memilih menggunakan alat kontrasepsi. 
Hubungan Pendidikan dengan Penggunaan 
KB Hormonal 

Pendidikan dan pengalaman 
membentuk pengetahuan seseorang, di 
mana terdapat hubungan langsung antara 
tingkat pendidikan dan pengetahuan yang 
dimiliki. Semakin tinggi pendidikan 
seseorang maka semakin banyak pula yang 
mereka peroleh. Peningkatan ilmu 
pengetahuan tidak hanya dapat diperoleh 
melalui pendidikan formal, namun juga 
melalui pendidikan non-formal. Pendidikan 
memainkan peran penting dalam kehidupan 
berkeluarga, karena individu dengan tingkat 
pendidikan yang lebih tinggi cenderung 
memiliki wawasan yang lebih luas 
dibandingkan mereka yang berpendidikan 
rendah. Hal memudahkan mereka dalam 
membuat keputusan yang tepat mengenai 
penggunaan kontrasepsi yang rasional dan 
efektif. Pengetahuan yang baik pada 
responden dapat memengaruhi pandangan, 
membentuk tindakan dalam pengambilan 
keputusan, serta mempertimbangkan 
langkah- langkah yang harus diambil 
(Rosidah, 2020). 

Hasil studi menunjukkan bahwa 
tidak ada hubungan secara statistik antara 
tingkat pendidikan dan penggunaan 
kontrasepsi hormonal di kalangan wanita 
usia subur di Kelurahan Joglo, Jakarta Barat, 
pada tahun 2024. Penelitian yang 
bertentangan dengan temuan di area kerja 
Puskesmas Ranotana Weru, yang 
menunjukkan adanya hubungan secara 
statistik antara tingkat pendidikan dan 
pemilihan metode kontrasepsi pada wanita 
usia subur (Bakri et al., 2019). Responden 
dengan tingkat pendidikan terakhir 
menengah adalah yang paling banyak dalam 
penelitian ini. Namun, hasil di lapangan 
menunjukkan bahwa responden yang 

berpendidikan rendah hingga menengah 
memiliki pengetahuan yang baik tentang 
penggunaan KB hormonal. Hal ini 
disebabkan oleh banyaknya informasi yang 
diterima oleh wanita usia subur mengenai KB 
hormonal, sehingga tingkat pendidikan 
terakhir tidak berpengaruh terhadap 
penggunaan KB hormonal di Kelurahan 
Joglo, Jakarta Barat. 
Hubungan Pekerjaan dengan Penggunaan 
KB Hormonal 

Pekerjaan memiliki dampak 
signifikan pada kualitas hidup individu. Hal 
tersebut menciptakan perbedaan antara 
pengetahuan tentang kesehatan dan 
tindakan yang diambil, mendorong orang 
untuk mencari informasi dan berusaha 
mencegah masalah kesehatan. Kebutuhan di 
tempat kerja juga memotivasi orang untuk 
mengelola kelahiran, dengan 
mempertimbangkan rasio ketergantungan 
anak. Selain itu, individu yang mengikuti 
program keluarga berencana umumnya 
memiliki pendapatan tinggi dan meyakini 
bahwa tujuan mereka adalah membangun 
keluarga kecil yang Bahagia (Notoatmodjo, 
2017). 

Kesehatan reproduksi sendiri dapat 
dipengaruhi oleh pekerjaan. Indivdu yang 
bekerja cenderung memiliki kesehatan 
reproduksi yang sejaterah dibandingkan 
dengan individu yang tidak bekerja. Hal 
tersebut yang dapat mempengaruhi dalam 
pemilhan penggunaan KB pada keluarga 
(Lestari et al., 2021). 

Penelitian ini menunjukkan adanya 
hubungan antara pekerjaan dan penggunaan 
KB hormonal di kalangan wanita usia subur 
di Kelurahan Joglo, Jakarta Barat, pada tahun 
2024. Hasil yang sejalan juga ditemukan 
pada penelitian studi kasus di Kota Paringin, 
Kalimantan Selatan dengan hasil ada kaitan 
pekerjaan dengan penggunaan KB suntik 
(Yulidasari et al., 2016). Dalam penelitian ini, 
jumlah responden yang masih aktif bekerja 
lebih banyak dibandingkan dengan yang 
tidak bekerja. Dominasi faktor usia produktif 
mungkin menjadi alasan utama mereka 
memilih untuk bekerja. Oleh karena itu, pada 
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penelitian ini pekerjaan dapatmeningkatkan 
individu dalam penggunaan KB hormonal. 
Hubungan Pengetahuan dengan 
Penggunaan KB Hormonal 

Pengetahuan dianggap sebagai 
faktor terpenting dalam pemilihan dan 
penggunaan kontrasepsi. Dengan tingkat 
pengetahuan yang tinggi, seseorang akan 
lebih mampu memahami dan menyerap 
informasi mengenai kontrasepsi yang 
digunakan. Akseptor KB hormonal dengan 
pengetahuan yang baik akan dapat 
mengaplikasikan, menganalisis, mensintesis, 
dan mengevaluasi efek daripenggunaan KB 
hormonal. Evaluasi, yang merupakan tahap 
tertinggi dalam pemahaman, akan 
menunjukkan bahwa jika hasil evaluasi 
positif, maka penggunaan KB Hormonal 
kemungkinan besar akan meningkat (Baharu 
et al., 2019). 

Penelitian ini mengindikasikan 
bahwa terdapat hubungan antara 
pengetahuan dan penggunaan kontrasepsi 
hormonal di kalangan wanita usia subur di 
Kelurahan Joglo, Jakarta Barat, pada tahun 
2024. Penelitian serupa ditemukan dalam 
studi mengenai penggunaan kontrasepsi 
suntik di Wilayah Puskesmas Kuta Alam 
Banda Aceh, yang menunjukkan bahwa 
tingkat pengetahuan berhubungan dengan 
penggunaan KB suntik (Feradisa et al., 2022). 
Responden pada penelitian ini cenderung 
lebih banyak dengan kategori pengetahuan 
KB hormonal yang baik. Hal ini terkait 
dengan banyaknya responden yang 
mendapatkan informasi dengan baik. Oleh 
karena itu, dalam penelitian ini, 
pengetahuan mengenai KB hormonal 
terbukti berhubungan dengan penggunaan 
KB hormonal. 
Hubungan Sikap dengan Penggunaan KB 
Hormonal 

Salah satu faktor predisposisi yang 
dapat memengaruhi tindakan seseorang 
adalah sikap terhadap program KB. Semakin 
positif sikapnya terhadap program KB, 
semakin besar kemungkinan mereka ikut 
aktif dalam pelaksanaannya (Musyayadah et 
al., 2022). Penelitian ini menghasilkan tidak 
adanya hubungan antara sikap dengan 

penggunaan KB hormonal pada wanita usia 
subur Kelurahan Joglo Jakarta Barat tahun 
2024. Hal tersebut sejalan dengan hasil 
penelitian di Puskesmas Kecamatan 
Lowokwaru, Malang (Musyayadah et al., 
2022). Pada penelitian ini responden lebih 
banyak yang bersikap positif. Hal ini 
dikarenakan responden dengan sikap positif 
ataupun negatif lebih banyak yang 
menggunakan KB horminal. Akan tetapi 
terdapat beberapa responden yang bersikap 
negatif terhadap penggunaan KB hormonal. 
Hal tersebut dikarenakan responden 
mengalami efek samping yang membuat 
pengguna KB hormonal tidak nyaman, 
seperti terganggunya siklus menstruasi, 
perubahan berat badan, sakit kepala, mual 
dan muntah. Hal ini berdasarkan hasil 
pembicaraan dengan responden pada saat 
wawancara. 
Hubungan Keterpaparan Informasi dengan 
Penggunaan KB Homonal 

Sumber informasi seharusnya 
berfungsi sebagai media penting bagi 
individu untuk mengambil sikap atau 
keputusan yang tepat dalam bertindak, 
sekaligus minat wanita usia subur (WUS) 
dalam menggunakan kontrasepsi dapat 
ditingkatkan, dalam mencari informasi. 
Informasi tidak hanya disampaikan oleh 
penyuluh kesehatan, namun, hal ini juga 
mencakup keterampilan dan kepercayaan 
diri yang diperlukan untuk meningkatkan 
kesehatan melalui pemahaman tentang alat 
kontrasepsi. Informasi mengenai layanan 
kontrasepsi dapat disampaikan melalui 
sistem informasi untuk para pengguna 
layanan secara umum (Suasana et al., 2023). 

Penelitian ini menunjukkan adanya 
hubungan antara paparan informasi dengan 
penggunaan kontrasepsi hormonal pada 
wanita usia subur di Kelurahan Joglo, Jakarta 
Barat tahun 2024. Hasil studi yang 
berlawanan ditemukan pada penelitian yang 
dilakukan di Kota Prabumulih pada tahun 
2023 (Suasana et al., 2023). Dalam penelitian 
ini, jumlah responden yang terpapar 
informasi lebih tinggi dibandingkan dengan 
mereka yang kurang terpapar informasi. Hal 
tersebut berkaitan dengan aktifnya kader di 
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lingkungan Kelurahan Joglo yang melakukan 
penyuluhan mengenai KB. Sehingga, 
keterpaparan informasi berkaitan dengan 
penggunaan KB hormonal. 
Hubungan Dukungan Suami dengan 
Penggunaan KB Hormonal 

Dukungan dari suami dianggap 
sebagai salah satu faktor yang memengaruhi 
penggunaan kontrasepsi, termasuk jenis 
kontrasepsi hormonal. Peran keluarga, yang 
bersifat formal, terlihat jelas dan eksplisit, 
termasuk peransuami serta kontribusi dalam 
memberikan informasi, seperti dukungan 
langsung dari anggota keluarga. Meskipun 
penggunaan kontrasepsi dianggap sebagai 
tanggung jawab bersama antara pria dan 
wanita sebagai pasangan dianggap sangat 
penting, di mana metode yang dipilih 
mencerminkan kebutuhan dan keinginan 
kedua belah pihak. Dukungan dalam 
penggunaan kontrasepsi harus diberikan 
oleh baik suami maupun istri, karena 
perencanaan keluarga dan kesehatan 
reproduksi dipandang sebagai tanggung 
jawab bersama, bukan hanya oleh salah satu 
pihak. Namun, peran suami dalam 
mendukung istri untuk memilih alat 
kontrasepsi. sangatlah penting, karena 
kenyamanan dalam menggunakan alat 
kontrasepsi seringkali berasal dari dukungan 
itu (Lestari et al., 2021). 

Penelitian ini mengungkapkan 
adanya hubungan antara dukungan suami 
dan penggunaan kontrasepsi hormonal di 
antara wanita usia subur di Kelurahan Joglo, 
Jakarta Barat, pada tahun 2024. Temuan ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
pada Pasangan Usia Subur (PUS) di wilayah 
kerja Puskesmas Sukajaya, Kota Sabang, 
pada tahun 2022, yang juga menunjukkan 
adanya hubungan antara dukungan suami 
dengan penggunaan kontrasepsi hormonal 
(Handayani et al., 2022). Responden dalam 
penelitian ini cenderung lebih banyak 
menggunakan KB hormonal ketika 
mendapatkan dukungan dari suami. Dengan 
demikian, temuan ini menunjukkan bahwa 
dukungan suami berhubungan dengan 
penggunaan KB hormonal di kalangan 
wanita usia subur. 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil peneIitian 

mengenai faktor-faktor yang berhubungan 
dengan Penggunaan KB hormonal pada 
wanita usia subur di Kelurahan Joglo Jakarta 
Barat Tahun, maka dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Proporsi responden pengguna KB 

hormonal yang ada di Kelurahan Joglo 
Jakarta Barat tahun 2024 adalah 
sebanyak 80 wanita usia subur (60,6%). 

2. Hasil analisis univariat menunjukkan 
responden dengan umur >30 tahun 
sebanyak 77 wanita usia subur (58,3%). 
Pendidikan responden menengah 
sebanyak 111 wanita usia subur (84,15). 
Status pekerjaan responden tidak bekerja 
sebanyak 67 wanita usia subur (50,8%). 
Pengetahuan responden baik sebanyak 
77 wanita usia subur (58,3%). Sikap 
responden positif sebanyak 93 wanita 
usia subur (70,5%). Keterpaparan 
informasi responden banyak terpapar 
sebanyak 78 wanita usia subur (59,1%). 
Dukungan suami responden yang 
mendukung sebanyak 86 wanita usia 
subur (65,2%). 

3. Hasil analisis bivariat menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan (p-value 
<0,05) antara umur (p-value =0,040), 
pekerjaan (p-value =0,002), pengetahuan 
(p-value =0,003), keterpaparan informasi 
(p-value <0,001), dan dukungan suami (p-
value =0,028). 

4. Hasil analisis bivariat menunjukkan 
bahwa tidak terdapat hubungan (p-value 
>0,05) antara pendidikan (p-value 
=0,490) dan sikap (p-value =0,594). 
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ABSTRAK 

Latar Belakang: Stunting merupakan kondisi terhambatnya pertumbuhan 
pada anak di bawah usia 5 tahun akibat kekurangan gizi jangka panjang, 
umumnya dialami oleh keluarga dengan tingkat sosial ekonomi yang rendah 
dan pengetahuan gizi yang minim. Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis 
korelasi antara status ekonomi dan pengetahuan keluarga dengan kejadian 
stunting di wilayah kerja Puskesmas Gegerbitung.  
Metode: Metode penelitian yang digunakan adalah desain kuantitatif dengan 
metode analitik korelasional dan pendekatan cross-sectional. Sebanyak 72 ibu 
yang memiliki balita di wilayah tersebut menjadi populasi penelitian, di mana 
61 sampel dipilih menggunakan metode purposive sampling. Analisis data 
kami lakukan menggunakan uji statistik Chi-Square.  
Hasil: Dalam hasil analisis, ditemukan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara status ekonomi keluarga (P value 0,000 < 0,05) dan 
pengetahuan keluarga (P value 0,000 < 0,05) dengan kejadian stunting.  
Kesimpulan: Kesimpulannya, status ekonomi dan pengetahuan keluarga 
berpengaruh signifikan terhadap kejadian stunting 

Kata Kunci : Stunting, status ekonomi keluarga, pengetahuan keluarga, 
pertumbuhan anak, kekurangan gizi 

 
ABSTRACT 

Background: Stunting is a condition of stunted growth in children under 5 
years of age due to long-term malnutrition, generally experienced by families 
with low socioeconomic levels and minimal nutritional knowledge.  
Objective: to analyze the correlation between economic status and family 
knowledge with the incidence of stunting in the Gegerbitung Health Center 
work area.  
Method: The research method used is a quantitative design with a 
correlational analytical method and a cross-sectional approach. A total of 72 
mothers who have toddlers in the area became the study population, where 
61 samples were selected using the purposive sampling method. We 
conducted data analysis using the Chi-Square statistical test.  
Results: In the analysis results, it was found that there was a significant 
relationship between family economic status (P value 0.000 <0.05) and family 
knowledge (P value 0.000 <0.05) with the incidence of stunting.  
Conclusion: In conclusion, economic status and family knowledge have a 
significant effect on the incidence of stunting. 

Keyword : Stunting, family economic status, family knowledge, child growth, 
malnutrition
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Pendahuluan 
Stunting merujuk pada kondisi gagal 

pertumbuhan pada anak di bawah usia 5 
tahun akibat kekurangan nutrisi kronis yang 
ditandai dengan tinggi badan anak yang 
lebih pendek dari yang seharusnya pada 
usianya (Ludong et al., 2021). Tidak 
lancarnya pertumbuhan dan perkembangan 
balita bisa diakibatkan oleh berbagai faktor, 
seperti kondisi ekonomi yang sulit, 
minimnya pemahaman tentang kesehatan, 
asupan gizi yang kurang, serta pola asuh 
yang kurang tepat. Dampak yang penting 
dari stunting adalah penurunan kemampuan 
kognitif (Agustin & Rahmawati, 2021). 
Stunting pada anak balita adalah tanda dari 
kondisi kesejahteraan dan ketidaksetaraan 
sosial. Stunting lebih sering terjadi pada 
anak-anak yang berasal dari keluarga dengan 
kondisi sosial ekonomi yang rendah (Pertiwi 
et al., 2021)  Selain itu, pengetahuan 
keluarga juga berperan dalam memengaruhi 
kejadian stunting. 

Menurut data Organisasi Kesehatan 
Dunia tahun 2022, terdapat sebanyak 148,1 
juta anak di seluruh dunia yang mengalami 
stunting atau terlalu pendek untuk usia 
mereka, serta 45,0 juta anak mengalami 
wasting atau terlalu kurus untuk tinggi badan 
mereka (WHO, 2024). Persentase balita 
stunting di Indonesia masih cukup signifikan, 
mencapai 21,6% atau sekitar 5,184 juta 
balita stunting berdasarkan data terbaru dari 
Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 
2022. Meskipun terdapat penurunan dari 
tahun sebelumnya yang mencapai 24,4% 
pada tahun 2021, namun masih diperlukan 
usaha intensif guna mencapai target 
penurunan stunting hingga 14% pada tahun 
2024. Stunting bisa mulai muncul sejak 
sebelum lahir, dan mengenai hal ini dapat 
diperhatikan dari persentase stunting 
menurut kelompok usia yang tercatat dalam 
SSGI 2022. Contohnya, terungkap bahwa 
sebanyak 18,5% bayi lahir dengan panjang 
tubuh kurang dari 48 cm (Kemenkes, 2024). 
Sementara itu, pada tahun 2022 prevalensi 
stunting di kalangan balita di Provinsi Jawa 
Barat mencapai 20,2%, atau sekitar 808. 000 

balita stunting (Jawa Barat, 2023). Prevalensi 
stunting di Kabupaten Sukabumi pada tahun 
2023 mencapai 27,0%, artinya 135. 000 
balita mengalami stunting. Sementara di 
Puskesmas Gegerbitung, pada bulan Agustus 
2022, prevalensinya 5,5%, namun meningkat 
menjadi 7,0% pada bulan Agustus 2023, 
menunjukkan peningkatan prevalensi 
stunting di Puskesmas Gegerbitung. Jika kita 
melihat prevelensi stunting di Desa 
Gegerbitung, kita bisa melihat bahwa sekitar 
11,5% dari balita di sana mengalami 
stunting, yang artinya sebanyak 72 balita 
terpengaruh oleh kondisi ini. 

Berbagai faktor seperti pekerjaan 
ibu, tinggi badan ibu, pendapatan, jumlah 
anggota di rumah, pemberian asi eksklusif, 
pendidikan ibu, pengetahuan ibu tentang 
gizi, dan faktor genetik dapat mempengaruhi 
terjadinya stunting (Kemenkes, 2022). 
Dampak yang muncul akibat penyebab 
stunting di Indonesia menyertakan beberapa 
dampak, termasuk dampak kesehatan 
seperti gagal pertumbuhan, dan dampak 
ekonomi (Kemenkes, 2024). 

Pemerintah telah berusaha untuk 
mengatasi masalah stunting dengan 
memberikan Tablet Tambah Darah kepada 
remaja putri, melakukan pemeriksaan 
kehamilan serta penyediaan makanan 
tambahan bagi ibu hamil untuk 
mengoptimalkan asupan gizi, serta 
memberikan pangan tambahan seperti telur, 
ikan, ayam, daging, dan susu. (Kemenkes, 
2022). 

Dari wawancara dengan lima ibu 
yang memiliki anak dengan stunting, 
ditemukan berbagai faktor yang 
berpengaruh terhadap kejadian stunting di 
keluarga mereka. Tiga ibu mengungkapkan 
bahwa mereka mengalami kesulitan dalam 
memenuhi kebutuhan nutrisi anak-anak, 
terutama karena faktor keterbatasan 
keuangan dalam keluarga. Serba-sulitnya 
keuangan sering membuat mereka 
terkendala dalam memperoleh makanan 
bernutrisi yang cukup atau membawa anak 
ke tempat kesehatan yang layak. Disamping 
itu, 2 ibu juga menyebutkan bahwa 
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pemahaman yang tepat mengenai gizi 
sangat berperan dalam cara mereka 
mendidik anak-anak. 

Menurut Data dari Badan Pusat 
Statistik (BPS), sekitar 40% ibu di Sukabumi 
belum menyelesaikan pendidikan 
menengah, sehingga hal ini mempengaruhi 
pemahaman mereka mengenai pola gizi 
yang tepat untuk anak (BPS, 2022). Tak 
hanya itu, pengaruh dari kondisi ekonomi 
masyarakat yang belum memadai juga turut 
berpengaruh terhadap kemampuan mereka 
dalam mendapatkan makanan bergizi. Data 
survei menunjukkan bahwa sekitar 
seperempat penduduk Kabupaten Sukabumi 
hidup di bawah garis kemiskinan, yang 
menghambat akses mereka terhadap nutrisi 
yang mencukupi (BPS, 2022). 

Berdasarkan hasil penelitian Pertiwi 
et al., (2021) terdapat keterkaitan yang 

penting antara faktor sosial ekonomi dengan 
kejadian stunting pada anak balita. 
Berdasarkan hasil penelitian Azmi et al., 
(2023) mayoritas ibu memiliki pengetahuan 
yang sangat terbatas mengenai stunting 
pada balita, mulai dari pengertian, 
penyebab, faktor, pencegahan, dampak, 
hingga jenis asupan gizi. 
 
Metode 

Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan desain kuantitatif yang 
mengaplikasikan metode analitik 
korelasional serta pendekatan cross-
sectional. Sebanyak 72 ibu yang memiliki 
balita di wilayah tertentu turut serta dalam 
populasi penelitian, di mana 61 di antaranya 
dipilih melalui teknik purposive sampling. 
Pemeriksaan data dilakukan menggunakan 
uji statistik Chi-Square. 

 

Hasil 
1. Analisa Univariat 

a. Status Ekonomi Keluarga 
Tabel.1 Distribusi status ekonomi keluarga 

Status Ekonomi Keluarga F % 
Baik 21 34,4 % 

Cukup Baik 30 49,2 % 
Kurang Baik 10 16,4 % 

Total 61 100 % 

Berdasarkan data dalam tabel.1, 
mayoritas dari total sampel 61 orang berada 
dalam kategori status ekonomi keluarga 

yang cukup baik, yaitu sebanyak 30 orang 
(49,2%).

 
b. Pengetahuan Keluarga Dengan Kejadian Stunting 

Tabel.2  Distribusi pengetahuan keluarga dengan kejadian stunting 

Tingkat Pengetahuan F % 
Baik 33 54,1 % 
Cukup Baik 15 24,6 % 
Kurang Baik 13 21,3 % 

Total 61 100 % 

Berdasarkan tabel.2, perilaku 
pengetahuan keluarga terhadap stunting 
pada anak dari total 61 sampel 

menunjukkan bahwa mayoritas mereka 
termasuk dalam kategori pengetahuan baik, 
yaitu sebanyak 33 orang (54,1%).

 
c. Kejadian Stunting 

Tabel.3 Distribusi kejadian stunting 
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Kejadian Stunting F % 
Sangat pendek 16 26,2 % 

Pendek 13 21,3 % 
Normal 
Tinggi 

32 
0 

52,5 % 
0,0 % 

Total 61 100 % 

Berdasarkan tabel.3, dapat 
dilihat bahwa mayoritas dari 61 
anak yang dijadikan sampel 

memiliki tinggi badan normal, yaitu 
sebanyak 32 orang (52,5%). 

 
2. Analisa Bivariat 

a. Hubungan Status Ekonomi Keluarga Dengan Kejadian Stunting Di Wilayah Kerja 
Puskesmas Gegerbitung 

Tabel.5 Hubungan status ekonomi keluarga dengan kejadian stunting di Wilayah Kerja 
Puskesmas Gegerbitung 

Status 
Ekonomi 
Keluarga 

Kejadian Stunting Total 
P 

Value 
 

Sangat Pendek Pendek Normal   
F % F % F % F % 

0,000 
Baik 

Cukup 
Kurang 

1 
5 

10 

1,6 % 
8,2 % 

16,4 % 

1 
12 
0 

1,6 % 
19,7 % 
0,0 % 

19 
13 
0 

31,1 % 
21,3 % 
0,0 % 

21 
30 
10 

34,4 % 
49,2 % 
16,4 % 

Total 16 26,2 % 13 21,3 % 32 52,5 % 61 100% 

Berdasarkan Tabel.5 dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
antara status ekonomi keluarga dengan 
kejadian stunting di wilayah kerja 

Puskesmas Gegerbitung berdasarkan hasil 
uji statistik chi-square, dengan nilai P value 
sebesar 0,000 < 0,05.

 
b. Hubungan Pengetahuan Keluarga Dengan Kejadian Stunting Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Gegerbitung 
Tabel 4.7 Hubungan pengetahuan keluarga dengan kejadian stunting di Wilayah Kerja 

Puskesmas Gegerbitung 

 
Pengetahuan 

Kejadian Stunting 
Total 

P 
Value 

 Sangat Pendek Pendek Normal 
F % F % F % F % 

0,000 
Baik 

Cukup 
Kurang 

1 
2 

13 

1,6 % 
5,9 % 

21,3 % 

2 
11 
0 

3,3 % 
18,0 % 
0,0 % 

30 
2 
0 

49,2 % 
3,3 % 
0,0 % 

33 
15 
13 

54,1 % 
24,6 % 
21,3 % 

Total 16 26,2 % 13 21,3 % 32 52,5 % 61 100% 

Berdasarkan Tabel.6 uji statistik 
dengan chi-square menghasilkan nilai P 
value sebesar 0,000 < 0,05. Dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

antara tingkat pengetahuan keluarga 
dengan kejadian stunting di wilayah kerja 
Puskesmas Gegerbitung.
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1. Status Ekonomi Keluarga 
Menurut hasil penelitian, mayoritas 

dari total sampel 61 orang menunjukkan 
status ekonomi keluarga yang relatif baik, 
yaitu sebanyak 30 orang (49,2%). Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa sebagian 
besar keluarga di wilayah kerja Puskesmas 
Gegerbitung memiliki tingkat ekonomi yang 
cukup mendukung untuk memenuhi 
kebutuhan dasar anak, termasuk nutrisi. 
Status ekonomi merupakan salah satu 
determinan penting dalam kejadian 
stunting, karena pendapatan yang cukup 
dapat meningkatkan akses keluarga 
terhadap makanan bergizi dan layanan 
kesehatan (Lestari, 2021).  

Namun, meskipun status ekonomi 
yang baik dapat mendukung pemenuhan 
kebutuhan anak, faktor pengetahuan 
keluarga tetap memegang peranan penting. 
Penelitian lain menunjukkan bahwa keluarga 
dengan ekonomi cukup baik tetapi memiliki 
pengetahuan yang rendah terkait nutrisi 
cenderung masih mengalami masalah gizi 
pada anak, termasuk stunting (Wahyuni et 
al., 2022).  

Selanjutnya, hubungan antara status 
ekonomi dan stunting juga dapat 
dipengaruhi oleh faktor lain, seperti pola 
asuh dan kebiasaan makan keluarga. 
Menurut penelitian oleh Handayani et al. 
(2023), peningkatan ekonomi harus diiringi 
dengan perilaku yang mendukung kesehatan 
anak agar risiko stunting dapat 
diminimalkan. Oleh karena itu, pendekatan 
terpadu yang mencakup intervensi ekonomi, 
edukasi, dan pemberdayaan keluarga sangat 
diperlukan untuk menangani stunting secara 
menyeluruh. 

 
2. Pengetahuan Keluarga Dengan Kejadian 

Stunting 
Berdasarkan hasil penelitian, 

diketahui bahwa mayoritas keluarga 
memiliki pengetahuan baik tentang stunting 
pada anak dari total sampel sebanyak 61 
orang, yaitu sebanyak 33 orang (54,1%). 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
penelitian Ramdaniati, (2019) tentang Kaitan 

Pendidikan, Pengetahuan, dan Sikap Ibu 
terkait Gizi dengan Kejadian Stunting pada 
Balita Usia 6-59 Bulan di Desa Paerang, 
Mekarjaya, Kabupaten Pandeglang tahun 
2018. Ditemukan bahwa sebanyak 9 ibu 
(60%) memiliki pengetahuan tinggi, 
sementara 6 ibu (40%) memiliki 
pengetahuan rendah. Selain itu, 7 ibu 
(46,7%) menunjukkan sikap positif, 
sedangkan 8 ibu (53,3%) menunjukkan sikap 
negatif. 

Hasil penelitian ini ini sejalan dengan 
penelitian yang telah di lakukan oleh 
Haerunnisa, (2019) Temuan tersebut 
menunjukkan bahwa pengetahuan ibu balita 
tentang stunting di wilayah kerja puskesmas 
Baregbeg, Kecamatan Baregbeg, Kabupaten 
Ciamis, pada tahun 2019 mengungkapkan 
bahwa 96 ibu balita yang terlibat dalam 
penelitian tersebut, sebanyak 41 orang 
(42,7%) memiliki pengetahuan yang kurang. 
Sebanyak 27. 9% dari responden 
memperlihatkan pengetahuan yang cukup, 
yang ditunjukkan dari kesadaran ibu balita 
akan pentingnya memberikan makanan 
pendamping MP-ASI kepada balita yang 
berusia di atas 6 bulan, dan kesadaran 
mereka tentang manfaat imunisasi dan 
vitamin A dalam mencegah stunting. Dari 
kategori Untuk yang Umur 26-35 tahun, bisa 
dilihat bahwa terdapat 6 orang atau 
sebanyak 20,0%. 

Hal ini sejalan dengan penelitian 
Olsa, E.D. (2019) penelitian menemukan 
bahwa sebagian besar ibu memiliki 
pengetahuan yang cukup sebesar 48,7%, 
sedangkan ibu yang memiliki pengetahuan 
baik sebesar 25,4%. Sementara itu, ibu yang 
memiliki pengetahuan kurang mencapai 
25,4%. Sebanyak 9,3% ibu balita mengetahui 
bahwa masalah ekonomi keluarga dapat 
berdampak pada stunting, dan mereka juga 
menyadari pentingnya membawa balita ke 
posyandu. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa sebanyak 20,0% dari responden yang 
memiliki pendidikan S1 memiliki 
pengetahuan yang baik, sedangkan untuk 
kategori usia 26-35 tahun terdapat 4 orang 
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atau sebanyak 13,3% yang memiliki 
pengetahuan baik. 

 
3. Kejadian Stunting 

Dari data penelitian yang diperoleh, 
diketahui bahwa mayoritas dari total 61 anak 
yang menjadi sampel memiliki kondisi 
stunting yang normal, dengan jumlah 
mencapai 32 anak (52,5%). Stunting adalah 
kondisi di mana balita memiliki tinggi badan 
yang kurang jika dibandingkan dengan 
umurnya. Pengukuran ini dilakukan dengan 
membandingkan panjang atau tinggi badan 
anak sesuai dengan usianya, yang kurang 
dari -2 SD dari standar pertumbuhan WHO. 
Masalah stunting pada balita merupakan 
masalah gizi jangka panjang yang 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 
kondisi sosial ekonomi, nutrisi ibu selama 
kehamilan, kesehatan bayi, dan kurangnya 
asupan zat gizi pada bayi (Kemenkes, 2018). 
Penyebab stunting dapat berasal dari 
berbagai faktor yang beragam, di antaranya 
adalah kurangnya pemahaman ibu dan 
keluarga akan pentingnya kesehatan serta 
gizi yang seimbang untuk pertumbuhan 
balita (Fatonah, 2019).  

Berdasarkan Data Pemantauan 
Status Gizi (PSG) tahun 2017, diketahui 
bahwa prevalensi anak yang mengalami 
stunting mencapai 28,5%. Sementara itu, 
pada anak usia 5-12 tahun di Indonesia, 
tingkatnya mencapai 27,7%, dengan rincian 
8,3% tinggi sangat pendek dan 19,4% tinggi 
pendek. Tabel.3 menyatakan bahwa tingkat 
kejadian stunting di puskesmas Warungkiara 
mencapai 27,4% dari total 62 anak yang 
diteliti. Menurut ketentuan WHO, sebuah 
daerah dianggap dalam kategori yang baik 
bila persentase balita yang pendek kurang 
dari 20%. Jumlah balita yang mengalami 
stunting lebih dari 20% diidentifikasi sebagai 
isu gizi yang kronis dalam Masyarakat 
(Kemenkes, 2018). 

 

4. Hubungan Status Ekonomi Keluarga 
Dengan Kejadian Stunting Di Wilayah 
Kerja Puskesmas Gegerbitung 

Berdasarkan hasil uji statistik 
dengan chi-square, dapat disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan antara status 
ekonomi keluarga dan kejadian stunting di 
wilayah kerja Puskesmas Gegerbitung, 
dikarenakan nilai P value yang didapat 
sebesar 0,000 < 0,05. Temuan ini sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Andini dan kawan-kawan. Pada tahun 2021, 
telah diungkapkan bahwa kondisi ekonomi 
keluarga memiliki peran yang signifikan 
dalam upaya mencegah stunting. Keluarga 
yang ekonominya lebih stabil biasanya 
memiliki akses yang lebih baik terhadap 
makanan sehat serta fasilitas kesehatan. Hal 
ini dapat membantu mencegah terjadinya 
stunting pada anak. 

Menurut studi oleh Wijaya dan 
Raharjo (2022), keluarga dengan 
pendapatan rendah sering kali 
mengandalkan pola makan yang kurang 
beragam, sehingga anak-anak mereka lebih 
rentan terhadap masalah gizi, termasuk 
stunting. Hal ini menegaskan pentingnya 
intervensi sosial-ekonomi sebagai bagian 
dari upaya pencegahan stunting secara 
komprehensif. 

Selain itu, hubungan antara status 
ekonomi dan stunting tidak berdiri sendiri. 
Sebagaimana dilaporkan oleh Setyawan dan 
Nugroho (2023), peran edukasi kepada 
keluarga juga penting untuk memastikan 
pemanfaatan sumber daya secara optimal. 
Keluarga dengan ekonomi yang memadai 
tetapi tidak memiliki pengetahuan yang 
cukup mengenai pola makan sehat tetap 
dapat menghadapi risiko stunting. Oleh 
karena itu, pendekatan multifaktorial yang 
melibatkan peningkatan ekonomi, edukasi 
gizi, dan pemberdayaan keluarga sangat 
diperlukan untuk mengatasi masalah 
stunting di masyarakat. 
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5. Hubungan Pengetahuan Keluarga 
Dengan Kejadian Stunting Di Wilayah 
Kerja Puskesmas Gegerbitung 

Berdasarkan hasil uji statistik 
menggunakan chi-square, ditemukan nilai P 
value sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 
0,05. Dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan antara pengetahuan keluarga dan 
kejadian stunting di wilayah kerja Puskesmas 
Gegerbitung. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang telah dilakukan Dewi 
et al. (2021), yang menemukan bahwa 
keluarga dengan pengetahuan yang rendah 
cenderung kurang mampu menyediakan 
pola makan seimbang dan memperhatikan 
pola asuh anak yang mendukung 
pertumbuhan.  

Keluarga dengan pengetahuan baik 
lebih cenderung memahami pentingnya 
pemberian makanan bergizi sejak dini, 
termasuk ASI eksklusif dan MP-ASI yang 
memadai. Menurut studi oleh Sari dan 
Rahman (2022), pengetahuan yang cukup 
memungkinkan keluarga untuk memilih 
makanan bergizi yang tersedia meskipun 
dengan sumber daya ekonomi terbatas. 
Dengan demikian, pendidikan tentang 
nutrisi sangat diperlukan untuk membantu 
keluarga mengatasi kendala lain yang 
mungkin dihadapi. 

Selain itu, pemberian edukasi 
kepada keluarga mengenai praktik sanitasi 
juga berkontribusi terhadap pencegahan 
stunting. Penelitian oleh Setiawan et al. 
(2023) menunjukkan bahwa keluarga 
dengan pengetahuan baik tentang 
kebersihan lingkungan mampu 
meminimalkan risiko infeksi yang sering 
menjadi faktor penyebab stunting. 

 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uji statistik 
menggunakan chi-square, ditemukan nilai P 
value sebesar 0,000 yang lebih kecil dari nilai 
signifikansi 0,05. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
antara status ekonomi keluarga dengan 
kejadian stunting di wilayah kerja Puskesmas 
Gegerbitung. Dengan nilai P value sebesar 

0,000 yang lebih kecil dari 0,05, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
antara pengetahuan keluarga dengan 
kejadian stunting di wilayah kerja Puskesmas 
Gegerbitung. 
 
Saran  

Puskesmas diharapkan 
meningkatkan upaya edukasi dan 
penyuluhan kepada keluarga mengenai 
pentingnya nutrisi dan pola asuh anak yang 
tepat untuk mencegah stunting. Program-
program penyuluhan dapat dilakukan secara 
rutin melalui Posyandu atau kegiatan 
masyarakat lainnya. 
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bibliographic quotations and is written in one 
paragraph. Abstracts are written in Indonesian and 
English. Equipped with keywords of 5-8 nouns. 
Indonesian abstract and keywords are written upright. 
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Introduction 
The introduction leads the reader to the main topic. The background or introduction 
answers why the research or study was carried out, what previous researchers did, or 
current scientific articles, problems, and objectives.  
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Research methods 
Writing research methodology contains research design, place and time, population 
and sample, data measurement techniques, and data analysis. It is best to use passive 
sentences and narrative sentences, not command sentences. 
[Calibri 11pt, Sentence case, align left, single spacing] 
  
Results and Discussion 
When writing results, only research results are written which contain data obtained in 
research or the results of field observations. This section is described without providing 
discussion, write it in logical sentences. Results can be in the form of tables, text, or 
images. Discussion is the most important part of the entire content of a scientific article. 
The purpose of the discussion is to answer the research problem or show how the 
research objectives were achieved and interpret/analyze the results. Emphasize new 
and important aspects. Discuss what is written in the results but do not repeat the 
results. Explain the meaning of statistics (eg p<0.001, what does it mean? And discuss 
what significance means. Also, include a discussion of the impact of the research and 
its limitations.  
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Conclusions and recommendations 
Conclusions contain answers to research questions. Conclusions must answer 
specific objectives. This section is written in essay form and does not contain numbers.  
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The minimum number of bibliography/references in an article is 15 sources. 
Bibliography using the American Psychological Association (APA7th Edition)  
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Example: 
 
Examples of sources from primary literature (journals): 
Puspanegara, A. (2018). Pengaruh Tingkat Ketergantungan Pasien Terhadap Beban 
Kerja Perawat RSPI Prof. Dr. Sulianti Saroso. Jurnal Ilmu Kesehatan Bhakti Husada: 
Health Sciences Journal, 9(1), 46-51. https://doi.org/10.34305/jikbh.v9i1.72 
 
 
Examples of Sources From Textbooks: 
Maksum, A. (2008). Metodologi Penelitian. Surabaya: Univesity Press. 
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Example of Sources From Proceedings: 
Nurkholis, Moh. (2015). Kontribusi Pendidikan Jasmani dalam Menciptakan SDM 
yang Berdaya Saing di Era Global. Prosiding. Seminar Nasional Olahraga UNY 
Yogyakarta; 192-201. 
 
Example of sources from a thesis/thesis/dissertation: 
Hanief, Y.N. (2014). Pengaruh Latihan Pliometrik dan Panjang Tungkai Terhadap 
Kecepatan Renang Gaya Dada 50 M. Skripsi. Program Studi Pendidikan Kepelatihan 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
Examples of sources from the internet: 
Asnaldi, Arie. Pendidikan Jasmani. http://artikel-olahraga.blogspot.co.id/ Diakses 
tanggal 1 Januari 2019. 
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